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 
PENGANTAR 

 

Alhamdulillah , Segala puji hanyalah milik Allah  . 
Sholawat dan Salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Rasulullah  , keluarganya, para sahabat, tabi‟in, atba‟ 
tabi‟in dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik hingga hari akhir. 

Sungguh hanya karena berkat rahmat dan karunia 
Allah  akhirnya penyusun dapat menyelesaikan  catatan 
ini kecil terkait materi daurah yang akan disampaikan. 

Namun penyususn menyadari bahwa catatan ini 
belumlah dapat dikatakan cukup apalagi sempurna. 
Karena itu penyusun berharap kritik dan saran 
membangun dari pembaca guna melengkapi bahan yang 
ada dan membenarkan apa yang salah dalam catatan ini. 

Kepada Allah   penyusun mohon ampun dari segala 
kekhilafan dan Semoga risalah ini menjadi ilmu yang 
bermanfa‟at bagi penyusun dan bermanfa‟at bagi 
pembaca. Amiin. 

 

Pekanbaru,02 Dzulhijjah 1443H/2022M 
Wassalam 

Yang Mengharapkan Ampunan Allah 
Santri Kecil Ali Ahmad bin Umar 
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 
MUQADDIMAH 

 

بٕ خلحٔذ لله نحٔذه ًٗغعؼْنو ً ٗغعـلشه ًٗعٌذ بُْو ، ًٗؼٌر زدلله ٖٓ 

ششًس ؤٗلغند ًعْحدض ؤػٔدُند. ٖٓ ّيذه خلله كلا ٓعَ ُو ًٖٓ ّعَِ كلا 

لا بُو بلا خلله ًلذه لا ششّي ُو ًؤشيذ ؤٕ محٔذخ ػسذه  ىددٍ ُو . ًؤشيذ ؤٕ

ْْ  ًسعٌ ُو . ًَؤَْٗعُ َّ بَُِّد  ٌُٔظُ ًََُد ظَ َٖ ءَخَٓنٌُخ خظَّوٌُخ خَُِّوَ لَنَّ ظُوَدظِوِ  َّدؤَُّّيَد خَُّزِّ

َٕ ٌُٔ ًَخ   - ُٓغِِْ ْٖ َٗلْظٍ  ِٓ ْْ ٌُ ُْ خَُّزُِ خََِوَ ٌُ ًَخََِنَ َّدؤَُّّيَد خُنَّدطُ خظَّوٌُخ سَزَّ لِذَشٍ 

َٕ زِوِ  َُِّوَ خَُّزُِ ظَغَدءٌَُُ ًَخظَّوٌُخ خ ًَِٗغَدءً  ًَؽِيًرخ  َـدًُد  َٔد سِ ًَزَػَّ ِٓنْيُ َـيَد  ًْ ِٓنْيَد صَ

ْْ سَهِْسًد  ٌُ َٕ ػََِْْ ًَد َُِّوَ  َّ خ ٌٌُُخ   - ًَخُْإَسْلَدَّ بِ ًَهُ َُِّوَ  َٓنٌُخ خظَّوٌُخ خ َٖ ءَخ َّدؤَُّّيَد خَُّزِّ

ًٌُْد عَذِ ٌَُوُ  -ّذًخ هَ ًَسَعُ َُِّوَ  ْٖ ُّؽِغِ خ َٓ ًَ  ْْ ٌُ ْْ رٌُُٗزَ ٌُ ْـلِشْ َُ ًََّ  ْْ ٌُ َٔدَُ ْْ ؤَػْ ٌُ ُّصِِْكْ َُ

ًٔد  ٌْصًخ ػَظِْ ؤٓد زؼذ :كةٕ ؤصذم خلحذّػ ًعدذ خلله ًخير خلذذٍ  كَوَذْ كَدصَ كَ

ًشش خلأٌٓس محذؼدتهدكةٕ ًَ محذؼص زذػص ًًَ زذػص ظلا ُص  ىذٍ محٔذ

ِّ   هدٍ سعٌٍ خلله خُندس . ًًَ ظلا ُص كَ ٌُ َٔد ُِ ًَبَِّٗ ٍُ زِدُنَِّّْدضِ،  َٔد َٔد خلَأػْ بَِّٗ

ًَسَعٌُُو،  ًَسَعٌُُو كَيِفْشَظُوُ بلى خلِله  ًَدَٗطْ ىِفْشَظُوُ بِلى خلِله   ْٖ َٔ ٌٍَ، كَ خْٓشِتٍ َٓد َٗ
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ٌِمُيَد، كَ ًَدَٗطْ ىِفْشَظُوُ ُِذَُْْٗد ُّصِْْسُيَد، ؤًَ خْٓشؤَش َّنْ  ْٖ َٓ َـشَ بَُِْْوِ ًَ  -يِفْشَظُوُ بِلى َٓد ىَد

ٌَ سَدّ  )ٓعلن ػِْو  ًهدٍ سعٌٍ خلله  ًَِٔد َُْْظَ ػََِْْوِ ؤَْٓشَُٗد كَيُ ََ ػَ ْٖ ػَِٔ َٓ( - 

ٍَ خلِله  ٍَ عَِٔؼْطُ سَعٌُْ َٔد هَد َِ خلُله ػَنْيُ ِٖ زَشِْْشٍ سَظِ ِٕ زْ َٔد ْٖ ؤَزِِ ػَسْذِ خلِله خُنُّؼْ ػَ

ٌْس  صَََِّ خلُله ػََِْْوِ  َٔد ؤُُٓ ًَزَْْنَيُ   ٖ َّ خُْمَشَخَّ زَِّْ ًَبِ   ٖ ٍَ زَِّْ َّ خُْمَلَا ٍُ : بِ ٌْ َْ َّوُ ًَعََِّ

ِٖ خظَّوََ خُشُّسُيَدضِ كَوَذْ خعْعَسْشَؤَ ُِذِّْنِوِ  َٔ َٖ خُنَّدطِ، كَ ًَؽِْْش  ِٓ  َّ ُٔيُ ُٓشْعَسِيَدض  لَا َّؼَِْ

ًَهَ ًَهَغَ كِِ خُشُّسُيَدضِ   ْٖ َٓ ًَ ََٔ ًَػِشْظِوِ،  ٍَ خُْمِ ٌْ ََ لَ ًَدُشَّخػِِ َّشْػ غَ كِِ خُْمَشَخِّ، 

 َّ ًَبِ ََٔ خلِله َٓمَدسُِٓوُ ؤَلَا  َّ لِ ًَبِ ًَٔ ؤَلَا  َِِٓيٍ لِ  ِّ ٌُ ُِ َّ ًَبِ ْٕ َّشْظَغَ كِْْوِ، ؤَلَا  ٌْشِيُ ؤَ ُّ

ًَبِرَخ كَغَذَضْ كَ ًُُِّوُ  َـصً بِرَخ صََِمَطْ صََِكَ خُْفَغَذُ  غَذَ خُْفَغَذُ كِِ خُْفَغَذِ ُٓعْ

َِ خُْوَِْرُ ًَىِ  )سًخه خُسخدسُ ًٓغِْ) ًُُِّوُ ؤَلَا 
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 
BAB.I.MENGENAL KEUTAMAAN 

 

A. DZUL HIJJAH BUAN HARAM 

1. Mengenal Bulan Haram 

Bulan-bulan haram memiliki kedudukan yang 
agung.Penamaan bulan ini sangat erat hubungannya 
dengan kalender1 hijriyah2. 

                                         

1Pertama Sejarah Penanggalan : Sebagai kita maklumi bahwa 
Ada dua perhitungan tahun yang dikenal secara umum saat ini yaitu 
tahun Qamariyah (qamar, moon) 12 kali mengelilingi bumi dan tahun 
syamsiyah ialah satu kali matahari mengelilingi bumi. Dalam satu 
kali bulan mengedari bumi berselang-seling antara 29 dengan 30 
hari, jadi rata-rata (29 + 30)/2 = 29,5. Jadi satu tahun qamariyah 12 
x  29,5 = 354 hari, namun karena ada kalanya tidak berselang-seling 
betul, maka angka 354 itu perlu dikoreksi seperti akan dilakukan 
nanti. Rasulullah   bersabda bahwa berpuasa Ramadhan ditambah 6 
hari puasa Syawwal (29,5 + 6) = 35,5 hari, nilainya sama dengan 
berpuasa sepanjang tahun. 1 dinilai 10. Itu berarti dikaitkan dengan 
35,5 hari yang dinilai seperti sepanjang tahun, maka satu tahun 
sama dengan 35,5 x 10 = 355 ; sehingga yang 354 hari itu dikoreksi 
menjadi (354+355)/2 = 354,5 hari. Sedangkan satu tahun syamsiyah 
sudah umum diketahui 365,2422 hari.  

Al Quran menggariskan sistem qamariyah murni.. Dalam 
penanggalan bangsa Arab pra-Islam perhitungan bulan berdasar atas 
penyesuaian sistem qamariyah ke  sistem syamsiyah. Kelebihan 
sistem syamsiyah yang (365 - 354,5) = 10,5 hari itu ditanggulangi 
dengan mengumpulkan kelebihan itu setelah tiga tahun.  
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Jadi dalam tiga tahun terkumpullah sekitar 3 x 10,5 = 31,5 
hari. Ini dijadikan satu bulan. Dengan demikian setiap tiga tahun, 
jumlah bulan dalam tahun tersebut sebanyak 13. Karena bulan 
sisipan (bulan ke-13) yang 31,5 itu sesunggguhnya lebih dari satu 
bulan, maka diadakan koreksi, yaitu dalam 19 tahun terdapat 
sejumlah 7 tahun yang mempunyai bulan ke-13. Daur 19 tahun itu 
disebut Metonic Cycle. Sistem penanggalan pra-Islam ini masih 
berlaku dikalangan ummat Islam, hingga turun ayat:  

              

sesungguhnya perhitungan bulan disisi Allah adalah 12 bulan (QS.At 
Taubah 9:36).  

Ayat ini menegaskan bahwa dalam perhitungan bulan tidak 
dibolehkan melakukan penyesuaian sistem qamariyah ke sistem 
syamsiyah yang mengakibatkan ada tahun yang jumlah bulannya 13. 
Demikianlah Surah At Taubah 9:36) menggariskkan sistem qamariyah 
murni. 

Allah  berfirman: 

                     

25. dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 
ditambah sembilan tahun (lagi). (Al KAhfi:25) 

Dalam ayat yang mulia ini Allah  menyebutkan tiga ratus 
tahun dan bertambah lagi sembilan? Mengapa tidak dikatakan saja 
tiga ratus sembilan tahun? 

Hal ini sebgaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa Al 
Quran menggariskan sistem qamariyah murni maka para pemuda 
yang ditidurkan Allah   dalam gua selama 309 tahun adalah dalam 
tahun qamariyah yaitu 309 x 354,4 hari = 109540,5 hari. Atau dalam 
tahun syamsiyah = 109540,5/365,2422 = 299,9 tahun syamsiyah 
dibulatkan menjadi 300 tahun syamsiyah. Alhasil dalam 300 tahun 
syamsiyah ada kelebihan 9 tahun qamariyah. Allahu A‟lam. 
Kedua :Sejarah Kalender Hijriyah 

Diketahui bahwa Microsoft menggunakan Algoritma Kuwait 
untuk mengkonversi Kalender Gregorian ke Kalender Hijriyah. 
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Algoritma ini diklaim berbasis analisis statistik data historis dari 
Kuwait, namun dalam kenyataannya adalah salah satu variasi dari 
Kalender Hijriyah tabular1. 

Setiap 33 atau 34 tahun Kalender Hijriyah, satu tahun penuh 
Kalender Hijriyah akan terjadi dalam satu tahun Kalender Masehi. 
Tahun 1429 H lalu terjadi sepenuhnya pada tahun 2008 M. 

Lebih lanjut perlu dipahami bahwa1 penanggalan Hijriyah yang 
kita kenal saat ini, memiliki sejarah yang panjang, yang seharusnya 
tiap muslim memaknainya dan mengaplikasikannya dalam 
kesehariannya.  

Sejenak timbul pertanyaan, kenapa ditetapkan tanggal 1 
Muharram?  

Padahal penetapan penanggalan kalender Hijriyah saat masa 
khalifah Umar, 17 tahun setelah hijrah Rasul. 
Keputusan itu muncul setelah dijumpai kesulitan 

mengidentifikasikan dokumen yang tak bertahun. Suatu ketika, Umar 
bin Khottob   menerima sebuah cek bertuliskan dari fulan kepada 
fulan yang lain yang berhutang yang waktu pelunasannya di bulan 
Sya‟ban. Umar berkata, “Bulan Sya‟ban yang mana? Apakah Sya‟ban 
tahun ini, tahun sebelumnya, atau tahun depan?”. Lalu dalam kisah 
lain Abu Musa Al-Asya‟ri  , Gubernur Kufah (Irak) kala itu 
menyampaikan kepada khalifah Umar bin Khattab   agar dalam 
surat-suratnya membubuhkan tarikh kapan surat tersebut ditulis. 
Kemudian Umar mengumpulkan para sahabat untuk bermusyawarah 
menentukan sebuah penanggalan agar manusia dapat mengetahui 
waktu pelunasan hutang dan juga perkara-perkara lainnya. 

Akurasi penghitungan mundur untuk menetapkan awal tahun 
Hijriyah dan peristiwa-peristiwa penting lainnya sepenuhnya 
bergantung pada ingatan banyak orang. Secara hitungan berskala 
besar, seperti tahun, kemungkinan kesalahannya relatif kecil. 
Mungkin sekian banyak orang masih ingat suatu peristiwa terjadi 
tahun ke berapa sesudah atau sebelum Rasulullah  hijrah dari 
Mekah ke Madinah. Tetapi hitungan rinci sampai tanggal atau bulan, 
kemungkinan kesalahannya lebih besar. 

Lalu dimulailah musyawarah yang dipimpin oleh Amirul 
Mukminin Al Faruq. Ada yang menginginkan agar penanggalannya 
seperti penanggalan raja-raja Persia, setiap kali dari mereka ada 
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yang meninggal maka mereka menentukan penanggalan lagi dari 
penguasa setelahnya, namun Umar tidak menyukainya. Ada pula 
yang mengusulkan, ”Buatlah penanggalan seperti penanggalan 
Romawi dari zaman Askandar bin Pilips al Maqduniy.” Namun Umar 
pun tidak menyukainya. 

Ada yang mengatakan, ”Buatlah penanggalan dari hari 
kelahiran Rasulullah  .” Ada yang mengatakan, ”..dari waktu 
diutusnya Nabi.” Ali bin Abi Thalib  dan yang lainnya menyarankan 
agar penanggalan dimulai sejak waktu hijrahnya Rasulullah   dari 
Mekah ke Madinah dikarenakan hal itu lebih dikenal oleh setiap 
orang. Hijrah beliau   lebih diketahui daripada waktu kelahiran dan 
diutusnya menjadi Rasul.” Maka Umar dan para sahabat menerima 
usulan ini dan memerintahkan agar penanggalan dimulai dari waktu 
Hijrah Rasulullah  . 

Mereka memulai penanggalannya pada awal tahun itu yaitu 
bulan Muharram, menurut Imam Malik. Sedangkan diceritakan dari as 
Suhaily dan yang lainnya bahwa awal tahun diambil dari Robiul Awal 
saat kedatangan Rasulullah saw ke Madinah. Adapun jumhur ulama 
berpendapat bahwa awal tahun itu adalah Muharram dan ia adalah 
awal tahun arab (Bidayah wa Nihayah ,[3/213], ,[7/78 – 79). 

Disebutkan pula bahwa permasalahan mereka adalah 
kemungkinan memulai penanggalan dari empat hal : kelahirannya  
, diutusnya  , hijrahnya   dan wafatnya  dan akhirnya mereka 
menjadikan hijrahnya   sebagai penanggalannya. Hal ini 
dikarenakan waktu kelahiran dan diutusnya   tidak terbebas dari 
perselisihan didalam menentukan tahunnya. Adapun waktu wafatnya 
saw mereka menolaknya karena mereka akan diingatkan kejadian 
yang menyedihkan tersebut, untuk itu mereka memilih hijrahnya  . 

Adapun penanggalan dari Robiul Awal menjadi Muharram 
dikarenakan munculnya tekad untuk berhijrah itu sudah sejak bulan 
Muharram ketika baiat terjadi disaat Dzulhijah dan ini adalah 
permulaan hijrah. Dan hilal yang muncul pertama setelah baiat dan 
tekad untuk berhijrah adalah hilal bulan Muharram maka tepat untuk 
dijadikan sebagai permulaan penanggalan. 

Ibnu Hajar menyebutkan saat mereka berselisih didalam 
penentuan penanggalan itu, Umar mengatakan, ”Hijrahlah yang 
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membedakan antara kebenaran dan kebatilan maka mulailah 
penanggalan darinya.” 

Ia juga menyebutkan tatkala para sahabat bersepakat dengan 
hijrahnya Rasulullah   sebagaai penanggalan lalu ada yang 
mengusukan, ”Mulailah dari bulan Ramadhan.” Maka Umar 
mengatakan, ”Akan tetapi.. mulailah dari bulan Muharam karena ia 
adalah bulan haram dan dia adalal awal tahun keberangkatan 
manusia untuk pergi berhaji dan para sahabat pun setuju.” 

Kenapa bulan Muharram? Imam Sakhawi dalam kitabnya Al-
I‟laan bi al-tawbikh liman dzamma al-Tarikh bahwa bulan Muharram 
sebagai awal bulan perhitungan kelender tahun hijriyah karena niat 
Rasul   untuk berhijrah sudah ada sejak bulan tersebut (Muharam). 
Selain itu, menurut Khalifah Umar dan sejumlah sahabat lainnya 
bulan Muharram adalah bulan dimana para haji telah selesai 
melakukan manasik dan keperluan haji lainnya. Seolah-olah umat 
telah siap aktif untuk memulai kehidupan barunya. Juga, bulan 
Muharam termasuk bulan haram (bulan-bulan sangat dihormati) pada 
masa jahiliyah maupun Islam. 

Dari sejumlah data diatas maka yang mengusulkan agar 
penanggalan dimulai dari bulan Muharam adalah Umar, Utsman dan 
Ali  . (Fathul Bari,[7 / 300 -302), yang akhirnya disetujui oleh 
semua sahabat. Maka setelah musyawarah, ditetapkanlah 
penanggalan Hijriyah dimulai sejak tanggal 1 Muharram 1 Hijriyah, 
yaitu saat Rasulullah pertama kali hijrah, sepakat dipilih dari sekian 
usulan alternatif acuan tahun Islam, karena saat itulah titik awal 
membangun masyarakat Islami. Peristiwa hijrah yang dijuluki 
Khalifah Umar sebagai penentu antara yang hak dan yang batil. 

Demikianlah sejarah dimulainya penanggalan di dalam islam 
yang kemudian menjadi salah satu ciri khas kaum muslimin yang 
membedakan mereka dari orang-orang Nasrani atau yang lainnya. 
Namun sangat disayangkan bahwa kebanyakan kaum muslimin saat 
ini sudah melupakan penanggalan islam dan beralih kepada 
penanggalan barat (Masehi). 

Tidak jarang dari umat ini yang tidak tahu atau tidak hafal 
nama-nama bulan yang ada di dalam tahun Hijriyah, berbeda ketika 
ia diminta menyebutkan urutan bulan-bulan Masehi. Padahal bulan-
bulan Hijriyah adalah syiar kita kaum muslimin dan ketika kita 
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memasyarakatkannya maka kita telah mendakwahi islam ditengah-
tengah mereka. 

Harapannya, dengan sedikit artikel ini kita dapat senantiasa 
menggunakan kalender takwim hijriyah dengan penuh percaya diri, 
karena hal tersebut akan mengingatkan kita kembali pada masa 
keagungan sejarah Islam, sehingga dapat menjadi motivator bagi 
kita untuk mengembalikan kejayaan Islam di muka bumi ini. 

CATATAN KHUSUS : TAHUN BARU HIJRIYAH 
Peringatan tahun baru Islam tiap 1 Muharam baru dimulai 
sejak tahun 1970-an yang berasal dari ide pertemuan 
cendekiawan muslim di Amerika Serikat. Waktu itu terjadi 
fenomena maraknya dakwah, masjid-masjid dipenuhi 
jemaah, dan munculnya jilbab hingga kemudian dikatakan 
sebagai kebangkitan Islam, Islamic Revival. (Lihat, Pikiran 
Rakyat Online). 
Dari Latar belakang sejarah penaggalan kelender hijriyah 

dapat kita simpulkan : 
 Penetapan bulan Muharram oleh Umar bin Khatab  sebagai 

permulaan tahun hijriah tidak didasarkan atas pengagungan 
dan peringatan peristiwa hijrah Nabi. Buktinya beliau tidak 
menetapkan bulan Rabi‟ul Awwal (bulan hijrahnya Rasul ke 
Madinah) sebagai permulaan bulan pada kalender Hijriah. 
Lebih jauh dari itu, beliau pun tidak pernah mengadakan 
peringatan tahun baru hijriah, baik tiap bulan Muharram 
maupun Rabi‟ul Awwal, selama kekhalifahannya. 

 Peringatan tahun baru hijriah pada bulan Muharram dengan 
alasan memperingati hijrah Nabi ke Madinah merupakan 
kesalahkaprahan, karena Nabi hijrah pada bulan Rabi‟ul 
Awwal, bukan bulan Muharram. 

 Menyelenggarakan berbagai bentuk acara dan upacara untuk 
menyambut tahun baru Hijriah adalah bid‟ah dhalalah (sesat 
dan menyesatkan. 
2 Menurut Tahun Qamariyah. Dan inilah sejarah ringkas asal 

mula penamaan bulan Hijriyah : 

(1) MUHARRAM, artinya: yang diharamkan atau yang menjadi 
pantangan. Penamaan Muharram, sebab pada bulan itu dilarang 
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menumpahkan darah atau berperang. Larangan tesebut berlaku 
sampai masa awal Islam. 

(2) SHAFAR, artinya: kosong. Penamaan Shafar, karena pada 
bulan itu semua orang laki-laki Arab dahulu pergi meninggalkan 
rumah untuk merantau, berniaga dan berperang, sehingga 
pemukiman mereka kosong dari orang laki-laki. 

(3) RABI'ULAWAL, artinya: berasal dari kata rabi‟ (menetap) dan 
awal (pertama). Maksudnya masa kembalinya kaum laki-laki yang 
telah meninqgalkan rumah atau merantau. Jadi awal menetapnya 
kaum laki-laki di rumah. Pada bulan ini banyak peristiwa bersejarah 
bagi umat Islam, antara lain: Nabi Muhammad saw lahir, diangkat 
menjadi Rasul, melakukan hijrah, dan wafat pada bulan ini juga. 

(4) RABIU'ULAKHIR, artinya: masa menetapnya kaum laki-laki 
untuk terakhir atau penghabisan. 

(5) JUMADILAWAL nama bulan kelima. Berasal dari kata jumadi 
(kering) dan awal (pertama). Penamaan Jumadil Awal, karena bulan 
ini merupakan awal musim kemarau, di mana mulai terjadi 
kekeringan. 

(6) JUMADILAKHIR, artinya: musim kemarau yang penghabisan. 

(7) RAJAB, artinya: mulia. Penamaan Rajab, karena bangsa Arab 
tempo dulu sangat memuliakan bulan ini, antara lain dengan 
melarang berperang. 

(8) SYA'BAN, artinya: berkelompok. Penamaan Sya‟ban karena 
orang-orang Arab pada bulan ini lazimnya berkelompok mencari 
nafkah. Peristiwa penting bagi umat Islam yang terjadi pada bulan 
ini adalah perpindahan kiblat dari Baitul Muqaddas ke Ka‟bah 
(Baitullah). 

(9) RAMADHAN, artinya: sangat panas. Bulan Ramadhan 
merupakan satu-satunya bulan yang tersebut dalam Al-Quran, Satu 
bulan yang memiliki keutamaan, kesucian, dan aneka keistimewaan. 
Hal itu dikarenakan peristiwa-peristiwa peting seperti: Allah 
menurunkan ayat-ayat Al-Quran pertama kali, ada malam Lailatul 
Qadar, yakni malam yang sangat tinggi nilainya, karena para 
malaikat turun untuk memberkati orang-orang beriman yang sedang 
beribadah, bulan ini ditetapkan sebagai waktu ibadah puasa wajib, 
pada bulan ini kaurn muslimin dapat rnenaklukan kaum musyrik 
dalarn perang Badar Kubra dan pada bulan ini juga Nabi Muhammad 
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Empat Bulan Haram Yang Disebutkan Allah  dalam 
firman-Nya 

ٌَّْ خََِنَ  َُِّوِ َّ َُِّوِ خؼْنَد ػَشَشَ شَيْشًخ كِِ ًِعَدذِ خ َّ ػِذَّشَ خُشُّيٌُسِ ػِنْذَ خ بِ

ُْ كَ ُٖ خُْوَِّْ ًَخُْإَسْضَ ِٓنْيَد ؤَسْزَؼَصٌ لُشُّ  رَُِيَ خُذِّّ ًَخضِ  َٔد َّ خُغَّ ٌُٔخ كِْيِ َِد ظَظِِْ

َُِّوَ َٓغَ  َّ خ ٌُٔخ ؤَ ًَخػَِْ ًَدكَّصً   ْْ ٌُ ٌَٗ َٔد ُّوَدظُِِ ًَ ًَدكَّصً  ُٔشْشًِِيَن  ًَهَدظٌُِِخ خُْ  ْْ ٌُ ؤَْٗلُغَ

ُٔعَّوِيَن  خُْ

“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah 
dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu 
Dia menciptakan langit dan bumi. Di antaranya 
empat bulan haram. Itulah agama yang lurus, maka 
janganlah kamu menzhalimi dirimu dalam bulan 
yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu 
semuanya sebagaimana mereka memerangi kalian 
semuanya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah 

                                                                                        

saw berhasil mengambil alih kota Mekah dan mengakhiri 
penyembahan berhala yang dilakukan oleh kaum musyrik. 

(10) SYAWWAL, artinya: kebahagiaan. Maksudnya kembalinya 
manusia untukuntukbuka ibadah puasa dan membayar zakat serta 
saling bermaaf-maafan. Itulah yang mernbahagiakan. 

(11) DZULQA‟DAH, berasal dari kata dzul (pemilik) dan qa‟dah 
(duduk). Penamaan Dzulqaidah, karena bulan itu merupakan waktu 
istirahat bagi kaum laki-laki Arab dahulu. Mereka menikmatmnya 
dengan duduk-duduk di rumah. 

(12) DZULHIJJAH artinya: yang menunaikan haji. Penamaan 
Dzulhijjah, sebab pada bulan ini umat Islam sejak Nabi Adam as. 
menunaikan ibadah haji 
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bersama orang-orang yang bertaqwa.” (QS. At 
Taubah: 36) 

ًَخلَأسْضَ، خُغَّنَصُ خؼْنَد  ٌَخضِ  َٔ َُِّوُ خُغَّ ٌَّْ خََِنَ خ ًَيَْْحَعِوِ َّ ُٕ هَذْ خعْعَذَخسَ  خُضََّٓد

ًَرًُ خلِحفَّصِ  ٌَخَُِْدض : رًُ خُوَؼْذَشِ  ػَشَشَ شَيْشًخ، ِٓنْيَد ؤَسْزَؼَصٌ لُشُّ ، ؼَلَاؼَصٌ ُٓعَ

َٔد ُـ  َٖ َـرُ ُٓعَشَ، خَُّزُِ زَْْ ًَسَ َٕ "ًَخلُدمَشَُّّ،  ًَشَؼْسَد  دٍَ 

 “Sesungguhnya zaman telah berputar seperti pada 
hari penciptaan langit dan bumi, setahun terdapat 
dua belas bulan dan empat di antaranya adalah 
bulan haram dan tiga diantaranya berturut-turut, 
yaitu dzul qa‟dah, dzul hijjah, muharram dan rajab 
mudhar3 yang berada di antara jumadil awal, 
jumadil akhir dan sya‟ban”4  

Dan Allah  berfirman : 

ًََُد خُشَّيْشَ خُْمَشَخَّ َُِّوِ  َٖ آَٓنٌُخ َُد ظُمٌُِِّخ شَؼَدجِشَ خ  َّد ؤَُّّيَد خَُّزِّ

                                         

3 Disebut “Rajab suku Mudhar” karena suku Mudhar adalah 
suku yang paling menjaga kehormatan bulan Rajab, dibandingkan 
suku-suku yang lain. Kemudian, Nabi   memberi batasan: antara 
Jumadil (tsaniyah) dan sya‟ban, sebagai bentuk menguatkan makna. 
(Umdatul Qori, 26/305);Ada yang menjelaskan, disebut “Rajab suku 
Mudhar” untuk membedakan dengan bulan yang diagungkan suku 
Rabi‟ah. Suku Rabi‟ah menghormati bulan Ramadhan, sementara 
suku Mudhar mengagungkan bulan Rajab. Karena itu bulan ini 
dinisbahkan kepada suku Mudhar. 

4 HR. al-Bukhari,[4/107/3197) 
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 “Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
melanggar syi‟ar-syi‟ar Allah, dan janganlah 
melanggar kehormatan bulan-bulan haram” (Al-
Maidah 2) 

Adapun diantara sebab penamaan diantaranya: 

 Diharamkannya berperang di bulan-bulan itu dan 
orang musyrikpun mengakuinya . kecuali musuh 
yang memulai. 

 Keharaman melakukan perbuatan-perbuatan 
maksiat dibulan ini lebih besar di bandingkan bulan 
yang lain5.  

Ibnu „Abbas mengatakan, “Allah mengkhususkan 
empat bulan tersebut sebagai bulan haram, dianggap 
sebagai bulan suci, melakukan maksiat pada bulan 
tersebut dosanya akan lebih besar, dan amalan sholeh 
yang dilakukan akan menuai pahala yang lebih banyak.” 6   

Musthafa bin Sa‟ad Al-Hambali rahimahullah juga 
menjelaskan bahwa pahala dan dosa dilipatgandakan 
pada waktu mulia dan tempat yang mulia. Beliau 
rahimahullah berkata, 

ف ابسطِٞ ٗاهط٣ٚٞ بملاْ فاضى كٌلٞ ٗالمدِٙٞ ٗتضاع

ٗبٚت المقدع ٗفي المطاجد , ٗبصًاْ فاضى كَٚ٘ ابزٌعٞ , 

 ٗا٪غٔس ابسسَ ٗزًضاْ

                                         

5 Zaadul Maysir, tafsir surat At Taubah ayat 36 
6 Latho-if Al Ma‟arif, [207] 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.I.MENGENAL KEUTAMAAN                                                A.KEUTAMAAN BULAN DZULHIJJAH 

 20 

“Kebaikan dan keburukan (dosa) dilipatgandakan 
pada tempat yang mulia seperti Mekkah, Madinah, 
Baitulmaqdis, dan di masjid. Pada waktu yang mulia 
seperti hari Jumat, bulan-bulan haram, dan 
Ramadan.” 7  

Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan, 

ثٍ اختص ًّ ذهم أزبعٞ أغٔس فجعؤّ حساًا ، ٗعظٍ 

حسًاتّٔ ، ٗجعى اهرُب فّٚٔ أعظٍ ، ٗاهعٌى اهصالح 

 ٗا٪جس أعظٍ

“Allah mengkhususkan empat bulan tersebut dan 
menjadikannya bulan haram. Allah jadikan 
melakukan perbuatan dosa pada saat itu lebih 
besar, sedangkan beramal salih diberi pahala lebih 
besar juga.” 8  

Syaikh Abdurrahman As-Sa‟di berkata : “Empat 
bulan tersebut adalah Rajab, Dzulqo‟dah, Dzulhijjah, 
Muharram. Dinamakan haram karena kemuliaan yang 
lebih dan diharamkannya peperangan pada bulan 
tersebut” 9   

Imam Al-Baghawi berkata : “Janganlah kalian 
berbuat dzalim pada semua bulan (dua belas bulan) 
tersebut dengan melakukan kemaksiatan dan melalaikan 

                                         

7 Mathalib Ulin Nuha, [2/385) 
8 Lihat Tafsir Ibnu Katsir) 
9 Tatsiru Karimir Rohmah Fi Tafsiri Kalamil Mannan hal, 296] 
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kataatan”. Ada yang berpendapat bahwa kalimat 
“fiihinna” artinya adalah empat bulan haram tersebut. 
Qotadah berkata : “Amalan shalih pada bulan haram 
pahalanya sangat agung dan perbuatan dholim di 
dalamnya merupakan kedholiman yang besar pula 
dibanding pada bulan selainnya, walaupun yang namanya 
kedholiman itu kapanpun merupakan dosa yang besar”. 
Ibnu Abbas berkata : “Janganlah kalian berbuat dholim 
pada diri kalian, yang dimaksud adalah menghalalkan 
sesuatu yang haram dan melakukan penyerangan”. 
Muhammad bin Ishaq bin Yasar berkata : “Janganlah 
kalian menghalalkan sesuatu yang haram dan 
mengharamkan yang halal, seperti perbuatan orang-
orang musyrik yaitu mengundur-undurkan bulan haram 
(yaitu pada bulan Safar)‟ 10  

Sufyan Ats Tsauri mengatakan, “Pada bulan-bulan 
haram, aku sangat senang berpuasa di dalamnya.”11  

Imam Nawawi dalam Syarah Muslim mengatakan : 
“Kaum muslimin telah sepakat bahwa empat bulan haram 
seperti termaktub dalam hadits, tetapi mereka berselisih 
cara mengurutkannya. Sekelompok penduduk Kufah dan 
Arab mengurutkan : Muharram, Rajab, Dzulqo‟dah dan 
Dzulhijjah, agar empat bulan tersebut terkumpul dalam 
satu tahun. Ulama Madinah, Basrah dan mayoritas ulama 
mengurutkan, Dzulqo‟dah, Dzulhijjah, Muharram dan 
Rajab, tiga berurutan dan satu bulan tersendiri (Rajab). 

                                         

10 Ma‟alimut Tanzil [4/44-45] 
11 Latho-if Al Ma‟arif, [214] 
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Inilah pendapat yang benar sebagaimana tertera dalam 
hadits-hadits yang shahih12. 

Para ulama berselisih pendapat tentang manakah di 
antara bulan-bulan haram tersebut yang lebih utama. 
Ada ulama yang mengatakan bahwa yang lebih utama 
adalah bulan Rajab, sebagaimana hal ini dikatakan oleh 
sebagian ulama Syafi‟iyah. Namun An Nawawi (salah satu 
ulama besar Syafi‟iyah) dan ulama Syafi‟iyah lainnya 
melemahkan pendapat ini. Ada yang mengatakan bahwa 
yang lebih utama adalah bulan Muharram, sebagaimana 
hal ini dikatakan oleh Al Hasan Al Bashri dan pendapat ini 
dikuatkan oleh An Nawawi. Sebagian ulama yang lain 
mengatakan bahwa yang lebih utama adalah bulan 
Dzulhijjah13.  

1.1. Muharram 

MUHARRAM, artinya: yang diharamkan atau yang 
menjadi pantangan. Penamaan Muharram, sebab 
pada bulan itu dilarang menumpahkan darah atau 
berperang. Larangan tesebut berlaku sampai masa 
awal Islam. 

Imam Ath-Thabari berkata : “Bulan itu ada dua 
belas, empat diantaranya merupakan bulan haram 
(mulia),dimana orang-orang jahiliyah dahulu mengagung 
kan dan memuliakannya. Mereka mengharamkan 
peperangan pada bulan tersebut. Sampai seandainya ada 

                                         

12 [10/319-320] 
13 Ini adalah pendapat Sa‟id bin Jubair dan lainnya, juga dinilai 

kuat oleh Ibnu Rajab dalam Latho-if Al Ma‟arif (hlm. 203). 
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seseorang bertemu dengan orang yang membunuh 
ayahnya maka dia tidak akan menyerangnya. Bulan 
empat itu adalah Rajab Mudhor, dan tiga bulan 
berurutan, yaitu Dulqqo‟dah, Dzulhijjah dan Muharram. 
Dengan ini nyatalah khabat-khabar yang disabdakan oleh 
Rasulullah  ”.  

Kemudian At-Thabari meriwayatkan beberapa 
hadits, diantaranya, Rasulullah   bersabda. “Artinya :  

Wahai manusia, sesungguhnya zaman itu berputar 
sebagaimana keadaan ketika Allah menciptakan 
langit dan bumi, dan sesungguhnya bilangan bulan 
pada sisi Allah ada dua belas bulan, diantaranya 
terdapat empat bulan haram, pertamanya adalah 
Rajab Mudhor, terletak antara Jumadal (akhir) dan 
Sya‟ban, kemudian Dzulqo‟dah, Dzulhijjah dan 
Muharram” 14 . 

Imam Al-Qurthubi berkata : “Pada ayat ini terdapat 
delapan permasalahan. Yang keempat : Bulan haram yang 
disebutkan dalam ayat adalah Dzulqo‟dah, Dzulhijjah, 
Muharram dan Rajab yang terletak antara Jumadal Akhir 
dan Sya‟ban. Dinamakan Rajab Mudhor, karena Robi‟ah 
bin Nazar, mereka mengharamkan bulan Rajab itu 
sendiri”. Kedelapan : “Allah menyebut secara khusus 
empat bulan ini dan melarang perbuatan dzolim pada 
bulan-bulan tersebut sebagai pemuliaan, walaupun 
perbuatan dzolim itu juga dilarang pada setiap waktu, 
seperti firman Allah.“Artinya : Maka tidak boleh rafats, 

                                         

14  Jami‟ul Bayan ,[10/124-125] 
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berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerja kan haji” [QS.Al-Baqarah : 197],Ini menurut 
mayoriyas ahli tafsir Artinya janganlah kalian berbuat 
kedholiman pada empat bulan tersebut15.  

Diriwayatkan dari Abu Bakrah   bahwasanya Nabi 
Muhammad   bersabda: 

ًَرًُ  ٌَخَُِْدض  رًُ خُْوَؼْذَشِ  خُغَّنَصُ خؼْنَد ػَشَشَ شَيْشًخ ِٓنْيَد ؤَسْزَؼَصٌ لُشُّ  ؼََِدؼَصٌ ُٓعَ

َٕ ًَشَؼْسَد َٔددٍَ  ُـ  َٖ َـرُ ُٓعَشَ خَُّزُِ زَْْ ًَسَ ُٔمَشَُّّ  ًَخُْ  خُْمِفَّصِ 

“Satu tahun ada 12 bulan darinya ada 4 bulan suci: 
3 bulan secara berurutan Dzulqa‟dah, Dzulhijjah, 
Muharram dan bulan Rajab Mudhar antara bulan 
Jumada dan bulan Sya‟ban” 16.  

Hasan Al-Bashri rahimahullah mengatakan, 

إْ الله افتتح اهطِٞ بػٔس حساَ ٗختٌٔا بػٔس حساَ، فوٚظ 

غٔس في اهطِٞ بعد غٔس زًضاْ أعظٍ عِد الله ًّ 

 ٟ غٔس الله ا٪صٍ ًّ غدٝ بذسيمٕ،المحسَ، ٗكاْ ٙطٌ

“Allah membuka awal tahun dengan bulan haram 
(Muharam) dan menutup  akhir tahun dengan bulan 
haram (Zulhijah). Tidak ada bulan dalam setahun, 
setelah bulan Ramadan, yang lebih mulia di sisi 
Allah daripada bulan Muharam. Dulu bulan ini 

                                         

15 Al-Jami Li Ahkamil Qur‟an ,[4/85-87] 
16 HR.al-Bukhari, [2958]. 
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dinamakan Syahrullah Al-Asham (bulan Allah yang 
sunyi), karena sangat mulianya bulan ini.” 17  

Pada bulan Muharram ini terdapat hari yang pada 
hari itu terjadi peristiwa yang besar dan pertolongan 
yang nyata, menangnya kebenaran mengalahkan 
kebathilan, dimana Allah telah menyelamatkan Musa 
„Alaihis sallam dan kaumnya dan menenggelamkan 
Fir‟aun dan kaumnya. Hari tersebut mempunyai 
keutamaan yang agung dan kemuliaan yang abadi sejak 
dulu. Dia adalah hari kesepuluh yang dinamakan Asyura18.  

َُِّوُ ػََِْْوِ  َّ صَََِّ خ ٍَ: َٓد سَؤَّْطُ خُنَّسِ َٔد هَد َُِّوُ ػَنْيُ َِ خ ِٖ ػَسَّدطٍ سَظِ ْٖ خزْ ػَ

ٌَّْ ػَدشٌُسَخءَ  َّ ٌَّْ ٌٍّْ كَعََِّوُ ػَََِ ؿَْْشِهِ بَُِّد ىَزَخ خَُْْ َْ َّعَمَشٍَّ صَِْدَّ َّ ًَعََِّ

َٕ . )سًخه خُ  ( سخدسًَُىَزَخ خُشَّيْشَ َّؼْنِِ شَيْشَ سََٓعَد

Artinya: “Dari Ibnu Abbas radhiyallahu „anhuma, 
beliau berkata: “Tidak pernah Aku melihat Nabi 
Muhammad shallallahu „alaihi wasallam begitu 
bersemangat puasa pada suatu hari, ia utamakan 
dari yang lainnya kecuali hari ini yaitu hari „Asyura-
‟ dan bulan ini yakni bulan Ramadhan” 19.  

                                         

17 Lathaiful Ma‟arif, [hlm. 34) 
18 Durusun „Aamun, Abdul Malik Al-Qasim, [hlm.10] 
19 HR.al-Bukhari, [1867] 
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Dan Makna “yataharra” adalah bertekad untuk 
berpuasa pada hari itu agar mendapatkan ganjarannya 
dan bersemangat untuk mengerjakannya. 

Dan Nabi   bersabda: 

ٌَلِّشَ ُّ ْٕ َُِّوِ ؤَ ٌِّْ ػَدشٌُسَخءَ ؤَلْعَغِرُ ػَََِ خ خُغَّنَصَ خَُّعِِ هَسَِْوُ. )سًخه  صَِْدُّ َّ

 ;><6ٓغِْ :

 “Berpuasa pada hari „Asyura-‟ aku berharap kepada 
Allah agar menghapuskan (dosa) tahun yang 
sebelumnya” 20.  

Dianjurkan puasa Tasu‟a-‟ dan „Asyura-‟ 

َٔد هدٍ: لِ َُِّوُ ػَنْيُ َِ خ َٖ ػَسَّدطٍ سَظِ َُِّوِ زْ ٍُ خَُِّوِ صَََِّ ػَسْذَ خ يَن صَدَّ سَعٌُ

  ٌّْ َُِّوِ بَِّٗوُ َّ ٍَ خ َٓشَ زِصَِْدِٓوِ هَدٌُُخ َّد سَعٌُ ًَؤَ ٌَّْ ػَدشٌُسَخءَ  َّ َْ ًَعََِّ َُِّوُ ػََِْْوِ  خ

 َٕ ًَد َْ كَةِرَخ  ًَعََِّ َُِّوُ ػََِْْوِ  ٍُ خَُِّوِ صَََِّ خ ٍَ سَعٌُ ًَخُنَّصَدسٍَ كَوَد ُٔوُ خَُْْيٌُدُ  ظُؼَظِّ

َُ خُْ ُٔوْسِ ْْ َّإْضِ خُْؼَدُّ خُْ ٍَ كََِ ٌَّْ خُعَّدعِغَ هَد ْٔنَد خَُْْ َُِّوُ صُ ْٕ شَدءَ خ َُ بِ ُٔوْسِ ؼَدُّ خُْ

َْ. )سًخه ٓغِْ: ًَعََِّ َُِّوِ صَََِّ خَُِّوُ ػََِْْوِ  ٍُ خ َِ سَعٌُ ٌُكِّ  ( ;6<6لَعََّ ظُ

 “Abdullah Bin Abbas radhiyallahu „anhuma 
meriwayatkan, beliau berkata: “Ketika Rasulullah 
  berpuasa pada hari „Asyura-‟ dan 

                                         

20 HR.Muslim, [1976) 
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memerintahkan (umatnya) untuk berpuasa pada 
hari itu, mereka berkata: “Wahai Rasulullah  , 
sesungguhnya ini adalah hari yang diagungkan 
orang-orang Yahudi dan Nashrani, lalu Rasulullah   
bersabda: “Apabila datang tahun depan, jika Allah 
menghendaki maka kita akan berpuasa pada hari 
kesembilan”, beliau (Abdullah Bin Abbas) 
radhiyallahu „anhuma berkata: “Dan tidaklah 
datang tahun depan hingga datangnya wafat 
Rasulullah  ” 21.  

An Nawawi rahimahullah berkata: “Para ulama dari 
sahabat kami dan yang lainnya menyebutkan hikmah di 
dalam penganjuran puasa hari Tasu‟a-‟, ada beberapa 
macam: 

Yang pertama: bahwa maksud darinya adalah menyelisihi 
orang-orang Yahudi ketika mereka hanya 
mencukupkan hanya hari kesepuluh. 

Yang kedua: bahwa maksud darinya adalah menyambung 
hari „Asyura-‟ dengan berpuasa (pada hari 
sebelumnya), sebagaimana dilarang untuk berpuasa 
pada hari jum‟at secara sendirian, kedua pendapat 
ini disebutkan oleh al Khaththabi dan yang lainnya. 

Yang ketiga: benar-benar menjaga untuk berpuasa pada 
hari kesepuluh, karena ditakutkan awal bulan 
terlalu kecil atau terjadi kesalahan (dalam 
penglihatan awal bulan-pent), maka hari 
kesembilan di dalam jumlah sebenarnya hari 
kesepuluh ketika itu. 

                                         

21 HR.Muslim, [1916) 
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Dan jawaban yang paling kuat adalah menyelisihi 
ahli kitab, Syaikhul Islam rahimahullah berkata: 
“Nabi Muhammad   telah melarang untuk 
menyerupakan diri dengan ahli Kitab di dalam 
hadits-hadits yang banyak, seperti sabda beliau: 

َّٖ خُعَّدعِغَ ٍَ َُإَصٌَُٓ ْٖ ػِشْطُ بََُِ هَدزِ  َُحِ

 “Sungguh jika aku masih hidup pada tahun depan 
maka sungguh aku akan benar-benar berpuasa pada 
hari kesembilan.” 22  

1.2. Dzulqa’dah 

Banyak kaum muslimin yang melalaikan keutamaan 
bulan Dzulqa‟dah sebagai bulan haram.Hal ini mungkin 
dikarenakan bulan bulan haram yang lain , rajab, 
muharram dan dzulhijjah memiliki dalil tersendiri  
sebagaimana disebutkan. 

Namun demikian sangat perlu untuk ditegaskan 
bahwasanya kemuliaan yang berlaku pada bulan-bulan 
haram serta larangan/hukuman pelaku kemaksiatan di 
bulan haram.Juga berlaku pada bulan Dzulqa‟dah.Karena 
kemuliaan bulan dzulqa‟dah sebagai bulan haram telah 
disebutkan oleh Allah  dalam firman-Nya dan oleh Nabi 
 . 

 

                                         

22 Lihat kitab al-Fatawa al-Kubra juz 6, saddudz dzra-I‟ al 
Mufdiyah. 
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Allah  berfirman : 

ًََُد خُشَّيْشَ خُْمَشَخَّ َُِّوِ  َٖ آَٓنٌُخ َُد ظُمٌُِِّخ شَؼَدجِشَ خ  َّد ؤَُّّيَد خَُّزِّ

 “Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
melanggar syi‟ar-syi‟ar Allah, dan janganlah 
melanggar kehormatan bulan-bulan haram” (QS.Al-
Maidah 2) 

Ibnu ‟Abbas mengatakan, ”Allah mengkhususkan 
empat bulan tersebut sebagai bulan haram, dianggap 
sebagai bulan suci, melakukan maksiat pada bulan 
tersebut dosanya akan lebih besar, dan amalan sholeh 
yang dilakukan akan menuai pahala yang lebih banyak.”23  

Dalam Tafsir Al Jalalain disebutkan, “Janganlah 
menzhalimi diri kalian sendiri”, yaitu janganlah berbuat 
maksiat pada bulan-bulan haram karena dosanya lebih 
besar. 

Larangan di atas berarti berlaku juga dengan bulan 
Dzulqadah. 

Mengenai pembunuhan yang disebutkan dalam ayat 
di atas, para ulama ada yang menyebutkan bahwa 
mengenai larangan tersebut pada bulan haram sudah 
mansukh (dihapus) dengan keumuman ayat, 

ًَدكَّصً  ْْ ٌُ ٌَٗ َٔد ُّوَدظُِِ ًَ ًَدكَّصً  ُٔشْشًِِيَن   ًَهَدظٌُِِخ خُْ

                                         

23 Latho-if Al Ma‟arif, [207) 
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“Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
sebagaimana merekapun memerangi kamu 
semuanya” (QS. At Taubah: 36). 

1.3. Dzulhijjah 

Allah   berfirman, 

ٍٍ ػَشْشٍ ًَََُْد  ًَخُْلَفْشِ. 

“Demi fajar. Dan (demi) malam yang sepuluh.” (QS. 
Al-Fajr: 1-2) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, 

جٞ ، كٌا ااهٕ ٗاهوٚاهٛ اهعػس : المساد بٔا عػس ذٜ ابس

ًُجآد ٗغير ٗاحدٕ ًّ اهطوف  ابّ عباعٍ ٗابّ اهصبير ٗ

 ٗابشوف

“Yang dimaksud dengan „malam yang sepuluh‟ 
adalah sepuluh hari pertama di bulan Zulhijah, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu „Abbas, Ibnu 
az-Zubair, Mujahid, dan lainnya dari kalangan kaum 
salaf dan khalaf.” 24   

Rasulullah   bersabda: 

ْٖ ىَزِهِ خُْإََّّدِّ  ِٓ َّ َِ كِْيِ َٔ َٖ خُْؼَ ًََُد ؤَلَرُّ بَُِْْوِ ِٓ َُِّوِ،  ُْ ػِنْذَ خ ْٖ ؤََّّدٍّ ؤَػْظَ َٓد ِٓ

ًَخُعَّمِْْٔذِ ,خُْؼَشْشِ ٌْسِيِر،  ًَخُعَّ  ،َِ َٖ خُعَّيِِْْ ِٓ َّ ًْؽِشًُخكِْيِ  كَإَ

                                         

24 Tafsir Ibni Katsir, [8/ 535) 
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 “Tidak ada hari yang lebih agung dan lebih dicintai 
di sisi Allah   jika amalan shalih dikerjakan di 
dalamnya daripada sepuluh hari ini, maka 
perbanyak lah tahlil, takbir, dan tahmid pada hari-
hari tersebut.”25  

Dari Ibnu „Abbas radhiyallahu „anhuma, dia 
berkata: Rasulullah   bersabda: 

ْٖ ىَزِهِ خلأََّّدِّ خُؼَشْشِ َُِّوِ ِٓ َّ ؤَلَرُّ بََُِ خ َُ خُصَّدُِكُ كِْيِ َٔ ْٖ ؤََّّدٍّ خُؼَ ، « َٓد ِٓ

َُِّوِ  ٍُ خ ٍَ سَعٌُ َِ خَُِّوِ؟ كَوَد ًََُد خلِجيَددُ كِِ عَسِْ َُِّوِ،  ٍَ خ :  كَوَدٌُُخ: َّد سَعٌُ

ٌَ خَشَ» ُـ َُِّوِ، بَُِّد سَ َِ خ ْٖ ًََُد خلِجيَددُ كِِ عَسِْ ِـغْ ِٓ ْْ َّشْ َٓدُِوِ كََِ ًَ ؾَ زِنَلْغِوِ 

ِْءٍ  «رَُِيَ زِشَ

 “Tidak ada hari-hari di mana amalan shalih yang 
dikerjakan di dalamnya lebih dicintai oleh Allah 
daripada sepuluh hari ini. Para shahabat bertanya: 
Termasuk pula jihad fi sabilillah? Beliau bersabda: 
Ya, termasuk pula jihad fi sabilillah, kecuali 
seseorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya 
dan tidak kembali darinya sedikit pun.”26  

1.4. Rajab 

Dinamakan bulan Rajab, dari kata rajjaba – 
yurajjibu yang artinya mengagungkan. Bulan ini 

                                         

25 HR. Ahmad ,[9/323 dan 324 /5446];[10/296/6154]. 
26 HR. at-Tirmidzi.[3/121/757]. 
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dinamakan Rajab karena bulan ini diagungkan 
masyarakat Arab27.  

Masyarakat jahiliyah sangat menghormati bulan 
Rajab. Ini terlihat dari banyaknya acara peribadatan 
pada bulan ini. Diantara ritual ibadah mereka di bulan 
rajab adalah menyembelih binatang, yang disebut 
„Athirah atau Rajabiyah. Mereka persembahkan 
sembelihannya untuk sesembahan mereka. Mereka juga 
berpuasa di bulan Rajab, kemudian diakhiri dengan 
menyembelih „Athirah. Masyarakat jahiliyah juga 
melarang keras adanya peperangan yang terjadi 
bebepatan di bulan Rajab. 

Disamping itu, mereka memberikan banyak nama 
untuk bulan Rajab. Ada yang menyebutkan, bulan ini 
memililki 14 nama. Diantaranya: Syahrullah, Rajab, 
Rajab Mudhar, Munshilul Asinnah, Al Asham, dll. Bahkan 
ada yang menyebutkan, bulan ini memiliki 17 nama. 
Sedangkan masyarakat memiliki kaidah, bahwa sesuatu 
yang memiliki banyak nama itu menunjukkan bahwa hal 
itu adalah sesuatu yang mulia. 

Dulu masyarakat jahiliyah memilih bulan Rajab 
untuk mendo‟akan orang yang mendhalimi mereka, dan 
biasanya do‟a itu dikabulkan. Hal ini pernah disampaikan 
kepada Umar bin Khattab, kemudian beliau mengatakan: 
Sesungguhnya Allah memperlakukan hal itu kepada untuk 
menjauhkan hubungan antara satu suku dengan suku yang 

                                         

27 Lathaiful Ma‟arif, [hlm. 210] 
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lain. Dan Allah jadikan kiamat sebagai hari pertanggung 
jawaban. 

Disebutkan dalam sebuah riwayat, dari Kharshah bin 
Al Har, bahwa beliau melihat Umar bin Khatab  
memukuli telapak tangan beberapa orang, sampai 
mereka letakkan tangannya di wadah, kemudian beliau 
menyuruh mereka: Makanlah (jangan puasa). Karena 
dulu, bulan ini diagungkan oleh masyarakat jahiliyah28.  

Ibnu Rajab rahimahullah mengatakan, 

فأًا اهص٩ٝ فوٍ ٙصح في غٔس زجب ص٩ٝ مخص٘صٞ 

برتص بٕ, ٗا٪حادٙح المسٗٙٞ في فضى ص٩ٝ اهسغا٢ب في 

أٗي هٚوٞ جمعٞ ًّ غٔس زجب، كرب ٗباطى ٨ تصح, ٗٓرٖ 

 .اهص٩ٝ بدعٞ عِد جمٔ٘ز اهعوٌا١

“Tidak terdapat dalil yang sahih yang menyebutkan 
adanya anjuran salat khusus di bulan Rajab. Adapun 
hadis-hadits mengenai keutamaan salat raghaib di 
malam Jumat pertama bulan Rajab adalah hadis 
dusta, batil, dan tidak sahih. Salat raghaib adalah 
bid‟ah menurut mayoritas ulama.” 29   

Imam Ibnul Jauzy menerangkan bahwa hadits-hadits 
tentang Rajab, Raghaa‟ib adalah palsu dan rawi-rawi 
majhul30. 

                                         

28 HR. Ibn Abi Syaibah dan sanadnya dishahihkan Al Albani. 
29 Lathaiful Ma‟arif, [hlm. 213) 
30 Lihat al-Maudhu‟at (2/123-126)] 
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Kata Syaikh Muhammad Darwiisy al-Huut: “Tidak 
satupun hadits yang sah tentang bulan Rajab 
sebagaimana kata Imam Ibnu Rajab.” 31  

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalany mengatakan dalam 
kitabnya, Tabyiinul „Ajab bima Warada fii Fadhli 
Rajab:“Tidak ada riwayat yang sah yang menerangkan 
tentang keutamaan bulan Rajab dan tidak pula tentang 
puasa khusus di bulan Rajab, serta tidak ada pula hadits 
yang shahih yang dapat dipegang sebagai hujjah tentang 
shalat malam khusus di bulan Rajab.” 

Imam asy-Syaukani menukil perkataan „Ali bin Ibra-
him al-„Aththaar, ia berkata dalam risalahnya: 
“Sesungguhnya riwayat tentang keutamaan puasa Rajab, 
semuanya adalah palsu dan lemah, tidak ada asalnya 
(dari Nabi  ).” 32  

2. Keutamaa Dzulhijjah 

2.1. Allah Tabaraka Wata’ala Bersumpah Dengan 10 Hari 

Pertama 

Allah  berfirman: 

ٍٍ ﴾6﴿ ًَخُْلَفْشِ   ػَشْشٍ ًَََُْد

 “Demi fajar, dan malam yang sepuluh” (QS. Al 
Fajr: 1-2) 

                                         

31 Lihat Asnal Mathaalib (hlm. 157) 
32 Lihat al-Fawaa-idul Majmu‟ah fil Ahaaditsil Maudhu‟ah 

(hlm. 381) 
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Ibnu „Abbas   berkata, “Hari-hari itu adalah 
sepuluh hari pertama Dzulhijjah”. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Jabir secara marfu‟ bahwa ini (hari 
yang dimaksud) adalah sepuluh hari yang disumpah oleh 
Allâh  33.  

Di sini Allah menggunakan kalimat sumpah. Ini 
menunjukkan keutamaan sesuatu yang disebutkan dalam 
sumpah34. 

Makna ayat ini, ada empat tafsiran dari para ulama 
yaitu: sepuluh hari pertama bulan Dzulhijah, sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadhan, sepuluh hari pertama bulan 
Ramadhan dan sepuluh hari pertama bulan Muharram35. 

Malam (lail) kadang juga digunakan untuk menyebut 
hari (yaum), sehingga ayat tersebut bisa dimaknakan 
sepuluh hari Dzulhijah36. 

Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan bahwa tafsiran 
yang menyebut sepuluh hari Dzulhijah, itulah yang lebih 
tepat. Pendapat ini dipilih oleh mayoritas pakar tafsir 
dari para salaf dan selain mereka, juga menjadi 
pendapat Ibnu „Abbas37. 

                                         

33 Tafsîr Ibni Katsîr (5/415), Cet. Dâr Thaybah. 
34
 Lihat Taisir Karimir Rahman, „Abdurrahman bin Nashir As 

Sa‟di,[hlm.923],Muassasah Ar Risalah,cetakan pertama,tahun 1420 H 
35
 Zaadul Masiir, Ibnul Jauziy, [6/153], Mawqi‟ At Tafasir. 

36
 Lihat Tafsir Juz „Amma, Syaikh Muhammad bin Sholih Al 

„Utsaimin, [hlm. 159],Darul Kutub Al „Ilmiyyah,cetakan tahun 1424 H 
37
 Latho-if Al Ma‟arif, Ibnu Rajab Al Hambali, [hlm. 469], Al 

Maktab Al Islamiy, cetakan pertama, tahun 1428 H 
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2.2. 10 Hari (Siang)  Terbaik Di Dunia 

Rasulullah   bersabda: 

ْٖ ىَزِهِ خُْإََّّدِّ  ِٓ َّ َِ كِْيِ َٔ َٖ خُْؼَ ًََُد ؤَلَرُّ بَُِْْوِ ِٓ َُِّوِ،  ُْ ػِنْذَ خ ْٖ ؤََّّدٍّ ؤَػْظَ َٓد ِٓ

ًَخُعَّمِْْٔذِ ,خُْؼَشْشِ ٌْسِيِر،  ًَخُعَّ  ،َِ َٖ خُعَّيِِْْ ِٓ َّ ًْؽِشًُخكِْيِ  كَإَ

 “Tidak ada hari yang lebih agung dan lebih dicintai 
di sisi Allah   jika amalan shalih dikerjakan di 
dalamnya daripada sepuluh hari ini, maka 
perbanyak lah tahlil, takbir, dan tahmid pada hari-
hari tersebut.”38  

Dari Ibnu „Abbas radhiyallahu „anhuma, dia 
berkata: Rasulullah   bersabda: 

 َُ َٔ ْٖ ؤََّّدٍّ خُؼَ ْٖ ىَزِهِ خلأََّّدِّ خُؼَشْشَِٓد ِٓ َُِّوِ ِٓ َّ ؤَلَرُّ بََُِ خ ، « خُصَّدُِكُ كِْيِ

َُِّوِ  ٍُ خ ٍَ سَعٌُ َِ خَُِّوِ؟ كَوَد ًََُد خلِجيَددُ كِِ عَسِْ َُِّوِ،  ٍَ خ :  كَوَدٌُُخ: َّد سَعٌُ

َٓدُِوِ كَ» ًَ ٌَ خَشَؾَ زِنَلْغِوِ  ُـ َُِّوِ، بَُِّد سَ َِ خ ْٖ ًََُد خلِجيَددُ كِِ عَسِْ ِـغْ ِٓ ْْ َّشْ َِ

ِْءٍ  «رَُِيَ زِشَ

 “Tidak ada hari-hari di mana amalan shalih yang 
dikerjakan di dalamnya lebih dicintai oleh Allah 
daripada sepuluh hari ini. Para shahabat bertanya: 
Termasuk pula jihad fi sabilillah? Beliau bersabda: 

                                         

38
 HR. Ahmad (9/323 - (324/5446] dan [10/296/6154) 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.I.MENGENAL KEUTAMAAN                                                A.KEUTAMAAN BULAN DZULHIJJAH 

 37 

Ya, termasuk pula jihad fi sabilillah, kecuali 
seseorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya 
dan tidak kembali darinya sedikit pun.”39  

Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan, “Hadits ini 
menunjukkan bahwa amalan di sepuluh hari pertama 
bulan Dzulhijah lebih dicintai oleh Allah daripada hari-
hari lainnya dan di sini tidak ada pengecualian. Jika 
dikatakan bahwa amalan di hari-hari tersebut lebih 
dicintai oleh Allah, itu menunjukkan bahwa beramal di 
waktu itu adalah sangat utama di sisi-Nya.” 40  

Bahkan jika seseorang melakukan amalan yang 
mafdhul (kurang utama) di hari-hari tersebut, maka bisa 
jadi lebih utama daripada seseorang melakukan amalan 
yang utama di selain sepuluh hari awal bulan Dzulhijah. 
Karena Nabi   ketika ditanya, “Tidak pula jihad di jalan 
Allah?” Beliau pun menjawab, “Tidak pula jihad di jalan 
Allah.” Lalu beliau memberi pengecualian yaitu jihad 
dengan mengorbankan jiwa raga. Padahal jihad sudah 
kita ketahui bahwa ia adalah amalan yang mulia dan 
utama. Namun amalan yang dilakukan di awal bulan 
Dzulhijah tidak kalah dibanding jihad, walaupun amalan 
tersebut adalah amalan mafdhul (yang kurang utama) 
dibanding jihad41.  

Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan, “Hal ini 
menunjukkan bahwa amalan mafdhul (yang kurang 
utama) jika dilakukan di waktu afdhol (utama) untuk 

                                         

39
 HR. at-Tirmidzi. (3/121/757). 

40
 Latho-if Al Ma‟arif,[hlm.456] 

41
 Lihat Latho-if Al Ma‟arif, [hlm. 457 dan 461]. 
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beramal, maka itu akan menyaingi amalan afdhol 
(amalan utama) di waktu-waktu lainnya. Amalan yang 
dilakukan di waktu afdhol untuk beramal akan memiliki 
pahala berlebih karena pahalanya yang akan 
dilipatgandakan.” 42.  

Mujahid mengatakan, “Amalan di sepuluh hari pada 
awal bulan Dzulhijah akan dilipatgandakan.” 43  

Keutamaan sepuluh hari awal Dzulhijah berlaku 
untuk amalan apa saja, tidak terbatas pada amalan 
tertentu, sehingga amalan tersebut bisa shalat, sedekah, 
membaca Al Qur‟an, dan amalan sholih lainnya44.  

                                         

42
 Lihat Latho-if Al Ma‟arif, [hlm.457 dan 461] 

43
 Latho-if Al Ma‟arif, [hlm.458]. 

44
 Lihat Tajridul Ittiba‟, Syaikh Ibrahim bin „Amir Ar Ruhailiy, 

,[hlm.116, 119-121], Dar Al Imam Ahmad. 
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B. PADANYA ADA HARI ARAFAH 

1. Keutamaan Hari Arafah 

Allah pun begitu bangga dengan orang yang wukuf 
di Arafah. Dari „Abdullah bin „Amr bin Al „Ash  , ia 
berkata bahwa Nabi   bersabda, 

ٍُ خْٗظُشًُخ  َِ ػَشَكَصَ كََْوٌُ ٌَعَوُ ػَشَِّْصَ ػَشَكَصَ زِإَىْ َّ ُّسَدىَِ َٓلَاجِ َـ ًَ َُِّوَ ػَضَّ  َّ خ بِ

ٌَِْٗ شُؼْؽدً ؿُسْشخً  بََُِ ػِسَددٍِ ؤَظَ

“Sesungguhnya Allah berbangga kepada para 
malaikat-Nya pada sore Arafah dengan orang-orang 
di Arafah, dan berkata: “Lihatlah keadaan 
hambaku, mereka mendatangiku dalam keadaan 
kusut dan berdebu” 45   

Rasulullah  bersabda: 

ًَبَِّٗوُ  ٌِّْ ػَشَكَصَ  َّ ْٖ َٖ خُنَّدسِ ِٓ َُِّوُ كِْوِ ػَسْذًخ ِٓ ْٕ ُّؼْعِنَ خ ْٖ ؤَ ًْؽَشَ ِٓ ٌٍّْ ؤَ َّ ْٖ َٓد ِٓ

ُْ َّ ُّسَدىَِ زِيِ ٍُ َٓد ؤَسَخدَ ىَاُلَاءِ ََُْذٌُْٗ ؼُ ٌَصَ كََْوٌُ َٔلَاجِ  خُْ

“Di antara hari yang Allah banyak membebaskan 
seseorang dari neraka adalah di hari Arofah (yaitu 
untuk orang yang berada di Arofah). Dia akan 

                                         

45 HR. Ahmad ,[2/224] Syaikh Syu‟aib Al Arnauth mengatakan 
bahwa sanadnya tidaklah mengapa). 
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mendekati mereka lalu akan menampakkan 
keutamaan mereka pada para malaikat. Kemudian 
Allah berfirman: Apa yang diinginkan oleh mereka? 

46” 

Imam An-Nawawi berkata: “Hadits ini jelas sekali 
menunjukkan keutamaan hari Arafah”. 

Rasulullah   juga bersabda: 

ٍُ: خُ ٌْ َِ ػَشَكَدضٍ َّوُ ٌَصَ زِإَىْ َٔلَاجِ ِْ خُْ َّٕ خلَله َُُْسَدىِ ُْ شَؼْؽًد بِ ًْخ بِلَى ػِسَددِ ْٗظُشُ

 ؿَسْشًخ

“Sesungguhnya Allah membanggakan orang-orang 
yang wukuf di Arafah kepada para malaikat. Allah 
berkata kepada mereka: Lihatlah para hambaKu, 
mereka dalam keadaan kusut dan berdebu” 47 . 

Di antara keutamaan hari Arafah disebutkan oleh 
Ibnu Rajab Al Hambali48 secara ringkas: 

(1) Hari Arafah adalah hari disempurnakannya agama 
dan nikmat. Dalam shahihain (al-Bukhari-Muslim), 
„Umar bin Al Khattab   berkata bahwa ada seorang 
Yahudi berkata kepada „Umar, 

                                         

46 HR. Muslim ,[1348] 
47 HR. Ibnu Khuzaimah, [2839], dishahihkan Al Albani dalam 

Shahih Ibnu Khuzaimah). 
48 Lathoif Al Ma‟arif, Ibnu Rajab Al Hambali, terbitan Dar 

Ibnu Katsir, cetakan kelima, 1420 H,[ hlm. 487-489] 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.I. MENGENAL KEUTAMAAN DZULHIJJAH                                B.PADANYA ADA HARI ARAFAH 

 41 

ْْ ظَ ٌُ ٌَّْ آَّصٌ كَِ ًِعَدزِ ٌْ ػََِْْنَد َٓؼْشَشَ خَُْْيٌُدِ َٗضََُطْ لَاظَّخَزَْٗد رَُِيَ خَُْْ ًَٗيَد َُ وْشَءُ

 ْْ ٌُ ْٔطُ ػََِْْ َٔ ًَؤَظْ  ْْ ٌُ ْْ دِّنَ ٌُ َِْٔطُ َُ ًْ ٌَّْ ؤَ ٍَ ) خَُْْ ُّ آَّصٍ هَد ٍَ ؤَ ػِْذًخ . هَد

َٔشُ هَذْ ػَ ٍَ ػُ ُْ خلِإعْلَاَّ دِّنًد ( . هَد ٌُ ًَسَظِْطُ َُ َٔعَِ  ٌَّْ ِٗؼْ شَكْنَد رَُِيَ خَُْْ

 ِّ َٕ خَُّزٍِ َٗضََُطْ كِْوِ ػَََِ خُنَّسِ ٌَد َٔ ٌَ  –صَِ خلله ػِْو ًعِْ  –ًَخُْ ًَىُ

ُٔؼَصٍ ُـ  ٌَّْ ْ  زِؼَشَكَصَ َّ  هَدجِ

“Ada ayat dalam kitab kalian yang kalian 
membacanya dan seandainya ayat tersebut turun di 
tengah-tengah orang Yahudi, tentu kami akan 
menjadikannya sebagai hari perayaan (hari „ied).” 
“Ayat apakah itu?” tanya „Umar. Ia berkata, “(Ayat 
yang artinya): Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu 
jadi agama bagimu.” „Umar berkata, “Kami telah 
mengetahui hal itu yaitu hari dan tempat di mana 
ayat tersebut diturunkan pada Nabi  . Beliau 
berdiri di „Arofah pada hari Jum‟at.” 49.  

(2) Hari Arafah adalah hari „ied (perayaan) kaum 
muslimin. Sebagaimana kata „Umar bin Al Khattab 
dan Ibnu „Abbas radhiyallahu‟anhuma. Karena Ibnu 

                                         

49 HR.al- Bukhari ,[45] dan Muslim ,[3017) At Tirmidzi 
mengeluarkan dari Ibnu „Abbas semisal itu. Di dalamnya disebutkan 
bahwa ayat tersebut turun pada hari „Ied yaitu hari Jum‟at dan hari 
„Arofah. 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.I. MENGENAL KEUTAMAAN DZULHIJJAH                                B.PADANYA ADA HARI ARAFAH 

 42 

„Abbas berkata, “Surat Al Maidah ayat 3 tadi turun 
pada dua hari „ied: hari Jum‟at dan hari Arafah.” 
„Umar juga berkata, “Keduanya (hari Jum‟at dan 
hari Arafah) -alhamdulillah- hari raya bagi kami.” 
Akan tetapi hari Arafah adalah hari „ied bagi orang 
yang sedang wukuf di Arafah saja. Sedangkan bagi 
yang tidak wukuf dianjurkan untuk berpuasa 
menurut jumhur (mayoritas) ulama. 

(3) Hari Arafah adalah asy syaf‟u (penggenap) yang 
Allah bersumpah dengannya sedangkan hari Idul 
Adha (hari Nahr) disebut al watr (ganjil). Inilah 
yang disebutkan dalam ayat, 

ٌَظْشِ ًَخُْ  ًَخُشَّلْغِ 

“Dan (demi) yang genap dan yang ganjil” (QS. Al 
Fajr: 3). Demikian kata Ibnu Rajab Al Hambali. 
Namun Ibnul Jauzi dalam Zaadul Masiir menukil 
pendapat sebaliknya. Yang dimaksud al watr adalah 
hari Arafah, sedangkan asy syaf‟u adalah hari Nahr 
(Idul Adha). Demikian pendapat Ibnu „Abbas, 
„Ikrimah dan Adh Dhohak. 

(4) Hari Arafah adalah hari yang paling utama. 
Demikian pendapat sebagian ulama. Ada pula yang 
berpendapat bahwa hari yang paling utama adalah 
hari Nahr (Idul Adha). 

(5) Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, “Hari 
„Arafah lebih utama dari 10.000 hari.”‟Atho‟ 
berkata, “Barangsiapa berpuasa pada hari „Arofah, 
maka ia mendapatkan pahala seperti berpuasa 2000 
hari.” 
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(1) Hari Arafah menurut sekelompok ulama salaf 
disebut hari haji akbar. Yang berpendapat seperti 
ini adalah „Umar dan ulama lainnya. Sedangkan 
ulama lain menyelisihi hal itu, mereka mengatakan 
bahwa hari haji akbar adalah hari Nahr (Idul Adha). 

2. Puasa Arafah 

3. Keutamaan Puasa Arafah 

Rasulullah   pernah bersabda : 

ًَ خُغَّنَصَ  ِْ هَسَِْوُ،  ٌَلِّشَ خُغَّنَصَ خَُّعِ ُّ ْٕ ٌِّْ ػَشَكَصَ، ؤَلْعَغِرُ ػَََِ خلِله ؤَ صَِْدُّ َّ

ِْ زَؼْذَهُ  خَُّعِ

“Puasa pada hari „Arafah, aku berharap kepada 
Allah agar menghapuskan (dengannya) dosa-dosa 
pada tahun lalu dan tahun yang akan datang”50.  

Hadits ini jelas menunjukkan disunnahkannya 
berpuasa pada hari arafah, yaitu pada tanggal 9 
Dzulhijjah.  

Asy-Syaikh Abdullah Al-Bassam berkata : “Puasa hari 
arafah adalah puasa sunnah yang paling utama 
berdasarkan ijma‟ para ulama.”51 

                                         

50
 HR. Muslim (1976)  

51Taudhih Al-Ahkam (3/210) 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.I. MENGENAL KEUTAMAAN DZULHIJJAH                                B.PADANYA ADA HARI ARAFAH 

 44 

An-Nawawi rahimahullah berkata :  

 ٗالمساد: ااه٘ا اهطِتين، في صا٢ٌٕ ذُ٘ب ٙلفس ًعِاٖ

 هتدفٚف ٙسجٟ صػا٢س تلّ لم فإْ. …اهصػا٢س بٔا

 دزجاتٕ زفعت ٙلّ لم فإْ اهلبا٢س، ًّ

Makna hadis ini, puasa arafah akan menghapus dosa 
selama dua tahun (yakni 1 tahun sebelum dan 
sesudahnya, pent) bagi orang yang melakukan puasa 
ini, para ulama mengatakan, ”Maksudnya dosa-dosa 
yang terhapus itu adalah dosa kecil.”Bila dia tidak 
memiliki dosa kecil, diharapkan puasa ini menjadi 
penyebab meringankan dosa besar yang dia lakukan. 
Apabila tidak memiliki dosa besar, puasa ini akan 
menjadi penyebab naiknya derajat dia52.   

Al-Mawardi dalam Al-Haawi mengatakan 
bahwasannya hadits ini mempunyai dua penafsiran.  

Pertama,  Allah  mengampuni dosa-dosanya selama dua 
tahun.  

Kedua, Allah   menjaganya untuk tidak berbuat dosa 
selama dua tahun. As-Sarkhaasiy berkata : „Adapun 
tahun pertama, maka dosa-dosanya akan diampuni‟. 
Ia melanjutkan : „Para ulama berbeda pendapat 
mengenai makna penghapusan dosa di tahun 
selanjutnya (tahun depan). Sebagian mereka 

                                         

52
 Syarh Shahih Muslim, (8/50-51). 
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mengatakan, maknanya adalah bila seseorang 
melakukan maksiat pada tahun itu, Allah  akan 
menjadikan puasa di hari „Arafah yang ia lakukan di 
tahun lalu sebagai penghapus, sebagaimana ia 
menjadi penghapus dosa di tahun sebelum nya. 
Sebagian ulama lain mengatakan bahwa maknanya 
adalah Allah   menjaganya dari melakukan dosa di 
tahun depan” 53  

Ash-Shan‟ani rahimahullah berkata : “Sulit diterima 
penghapusan dosa yang belum terjadi, yaitu dosa tahun 
yang akan datang. Pendapat itu dibantah dengan alasan 
bahwa yang dimaksudkan adalah bahwa ia diberi taufiq 
pada tahun yang akan datang untuk tidak melakukan 
dosa. Hanya saja itu dinamai penghapusan untuk 
penyesuaian dengan istilah tahun lalu. Atau bahwa jika 
dia melakukan dosa tahun yang akan datang, maka ia 
diberi taufiq untuk melakukan sesuatu yang akan 
menghapuskannya” 54 

Syarat Dosa Kecil Diampuni dengan amal sholeh 
yaitu dengan meninggalkan Dosa Besar 

Hadits-hadits yang menyebutkan tentang 
penghapusan dosa karena amal kebaikan di atas sesuai 
dengan kandungan firman Allah  , 

َّ َُّٖ خُْمَغَنَدضِ بِ  خُغَِّّْحَدضِ زْىِسْ

                                         

53 Al-Majmu‟ Syarhul-Muhadzdzab, (6/381). 
54

 Subulus-Salaam, (2/461). 
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Sesungguhnya amal-amal kebaikan itu akan 
menghapuskan dosa-dosa.” (Qs. Huud [11]: 114) 

Ibnu Katsir mengatakan, “Allah menyatakan bahwa 
mengerjakan amal-amal kebaikan akan dapat 
menghapuskan dosa-dosa di masa silam…”55.  

Syaikh As-Sa‟di menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan dosa-dosa di dalam ayat di atas adalah dosa-dosa 
kecil56.  

Allah   berfirman, 

َٕ َٓد ًَسَدجِشَ ظَفْعَنِسٌُخ بِٕ ٌْ ٌَلِّشْ ػَنْوُ ظُنْيَ ُٗ ْْ ٌُ ْْ ػَن ٌُ ٌُْ عَِّْحَدظِ  ُّذْخًَِد ًَُٗذْخِِْ

 ﴾86﴿ ًَشِيًمد

Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara 
dosa-dosa yang dilarang untuk kalian, maka Kami 
akan menghapus semua dosa kecil kalian. Dan Kami  
akan masukkan kalian ke surga. (QS. An-Nisa : 31) 

Qatadah mengatakan tentang makna ayat di atas, 
“Allah hanya menjanjikan ampunan bagi orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar.” 57  

Nabi  bersabda : 

                                         

55
 Tafsir Al-Qur‟an Al-„Azhim, [4/247) 

56
 Taisir Al-Karim Ar-Rahman, (hlm. 391) 

57
 Tafsir Al-Qur‟an Al-„Azhim, [2/203) 
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 لدد ٌٓلشخض سٓعدٕ خلى ًسٓعدٕ خلجٔؼص خلى ًخلجٔؼص خلخٔظ خُصٌِخض

 خٌُسدجش خـعنسط خرخ زْنئد

Shalat lima waktu, dari satu (shalat) Jum‟at ke 
Jumat  berikutnya, dari ramadhan ke ramadhan 
berikutnya, bisa menjadi penghapus dosa,  yang ada 
diantara keduanya, bila dosa-dosa besar dijauhi58.  

Ibnul Qoyyim memaparkan, ketika membantah 
anggapan sebagian orang, bahwa puasa asyuro dapat 
menghapus seluruh dosa; baik besar maupun kecil, 

 عسفٞ، َٙ٘ أٗ عاغ٘زا١ َٙ٘ صَ٘ عوٟ بعضٍٔ ٗكاغتراز

 كؤا َاهعا ذُ٘ب ٙلفس عاغ٘زا١ َٙ٘ بعضٍٔ ٙق٘ي حتٟ

 أْ المػتر ٓرا ٙدز ٗلم ا٪جس، في شٙادٝ عسفٞ صَ٘ ٗٙبقٟ

 َٙ٘ صٚاَ ًّ ٗأجى أعظٍ ابشٌظ ٗاهصو٘ات زًضاْ صَ٘

 إذا بٌِٚٔا ًا تلفس إنما ٗٓٛ عاغ٘زا١، َٗٙ٘ عسفٞ

 كى تط٘ع صَ٘ ٙلفس فلٚف …اهلبا٢س اجتِبت

 ٓرا, ًِٔا تا٢ب غير عوٚٔا ًصس ٗٓ٘ اهعبد عٌؤا كبيرٝ

 ..محاي

Seperti terpedayanya sebagian orang dengan puasa 
asyuro dan puasa arafah. Sampai ada sebagian 

                                         

58
 HR. Ahmad, Muslim dan At-Tirmidzi, hadis Abi Hurairah 
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mereka mengatakan, puasa asyuro dapat 
menghapus seluruh dosa selama satu tahun. Tinggal 
puasa arafah berfungsi sebagai penambah pahala… 
Dia yang sedang terpedaya ini tidak menyadari, 
bahwa puasa ramadhan dan sholat lima waktu itu 
lebih agung dan lebih mulia dari puasa arafah dan 
asyuro (karena ibadah yang wajib lebih utama 
daripada yang sunah, pent). 

Itu pun hanya berfungsi menghapus dosa kecil, 
jika dosa-dosa besar ditinggalkan. 

Lantas bagaimana bisa dikatakan, puasa sunah 
sehari dapat menghapus seluruh dosa besar yang 
dilakukan oleh seorang hamba, sementara dia masih 
terus-menerus melakukan dosa besar itu. Ini 
mustahil..! 59  

Syaikh Abdulmuhsin Al-„Abbad -hafidzohullah- 
(pakar hadis Madinah saat ini), di saat menerangkan 
hadis tentang puasa arafah dapat menghapus dosa satu 
tahun sesudah dan sebelumnya, beliau menerangkan 
senada, 

 ًصساّ كاْ أٗ ، بدتِب لم اهلبيرٝ كاُت إذا: ًٗعِاٖ

 اهتلفير ًعٔا يحصى ٨ فإُٕ ، عوٚٔا

Maknanya adalah, selama dosa besar tidak dijauhi 
atau dia masih terus-menerus melakukannya, maka 

                                         

59
 Al-Jawab Al-Kafi [hlm. 55) 
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pengampunan dosa-dosa kecil ini tidak akan dia 
dapatkan60. 

Ibnu Abbas  berkata, 

 خلإصشخس ٓغ صـيرش ًلا خلاععـلدس، ٓغ ًسيرش لا

Tidak ada dosa besar bila disertai istighfar. Dan 
tidak ada istilah dosa kecil jika dilakukan terus-
menerus. 

4. Puasa Arafah Bagi Yang Tidak Wuquf 

Disunnahkannya puasa „Arafah ini khusus bagi 
mereka yang tidak sedang melakukan wuquf di „Arafah. 
Adapun yang sedang wuquf di „Arafah, maka tidak 
disunnahkan. Dari Ummul-Fadhl binti Al-Haarits 
radhiyallahu ‟anha. 

 ِِّ ٌَّْ ػَشَكَصَ كِِ صٌَِّْ خُنَّسِ َٔدسًَخ ػِنْذَىَد َّ َّٕ َٗدعدً ظَ ْْ :  ؤَ ٍَ زَؼعُيُ ، كَوَد

 ْ ٌَ صَدجِ ٌَ ىُ ًَىُ  ٍٖ ٍْ. كَإَسْعََِطُ بَُِْْوِ زِوَذَقِ َُسَ ْْ : َُْْظَ زِصَدجِ ٍَ زَؼْعُيُ ًَهَد  ،

 ًَخهِق  ػَََِ زَؼِْْشِهِ كَشَشِزَوُ.

“Bahwasanya orang-orang berdebat di sisinya pada 
hari „Arafah tentang puasa Nabi  . Sebagian 
mereka berkata : “Beliau berpuasa”. Sebagian lain 
berkata : “Beliau tidak berpuasa”. Lalu aku 

                                         

60
 Syarah Sunan Abi Daud, http://audio.islamweb.net/ 

audio/Fulltxt.php?audioid=171426) 
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(Ummul-Fadhl) mengirimkan pada beliau  satu 
wadah yang berisi susu ketika beliau sedang wuquf 
di atas ontanya. Maka, beliau meminumnya” 61  

Dari Sa‟id bin Jubair  , ia berkata : 

َٖ ػَسَّدطٍ ٍَ ؤَظَْْطُ خزْ َّٓدٗدً، كَوَد َُ سُ ًُ ٌَ َّإْ ًَىُ ٍُ خلِله  زِؼَشَكَصَ،    ؤَكْؽَشَ سَعٌُ

ٍٖ، كَشَشِزَوُ. َِ زَِِسَ  زِؼَشَكَصَ، كَسَؼَؽَطْ بَُِْْوِ ؤَُّّ خُْلَع

 “Aku mendatangi Ibnu „Abbaas  di „Arafah yang 
waktu itu sedang makan buah delima. Lalu ia 
berkata : „Rasulullah   berbuka di „Arafah. 
Ummul-Fadhl pernah mengirim susu, lalu beliau 
meminumnya” 62  

Dari Abu Najiih ia berkata ; Ibnu „Umar  pernah 
ditanya tentang puasa „Arafah, lalu beliau menjawab : 

 ِّ ٌْشٍ كَ  لَفَفْطُ َٓغَ خُنَّسِ َٓغَ ؤَزِِ زَ ًَ ْٔوُ ،  ْْ َّصُ َٔشَ كََِ َٓغَ ػُ ًَ ْٔوُ،  ْْ َّصُ َِ

ًََُد ؤَْٗيََ  ًََُد آُٓشُ زِوِ،  ًَؤََٗد َُد ؤَصٌُُٓوُ،  ْٔوُ،  ْْ َّصُ َٕ كََِ َٔد َٓغَ ػُؽْ ًَ ْٔوُ،  ْْ َّصُ كََِ

 ػَنْوُ

“Aku pernah berhaji bersama Nabi   dan beliau 
tidak berpuasa, bersama Abu Bakar  dan ia tidak 

                                         

61HR. Al-Bukhari ( 1988) dan Muslim ( 1123). 
62

 HR. An-Nasa‟i dalam Al-Kubraa (2828 ). 
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berpuasa, bersama „Umar  dan ia tidak berpuasa, 
juga bersama „Utsmaan  dan ia tidak berpuasa. 
Adapun aku tidak berpuasa, tidak memerintahkan 
nya, dan tidak pula melarangnya” [HR.At-Tirmidzi 
,[751], Ahmad ,[2/47 & 50]]63.  

Inilah pendapat shahih dari jumhur ulama.  

An-Nawawi rahimahullah berkata : “Adapun bagi 
orang yang melaksanakan haji di „Arafah, berkata Asy-
Syafi‟iy rahimahullah dan murid-muridnya dalam Al-
Mukhtashar : „Disunnahkan baginya untuk berbuka 
berdasarkan hadits Ummul-Fadhl. Dan berkata 
sekelompok dari shahabat kami : Dimakruhkan baginya 
untuk ber puasa”64  

Syeikh Ibnu Baaz rahimahullah pernah ditanya : 
“Apa hukum puasa di hari kesembilan bulan Dzulhijjah 
?”. Maka beliau rahimahullah menjawab : “(Puasa di) 
hari kesembilan adalah sunnah. Hari „Arafah adalah 

                                         

63
 Sebagian ulama ada juga yang mengharamkan puasa arafah 

bagi yang berada di arafah. Ini adalah pendapat Yahya bin Said Al-
Anshari dan ini yang dikuatkan oleh Ash-Shan‟ani.Mereka berdalil 
dengan hadits Abu Hurairah – - dia berkata, “Nabi – - melarang 
melakukan puasa arafah di arafah.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-
Nasai, dan Ibnu Majah),-hadits ini lemah karena Mahdi Al-Hajari ini 
adalah rawi yang majhul. 

At-Tirmidzi rahimahullah berkata :  

َٞ  َٗاَدِ َٞ بٔعَسَفَ ََ عَسَفَ ِ٘ َٙ  ٍِ ِٓىِ اهعٔوِ ََ بَعِضُ أَ  صَا
“Para ulama menyenangi puasa di hari „Arafah, kecuali jika berada 
di „Arafah (melaksanakan wuquf haji)” [Sunan At-Tirmidzi,[2/116]]. 

64Al-Majmu‟(6/380). 
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sunnah bagi seluruh kaum muslimin untuk berpuasa di 
dalamnya. Nabi  pernah ditanya mengenai hari „Arafah, 
maka Beliau   menjawab : „Allah mengampuni 
dengannya dosa-dosa pada tahun lalu dan tahun yang 
akan datang‟. Oleh karena itu, pada hari „Arafah 
disunnahkan untuk berpuasa bagi laki-laki dan wanita 
kecuali bagi mereka yang melaksaksanakan haji, maka ia 
tidak berpuasa. Barangsiapa yang melaksanakan haji, 
maka pada hari „Arafah itu ia berbuka pada tahun ini. 
Adapun selain orang-orang yang berhaji, maka yang 
sunnah bagi mereka adalah berpuasa jika merasa 
ringan/mudah melaksanakannya”65  

Namun ada keterangan dari beberapa orang salaf 
yang tetap berpuasa66 walaupun mereka berada di 

                                         

65
 sumber : http://www.ibnbaz.org.sa/mat/19016. 

66
 Ibnu Az-Zubair, Usamah bin Zaid, dan Aisyah – - berpuasa 

arafah di arafah. Hal itu membuat kagum Al-Hasan dan dia 
membawakan pendapat ini juga dari Utsman. Ibnu Al-Mundzir 
menukil pendapat ini dari Ishak bin Rahawaih, dan merupakan 
pendapat lama dari Asy-Syafi‟i. Al-Khaththabi juga membawakan 
pendapat ini dari Ahmad dan ini pendapat yang dipilih oleh Al-Ajurri. 
Hanya saja sebagian di antara ulama di atas ada yang memberikan 
batasan sunnahnya jika puasa itu tidak membuat badannya lemah 
untuk melakukan wuquf dan berdoa di arafah.Mereka berdalil 
dengan keumuman hadits, “Dia menghapuskan (dosa) setahun yang 
lalu dan setahun yang akan datang.” 

Adapun hadits Maimunah dan Ummu Al-Fadhl, maka Al-Hafizh 
Ibnu Hajar -rahimahullah- berkata, “Kedua hadits ini dijadikan dalil 
akan disunnahkannya berbuka (tidak puasa) pada hari arafah di 
arafah. Hanya saja pendalilan ini kurang tepat, karena perbuatan 
beliau -alaihishshalatu wassalam- semata tidaklah menafikan 
disunnahkannya berbuka pada hari itu. Karena terkadang beliau 
meninggalkan sesuatu yang disunnahkan hanya untuk menunjukkan 
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„Arafah melakukan wuquf. Dari Hisyaam bin „Urwah, dari 
ayahnya, ia berkata : 

" ْ ٌَ صَدجِ ًَىُ  "َٓد شَيِذَ ؤَزِِ ػَشَكَصَ هَػُّ بَُِّد 

 “Tidaklah aku menyaksikan ayahku („Urwah bin 
Zubair)di „Arafah, kecuali ia sedang berpuasa”67  

Dari Al-Qaasim bin Muhammad  , ia berkata : “Aku 
pernah melihat „Aisyah pada waktu sore di „Arafah 
meninggalkan (memisahkan diri dari) imam (rombongan 
haji). Ia berhenti sebentar hingga orang-orang jauh 
darinya, lalu minta dibawakan minuman dan mulai 
berbuka puasa”68  

Hal itu sebagaimana diterangkan oleh Ibnu 
Qudamah rahimahullah : Kebanyakan ulama menyenangi 
berbuka pada hari „Arafah ketika berada di „Arafah. 
Adalah „Aisyah dan Ibnu Zubair tetap berpuasa (saat di 
„Arafah). Qataadah berkata : „Tidak mengapa dengannya 
jika tidak menyebabkan lemah untuk berdoa‟. „Athaa‟ 
berkata : „Aku berpuasa saat musim dingin, dan aku tidak 
berpuasa saat musim panas‟. Kemakruhan berpuasa di 
waktu itu dikarenakan akan menyebabkan kelemahan 
untuk berdoa. Namun bila ia kuat melaksanakannya atau 

                                                                                        

bolehnya, sehingga dalam keadaan itu lebih utama bagi beliau untuk 
tidak berpuasa karena adanya maslahat dakwah.” Lihat Fath Al-Bari 
(4/238) ,-Al-Majmu‟ (6/349-35), Al-Inshaf ,[3/31), dan Al-Muhalla 
masalah. (793). 

67
 HR. Ath-Thabari  dalam Tahdziibul-Aatsaar (1057). 

68
 HR. Ath-Thabari dalam Tahdziibul-Aatsaar  (1059). 
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saat berada di musim dingin sehingga tidak membuat 
lemah, maka kemakruhan itu pun hilang” 69  

5. Puasa arafah mengikuti siapa…? 

5.1. Menurut Hilal 

Permasalahan ini menjadi khilaf di kalangan 
ulama‟. Sebagian ulama memahami bahwa ibadah ini 
tergantung pada sebab terlihatnya bulan Dzulhijjah, 
sebagaimana hal yang sama untuk permulaan Ramadlan 
dan Syawal.  

Berkata Fadhilatus Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
Utsaimin rahimahullah:”Perkara ini dibangun di atas 
ikhtilaf para ulama, apakah hilal itu satu saja untuk 
seluruh dunia atau berbeda sesuai mathla‟nya (tempat 
terbit bulan). Dan yang benar bahwa penampakan hilal 
berbeda sesuai dengan perbedaan mathla‟. 

Sebagai contoh: Apabila hilal telah nampak di Kota 
Makkah, dan sekarang adalah hari ke sembilan (di 
Makkah), hilal juga terlihat di negeri yang lain satu hari 
lebih cepat daripada Makkah sehingga hari Arafah (di 
Makkah) adalah hari kesepuluh bagi mereka. Maka 
mereka tidak boleh berpuasa karena hari tersebut adalah 
hari raya. 

Demikian pula sebaliknya, jika di suatu negeri 
ru‟yahnya lebih lambat daripada Makkah maka tanggal 

                                         

69
 Al-Mughni, (4/444) 
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sembilan di Makkah merupakan tanggal delapan bagi 
mereka. Maka mereka berpuasa pada hari ke sembilan 
(menurut negeri mereka) bersamaan dengan tanggal 
sepuluh di Makkah. Ini merupakan pendapat yang kuat.  

Nabi   bersabda: 

ٌُٔهُ كَإَكْؽِشًُخ ًَبِرَخ سَؤَّْعُ ٌُٔهُ كَصٌٌُُٓخ،    بِرَخ سَؤَّْعُ

“Jika kalian melihatnya (hilal) maka berpuasalah, 
dan apabila kalian melihatnya maka berbukalah”70 

Orang-orang yang hilal itu tidak nampak dari arah 
(daerah) mereka berarti mereka tidaklah melihat hilal 
tersebut. Begitu juga manusia telah sepakat bahwa 
mereka menganggap terbitnya fajar dan terbenamnya 
matahari pada setiap wilayah disesuaikan dengan wilayah 
masing-masing. Maka demikian pulalah penetapan waktu 
bulan seperti penetapan waktu harian71. 

Ibnu Abidin rahimahullah, beliau berkata72 : 

٪ْ اخت٩ف المطاهع إنما لم ٙعتبر في اهصَ٘ هتعوقٕ بمطوق 

اهس٦ٙٞ. ٗٓرا بخ٩ف ا٨ضخٚٞ فاهظآس أُٔا كأٗاات 

                                         

70  HR.al-Bukhari (3/25/1900) dan Muslim,(20/760,762 /1080, 
1081) 

71
 Fatawa Ahkamis Shiam (405). 

72
 http://www.firanda.com/index.php/artikel/fiqh/786-

kapan-puasa-arofah 
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اهصو٘ات ٙوصَ كى اَ٘ اهعٌى بما عِدٍٓ، فتجص٥ 

ا٨ضخٚٞ في اهَٚ٘ اهجاهح عػس ٗإْ كاْ عوٟ ز٦ٙا غيرٍٓ 

 .ٓ٘ اهسابع عػس ٗالله أعوٍ

"Karena perbedaan mathla' hanyalah tidak mu'tabar  
(tidak dianggap) pada permasalahan puasa karena 
puasa berkaitan dengan terlihatnya hilal secara 
mutlak. Hal ini berbeda dengan udhiyah 
(penyembelihan kurban), maka dzohirnya ia seperti 
waktu-waktu sholat, maka wajib bagi setiap kaum 
beramal dengan apa yang ada pada mereka. Maka 
sah udlhiyah pada hari ke 13 (dzulhijjah) meskipun 
berdasarkan ru'yah selain mereka adalah hari ke 14 
dzulhijjah, wallahu a'lam".73  

Ibnu Abidin justru memandang tidak ada perbedaan 
mathla' dalam menentukan awal puasa ramadhan, akan 
tetapi untuk masalah penyembelihan korban justru beliau 
memandang adanya perbedaan mathla', maka masing-
masing beramal dengan ru'yahnya masing-masing. 

 Demikianlah para ulama mutaqoddimin telah 
berselisih akan hal ini, akan tetapi penulis lebih condong 
kepada pendapat kedua yang menyatakan bahwa 
penentuan hari Arafah dikembalikan kepada ru'yah di 
negeri masing-masing. 

Adapun dari sisi dalil adalah sebagai berikut : 

                                         

73
 Hasyiah Rodd Al-Muhtaar [2/432] 
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PERTAMA : Rasulullah   telah menamakan puasa Arafah 
meskipun kaum muslimin belum melaksanakan haji, 
bahkan para sahabat telah mengenal puasa Arafah 
yang jatuh pada 9 dzulhijjah meskipun kaum 
muslimin belum melasanakan haji. 

Dalam sunan Abu Daud : 

 ِّ ًَخؾِ خُنَّسِ ْٖ زَؼْطِ ؤَصْ ِٖ خْٓشَؤَظِوِ ػَ ِٖ خَدُِذٍ ػَ ْٖ ىُنَْْذَشَ زْ لله ػِْو صَِ خ-ػَ

َُِّوِ  -ًعِْ ٍُ خ َٕ سَعٌُ ًَد َّصٌُُّ ظِغْغَ رٍِ  -صَِ خلله ػِْو ًعِْ-هَدَُطْ 

َٖ خُشَّيْشِ  ِٓ ِٖ ٍَ خؼْنَْْ َّ ِّ شَيْشٍ ؤَ ًُ  ْٖ ًَؼَلَاؼَصَ ؤََّّدٍّ ِٓ ٌَّْ ػَدشٌُسَخءَ  ًََّ خُْمِفَّصِ 

 .ًَخُْخَِْٔظَ

Dari Hunaidah bin Kholid dari istrinya dari sebagian 
istri Nabi   berkata : "Adalah Rasulullah   
berpuasa pada 9 Dzulhijjah, hari 'Aasyuroo' (10 
Muharram) dan tiga hari setiap bulan"74  

Ini menunjukkan bahwasanya Nabi   terbiasa puasa 
Arafah. 

Tatkala mengomentari lafal hadits  

ًْخ كِِ صَ َٔدسَ َّٕ َٗدعًد ظَ َْؤَ ًَعََِّ َُِّو ػََِْْوِ  ِّ صَََِّ خ  ٌّْ خُنَّسِ

                                         

74
 HR Abu Daud (2439) dan dishahihkan oleh Al-Albani, namun 

hadits ini diperselihkan akan keshahihannya. 
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 "Orang-orang (yaitu para sahabat) berselisih 
tentang puasa Nabi  (tatkala di padang Arafah)", 
Al-Hafiz Ibnu Hajar rahimahullah berkata : 

ِِدَ ًَعِسُٗفّا عٔ  َْ َٞ كَا َِ عَسَفَ ِ٘ َٙ  َِ٘ ْٖ صَ ًُعِتَادّا َٓرَا ُٙػِعٔسُ بٔأَ  ٍِ ُٓ

ًَا  َِدَ إِهَٟ  ُٕ صَا٢ٍٔ أضِتَ ُٖ ََ بٔأَ ِّ جَصَ ًَ  ْٖ َٗكَأَ ٍِ فٔٛ اهِخَضَس ،  ُٔ هَ

 ُٖ ِِدَ ًَتِ عٔ ٍٍ اَا ِٚسُ صَا٢ٔ ُٕ غَ ُٖ ََ بٔأَ ِّ جَصَ ًَ َٗ  ، ٔٝ ِّ اهِعٔبَادَ ًٔ  ُٕ أَهٔفَ

ًُطَافٔسّا  ٕٔ ُٔ ِ٘ ُٞ كَ  اَسَِِٙ
"Ini mengisyaratkan bahwasanya puasa hari Arafah 
adalah perkara yang dikenal di sisi para sahabat, 
terbiasa mereka lakukan tatkala tidak bersafar. 
Seakan-akan sahabat yang memastikan bahwasanya 
Nabi berpuasa bersandar kepada kebiasaan Nabi 
yang suka beribadah. Dan sahabat yang memastikan 
bahwa Nabi tidak berpuasa berdalil adanya indikasi 
Nabi sedang safar" 75. 

Padahal kita tahu bahwa Nabi   hanya berhaji 
sekali -yaitu haji wadaa'- dan ternyata Nabi dan 
para sahabat sudah terbiasa puasa di hari Arafah 
meskipun tidak ada muslim yang wukuf di padang 
Arafah. 

Tentu sebelum Islam sudah ada orang-orang 
Arab yang wukuf di Arofat dari kalangan kaum 
musyrikin (kecuali kaum Quraisy yang wukufnya di 
Al-Muzdalifah). Akan tetapi pembicaraan kita 
tentang ikut serta meraih ampunan yang Allah 

                                         

75
 Fathul Baari (6/268) 
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berikan kepada kaum muslimin yang sedang wukuf 
di padang Arafah. Dan tatkala Nabi dan para 
sahabatnya terbiasa puasa hari Arafah ternyata 
tidak ada seorang muslimpun yang wukuf di Arafah. 
Ini menujukan bahwa konsentrasi penamaan puasa 
Arafah berkaitan dengan waktu 9 Dzulhijjah dan 
bukan pada tempat padang Arafah yang para 
jama'ah haji sedang wukuf di situ. 

Al-Khirosyi berkata : 

) ُٕ ِ٘هُ ٕٔ  :اَ ِ٘هٔ ٌُػَازُ بٔقَ ٍُ اهِ َ٘اضٔ ٌَ ٖٔ اهِ َٓرٔ َٗعَاغُ٘زَا١َ(   َٞ َٗعَسَفَ

ًٔ  ٍْ ِ٘ضٔ ًَ  َْ ُٔصِفُ غَعِبَا َٗ َٗعَاغُ٘زَا١ُ   ، ٍِ َ٘اضٔ ٌَ ِّ اهِ ًٔ  ٖٔ ِٚسِ ِّ َٗغَ

 ٍٍ ِ٘ضٔ ًَ ٌِعُ  ٍُ جَ َ٘اضٔ ٌَ َٗاهِ  ،ٕٔ ٌٖا ُٙطِوَبُ فٔٚ ًٔ  ُٖ ِٚسُ َٗغَ  َُ ِ٘ ِٚحُ اهصٖ حَ

ِ٘ضٔعَ  ًَ  َٞ ٍِ ُٙسِدِ بٔعَسَفَ َٗهَ  ٗٛ ٍُ اهػٖسِعٔ ٕٔ اهِخُلِ ٌُتَعَوِّقُ بٔ ُّ اهِ ًَ اهصٖ

ٔٞ ِّ ذٜٔ اهِخٔجٖ ًٔ َُ اهتٖاضٔعُ  ِ٘ َٚ َ٘ اهِ ُٓ َٗ  ُٕ َِ ًَ ٕٔ شَ ُ٘اُ٘فٔ بَىِ أَزَادَ بٔ  اهِ
“Hari Arafah dan Asyura -sebagaimana yang 
disebutkan- adalah salah satu dari musim-musim 
ibadah. Jika ditinjau dari sisi puasa maka Hari 
Asyura‟ dan Nisfu Sya‟ban dan yang lainnya adalah 
musim ibadah yang dituntut untuk berpuasa pada 
musim tersebut. Musim adalah waktu yang terkait 
dengan suatu hukum syariat. Bukanlah yang 
dimaksud dengan lafal "Arafah" adalah tempat 
wukuf, akan tetapi yang dimaksud adalah 
waktunya, yaitu waktu wukufnya yaitu 9 
Dzulhijjah"76  

                                         

76
 Syarh Mukhtashar Al-Khalil 
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KEDUA : Kita bayangkan bagaimana kondisi kaum 
muslimin -taruhlah- sekitar 200 tahun yang lalu, 
sebelum ditemukannya telegraph, apalagi telepon. 
Maka jika puasa Arafah penduduk suatu negeri kaum 
muslimin harus sesuai dengan wukufnya jama'ah 
haji di padang Arafah, maka bagaimanakah puasa 
Arafahnya penduduk negeri-negeri yang jauh dari 
Mekah seperti Indonesia, India, Cina dll 200 tahun 
yang lalu? apalagi 800 atau 1000 tahun yang lalu?. 

Demikian juga bagi yang hendak berkurban, maka 
sejak kapankah ia harus menahan untuk tidak 
memotong kuku dan mencukur rambut?,  dan kapan 
ia boleh memotong kambing kurbannya?, apakah 
harus menunggu kabar dari Mekah?, yang bisa jadi 
datang kabar tersebut berbulan-bulan kemudian?. 

Kalaupun akhirnya telah datang kabar setelah 
setengah bulan atau sebulan misalnya -padahal 
terjadi perbedaan antara ru'yah mereka dengan 
Mekah- maka sama sekali tidak dinukil mereka lalu 
mengqodo kesalahan mereka. 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata : 

أُا ُعوٍ بٚقين إُٔ ًا شاي في عٔد اهصخابٞ ٗاهتابعين ٙسٜ 

 اله٩ي في بعض أًصاز المطوٌين بعد بعض، فإْ ٓرا ًّ

ا٪ً٘ز المعتادٝ اهتي ٨ تبدٙى لها، ٨ٗبد أْ ٙبوػٍٔ ابشبر في 

أثِا١ اهػٔس، فو٘ كاُ٘ا يجب عوٍٚٔ اهقضا١ هلاُت 

ٌٌٍٓٔ تت٘فس عوٟ اهبخح عّ ز٦ٙتٕ في ضا٢س بوداْ 

الإض٩َ، كت٘فسٓا عوٟ اهبخح عّ ز٦ٙتٕ في بودٖ، 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.I. MENGENAL KEUTAMAAN DZULHIJJAH                                B.PADANYA ADA HARI ARAFAH 

 61 

ٗهلاْ اهقضا١ ٙلجس في أكجس اهسًضاُات، ًٗجى ٓرا ه٘ 

ٗلما لم ِٙقى دي عوٟ إُٔ ٨ أصى هٕ، ٗحدٙح كاْ هِقى، 

 ابّ عباع ٙدي عوٟ ٓرا
"Kita tahu dengan yakin bahwasanya semenjak 
zaman sahabat dan tabi'in telah terlihat hilal di 
sebagian negeri kaum muslimin setelah terlihat di 
negeri yang lainnya (yaitu terjadi perbedaan hari 
dari terlihatnya hilal-pen). Karena ini merupakan 
perkara yang biasa yang tidak tergantikan. Dan 
pasti akan sampai kabar di tengah bulan (akan 
perbedaan hilal mereka dengan hilal yang terlihat di 
hijaz-pen). Kalau memang wajib bagi mereka untuk 
mengqodo' maka tentu semangat mereka untuk 
mencari tahu tentang terlihatnya hilal di seluruh 
negeri kaum muslimin sebagaimana semangat 
mereka untuk melihat hilal di negeri mereka. Dan 
tentu pula akan banyak terjadi qodo di sebagian 
besar bulan Ramadhan. Hal seperti ini, kalau 
seandainya terjadi maka tentu akan dinukilkan. 
Maka tatkala tidak dinukilkan (kalau mereka 
mengqodo) maka ini menunjukkan perkara ini tidak 
ada asalnya. Dan hadits Ibnu Abbas menunjukkan 
akan hal ini"77  

Karenanya di zaman Ibnu Hajar terjadi perbedaan 
antara penduduk mekah dan penduduk Mesir dalam 
menentukan hari Arafah dan hari raya 'Idul Adha. 

Ibnu Hajar rahimahullah berkata : 

                                         

77
 Majmuu' A-Fataawa(1/12). 
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ٗكاُت اه٘افٞ َٙ٘ ابزٌعٞ بعد تِاشع بملٞ ًع أْ اهعٚد 

 كاْ باهقآسٝ َٙ٘ ابزٌعٞ
"Tatkala itu wuquf (padang Arafah) di Mekah hari 
jum'at -setelah terjadi perselisihan-, sementara hari 
raya idul adha di Qohiroh (Mesir) adalah hari jum'at" 
78  

Beliau juga berkata : 

ٗفي اهجاهح ٗاهعػسّٙ ًّ ذٜ ابسجٞ ٗصى بالمبػس ًّ 

ابساج ... ٗأخبر بأْ اه٘افٞ كاُت َٙ٘ ا٨ثِين ٗكاُت 

باهقآسٝ َٙ٘ ا٪حد ، فتػٚظ اهطوطاْ ظِا ًِٕ أْ ذهم ًّ 

تقصير في تسا٢ٛ اله٩ي ، فعسفٕ بعض اهِاع أْ ذهم ٙقع 

كجيرا بطبب اخت٩ف المطاهع ؛ ٗبوػني أْ اهعٚني غِع عوٟ 

هقضاٝ برهم اهطبب فوٌا اجتٌعِا عسفت اهطوطاْ أْ اهرٜ ا

ٗاع ٙقدح في عٌى الملٚين عِد ًّ ٨ ٙس٠ باخت٩ف 

المطاهع ، حتٟ ه٘ كاْ ذهم في زًضاْ هوصَ الملٚين 

 اضا١ َٙ٘

"Pada tanggal 23 Dzulhijjah sampailah pemba wa 
kabar berita dari haji...., ia mengabarkan bahwa 
wukuf (di padang Arafah) pada hari senin, dan di 
Qahirah (Mesir) jatuh pada hari Ahad. Maka Sultan 
(Mesir) pun marah karena menyangka bahwa 
perbedaan ini timbul karena kurang (serius) dalam 
melihat hilal. Maka ada sebagian orang yang 

                                         

78
 Inbaa' Al-Ghomr bi Abnaa' al-Umr fi At-Taariikh (2/425). 
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menjelaskan kepada Sultan bahwasanya hal ini 
sering terjadi karena perbedaan mathla'. Dan telah 
sampai kabar kepadaku bahwasanya Al-'Aini 
mencela para qadhi disebabkan hal ini. Maka 
tatkala kami bertemu, maka akupun menjelaskan 
kepada Sultan bahwasanya apa yang terjadi 
hanyalah merusak amalan penduduk Mekah menurut 
yang berpendapat bahwasanya tidak ada perbedaat 
mathla', bahkan jika terjadi di bulan Ramadhan 
maka wajib bagi penduduk Mekah untuk mengqadha 
sehari"79  

Kejadian di atas menunjukkan bahwa Mesir lebih 
dahulu melihat hilal daripada Mekah, sehingga 
Mekah 9 dzulhijjahnya (wukufnya) jatuh pada hari 
senin, sementara Mesir 9 Dzulhijjahnya jatuh pada 
hari ahad yaitu sehari sebelumnya. Jika para ulama 
memandang harus satu mathla' maka seharusnya 
penduduk Mekah harus mengikuti penduduk Mesir, 
sehingga mereka telah salah dalam menentukan 
waktu wukuf di padang Arafah, demikian juga jika 
hal ini terjadi di bulan Ramadhan berarti taktala 
Mesir lebih dahulu puasa maka penduduk Mekah 
baru berpuasa sehari setelahnya maka penduduk 
Mekah harus mengqadha' puasa sehari. Akan tetapi 
Ibnu Hajar menjelaskan kepada sulton bahwasanya 
hukum ini hanya berlaku bagi yang memandang 
tidak ada perbedaan mathla', akan tetapi tidak 
berlaku bagi yang memandang adanya perbedaan 
mathla'. Dzahir kisah ini menunjukkan Ibnu Hajar 

                                         

79
 Inbaa' Al-Ghomr bi Abnaa' al-Umr fi At-Taariikh (8/78) 
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rahimahullah condong kepada pendapat perbedaan 
pelaksanaan puasa Arafah jika memang waktu 
melihat hilalnya berbeda. 

KETIGA : Jika memang yang ditujukkan adalah 
menyesuaikan dengan waktu wukufnya para jama'ah 
haji di padang Arafah (dan bukan tanggal 9 
Dzulhijjah berdasarkan masing-masing negeri), 
maka bagaimanakah cara berpuasanya orang-orang 
di Sorong Irian Jaya, yang perbedaan waktu antara 
Mekah dan Sorong adalah 6 jam?. 

Jika penduduk Sorong harus berpuasa pada hari 
yang sama -misalnya- maka jika ia berpuasa sejak 
pagi hari (misalnya jam 6 pagi WIT) maka di Mekah 
belum wukuf tatkala itu, bahkan masih jam 12 
malam. Dan tatkala penduduk Mekah baru mulai 
wukuf -misalnya jam 12 siang waktu Mekah-, maka 
di Sorong sudah jam 6 maghrib?. Lantas bagaimana 
bisa ikut serta menyesuaikan puasanya dengan 
waktu wukuf?? 

KEEMPAT : Jika seandainya terjadi malapetaka atau 
problem besar atau bencana atau peperangan, 
sehingga pada suatu tahun ternyata jama'ah haji 
tidak bisa wukuf di padang Arafah, atau tidak bisa 
dilaksanakan ibadah haji pada tahun tersebut, maka 
apakah puasa Arafah juga tidak bisa dikerjakan 
karena tidak ada jama'ah yang wukuf di padang 
Arafah? 

Jawabannya tentu tetap boleh dilaksanakan puasa 
Arafah meskipun tidak ada yang wukuf di padang 
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Arafah. Ini menunjukkan bahwa puasa Arafah yang 
dimaksudkan adalah pada tanggal 9 Dzulhijjah. 

Maka barang siapa yang satu mathla' dengan 
Mekah dan tidak berhaji maka hendaknya ia 
berpuasa di hari para jama'ah haji sedang wukuf di 
padang Arafah, akan tetapi jika ternyata mathla'nya 
berbeda -seperti penduduk kota Sorong- maka ia 
menyesuaikan 9 dzulhijjah dengan ru'yah hilal 
setempat. 

 Intinya permasalahan ini adalah permasalahan 
khilafiyah. Meskipun penulis lebih condong kepada 
pendapat kedua -yaitu setiap negeri menyesuaikan 
9 dzulhijjah berdasarkan ru'yah hilalnya-, akan 
tetapi sebagaimana kita ketahui bersama 
bahwasanya pendapat pertamapun sangat kuat dan 
dipilih oleh mayoritas ulama kontemporer. 

Permasalahan seperti ini sangatlah tidak pantas 
untuk dijadikan ajang untuk saling memaksakan 
pendapat, apalagi menuding dengan tuduhan 
kesalahan manhaj atau kesalahan aqidah dan 
sebagainya. Semoga Allah mempersatukan kita di 
atas ukhuwwah Islamiyah yang selalu berusaha 
untuk dikoyak oleh Syaitan dan para pengikutnya. 
Hendaknya kita beradab dengan adab para ulama 
dalam permasalahan khilafiyah, dan hendaknya kita 
mengenal manhaj salaf dalam menyikapi 
permasalahan khilafiyah. Jangan sampai kita 
mengaku-ngaku bermanhaj ahlus sunnah tapi justru 
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tidak tahu manhaj ahlus sunnah dalam 
permasalahan khilafiyah80. 

5.2. Mengikuti Ketentuan Makkah. 

Puasa Arafah dan Idul Adha mengikuti Saudi Hal itu 
didasari oleh beberapa alasan berikut : 

PERTAMA: Perbedaan mathla‟ adalah sesuatu yang jelas 
ada dan tidak bisa dipungkiri. Namun yang menjadi 
masalah, apakah perbedaan tersebut berpengaruh 
dalam hukum atau tidak? Dan menurut madzhab 
yang kuat perbedaan tersebut tidak dianggap. 

Asy-Syaikh „Abdul ‟Aziz bin „Abdullah bin Baz 
menjelaskan masalah ini ketika ditanya apakah 
manusia harus berpuasa jika mathla‟-nya berbeda? 

Beliau menjawab, yang benar adalah bersandar 
pada ru‟yah dan tidak menganggap adanya 
perbedaan mathla‟ karena Nabi   memerintahkan 
untuk bersandar dengan ru‟yah dan tidak merinci 
pada masalah itu. Nabi   tidak mengisyaratkan 
kepada perbedaan mathla‟ padahal beliau 
mengetahui hal itu81.  

Dikisahkan ketika seorang Arab Badui melapor 
kepada Nabi   bahwa ia menyaksikan hilal, maka 
Nabi  menerimanya padahal ia berasal dari daerah 

                                         

80 Kota Nabi –-,04-12-1435H/29,September-2014M Abu  
Abdilmuhsin  Firanda Andirja 

81
 Tuhfatul Ikhwan, (hlm.  163). 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.I. MENGENAL KEUTAMAAN DZULHIJJAH                                B.PADANYA ADA HARI ARAFAH 

 67 

lain dan Nabi   juga tidak minta penjelasan apakah 
mathla‟-nya berbeda atau tidak82.  

Hal ini mirip dengan pengamalan ibadah haji jaman 
dahulu di mana seorang jamaah haji masih terus 
berpegang dengan berita para jamaah haji yang 
datang dari luar tentang adanya ru‟yah hilal. Juga 
seandainya kita buat sebuah batas, maka antara 
seorang yang berada pada akhir batas suatu daerah 
dengan orang lain yang berada di akhir batas yang 
lain, keduanya akan memiliki hukum yang berbeda. 
Yang satu wajib berpuasa dan yang satu lagi tidak. 
Padahal tidak ada jarak antara keduanya kecuali 
seukuran anak panah. Dan yang seperti ini bukan 
termasuk dari agama Islam83.  

Karena perbedaan mathla‟ diabaikan, maka bila 
hilal terlihat di suatu daerah berarti daerah-daerah 
lain wajib mengikuti, jika mereka mendapatkan 
berita tersebut dari sumber yang bisa dipercaya. 

Dijelaskan oleh Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah 
bahwa ini adalah madzhab jumhur ulama. Beliau 
berkata: “Dan banyak ulama ahli tahqiq (peneliti) 
telah memilih madzhab jumhur ini, di antara 
mereka adalah Ibnu Taimiyah rahimahullah 
sebagaimana dalam Majmu‟ Fatawa juz 25, Asy-
Syaukani dalam Nailul Authar, dan Shiddiq Hasan 
Khan dalam Ar-Raudhatun Nadiyyah dan selain 

                                         

82
 Majmu‟ Fatawa, (25/103) 

83
 Majmu‟ Fatawa,(25/103-105) 
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mereka. Itulah yang benar, tiada yang benar 
selainnya dan ini tidak bertentangan dengan hadits 
„Abdullah Ibnu „Abbas   (yang menjelaskan bahwa 
ketika penduduk Madinah diberitahu bahwa 
penduduk Syam melihat hilal lebih dulu dari 
mereka, Ibnu „Abbas   tetap memakai ru‟yah 
penduduk Madinah sampai puasa 30 hari atau 
sampai melihat hilal-red) karena beberapa alasan 
yang telah disebut oleh Asy-Syaukani rahimahullah.  

Dan mungkin alasan yang paling kuat adalah bahwa 
hadits Ibnu „Abbas   datang dalam perkara orang 
yang berpuasa sesuai dengan ru‟yah yang ada di 
daerahnya, kemudian di tengah-tengah bulan 
Ramadhan sampai kepada mereka berita bahwa 
orang-orang di daerah lain telah melihat hilal sehari 
sebelumnya. Dalam keadaan ini ia terus melakukan 
puasa bersama orang-orang di negerinya sampai 30 
hari atau mereka melihat hilal sendiri. Dengan 
pemahaman seperti ini maka hilanglah musykilah 
(problem) dalam hadits itu. Sedangkan hadits Abu 
Hurairah   yang berbunyi: 

ًَؤَكْؽِشًُخ ُِشُؤَّْعِوِ  صٌٌُُْٓخ ُِشُؤَّْعِوِ 

“Puasalah kalian karena melihatnya (hilal) dan 
berbukalah karena melihatnya.”84  

                                         

84
 Muttafaqun „alaihi, Al-Irwa,(902). 
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Dan yang lainnya, berlaku sesuai dengan 
keumumannya, mencakup semua yang mendapat 
berita tentang adanya hilal dari negeri atau daerah 
mana saja tanpa ada pembatas jarak sama sekali, 
sebagaimana dikatakan Ibnu Taimiyyah rahimahullah 
dalam Majmu‟ Fatawa  25/10785. 

Husain bin Al-Harts Al-Jadaliy pernah berkata : 

 ْٖ ٍٖ اَايَ: أَ َٞ خَطَبَ، ثُ ًَلَّ ًٔيَر  ٕٔ »أَ َِا زَضُ٘يُ اهوَّ ِٚ ِٔدَ إِهَ ِْ   عَ أَ

ٓٔدَا عَدِيٍ َُطَلَِِا  ِٔدَ غَا َٗغَ َُسَُٖ،   ٍِ ِْ هَ ٞٔ، فَإِ َٙ ِِطُمَ هٔوس٦ِٗ َُ

ٌَا ِٔ َٔادَتٔ  «بٔػَ

 “Bahwasannya amir kota Makkah pernah 
berkhutbah, lalu berkata : „Rasulullah   telah 
berpesan kepada kami agar kami (mulai) 
menyembelih berdasarkan ru‟yah. Jika kami tidak 
melihatnya, namun dua orang saksi „adil 
menyaksikan (hilal telah tampak), maka kami mulai 
menyembelih berdasarkan persaksian mereka 
berdua….” 86  

                                         

85
 Dan selama belum bersatunya negeri-negeri Islam, maka 

saya berpendapat bahwa masyarakat di setiap negara harus puasa 
bersama negara (pemerintah) dan tidak memisahkan diri sehingga 
sebagian orang berpuasa bersama pemerintah dan sebagian lain 
bersama yang lainnya, baik mendahului puasa atau lebih akhir 
karena yang demikian bisa mempertajam perselisihan dalam 
masyarakat sebagaimana terjadi pada sebagian negara-negara Arab 
sejak beberapa tahun lalu. Wallahul musta‟an.” (Tamamul Minnah, 
hlm. 398) 

86 HR. Abu Daud (2/301/2338). 
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KEDUA :Telah berlalu penjelasan bahwasannya puasa 
„Arafah disunnahkan hanya bagi mereka yang tidak 
melaksanakan wuquf di „Arafah. Ini mengandung 
pengertian bahwa puasa „Arafah ini terkait dengan 
pelaksanaan ibadah haji/wuquf. Jika para hujjaj 
telah wuquf, maka pada waktu itulah disyari‟atkan 
nya melaksanakan puasa „Arafah bagi mereka yang 
tidak melaksanakan haji. 

Syaikhul-Islaam Ibnu Taimiyyah rahimahullah 
berkata : “Sesungguhnya menyembelih di masyaair 
adalah pokok, dan penyembelihan di tempat lain 
adalah mengikuti Makkah. Oleh karena itu hari raya 
penyembelihan („Iedul-Adlha) adalah hari raya yang 
besar. Hari penyembelihan adalah hari haji 
akbar…..”87 . 

Ibnu Rajab Al-Hanbaliy rahimahullah berkata :“Dan 
pelaksanaan shalat „Iedul-Adlhaa disesuaikan 
dengan sampainya orang-orang (yang melaksanakan 
ibadah haji) dari Muzdalifah menuju Mina, 
melempar jumrah mereka, dan penyembelihan 
mereka – hal ini dinyatakan oleh Ahmad dalam 
riwayat Hanbal - . Dan orang-orang yang ada di 
tempat lain, hendaknya mengikuti orang-orang yang 
berhaji dalam hal tersebut. Sesungguhnya waktu 
pelemparan jumrah oleh orang-orang yang 
melaksanakan haji di Muzdalifah, maka waktu itu 
adalah waktu pelaksanaan shalat „Ied bagi orang-
orang yang ada di tempat lain”88  

                                         

87
 Majmuu‟ Al-Fatawa, (24/227) 

88
 Fathul-Baariy Ibnu Rajab (7/38], Syamilah . 
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Ibnu Rojab Al-Hanbali rahimahullah, beliau berkata 

َٗٙ٘ عسفٞ ٓ٘ َٙ٘ اهعتق ًّ اهِاز فٚعتق الله ًّ اهِاز ًّ 

ٗاف بعسفٞ ًّٗ لم ٙقف بٔا ًّ أٓى ا٪ًصاز ًّ المطوٌين 

فورهم صاز اهَٚ٘ اهرٜ ٙوٕٚ عٚدا بزٌٚع المطوٌين في جمٚع 

أًصازٍٓ ًّ غٔد الم٘ضٍ ًٍِٔ ًّٗ لم ٙػٔدٖ 

 ٨غتراكٍٔ في اهعتق ٗالمػفسٝ َٙ٘ عسفٞ

Dan hari 'Arafah adalah hari pembebasan dari 
neraka, maka Allah membebaskan dari neraka 
orang yang wukuf di Arafah dan juga orang yang 
tidak wukuf dari para penduduk kota-kota dari 
kaum muslimin. Karenanya jadilah hari setelah hari 
Arafah adalah hari raya bagi seluruh kaum 
muslimin di seluruh kota-kota mereka, baik yang 
menghadiri musim haji maupun yang tidak 
menghadiri, karena kesamaan mereka dalam 
pembebasan dari neraka dan ampunan Allah pada 
hari Arafah"89  

KETIGA : Dalam nash-nash puasa ini hanya disebutkan 
puasa „Arafah. Berbeda halnya dengan puasa 
„Aasyuura yang disebutkan tanggalnya secara 
spesifik :  

ٍُ خلِله  ٍُ: لِيَن صَدَّ سَعٌُ َٔد، َّوٌُ َِ خلُله ػَنْيُ ػٖ ػسذ خلله زٖ ػَسَّدطٍ سَظِ

  َظُؼ  ٌّْ ٍَ خلِله بَِّٗوُ َّ َٓشَ زِصَِْدِٓوِ هَدٌُُخ: َّد سَعٌُ ًَؤَ ٌَّْ ػَدشٌُسَخءَ  ُٔوُ خَُْْيٌُدُ َّ ظِّ

                                         

89
 Lathoiful Ma'aarif (hlm .276).] 
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ٍُ خلِله  ٍَ سَعٌُ ْٕ شَدءَ خلُله : » ًَخُنَّصَدسٍَ كَوَد َُ بِ ُٔوْسِ َٕ خُْؼَدُّ خُْ ًَد كَةِرَخ 

ٌَّْ خُعَّدعِغَ ْٔنَد خَُْْ ٍُ خلِله « صُ َِ سَعٌُ ٌُكِّ َُ، لَعََّ ظُ ُٔوْسِ ْْ َّإْضِ خُْؼَدُّ خُْ ٍَ: كََِ هَد
  

Dari „Abdullah bin „Abbaas radliyallaahu „anhumaa, 
ia berkata : “Ketika Rasulullah   berpuasa di hari 
„Aasyuuraa dan memerintahkannya, para shahabat 
berkata : „Sesungguh nya ia adalah hari yang 
diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nashrani‟. 
Maka beliau   bersabda : „Tahun depan, insya 
Allah, kita akan berpuasa di hari kesembilan”. Ibnu 
„Abbas berkata : “Sebelum tiba tahun depan, 
Rasulullah   telah wafat” 90 . 

Diriwayatkan dari Abdurrazzak rahimahullah 
bahwasa nya Ibnu Abbas  telah berkata tentang 
puasa Aasyuura, katanya : 

ًَخُْؼَدشِشَ» ًَصٌٌُُٓخ خُعَّدعِغَ   «خَدُِلٌُخ خَُْْيٌُدَ 

 “Selisihilah orang-orang Yahudi dan berpuasalah di 
hari kesembilan dan kesepuluh”91 . 

KEEMPAT :Telah bersabda Nabi  : 

" َٕ ٌَّْ ظُعَمٌُّ َّ ْْ ًُ ًَؤَظْمَد  ،َٕ ٌَّْ ظَصٌٌُُٓ َّ ْْ ٌُ  صٌَُْٓ
                                         

90
 HR.Muslim (2/797/1134) 

91
 Musnad Abdurrazzak As San‟ani (4/287 /7893]syamilah. 
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“Puasa adalah pada hari kalian berpuasa, „Iedul 
Adha adalah hari ketika kalian menyembelih.”92  

َٕ ٌَّْ ظُعَمٌُّ َّ ْْ ًُ ًَؤَظْمَد  ،َٕ ٌَّْ ظُلْؽِشًُ َّ ْْ ًُ  ًَكِؽْشُ

“Berbuka kalian adalah hari kalian berbuka dan 
penyem belihan kalian adalah hari kalian 
menyembelih” 93  

Dari Abu Hurairah  , bahwasanya Rasulullah  
bersabda:  

« ُّ ًُ ًَ ٌْهِق ،  ُّ ػَشَكَصَ َٓ ًُ ًَ  ،َٕ ٌَّْ ظُعَمٌُّ َّ ْْ ًُ ًَؤَظْمَد  ،َٕ ٌَّْ ظُلْؽِشًُ َّ ْْ ًُ ًَكِؽْشُ

ٌْهِق  ْٔغٍ َٓ َـ  ُّ ًُ ًَ َّصَ َٓنْمَش ،  ُّ كِفَدؾِ َٓ ًُ ًَ  «ِٓنًَ َٓنْمَش ، 

“Berbukanya kalian adalah hari tatkala kalian 
berbuka dan Adha kalian adalah hari kalian 
menyembelih. Semua tanah Arafah adalah tempat 
wuquf, semua tanah Mina adalah tempat menyem 
belih, dan semua gang-gang Makkah adalah tempat 
menyembelih, dan semua tanah jam‟ (Muzdalifah) 
adalah tempat wuquf.”94  

Dari Ukhbah bin Amir  , berkata bahwasanya ia 
mendengar Rasulullah  bersabda: 

                                         

92
 HR. Baihaqi (4/422/8208). 

93
  HR. Abu Daud ( 2/297/2324).  

94
 Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam 

Shahih Sunan Abi Daud (2324). 
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« ٍَ ًْ َِ ؤََّّدُّ ؤَ ًَىِ ََ خُْةِعَِْدِّ،  ًَؤََّّدُّ خُعَّشْشِّنِ ػِْذَُٗد ؤَىْ ٌُّْ خُنَّمْشِ،  ًََّ ٌُّْ ػَشَكَصَ،  َّ

 «ًَشُشْذٍ

“Hari „Arafah, hari penyembelihan („Iedul-Adlhaa), 
dan hari-hari tasyriiq adalah hari raya kita orang-
orang Islam. Ia adalah hari-hari makan dan minum” 
95  

Makna  penyembelihan kalian adalah hari kalian 
menyembelih dan „Arafah kalian adalah di hari 
kalian melakukan wuquf di „Arafah‟ adalah 
mengikuti dan menyesuaikan pelaksanakaan hari 
menyembelih dan pelaksanaan wuquf orang-orang 
yang melaksanakan haji di Makkah.  

Hal ini sebagaimana dikisahkan ketika Masruq tidak 
mau puasa arafah kerena khawatir atas kesalahan 
melihat ru‟yah disangka tanggal 9 ternyata tanggal 
10) maka ummul Mukminin „Aisyah radhiyallahu 
„anha terangkan bahwa pendapatnya itu tidak bisa 
dianggap, dan wajib baginya mengikuti kebanyakan 
manusia, lalu „Aisyah radhiyallahu „anha berkata: 

ٌَّْ ُّلْؽِشُ خُنَّدطُ ًَخُْلِؽْشُ َّ ٌَّْ َّنْمَشُ خُنَّدطُ   خُنَّمْشُ َّ

“Hari nahr adalah ketika orang-orang menyembelih 
dan „Iedul Fitri adalah ketika orang-orang 
berbuka.”96  

                                         

95
 HR. Abu Daud (2/320 /2419). 

96 Al-Mushannaf Abdurrazaq, (4/157). 
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Berpuasa pada hari yang diragukan apakah itu 
tanggal 9 atau 10 Dzulhijjah itu diperbolehkan 
tanpa ada pertentangan di antara ulama. Karena 
pada asalnya tanggal 10 itu belum ada sebagaimana 
jika mereka ragu pada tanggal 30 Ramadhan, 
apakah telah terbit hilal ataukah belum?97  

Seandainya manusia melakukan wuquf di Arafah 
pada tanggal 10 karena salah (menentukan waktu) 
maka wuquf itu cukup (sah), dengan kesepakatan 
para ulama, dan hari itu dianggap hari Arafah bagi 
mereka. Bila mereka wuquf pada hari kedelapan 
karena salah menentukan bulan, maka dalam 
masalah sahnya wuquf ini adad perbedaan. Yang 
nampak, wuqufnya juga sah dan ini adalah salah 
satu dari dua pendapat dalam madzhab Malik dan 
Ahmad serta yang lainnya. 

An-Nawawi rahimahullah berkata :  

 َ٘ ُٓ ٌَا  َُٓ َٗإِ ًُطِوقّا  َ٘ٓايٍ  َٗٓي غَ َُ اهفٔطِسِ أَ ِ٘ َٙ ِٚظَ  َٗه َِا:  اَاي أَصِخَابُ

ٕٔ اهَِٓاعُ بٔدَهٚى ابَسدٔٙحٔ اهطَٓابٔقِ،  َُ اهرٜٔ ُٙفِطٔسُ فٔٚ ِ٘ َٚ اه

َٔسُ  َُ اهرٜٔ َٙظِ ِ٘ َٚ َ٘ اه ُٓ  َٞ ََ عَسَفَ ِ٘ َٙ َٗكَرَا  ََ اهَِٓخِسِ،  ِ٘ َٙ َٗكَرَهمَ 

ََ ِ٘ َٙ  ُٕ َُٓ ِٗ اهعَاغٔسَ اَاي  هوَِٓاعِ أَ َْ اهتَٓاضٔعَ أَ َ٘ا١ْ كَا َٞ، ضَ عَسَفَ

َُأِخُرُ َٔرَا  َٓرَا ابَسدٔٙحٔ: فَبٔ َِٓ عَقٔبَ  ُٛٓ فٔٛ اُ٪  اهػَٓافٔعٔ
“Telah berkata shahabat-shahabat kami (fuqahaa‟ 
Syafi‟iyyah) : Tidaklah hari berbuka („Iedul-Fitri) itu 
(mempunyai pengertian) hari pertama bulan Syawal 
secara muthlaq. Ia adalah hari dimana orang-orang 
                                         

97Fathul Bari, (4/123). 
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berbuka padanya dengan dalil hadits sebelumnya 
(yaitu : „Berbuka kalian di hari kalian berbuka‟). 
Begitu pula dengan hari penyembelihan (Yaumun-
Nahr/‟Iedul-Adlhaa). Begitu pula dengan hari 
„Arafah, ia adalah hari yang nampak bagi orang-
orang bahwasannya hari itu adalah hari „Arafah. 
Sama saja apakah itu hari kesembilan atau hari 
kesepuluh. Asy-Syaafi‟iy berkata dalam Al-Umm saat 
berkomentar tentang hadits ini : Maka dengan inilah 
kami berpendapat…..” 98 SELESAI 

Suatu keteka syeikh Ubailan hafizhahullah ditanya : 
“Pemerintah kami di Libya telah mengumumkan hari 
Rabu adalah hari „Arafah dan hari Kamis adalah „Iedul-
Adlhaa; yang menyelisihi apa yang telah ditetapkan 
Kerajaan Saudi „Arabia bahwa hari „Arafah dan wukufnya 
jama‟ah haji jatuh pada hari Kamis. Maka, apa hukum 
mengenai hal itu ?”. 

Jawab :“Alhamdulillah, wash-shalaatu „alaa 
rasuuliullah, wa ba‟d : Allah   telah berfirman : 
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 
Katakanlah : "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda 
waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji; Dan 
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah 
kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke 
rumah-rumah itu dari pintunya; dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung” (QS. Al-Baqarah 
: 189). Dan mengenai ibadah haji, sebagaimana 

                                         

98Al-Majmu‟, (5/26). 
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disabdakan Nabi   : “Haji itu „Arafah”. 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus-Sunan dengan 
sanad shahih. 

Maka wajib bagi semua negeri kaum muslimin yang 
mengetahuinya untuk membatasinya dengan ru‟yah 
negeri yang dituju orang-orang untuk ibadah haji, 
yaitu negeri Al-Haramain yang mulia. 

Dan karenanya, tidak boleh bagi kalian untuk 
mentaati pemerintah kalian yang menjadikan „Ied 
jatuh pada hari Kamis. Dan barangsiapa yang 
menyembelih pada hari Kamis, maka sembelihannya 
itu tidak terjadi pada posisi/ tempat yang syar‟i. 
Rasulullah   telah bersabda tentang orang yang 
menyembelih sebelum shalat „Ied : „Kambingmu itu 
adalah kambing yang disembelih untuk dimakan 
dagingnya saja (bukan kambing sembelihan 
kurban)‟. Beliau   bersabda : „Tidak ketaatan 
kepada makhluk dalam hal kemaksiatan kepada 
Allah‟. Permasalahan ini bukan seperti perselisihan 
dalam ru‟yah hilal Ramadlaan atau Syawaal, karena 
puasa dan berbuka dimungkinkan untuk dilakukan di 
negeri manapun. Adapun hari „Arafah dan „Iedul-
Adlhaa, sudah seharusnya orang-orang untuk 
bersatu, meskipun hanya satu bagian di waktu 
siang, berdasarkan ayat-ayat dan hadits. Wallaahu 
a‟lam. Fatwa dari Asy-Syaikh Al-„Ubailaan 
hafidhahullah99 -  

                                         

99 Sumber http://kulalsalafiyeen.com/vb/showthread. 
php?p=97989. 
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Asy-Syaikh Dr. Muhammad Al-Maghrawiy ditanya 
:“Fadliilatusy-Syaikh, apakah kami boleh berpuasa 
„Arafah berdasarkan waktu setempat/lokal ataukah kami 
mesti mengikuti waktu Saudi, yaitu hari kedelapan 
Dzulhijjah jika berdasarkan waktu setempat/lokal ? 
Jazaakumullaahu khairan. 

Jawab :„Arafah adalah nama gunung dimana para 
jama‟ah haji melakukan melakukan wuquf pada hari 
kesembilan bulan Dzulhijjah. Ia (hari „Arafah) 
merupakan hari yang satu lagi tidak berbilang. 
Maka, puasa yang ber samaan dengan wuqufnya 
jama‟ah haji adalah puasa yang benar. Adapun 
selain itu, aku tidak mengetahui sumbernya dari Al-
Qur‟an maupun As-Sunnah”[Fatwa dari Asy-Syaikh 
Dr.Muhammad Al-Maghrawiy hafidhahullah100 – 

Guru101 kami Ustadz Abdul Hakim Bin Amir Abdad 
hafizhahullah ketika menjelaskan hadits Dari Abu 
Qatadah Al-Anshariy (ia berkata), 

” Sesungguhnya Rasulullah   pernah di tanya 
tentang (keutamaan) puasa pada hari Arafah?” Maka 
beliau menjawab, ” Menghapuskan (kesalahan) 
tahun yang lalu dan yang sesudahnya.”102  

Beliau hafizhahullah berkata : 

                                         

100Sumber:  http://www.darcoran.org/?taraf=fatawi&file 
101
 Disalin dari Kitab Al-Masaa-il Jilid 5 (Masalah 110) (hlm. 

88-92 ; Pustaka Darus Sunnah – Jakarta, Cetakan 1, November 2005. 
102
 HR. Muslim ,[1162] dalam hadits yang panjang 
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PERTAMA : Didalam hadits yang mulia ini terdapat dalil 
dan hujjah yang sangat kuat tentang waktu puasa 
Arafah, yaitu pada hari Arafah ketika manusia 
wuquf di Arafah. Karena puasa Arafah ini terkait 
dengan waktu dan tempat. Bukan dengan waktu 
saja seperti umumnya puasa-puasa yang lain. 
Oleh karena puasa Arafah itu terkait dengan 
tempat, sedangkan Arafah hanya ada di satu 
tempat yaitu di Saudi Arabia di dekat kota Makkah 
bukan di Indonesia atau di negeri-negeri yang 
lainnya, maka waktu puasa Arafah adalah ketika 
kaum muslimin wuquf di Arafah. Seperti tahun 
1425 H/2004 M ,wuquf jatuh pada hari Rabu, maka 
kaum muslimin di Indonesia dan di seluruh negeri 
puasa Arafahnya pada hari Rabu dan „Iedul Adha-
nya pada hari Kamis. Bukan sesudahnya, yakni 
puasanya pada hari kamis dan „iednya pada hari 
Jum‟at, dengan alasan? mengikuti ru‟yah di negeri 
masing-masing seperti halnya bulan Ramadhan dan 
„Iedul Fithri. Pendapat ini batil kalau tidak mau 
dikatakan sangatlah batil, karena telah menyalahi 
ketegasan hadits di atas, di mana Rasulullah 
shallallahu‟alaihi wa sallam di tanya tentang puasa 
pada hari Arafah, yakni pada hari ketika manusia 
wuquf di Arafah. Adapun hari sesudahnya bukan hari 
Arafah lagi tetapi hari „Ied, dan lusanya bukan hari 
„Ied lagi tetapi hari Tasyrik. 

KEDUA, hujjah di atas lebih lemah dari sarang laba-laba, 
karena telah mempergunakan qiyas ketika nash 
telah ada. Kaidah fiqqiyyah mengatakan, “Apabila 
nash telah datang, maka batallah segala pendapat”. 
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KETIGA, qiyas yang mereka gunakan merupakan qiyas 
yang berbeda dengan apa yang di qiyaskan atau 
qiyas faariq. Tidak dapat disamakan hukumnya 
antara Ramadhan dan „Iedul Fithri tanggal satu 
Syawwal dengan puasa hari Arafah dan „Iedul Adha. 
Maka sabda Nabi   , “Puasalah karena melihat 
ru‟yah (Ramadhan), dan berbukalah ketika melihat 
ru‟yah (Syawwal)”. Jelas sekali untuk puasa di 
bulan Ramadhan dan „Iedul Fithri, bahwa masing-
masing negeri atau negeri-negeri yang saling 
berdekatan mempunyai ru‟yah masing-masing 
menurut pendapat sebagian ulama sebagaimana 
saya telah jelaskan dengan luas di Al-Masaa-il jilid 2 
masalah ke 39. 

KEEMPAT, sebagian dari mereka mengatakan, “Kami 
melaksanakan dalam rangka menaati dan mengikuti 
ulil amri!” 

Ini adalah perkataan yang sangat batil yang telah 
menjadikan ulil amri sebagai tuhan-tuhan selain Allah 
yang telah menetapkan kepada mereka sebuah syari‟at 
walaupun menyalahi Syari‟at Rabbul „alamin. Oleh 
karena itu tidak ada seorangpun Ulama yang mengatakan 
secara mutlak ketaatan kepada ulil amri seperti 
perekataan yang sangat batil di atas. Akan tetapi mereka 
selalu mengkaitkan dengan ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Apabila perkataan atau ketetapan ulil amri 
menyalahi ketetapan Al-Kitab dan As-Sunnah, maka tidak 
boleh didengar dan tidak boleh ditaati, karena tidak ada 
ketaatan kepada makhluk dalam rangka maksiat kepada 
Rabbul „alamin sebagaimana telah di jelaskan dalam 
hadits-hadits yang shahih dalam masalah ini. Selain 
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perkataan dan perbuatan mereka diatas menyerupai 
manhaj Khawarij secara khusus dan manhaj ahli bid‟ah 
secara umum, yaitu berdalil dengan dalil-dalil umum 
atau mutlak dengan meninggalkan dalil-dalil yang tidak 
bersifat umum atau mutlak. Maka ikutilah penjelasan 
tafsirnya berikut ini: 

رِ مِنكُمأ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا أطَِيعُوا اللَّوَ وَأَطِيعُوا الرَّ  َمأ فإَِن  ۖسُولَ وَأوُلِ الْأ
ءٍ فَ رُدُّوهُ  تُمأ فِ شَيأ مِ  تَ نَازَعأ مِنُونَ باِللَّوِ وَالأيَ وأ إِلََ اللَّوِ وَالرَّسُولِ إِن كُنتُمأ تُ ؤأ

خِرِ  سَنُ تأَأوِيلًا ﴿ۚ الْأ رٌ وَأَحأ لِكَ خَي أ  ﴾٩٥ذََٰ

“Hai orang-orang yang beriman, ta‟atilah Allah dan 
ta‟atilah Rasul (-Nya), dan ulil amri diantara kamu. 
kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-
Qur‟an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu adalah lebih utama(bagimu) dan 
lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisaa': 59) 

Dalam ayat yang mulia iniAllah telah 
memerintahkan orang-orang yang beriman untuk taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya secara mutlak. Oleh karena 

itu Allah mengulang fi‟il (kata kerja) ” athi‟u ” (ؤَؼِْؼٌُخ) 

ketika memerintahkan untuk menaati-Nya dan menaati 
Rasul-Nya. Adapun ketaatan kepada ulil amri tidak secara 
mutlak, tetapi terkait dengan ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Oleh karena itu Allah tidak mengulang kata 
kerja (fi‟il) athi‟u ketika memerintahkan untuk menaati 
ulil amri. Karena tidak ada ketaatan kepada makhluk 
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dalam maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Apabila ulil 
amri memerintahkan kepada kita untuk maksiat kepada 
Allah dan Rasul-Nya atau perintahnya menyalahi Al-Kitab 
dan Sunnah, maka tidak boleh didengar dan ditaati 
sebagaimana telah di jelaskan di dalam Al-Kitab dan 
Sunnah dari hadits-hadits shahih. Karena kalau kita taati 
perintah ulil amri yang bertentangan dengan Al-Qur‟an 
dan Sunnah, maka kita telah menjadikan ulil amri 
tersebut sebagai tuhan-tuhan selain dari Allah yang 
ditaati perintah dan larangannya secara mutlak 
sebagaimana perbuatan Ahli Kitab dari orang-orang 
Yahudi dan Nashara. Tetapi sangat pentimg kita ketahui, 
bahwa larangan tidak boleh mendengar dan mentaati 
perintah ulil amri yang menyalahi Al-Kitab dan Sunnah, 
tidaklah mewajibkan kepada kita untuk memberontak 
yang kemudian menjatuhkannya atau yang semakna 
dengannya sebagaimana perbuatan ahli bid‟ah dan 
firqoh-firqoh sesat seperti khawarij dan mu‟tazilah dan 
yang sepaham dengan mereka. Tetapi ada cara yang 
diajarkan oleh islam dalam menasehati dan 
memperingati ulil amri yang zhalim atau yang 
memerintahkan maksiat atau yang perintahnya 
menyalahi keputusan Allah dan Rasul-Nya. 

Sedangkan yang dimaksud dengan ketaatan kepada 
Allah ialah dengan berpegang dan mengikuti kitab-Nya 
Al-Qur‟an. Dan ketaatan kepada Rasul dengan berpegang 
dan mengikuti Sunnahnya. Ayat yang mulia ini (Qs.An-
Nisaa': 59, admin) menjadi sebesar-besar dalil dan hujjah 
akan kedudukan dan ketinggian serta kemuliaan Sunnah, 
bahwa menaati Rasul yakni dengan mengikuti Sunnahnya 
secara mutlak, baik terdapat di dalam Al-Qur‟an atau 
tidak, sama saja, kewajiban kita mentaati dan 
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mengikutinya. Jelas sekali dari ayat yang muliakita 
mengetahui, bahwa orang yang meninggalkan Sunnah 
dengan sendirinya dia telah meninggalkan Al-Kitab (Al-
Qur‟an) dan tidak menaati Allah secara mutlak. Dari sini 
pun kita mengetahui, bahwa orang yang menjadikan dalil 
aqli (yang diputuskan oleh akal) sebagai asas, kemudian 
dalil naqli(yang diambil dari Al-Qur‟an dan Sunnah) 
mengikutinya, yang pada hakekatnya mereka telah 
menjadikan akal-akal mereka sebagai raja yang 
memerintah kan` dua wahyu yang mulia (Al-Kitab dan 
Sunnah). Mereka inilah orang-orang yang tidak mentaati 
Allah dan Rasul-Nya sesuai dengan tingkat kesesatan 
mereka. 

Kemudian , pada bagian kedua dari ayat yang mulia 
ini, Allah Tabaaraka wa Ta‟ala telah memerintahkan 
kepada orang-orang yang beriman untuk mengembalikan 
segala sesuatu yang mereka perselisihkan dari urusan 
dunia dan akherat kepada Allah dan Rasul-Nya, yakni 
kepada Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya. Karena didalam 
Al-Kitab dan Sunnah itulah mereka akan mendapati 
penjelasan danpenyelesaian tentang hukum yang mereka 
perselisihkan. Sesuatu hal yang tidak mungkin terjadi 
ketika Allah memerintahkan untuk mengembalikan 
segalaperselisihan kepada Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-
Nya kemudian mereka benar-benar mengembalikan 
kepada keduanya. Dengan syarat, tentunya 
mengembalikan kepada keduanya itu dengan cara yang 
benar, yaitu dengan ilmu dan keadilan bukan dengan 
kebodohan dan hawa. Dan hal ini menjadi bukti bahwa 
kita memang benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
akhir. Kemudian buah yang akan dihasilkan dari 
mengembalikan segala urusan perselisihan kepada Al-
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Kitab dan Sunnah ialah penyelesaiannya akan berakhir 
dengan kebaikan dan kebahagiaan dunia dan akhirat 
kamu103.  

5.3. Puasa Ikut Saudi Sholat Ikut Pemerintah 

Ini104 sebagaimana yang disebutkan oleh Asy-Syaikh 
„Utsman bin „Abdillah As-Salimi hafizhahullah murid 
senior Asy-Syaikh Muqbil bin Hadi rahimauhllah. Dalam 
salah satu pelajaran yang disampaikan ba‟da zhuhur 
tanggal 3 Dzulhijjah yang lalu, beliau ditanya: 

ٓى ُضخٛ تبعا هوطع٘دٙٞ ٗنحّ في المػسب زغٍ أْ في ذهم 

مخاهفٞ ه٘هٛ ا٪ًس ٗضبقا هٕ ًٗا إلى ذهم ًّ اهفتن اهتي 

 تعوٌُ٘ٔا؟

Apakah kita beridul Adha (yakni mulai menyembelih 
hewan kurban) dengan mengikuti Arab Saudi, 
sementara kami di Maroko, meskipun hal ini 
menyelisihi dan mendahului waliyul amr 
(pemerintah), dan hal ini juga bisa menimbulkan 
fitnah sebagaimana yang anda ketahui? 

عٚد ا٪ضخٟ اه٘اجب عوٟ كى المطوٌين أْ :ب ابز٘ا

ٙلُ٘٘ا تبعا ٪زض ابسسًين ٪ْ ابسج فٌٚٔا ٗاهعبرٝ بابسج 

َٗٙ٘ عسفٞ فأُتٍ تصًْ٘٘ َٙ٘ عسفٞ حين تصَ٘ اهطع٘دٙٞ 

                                         

103
 Disalin dari Kitab Al-Masaa-il Jilid 5 (Masalah 110) (hlm. 

88-92 ; Pustaka Darus Sunnah – Jakarta, Cetakan 1, November 2005. 
104 Sumber : http://www.ajurry.com/vb/showthread. 

php?t=15735 
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حين ٙقف اهِاع ٗابسجٚج بعسفات ٗأًا ٗهٛ ا٪ًس هٚظ هٕ 

أْ يخاهف ا٪ًٞ ا٨ض٩ًٚٞ ض٘ا١ في المػسب أٗ في غير 

إْ خػٚتٍ اهفتِٞ إْ اضتطعتٍ تربح٘ا ضسا َٙ٘ المػسب هلّ 

اهِخس ٗإ٨ اهَٚ٘ اهجاُٛ ًا عوٚلٍ، أٙاَ اهِخس فٔٛ كجيرٝ 

َٙ٘ اهِخس ٗاهَٚ٘ ابسادٜ عػس ٗاهَٚ٘ اهجاُٛ عػس 

ٗاهصخٚح أٙضا اهَٚ٘ اهجاهح عػس كٌا ٙق٘ي اهػافعٛ 

ٗجماعٞ فأُتٍ مخيرْٗ ًا عوٚلٍ بأع ه٘ تأخستم إذا 

لٍ بأع أْ ت٧خسٗا ًع بودكٍ ٗبالله خػٚتٍ اهفتِٞ ًا عوٚ

اهت٘فٚق ٗهلّ تػعسْٗ باهعٚد إُٔ ًع اهطع٘دٙٞ ٗفقلٍ 

 .الله

ٙصوْ٘ اهَٚ٘ اهجاُٛ ًا داَ أْ اهبود كوٕ ضٚعٚد ًع ٗهٛ 

 .ا٪ًس خػٚٞ اهفتن يج٘ش تأخيرٖ إلى اهَٚ٘ اهجاُٛ

Maka beliau menjawab:Idul Adha wajib atas seluruh 
kaum muslimin untuk mengikuti negeri Al-Haramain 
(Arab Saudi), karena pelaksanaan ibadah haji 
berada di sana, sehingga yang dijadikan patokan 
adalah pelaksanaan ibadah haji dan hari Arafah 
(sesuai dengan yang di Arab Saudi), maka 
hendaknya kalian melaksanakan puasa hari Arafah 
ketika di negara Arab Saudi juga berpuasa, yaitu 
ketika para jama‟ah haji melakukan wukuf di 
Arafah. 

Adapun waliyul amr (pemerintah), baik di Maroko 
maupun negeri yang lain, tidak boleh bagi mereka 
untuk menyelisihi umat Islam (yang berpatokan 
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pada pelaksanaan ibadah haji dan hari Arafah di 
Saudi tersebut). 

Namun apabila kalian khawatir terjadinya fitnah, 
jika kalian sanggup, maka hendaknya kalian 
menyembelih hewan kurban pada hari nahr secara 
sembunyi-sembunyi. Kalau tidak mampu, maka pada 
hari keduanya tidak mengapa. Hari-hari 
penyembelihan itu banyak, yaitu hari nahr (10 
Dzulhijjah), tanggal 11, tanggal 12, dan menurut 
pendapat yang benar adalah juga tanggal 13 
sebagaimana yang dikatakan Asy-Syafi‟i dan 
sekelompok ulama yang lain. 

Sehingga kalian boleh memilih, tidak mengapa 
bagi kalian untuk mengakhirkan dan mengikuti 
negeri kalian dalam menyembelih hewan kurban 
jika khawatir timbul fitnah. Wabillahit taufiq. 

Akan tetapi hendaknya kalian tetap merasa 
bahwa hari Id (yang benar) adalah bersama dengan 
negeri Saudi Arabia. Semoga Allah  memberikan 
taufik kepada kalian. 

Adapun untuk shalat id, maka dilakukan pada 
hari kedua (dari hari nahr, yaitu tanggal 11 
Dzulhijjah) selama di negeri tersebut semuanya 
melaksanakan id bersama dengan pemerintah 
setempat, sehingga jika khawatir terjadi fitnah, 
maka boleh mengakhirkan shalat id pada hari 
kedua105.SELESAI 

                                         

105 Sumber : http://www.ajurry.com/vb/showthread. 
php?t=15735 
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6. Bolehkah puasa dua hari…? 

Soal :“Apakah kami boleh berpuasa dua hari di 
negeri kami sini selama dua hari, yaitu untuk 
puasa „Arafah ? karena kami mendengar di 
radio bahwa hari „Arafah esok (di Saudi) 
bertepatan dengan tanggal delapan Dzulhijjah 
di sini”. 

Jawab :Hari „Arafah adalah hari dimana orang-
orang melakukan wuquf di „Arafah. Dan puasa di 
hari tersebut disyari‟atkan bagi selain orang yang 
menunaikan ibadah haji. Apabila engkau ingin 
berpuasa, maka berpuasalah pada hari ini. Jika 
engkau ingin berpuasa sehari sebelumnya, maka 
tidak mengapa. Dan jika engkau ingin sembilan hari 
dari awal bulan Dzulhijjah, maka itu baik, karena 
hari-hari itu merupakan hari-hari yang mulia yang 
dianjurkan untuk berpuasa berdasakan sabda Nabi     

Artinya: „Tidak ada hari yang amal shalih 
dilakukan padanya lebih baik dan lebih dicintai 
oleh Allah daripada hari-hari sepuluh ini (di bulan 
Dzulhijjah)‟. Dikatakan : „Wahai Rasulullah, tidak 
pula jihad di jalan Allah ?‟. Beliau menjawab : 
„Tidak pula jihad di jalan Allah, kecuali seorang 
laki-laki yang keluar dengan diri dan hartanya, 
kemudian tidak kembali sesuatupun darinya (yaitu, 
orang tersebut mati syahid)‟ 106. 

                                         

106
 HR.Bukhari 
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Wabillaahit-taufiiq, wa shallallaahu „alaa 
nabiyyinaa Muhammadin wa aalihi wa shahbihi wa 
sallam. Fatwa Lajnah Daaimah 10/393, ketua : 
„Abdul-„Aziiz bin „Abdillah bin Baaz, anggota: 
„Abdullah bin Ghudayaan107. 

 

                                         

107
 Perhatikan uslub Lajnah dalam menjawab pertanyaan. 

Mereka menyandarkan bahwa hari „Arafah adalah hari dimana orang-
orang melaksanakan wuquf di „Arafah, dan puasa pada waktu 
tersebut disyari‟atkan bagi orang yang tidak melakukan haji. 
Kemudian Lajnah berfatwa kepada Penanya bahwa jika si Penanya 
ingin berpuasa dua hari, maka ia berpuasa pada hari „Arafah yang 
sesuai dengan pelaksanaan wuquf di „Arafah yang bertepatan tanggal 
8 Dzulhijjah di daerah si Penanya, dan juga hari sebelumnya. 
Artinya, Lajnah tidak menyarankan si Penanya berpuasa di hari 
setelahnya, meskipun hari itu bertepatan dengan tanggal 9 
Dzulhijjah menurut daerah si Penanya. 
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C. PADANYA DZIKIR – TAKBIR DAN PUASA 

1. Allah Memilihkan Dzikir Khusus 

Allâh   berfirman: 

ًُشًُخ َْ ًََّزْ َُِّوِ خعْ ْْ َٓد ػَََِٰ َٓؼٌَُِْٓدضٍ ؤََّّدٍّ كِِ خ ْٖ سَصَهَيُ َٔصِ ِٓ  خُْإَْٗؼَدِّ زَيِْ

 …dan agar mereka menyebut nama Allâh pada 
beberapa hari yang telah ditentukan atas rizki yang 
Dia berikan kepada mereka berupa hewan ternak… 
[QS.al-Hajj/22:28]. 

Dari Abu Hurairah   secara marfu‟: 

ْٖ َُ خلِله بََُِ ؤَلَرُّ ؤََّّدٍّ َٓدِٓ َٔ َّ خَُْؼَ ْٖ كِْْيِ ُْ ػَشْشِ ِٓ ْْ خُْمِفَّصِ، رِ ٌُ  كَؼََِْْ

َِ زِدُعَّغْسِْْكِ ٌْسِْْشِ ًَخُعَّيِِْْْ  .ًَخُعَّ

Tidak ada hari-hari yang amal shâlih lebih dicintai 
oleh Allâh dari pada sepuluh hari pertama 
Dzulhijjah. Maka hendaklah kalian bertasbih, 
bertahlil, dan bertakbir108.  

Disyari‟atkan juga bertakbir setelah shalat Shubuh 
pada hari Arafah sampai akhir hari tasyriq, yaitu dengan 
takbir: 

                                         

108 HR Abu „Utsman al-Buhairi dalam al-Fawâ-id. Lihat Irwâ-ul 
Ghalill (3/398-399). 
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ًْسَشُ، خَلُله ًْسَشُ، لُلهخَ ؤَ ًْسَشُ، ًَخلُله خلُله، بَُِّد بَُِوَ َُد ؤَ ًْسَشُ خَلُله ؤَ ْٔذُ ًَُِِو ؤَ  .خُْمَ

Allâh Maha Besar, Allâh Maha Besar, tidak ada ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar selain Allâh, 
Allâh Maha Besar. Allâh Maha Besar, dan bagi Allâh-
lah segala puji.. 

Salman Al-Farisi   pernah ditanya, "Amal apakah 
yang paling afdhal?"Beliau   menjawab: "Tidakkah 
engkau membaca Al Qur'an: "Dan dzikrullah adalah yang 
paling besar." (QS.Al-'Ankabut: 45)109 . 

Dari Abu Hurairah   beliau berkata, Rasulullah   
bersabda, 

ِٕ بََُِ  ِٕ، لَسِْسَعَد ِٕ كِِ خلدْضَخ ِٕ، ؼَوَِِْعَد ِٕ ػَََِ خُِِّغَد ِٕ خَلِْلَعَد َٔعَد ًَِِ

ْٔذِهِ " ًَزِمَ َُِّوِ  َٕ خ ِْ، عُسْمَد َُِّوِ خُؼَظِْ َٕ خ ِٖ: عُسْمَد َٔ  خُشَّلْ

“Ada dua kalimat (zikir) yang ringan diucapkan di 
lidah,(tapi)berat (besar pahalanya) pada timbangan 
amal (kebaikan) dan sangat dicintai oleh ar-Rahman 
(Allah Ta‟ala Yang Maha Luas Rahmat-Nya), (yaitu): 
SUBHAANALLAHI WABIHAMDIHI, SUBHAANALLAHIL 
„AZHIIM (maha suci Allah dengan memuji-Nya, dan 
maha suci Allah yang maha agung)” 110  

                                         

109 Diambil dari Fiqhul Ad'iyati wal Adzkar, karya Asy-Syaikh 
Abdurrazzaq bin Abdilmuhsin Al-Badr,[ hlm.33-34, dan 38) 

110
 HR. al-Bukhari ,[ 6043 dan 6304] dan Muslim ,[2694]. 
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2. Amalan Takbir 

2.1. Takbiran Mutlak 

Takbiran mutlak adalah takbiran yang dilakukan 
kapan saja dan dimana saja, selama masih dalam rentang 
waktu yang dibolehkan. 

Takbir mutlak menjelang Idul Adha dimulai sejak 
tanggal 1 Dzulhijjah dan berakhir hingga waktu asar 
tanggal 13 Dzulhijjah. Selama tanggal 1 – 13 Dzulhijjah 
ini, kaum muslimin disyariatkan memperbanyak ucapan 
takbir di mana saja, kapan saja dan dalam kondisi apa 
saja. Boleh sambil berjalan, di kendaraan, bekerja, 
berdiri, duduk, ataupun berbaring. demikian pula, 
takbiran ini bisa dilakukan di rumah, jalan, kantor, 
sawah, pasar, lapangan, masjid, dst. 

Anjuran takbiran selama tanggal 1 sampai 13 
Zulhijah ini berdasarkan beberapa dalil berikut, 

Allâh   berfirman: 

ًُشًُخ َْ ًََّزْ َُِّوِ خعْ   َٓؼٌَُِْٓدضٍ ؤََّّدٍّ كِِ خ

 …dan agar mereka menyebut nama Allâh pada 
beberapa hari yang telah ditentukan … [QS.al-
Hajj/22:28]. 

Kemudian di ayat lain, Allah juga berfirman, 

ًُشًُخ خَُِّوَ كِِ ؤََّّدٍّ َٓؼْذًُدَخضٍ  ًَخرْ



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.I.MENGENAL KEUTAMAAN                                C.PADANYA ADA DZIKIR,TAKBIR DAN PUASA 

 92 

“….Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
dalam beberapa hari yang berbilang…” (QS. Al-
Baqarah: 203). 

Dari Abu Hurairah   secara marfu‟: 

ْٖ َُ خلِله بََُِ ؤَلَرُّ ؤََّّدٍّ َٓدِٓ َٔ َّ خَُْؼَ ْٖ كِْْيِ ُْ ػَشْشِ ِٓ ْْ خُْمِفَّصِ، رِ ٌُ  كَؼََِْْ

ًََِخُعَّيِِْ زِدُعَّغْسِْْكِ ٌْسِْْشِ ْْ  .ًَخُعَّ

Tidak ada hari-hari yang amal shâlih lebih dicintai 
oleh Allâh dari pada sepuluh hari pertama 
Dzulhijjah. Maka hendaklah kalian bertasbih, 
bertahlil, dan bertakbir111.  

Ibn Abbas  menafsirkan ayat ini dengan 
mengatakan, 

ًُشًُخ خُ َٔؼْذًُدَخضُ ؤََّّدُّ ًَخرْ ًَخلأََّّدُّ خُْ َِّوَ كَِ ؤََّّدٍّ َٓؼٌَُِْٓدضٍ ؤََّّدُّ خُْؼَشْشِ ، 

 خُعَّشْشِّنِ

“Yang dimaksud “hari yang telah ditentukan” 
adalah tanggal 1 – 10 Dzulhijjah, sedangkan maksud 
”beberapa hari yang berbilang” adalah hari tasyriq, 
tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah112.  

                                         

111 HR Abu „Utsman al-Buhairi dalam al-Fawâ-id. Lihat Irwâ-ul 
Ghalill (3/398-399). 

112 HR.Al-Bukhari secara Mua‟alaq, Bab: Keutamaan beramal 
di hari tasyriq. 
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Hadis dari Abdullah bin Umar , bahwa Nabi   
bersabda, 

 ٓد ٖٓ ؤّدّ ؤػظْ ػنذ خلله ًلا ؤلر بُْو ٖٓ خُؼَٔ كْيٖ ٖٓ ىزه خلأّدّ 

 خُؼشش كدًؽشًخ كْيٖ ٖٓ خُعيَِْ ًخُعٌسير ًخُعمْٔذ

“Tidak ada amal yang dilakukan di hari yang lebih 
agung dan lebih dicintai Allah melebihi amal yang 
dilakukan pada tanggal 1 – 10 Dzulhijjah. Oleh 
karena itu, perbanyaklah membaca tahlil, takbir, 
dan tahmid pada hari itu.” 113  

Bahkan para sahabat   bertakbir di sepuluh hari 
pertama bulan Dzulhijjah 

َٕ خزْ ًَد ًَ ، ِٕ ٌَسِّشَخ ِٕ بََُِ خُغٌُّمِ كَِ ؤََّّدِّ خُْؼَشْشِ ُّ َـد ًَؤَزٌُ ىُشَّْشَشَ َّخْشُ َٔشَ  ُٖ ػُ

َٔد ٌْسِيِرىِ ٌَسِّشُ خُنَّدطُ زِعَ ًَُّ 

“Dulu Ibn Umar dan Abu Hurairah pergi ke pasar 
pada tanggal 1 – 10 Dzulhijjah. Mereka berdua 
mengucapkan kalimat takbir kemudian orang-orang 
pun bertakbir disebabkan mendengar takbir mereka 
berdua.” 114  

                                         

113 HR. Ahmad dan Sanadnya dishahihkan Syekh Ahmad Syakir. 
114 HR. Bukhari secara muallaq, Bab: Keutamaan beramal di 

hari tasyriq. 
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2.2. Takbiran Terikat (Tertentu) 

Takbiran yang terikat waktu adalah takbiran yang 
dilaksanakan setiap selesai melaksanakan salat wajib. 
Takbiran ini dimulai sejak setelah shalat subuh tanggal 9 
Dzulhijjah sampai setelah shalat asar tanggal 13 
Dzulhijjah. Berikut beberapa dalil yang menunjukkan 
anjuran takbiran ini, 

Dari Umar bin Khattab  , 

ؤٗو ًدٕ ٌّّّ ٖٓ صلاش خُـذخش ٌّّ ػشكص بلى صلاش خُظيش ٖٓ آخش ؤّدّ 

 خُعششّن

Bahwa Umar   dulu bertakbir setelah salat subuh 
pada tanggal 9 Dzulhijjah sampai setelah zuhur 
pada tanggal 13 Dzulhijjah115.  

Dari Ali bin Abi Thalib  , 

ػشكص بلى صلاش خُؼصش ٖٓ آخش ؤّدّ  ؤٗو ًدٕ ٌّّّ ٖٓ صلاش خُلفش ٌّّ

 خُعششّن، ًٌّّّ زؼذ خُؼصش

Bahwa Ali bertakbir setelah salat subuh pada 
tanggal 9 Dzulhijjah sampai asar tanggal 13 
Dzulhijjah. Ali juga bertakbir setelah asar116.  

                                         

115 Ibnu Abi Syaibah dan Al-Baihaqi dan sanadnya disahihkan 
al-Albani. 

116 HR Ibnu Abi Syaibah dan Al-Baihaqi. Al-Albani mengatakan: 
Sahih dari Ali. 
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Ibn Abbas  menjelaskan, 

لى آخش ؤّدّ خُعششّن، لا ٌّّّ ؤٗو ًدٕ ٌّّّ ٖٓ صلاش خُلفش ٌّّ ػشكص ب

 في خلدـشذ

Bahwa Ibnu Abbas  bertakbir setelah salat subuh 
pada tanggal 9 Dzulhijjah sampai tanggal 13 
Dzulhijjah. Ia tidak bertakbir setelah maghrib 
(malam tanggal 14 Dzluhijjah) 117.  

Riwayat dari Ibn Mas‟ud  , 

 صسك ٌّّ ػشكص بلى صلاش خُؼصش ٖٓ آخش ؤّدّ خُعششّنٌّّّ ٖٓ صلاش خُ

Bahwa Ibnu Mas‟ud bertakbir setelah salat subuh 
pada tanggal 9 Dzulhijjah sampai asar tanggal 13 
Dzulhijjah118.  

3. Puasa 10 Hari Pertama Dzulhijjah 

Mulai dari awal bulan Dzulhijjah, ternyata telah ada 
amalan yang disunnahkan untuk kita kerjakan. 
Diriwayatkan dari sebagian isteri Nabi  , mereka 
berkata: 

                                         

117 HR Ibnu Abi Syaibah dan Al-Baihaqi. Al-Albani mengatakan, 
“Sanadnya sahih”. 

118HR. Al-Hakim dan disahihkan An-Nawawi dalam Al-Majmu‟. 
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َٕ ٍُ ًَد َْ ػََِْْوِ خلُله صَََِّ خلِله سَعٌُْ ٍْ ظِغْغَ َّصٌُُّْ ًَعََِّ ٌَّْ خُْمِفَّصِ، رِ ًََّ 

ْٖ ؤََّّدٍّ ًَؼََِدؼَصَ ػَدشٌُْسَخءَ، ِٓ َِّ ٍَ شَيْشِ، ًُ َّ ِٖخؼْنَ ًَؤَ ْْ َٖ  .ًَخُْخَِْْٔظَ خُشَّيْشِ ِٓ

Rasûlullâh   biasa berpuasa pada sembilan hari 
bulan Dzulhijjah, hari „Asyura, tiga hari pada 
setiap bulan, dan hari Senin pertama awal bulan 
serta hari Kamis119.  

Namun ada sebuah riwayat dari „Aisyah yang 
menyebutkan, 

َُِّوِ َٓ ٍَ خ ًٔد كَِ خُْؼَشْشِ هَػُّ -صَِ خلله ػِْو ًعِْ-د سَؤَّْطُ سَعٌُ  صَدجِ

“Aku tidak pernah melihat Rasulullah   berpuasa 
pada sepuluh hari bulan Dzulhijah sama sekali.” 120  

Ibnu Hajar Al Asqolani mengatakan bahwa Nabi   
meninggalkan puasa ketika itu –padahal beliau suka 
melakukannya- karena khawatir umatnya menganggap 
puasa tersebut wajib121.  

Imam Ahmad bin Hambal menjelaskan bahwa ada 
riwayat yang menyebutkan hal yang berbeda dengan 
riwayat „Aisyah di atas. Lantas beliau menyebutkan 
riwayat Hafshoh yang mengatakan bahwa Nabi   tidak 

                                         

119 Shahîh: HR Abu Daud (2437). 
120
 HR. Muslim ,[1176], dari „Aisyah] Mengenai riwayat ini, 

para ulama memiliki beberapa penjelasan 
121
 Fathul Bari, [3/390], Mawqi‟ Al Islam 
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pernah meninggalkan puasa pada sembilan hari awal 
Dzulhijah. Sebagian ulama menjelaskan bahwa jika ada 
pertentangan antara perkataan „Aisyah yang menyatakan 
bahwa Nabi   tidak pernah berpuasa sembilan hari 
Dzulhijah dan perkataan Hafshoh yang menyatakan 
bahwa beliau malah tidak pernah meninggalkan puasa 
sembilan hari Dzulhijah, maka yang dimenangkan adalah 
perkataan yang menetapkan adanya puasa sembilan hari 
Dzulhijah. 

Namun dalam penjelasan lainnya, Imam Ahmad 
menjelaskan bahwa maksud riwayat „Aisyah adalah Nabi 
  tidak berpuasa penuh selama sepuluh hari Dzulhijah. 
Sedangkan maksud riwayat Hafshoh adalah Nabi   
berpuasa di mayoritas hari yang ada. Jadi, hendaklah 
berpuasa di sebagian hari dan berbuka di sebagian hari 
lainnya122. 

Kesimpulan: Boleh berpuasa penuh selama 
sembilan hari bulan Dzulhijah (dari tanggal 1 sampai 9 
Dzulhijah) atau berpuasa pada sebagian harinya. 

Catatan: Kadang dalam hadits disebutkan berpuasa 
pada sepuluh hari awal Dzulhijah. Yang dimaksudkan 
adalah mayoritas dari sepuluh hari awal Dzulhijah, hari 
Idul Adha tidak termasuk di dalamnya dan tidak 
diperbolehkan berpuasa pada hari „Ied123.  

                                         

122
 Latho-if Al Ma‟arif, [hlm. 459-460.] 

123
 Lihat Fathul Bari, [3/390] dan Latho-if Al Ma‟arif, [hlm. 

460] 
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Al-Imam An-Nawawi mengatakan tentang puasa 
pada sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah bahwa itu 
adalah amalan yang sangat disenangi (disunnahkan). 

Jika hal itu tidak mungkin kita lakukan,maka jangan 
lupakan dan jangan lalaikan riwayat yang satu ini. Dari 
Hunaidah bin Khalid, dari istrinya, dari sebagian istri 
Nabi  , dia berkata: 

َُِّوِ  ٍُ خ َٕ سَعٌُ ْٖ َّصٌُُّ ظِغْغَ رِ  ًَد ًَؼََِدؼَصَ ؤََّّدٍّ ِٓ ٌَّْ ػَدشٌُسَخءَ  ًََّ ُ خُْمِفَّصِ 

ِّ شَيْشٍ ًُ  

“Dahulu Rasulullah berpuasa pada hari kesembilan 
bulan Dzulhijjah, dan hari „asyura‟ (tanggal sepuluh 
Muharram), dan tiga hari pada setiap bulannya.” 124 

Di antara amalan yang dianjurkan di awal Dzulhijah 
adalah amalan puasa. Dari Hunaidah bin Kholid, dari 
istrinya, beberapa istri Nabi   mengatakan, 

 ِّ ًَخؾِ خُنَّسِ ْٖ زَؼْطِ ؤَصْ ٍُ خَُِّوِ  -صَِ خلله ػِْو ًعِْ-ػَ َٕ سَعٌُ ًَد هَدَُطْ 

ًَ -صَِ خلله ػِْو ًعِْ- ًَؼَلَاؼَصَ َّصٌُُّ ظِغْغَ رٍِ خُْمِفَّصِ  ٌَّْ ػَدشٌُسَخءَ  َّ

ًَخُْخَِْٔظَ َٖ خُشَّيْشِ  ِٓ ِٖ ٍَ خؼْنَْْ ًَّ ِّ شَيْشٍ ؤَ ًُ  ْٖ  ؤََّّدٍّ ِٓ

                                         

124
 HR. Ahmad (21302, 25263,261109), Abu Daud (2081). 
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“Rasulullah   biasa berpuasa pada sembilan hari 
awal Dzulhijah, pada hari „Asyura‟ (10 Muharram), 
berpuasa tiga hari setiap bulannya125  …”126  

Di antara sahabat yang mempraktekkan puasa 
selama sembilan hari awal Dzulhijah adalah Ibnu „Umar. 
Ulama lain seperti Al Hasan Al Bashri, Ibnu Sirin dan 
Qotadah juga menyebutkan keutamaan berpuasa pada 
hari-hari tersebut. Inilah yang menjadi pendapat 
mayoritas ulama127. 

                                         

125
 Yang jadi patokan di sini adalah bulan Hijriyah, bukan 

bulan Masehi. 
126
 HR. Abu Daud ,[2437]. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 

hadits ini shahih 
127
 Latho-if Al Ma‟arif, [hlm. 459] 
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D. PADANYA ADA IBADAH HAJI DAN IED ADH-HA 

1. Padanya Terdapat Ibadah Haji Dan Umroh 

1.1. Keutamaan Haji Dan Umroh 

Nabi   bersabda : 

ًَخلَحؿُّ خلَدسْشًُسُ َُْْظَ َُوُ » َٔد،  َٔد زَْْنَيُ ًَلَّدسَش  ُِ ْٔشَشِ  ْٔشَشُ بََُِ خُؼُ خُؼُ

 «َـضَخء  بَُِّد خلَجنَّصُ

 „Umrah ke „umrah berikut merupakan penebus 
dosa (yang terjadi) antara keduanya. Dan haji 
mabrur tidak ada balasan baginya kecuali al-
jannah128.  

Dari Ibnu Mas‟ud  bahwa Rasulullah   bersabda: 

ٌِيُر » َٔد َّنْلِِ خُ ًَ ًَخُزٌُُّٗذَ  ِٕ خُلَوْشَ  َٔد َّنْلَِْد ْٔشَشِ، كَةَِّٗيُ ًَخُؼُ َٖ خلَحؿِّ  ظَدزِؼٌُخ زَْْ

ٌَخذ  بَُِّ ًََُْْظَ ُِِْمَفَّصِ خلَدسْشًُسَشِ ؼَ ًَخُلِعَّصِ،  ًَخُزَّىَرِ،  د خَسَػَ خلَحذِّذِ، 

 «خلَجنَّصُ

“Ikutilah pekerjaan haji dengan melaksanakan 
umrah; karena sesungguhnya keduanya dapat 
menghapus dosa dan kekafiran, sebagaimana kiir 
dapat menghilangkan kotoran besi, emas dan 

                                         

128
 HR.al-Bukhari (3/2/1773) Muslim (2/983/1349, syamilah). 
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perak; dan tiada balasan bagi haji mabrur kecuali 
surga semata.” 129  

Keutamaan ini berlaku pada „umrah dan haji yang 
wajib maupun yang sunnah.Nabi   juga bersabda : 

ًََُذَظْوُ ؤُُّوُ» َٔد  ًَ َـغَ  ْْ َّلْغُنْ، سَ ًََُ ْْ َّشْكُػْ،  ْٖ ؤَظََ ىَزَخ خُْسَْْطَ كََِ َٓ »، 

Barangsiapa yang berhaji ke Baitullah ini, tidak 
tidak berbuat rafats dan fasiq, ia akan kembali (ke 
negerinya) seperti hari ia dilahirkan oleh ibunya130.  

Ibadah haji adalah salah satu ibadah yang paling 
utama, sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah   
ia berkata: Rasulullah  ` ditanya tentang amalan yang 
paling utama , dan Nabi  menjawab : 

ًَسَعٌُُِوِ» ٕ  زِدَُِّوِ  ٍَ: « بِيَمد َّ َٓدرَخ؟ هَد ََ: ؼُ َُِّوِ»هِْ َِ خ « ِـيَدد  كِِ عَسِْ

 :ٍَ َّ َٓدرَخ؟ هَد ََ: ؼُ  «لَؿٌّ َٓسْشًُس »هِْ

„Amal ibadah apakah yang paling utama?‟ Beliau 
bersabda : „Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya‟. 
Dikata kan (kepadanya): „Kemudian apa?‟ Beliau 
bersabda: „Jihad dijalan Allah‟. Dikatakan (kepada 
nya): „Kemudian apa?‟ Beliau bersabda: „Haji yang 
mabrur.‟” 131  

                                         

129 HR. at-Tirmidzi (3/166/810 ,syamilah) 
130HR. Muslim (2/983/1350, syamilah). 
131HR.Al-Bukhari,(2/133/1519] dan Muslim,[1/88/83 syamilah), 

lihat Shahih at-Targhiib wat Tarhiib oleh al-Albani (3/3/1093). 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.I.MENGENAL KEUTAMAAN                        D.PADANYA ADA HARI NAHR, QARR DAN QURBAN 

 102 

Haji adalah jihad bagi para wanita dan setiap orang 
yang lemah, berdasarkan hadits Nabi   : 

Artinya: “Dari „Aisyah radhiallaahu‟anha, ia 
berkata, aku bertutur: „Ya Rasulullah  kami 
melihat bahwasanya berjihad adalah amal ibadah 
yang paling utama, apakah kami (para wanita, -
pent) tidak berjihad? Maka beliau bersabda: „Bagi 
kalian (kaum wanita,-Pent), jihad yang paling 
utama adalah haji mabrur‟” 132 

Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, „Aisyah 
radhiallaahu anha berkata:Artinya: “Aku bertutur: 
„Ya Rasulullah, apakah ada kewajiban berjihad bagi 
kaum wanita?‟ Beliau berkata: „Bagi wanita adalah 
jihad yang tidak ada peperangan padanya (yaitu) 
haji dan umrah.‟ 133  

1.2. Hikmah Haji dan Umrah .  

Allah  berfirman : 

ْْ  َُِِْشْيَذًُخ َٓنَدكِغَ َُيُ

“Untuk menyaksikan segala yang bermanfaat bagi 
mereka.” (QS.Al-Hajj: 28) 

Asy-Syaikh Abdullah Al-Bassam hafazhahullah, beliau 
bekata: “Ibadah haji mempunyai hikmah yang besar, 

                                         

132
 HR.al-Bukhari (2/133/1520 ; 5/15/2784 syamilah). 

133 Dishahihkan oleh al-Albani, lihat Shahih at-Targhiib (1099) . 
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mengandung rahasia yang tinggi serta tujuan yang mulia, 
dari kebaikan duniawi dan ukhrawi.  

Haji merupakan momen pertemuan akbar bagi umat 
Islam seluruh dunia. Allah   pertemukan mereka semua 
di waktu dan tempat yang sama. Sehingga terjalinlah 
suatu perkenalan, kedekatan, dan saling merasakan satu 
dengan sesamanya, yang dapat membuahkan kuatnya tali 
persatuan umat Islam, serta terwujudnya kemanfaatan 
bagi urusan agama dan dunia mereka.”134  

Lebih dari itu, ibadah haji mempunyai banyak 
hikmah dan pelajaran penting yang apabila digali 
rahasianya maka sangat terkait dengan agama dan sosok 
Nabi Ibrahim  , baik dalam hal keimanan, ibadah, 
muamalah, dan akhlak yang mulia. Di antara hikmah dan 
pelajaran penting tersebut adalah: 

(1) Perwujudan tauhid yang murni dari noda-noda 
kesyirikan dalam hati sanubari, manakala para 
jamaah haji bertalbiyah. 

(2) Pendidikan hati untuk senantiasa khusyu‟, 
tawadhu‟, dan penghambaan diri kepada Rabbul 
„Alamin, ketika melakukan thawaf, wukuf di Arafah, 
serta amalan haji lainnya. 

(3) Pembersihan jiwa untuk senantiasa ikhlas dan 
bersyukur kepada Allah   ketika menyembelih 
hewan qurban di hari-hari haji. 

(4) Kepatuhan dalam menjalankan ketaatan kepada 
Allah   dan Rasul-Nya tanpa diiringi rasa berat 

                                         

134 Taudhihul Ahkam ,[4 / 4]. 
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hati, ketika mencium Hajar Aswad dan mengusap 
Rukun Yamani. 

(5) Tumbuhnya kebersamaan hati dan jiwa ketika 
berada di tengah-tengah saudara-saudara seiman 
dari seluruh penjuru dunia, dengan pakaian yang 
sama, berada di tempat yang sama, serta 
menunaikan amalan yang sama pula (haji)135. 

2. Padanya Ada Ied Adh-ha  

Dari Anas bin Malik  , beliau mengatakan, 

خلدذّنص ًلذْ ٌّٓدٕ ِّؼسٌٕ  -صَِ خلله ػِْو ًعِْ-هذّ سعٌٍ خلله 

 .هدٌُخ ًند ِٗؼر كْئد كَ خلجدىِْص«. ٓد ىزخٕ خٌُْٓدٕ » كْئد كودٍ 

بٕ خلله هذ ؤزذٌُْ بهٔد »  -صَِ خلله ػِْو ًعِْ-كودٍ سعٌٍ خلله 

 .« خيرخ ٓنئد ٌّّ خلأظمَ ًٌّّ خُلؽش

Bahwa ketika Nabi    tiba di Madinah, masyarakat 
Madinah memiliki dua hari yang mereka rayakan 
dengan bermain. Kemudian Nabi   bertanya, “Dua 
hari apakah ini?” Mereka menjawab, “Kami 
merayakannya dengan bermain di dua hari ini 
ketika zaman jahiliyah. Kemudian Nabi  
 bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memberikan 
ganti kepada kalian dengan dua hari yang lebih 
baik: Idul Fitri dan Idul Adha.” 136  

                                         

135
 Lihat Durus „Aqadiyyah Mustafadah Min Al-hajj. 

136 HR. An-Nasa‟i, Abu Daud, Ahmad, dan disahihkan al-
Albani. 
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Ringkasan Sholat Ied
137

 

Dari Anas bin Malik  , beliau berkata: “Bahwa 
ketika Nabi   tiba di Madinah, masyarakat Madinah 
memiliki dua hari yang mereka rayakan dengan bermain. 
Kemudian Nabi   bertanya: „Dua hari apakah ini?‟ 
Mereka menjawab: „Kami merayakannya dengan bermain 
di dua hari ini ketika zaman Jahiliyyah,‟ kemudian Nabi   
bersabda: 

َّ ْْ هَذْ ًَظَؼَدََُ ظَسَدسَىَ خلَله بِ ٌُ َٔ ؤَزْذََُ َٔد؛ خَْْشًخ دزِيِ ٌَّْ ِٓنْيُ ٌَّْ خُْلِؽْشِ َّ ًََّ 

 .خُنَّمْشِ

Sesungguhnya Allâh  telah memberikan ganti 
kepada kalian dua hari yang lebih baik; „Idul Fithri 
dan „Idul Adh-ha138.  

Secara bahasa „Idberarti hari yang di dalamnya ada 
perkumpulan. Berkata Ibnul A‟rabi disebut „Id karena 
setiap tahun hari itu kembali dengan kegembiraan yang 
baru139. 

                                         

137 Disari dari kitab Ahkaam „Aidain oleh  Syeikh Ali bin Hasan 
Ali Abdul Hamid Al Halabi Al Atsari hafizhahullah 

138 Shahîh: HR Ahmad (3/103, 178, 235, 250), Abu Daud 
(1134), an-Nasa-i (3/179-180), „Abd bin Humaid (1390), dan ath-
Thahawi dalam Syarh Musykilil-Âtsâr (4/131/1488), al-Hakim 
(1/294), al-Baihaqi (3/277), dan al-Baghawi (1098), dari Sahabat 
Anas   

139 Lisan Arab ,(3/319) 
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 Berkata Al Alamah Ibnu „Abidin : “ Id dinamakan 
dengan nama ini , karena milik Allah lah pada hari itu 
segala macam kebaikan  yaitu macam-macam kebaikan 
yang kembali atas hamba-hamba-Nya dalam setiap hari, 
diantaranya; kebolehan berbuka setelah sebelumnya 
dilarang (bulan ramadhan), zakat fitrah, sempurnanya 
pelaksanaan ibadah haji dengan tawaf ziarah, daging-
daging kurban dan lainnya. Dan karena kebiasaan hari itu 
syarat dengan kebahagiaan, kegembiraan , kesenang an 
dan nikmat.140 

Hari ini („Idul Fitri dan „Idul Adha) merupakan dua 
nikmat dari Allah  bagi kaum muslimin141. Sholat ini 
pada hakekatnya dihukum wajib (fardu ain) menurut 
pendapat yang paling kuat142. Sedang yang mengatakan 
hukumnya fardhu kifayah merupakan pendapat yang 
tidak jelas143. 

 Rasulullah  senantiasa mengakhirkan 
(memperlambat) sholat „idul fitri dan menyegera kan 
sholat „Idul Adha.144 Beliau   senantiasa melaksanakan 

                                         

140 Hasyiyah Ibnu „Abidin,(2/165). 
141 HR.Ahmad,(3/103,178,235);Abu Daud,(1134) An Nasa‟i, 

(3/179) dan Al Baghawi ,(1098). 
142 Hasyiyah Ibnu „Abidin ,(2/166)-sesudahnya.Diantara dalil 

wajibnya bahwasanya sholat Id dapat menggugurkan sholat jum‟at; 
HR.Abu Daud, ,[1073)  ; Ibnu Majah,(1311); Al Mughni,(2/358) dan 
Majmu‟ Fatawa,(24/212); Nailul Autar,(3/382-383); Ar Raudhatun 
Nadhiyah,(1/142). 

143 sebagaimana yang telah dikatakan oleh Syeikh Islam Ibnu 
Taimiyah dalam Majemu‟ Fatawa  ,(23/161) 

144 Ibnul Qayyim, Zaadul Ma‟ad,(1/442); Minhajul Muslim,(278)  
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sholat „Id di lapangan145 padahal sholat di masjid nabawi 
lebih utama 1000 kali sholat di masjid lainnya kecuali 
masjid al Haram146.  

Imam Sa‟id Ibnul Musayyab berkata :“Sunnah „Idul 
Fitri itu ada tiga: berjalan kaki menuju lapangan147, 
makan sebelum keluar ke lapangan148 dan mandi”149. 

Tidaklah Rasulullah  pergi menuju lapangan150 
„Idul Fitri kecuali setelah makan151. Sedangkan pada „Idul 
Adha Rasulullah  makan setelah kembali dari 
menunaikan sholat dan beliau makan daging kurban152. 
Dihari ini („Id) Rasulullah  juga membiarkan para 
sahabat berhias diri dengan memakai pakaian yang indah 
dan cantik.153 

                                         

145 HR.Al-Bukhari ,(956); Muslim ,(889); An Nasa‟i ,(3/187) ; 
lihat Al Madkhal,(2/283) ; Al Mughni,(2/229-230) 

146 HR.Al-Bukhari ,(1190);  Muslim ,(1394). 
147 HR.at-Tirmizi ,( 530) ; Ibnu Majah ,(161) ; Jarir bin 

Abdullah  berkata : “ Nabi  pada hari raya biasa mengambil jalan 
yang berlainan(ketika pergi dan ketika kembali dari lapangan” 
HR.Al-Bukhari,(986)–lihat Zaadul Ma‟ad,(1/449) dan Raudhatuth 
Thalibin, (2/77); Syarhus Sunnah oleh Al Baghawi,(4/314). 

148 HR.Al-Bukhari,(953);At-Tirmidzi,(543);Ibnu Majah,(1754); 
Ahmad,(3/126,164, 232) 

149 Irwaul Ghalil,(2/104) lihat Al Mughni,(2/370) 
150 Dari Jarir bin Abdullah  ia berkata: Nabi  pada hari raya 

biasanya mengambil jalan yang berlaian (ketika pergi dan ketika 
kembali dari lapangan,pen) HR.Al-Bukhari,(986)-lihat Zad Ma‟ad, 
(1/449); Raudhatuth Thalibin,(2/77) dan Syarhus Sunnah ,(4/314). 

151 HR.At-Tirmidzi,(542);Ibnu Majah ,(1756) Ad Darimi,(1/375) 
dan Ahmad,( 5/352). 

152 Zaadul Ma‟ad,(1/441) 
153Lihat HR.al-Bukhari, (886,948,2104,2169,3045,5841, 5891, 

6081)dan Fathul Bari ,(2/434,439);Muslim,(2068);Abu Daud,(1076); 
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Sesampai dilapangan Rasulullah  tidak melakukan 
sholat sunnah baik sebelum maupun sesudahnya154.  

Sholat „Id dilaksanakan tanpa azan dan 
iqamat155.Dan sholat dilaksanakan dua raka‟at156 Raka‟at 
pertama dimulai dengan takbiratul ihram, selanjutnya 
bertakbir sebanyak tujuh kali (pada raka‟at pertama 
selain takbiratul ihram) dan lima kali pada raka‟at 
kedua(tidak termasuk takbir I‟tidal)157. Tidak  riwayat 
yang shohih dari Nabi  bahwa beliau mengangkat tangan 
bersamaan beliau mengangkat takbir158 . Adapun bacaan 
zikir-zikir berupa pujian dan sanjungan antara dua takbir 
tidaklah shohih dari Nabi  akan tetapi ianya 
berdasarkan pada atsar Ibnu Mas‟ud 159. Dan Melakukan 
takbir sebelum membaca Al Fatihah termasuk sunnah160. 

                                                                                        

Nasa‟i,(3/181,8/196,198);Ahmad,(2/20,39 , 49) : Iman Ibnu Qayim Al 
Jauzi berkata “: Nabi  memakai pakaiannya yang paling bagus 
untuk keluar sholat „Id……. (Zaadul Ma‟ad ,[1/441) – lihat juga 
Hasyiyah As Sindi „Ala An Nasa‟i,(3/181). 

154 HR.Al-Bukhari,(989);at At-Tirmidzi,(537);An Nasa‟i,(3/193); 
Ibnu Majah,(1291) 

155 HR.Muslim,(887) ; Abu Daud,(1148); At-Tirmidzi ,(532); 
Zaad Ma‟ad,(1/442) 

156 HR.Ahmad,(1/370);An Nasa‟i,(3/183); Al Baihaqi,(3/200) –
lihar Syarhu Ma‟ani Al Atsari,(1/421) 

157 HR.Abu Daud,(1150);Ibnu Majah,(1280); Ahmad,(6/70) dan 
Al Baihaqi ,(3/287) lihat Syarhus Sunnah,(4/309); Majmu‟ Fatawa 
Syeikh Islam,(24/220,221). 

158 Irwaul Ghalil ,(3/112-114) – Syeikh Al Berkata : “Siapa yang 
menganggap bahwa Ibnu Umar tidak mengangkat tangan kecuali 
dengan tauqif Nabi  , maka silahkan ia mengangkat tangan ketika 
bertakbir. Ahkamul Janaiz ,(hal:148) 

159 HR.Baihaqi ,(3/291) 
160 HR.Abu Daud ,(1152);  Ibnu Majah ,(1278);  Ahmad,(2/180 ) 

dan lihat Irwaul Ghalil ,(3/108-112) dan Zaad Ma‟ad  ,(1/443,444). 
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Setelah sempurna takbir membaca Alfatihah 
.Setelah itu mambaca surat Qaf pada satu raka‟at dan Al 
Qamar pada raka‟at lainnya161. Terkadang Rasulullah  
membaca surah al A‟la dan al Ghatsiyah162. 

Siapa yang luput(tertinggal) sholat „Id berjama‟ah 
maka hendaklah ia sholat dua raka‟at seperti melakukan 
sholat „Id163.  

Sedangkan Khutbah sholat „Id dilakukan setelah 
sholat164. Dan hukum mendengarnya tidaklah wajib165. 

Khutbah „Id dimulai dengan pujian-pujian kepada 
Allah  sebagaimana khutbah lainnya. Dan bukan dengan 
takbir. Adapun dalil yang menunjukan bahwa nabi  

                                         

161 HR.Muslim ,(891) ;An Nasa‟I ,(8431); at At-Tirmidzi,(534);  
Ibnu Majah,(1281)  dari Abi Waqid Al Laitsi . 

162 HR.Muslim ,(878);  At At-Tirmidzi ,(533); An Nasa‟I 
,(3/184);  Ibnu Majah ,(1281) dari nu‟man bin bashir  lihat Zadul 
Ma‟ad ,(1/443).  

163 Shohih Al-Bukhari,(1/134,135) lihat  Fathul Bari ,(2/550) ; 
Al Mughni ,(2/ 212) Muwatha‟ Imam malik ,(592).  

164 Ibnu Abbas berkata “Aku menghadiri sholat „Id bersama 
Nabi  ,Abu Bakar  umar dan Utsaman  semua mereka melakuka 
sholat sebelum khutbah.”(HR.Al-Bukhari,(962,963);Muslim, 
(884,888);Ahmad,(1/331,346 dan 2/12,38);lihat Fathul Baari,(2/453) 
Kitabul „Iedain bab no VIII. Al Um ,(1/235,236); Aridlah Al Ahwadzi 
,(2/3-6);At At-Tirmidzi,(531);An Nasa‟i ,(3/183);  Ibnu Majah,(1276).  

165 Abdullah bin Saib  berkata” Aku menghadiri „Id bersama 
Nabi  , keteika selesai beliau  bersabda : Sesungguhnya kami 
akan berkhutbah, barangsiapa yang ingn tetap duduk untuk 
mendengarkan maka duduklah dan barangsiapa yang hendak pergi 
maka pergilah‟.HR.Abu Daud,(1155) dan An Nasa‟i ,(3/185); Ibnu 
Majah,(1290) ; Al Hakim ,(1/295) lihat Irwaul Ghalil ,(3/96-98). 
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banyak bertakbir166, dalil itu tidak menunjukkan bahwa 
dimulai dengan takbir167.Sedangkan riwayat yang 
mengatakan bahwa Rasulullah  melakukan khutbah dua 
kali dalam sholat  „Id, merupakan riwayat yang lemah168. 

                                         

166 HR.Ibnu Majah,(1287), Al Hakim,(3/607)  Al Baihaqi 
,(3/299) . 

167 Zadul Ma‟ad ,(3/447-448) 
168 Disari dari kitab Ahkaam „Aidain oleh  Syeikh Ali bin Hasan 

Ali Abdul Hamid Al Halabi Al Atsari hafizhahullah 
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E. PADANYA ADA HARI NAHR, QARR DAN QURBAN 

1. Hukum Dan Keutamaan 

Dalam Sunan Abi Daud dari Nabi  beliau bersabda: 

ٌُّْ خُْوَشِّ» َّ َّ ٌُّْ خُنَّمْشِ، ؼُ ًَظَؼَدََُ َّ َُِّوِ ظَسَدسَىَ  َْ خُْإََّّدِّ ػِنْذَ خ َّٕ ؤَػْظَ  «بِ

 “Sesungguhnya hari yang paling agung di sisi Allah 
adalah hari Nahr169, kemudian hari Al Qarr170.”171 

Dari Abu Hurairah  , Nabi   bersabda, 

 ٖٓ ًدٕ ُو عؼص ًلم ّعك كلا ّوشزٖ ٓصلاٗد

“Siapa yang memililki kelapangan namun dia tidak 
berkurban maka jangan mendekat ke masjid kami.” 

172 . 

Adapun dari Al-Qur`an,di antaranya firman Allah   

ًَخْٗمَشْ َِّ ُِشَزِّيَ   كَصَ

“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan 
sembelihlah hewan qurban.” (QS.Al-Kautsar: 2) 

                                         

169 Hari  raya Idul Adha tanggal 10 Dzulhijjah. 
170 Hari Al Qarr adalah hari ketika berada di Mina, yaitu hari 

ke-11 (bulan Dzulhijjah).  
171

 HR.Abu Daud (2/148/1765) syamilah. 
172 HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Dihasankan Al-Albani). 
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Juga keumuman firman Allah  : 

َْ خلِله ًُشًُخ خعْ ْْ كِْيَد خَْْش  كَدرْ ٌُ ْٖ شَؼَدجِشِ خلِله َُ ِٓ ْْ ٌُ َـؼَِْنَدىَد َُ  َٕ  ًَخُْسُذْ

ُٔؼْعَشَّ ًَخُْ ٌُٔخ خُْوَدِٗغَ  ًَؤَؼْؼِ ٌٌُُِخ ِٓنْيَد  ٌْزُيَد كَ ُـنُ َـسَطْ  ًَ ٌَخفَّ كَةِرَخ   ػََِْْيَد صَ

“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 
sebagian dari syiar Allah, kamu memperoleh 
kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). 
Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 
makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang 
yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta.” (QS.Al-
Hajj: 36) 

Asy-Syaikh Ahmad bin Yahya An-Najmi berhujjah 
dengan keumuman ayat di atas untuk menunjukkan 
syariat menyembelih hewan qurban. Beliau menjelaskan: 

“Kata َٕ  mencakup semua hewan sembelihan baik itu خُْسُذْ

unta, sapi, atau kambing.”173 

Sedangkan dalil dari As-Sunnah ditunjukkan oleh 
sabda  Nabi   dan perbuatannya. Dari Al-Bara` bin „Azib 
 ,ia berkata : 

                                         

173
 Fathur Rabbil Wadud (1/370). 
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ْٕ ٌِْٓنَد ىَزَخ ؤَ ٍَ َٓد َٗسْذَؤُ زِوِ كِِ َّ ًَّ َّ ؤَ ْٖ كَؼََِوُ  بِ ِـغَ كَنَنْمَشَ، َٓ َّ َٗشْ َِ ؼُ ُٗصَِِّ

 َٖ ْ  هَذََّٓوُ ُِإَىِِْوِ َُْْظَ ِٓ ٌَ َُمْ َٔد ىُ َُ كَةَِّٗ ْٖ رَزَكَ هَسْ َٓ ًَ كَوَذْ ؤَصَدذَ عُنَّعَنَد 

ِْءٍ  خُنُّغُيِ كِِ شَ

“Sesungguhnya yang pertama kali kita mulai pada 
hari ini adalah shalat. Kemudian kita pulang lalu 
menyem belih hewan qurban. Barangsiapa berbuat 
demikian maka dia telah sesuai dengan sunnah 
kami, dan barang siapa yang telah menyembelih 
sebelumnya maka itu hanyalah daging yang dia 
persembahkan untuk keluarga nya, tidak termasuk 
ibadah nusuk sedikitpun.” 174  

Sebagaimana yang disebutkan dalam Sunan Abi 
Daud dari Nabi  beliau bersabda: 

ٌُّْ خُْوَشِّ» َّ َّ ٌُّْ خُنَّمْشِ، ؼُ ًَظَؼَدََُ َّ َُِّوِ ظَسَدسَىَ  َْ خُْإََّّدِّ ػِنْذَ خ َّٕ ؤَػْظَ  «بِ

 “Sesungguhnya hari yang paling agung di sisi Allah 
adalah hari Nahr175, kemudian hari Al Qarr176.”177 

Di antara perbuatan Nabi   adalah hadits Anas bin 
Malik  : 

                                         

174
 HR. Al-Bukhari (5545) dan Muslim(7/1961). 

175 Hari  raya Idul Adha tanggal 10 Dzulhijjah. 
176 Hari Al Qarr adalah hari ketika berada di Mina, yaitu hari 

ke-11 (bulan Dzulhijjah).  
177

 HR.Abu Daud (2/148/1765) syamilah. 
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ٍُ خلِله  ََّ   ظَمََّ سَعٌُ ًَعَ َٔد زَِْذِهِ  ِٖ رَزَمَيُ ِٖ ؤَهْشََْْٗ ِٖ ؤََِْٓمَْْ ٌَسْشَْْ زِ

َٔد ََ صِلَدلِيِ ْـَِوُ ػَِ ًَظَغَ سِ ًَ ًَسَّشَ  ًَ 

“Rasulullah   berqurban dengan dua ekor kambing 
putih kehitaman yang bertanduk. Beliau sembelih 
sendiri dengan tangannya. Beliau membaca 
basmalah, bertakbir, dan meletakkan kakinya di sisi 
leher kambing tersebut.”178  

Adapun keutamaan berqurban, maka dapat 
diuraikan sebagai berkut: 

1) Berqurban merupakan syi‟ar-syi‟ar Allah   , 
sebagai mana yang telah lewat penyebutannya 
dalam firman Allah   surat Al-Hajj ayat 36. 

2) Berqurban merupakan bagian dari Sunnah Rasulullah 
 , karena Nabi   telah menganjurkan dan 
melaksanakannya. Maka setiap muslim yang 
berqurban semestinya mencontoh beliau dalam 
pelaksanaan ibadah yang mulia ini. 

3) Berqurban termasuk ibadah yang paling utama.  

Allah  berfirman: 

َٖ. لَا شَشِّْيَ َُوُ  َٔدظِِ ُِِوِ سَذِّ خُْؼَدَُِْْٔ َٓ ًَ  َُ َٓمَْْد ًَ  ٌِِ ًَُٗغُ َّ صَلَاظِِ  َْ بِ هُ

َٖ ُٔغِِِْْْٔ ٍُ خُْ َّ ًَؤََٗد ؤَ  ًَزِزَُِيَ ؤُِٓشْضُ 

                                         

178
 HR. Al-Bukhari,(5554) dan Muslim (1966), dan lafadz hadits 

ini milik beliau, 
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“Katakanlah: „Sesungguhnya shalatku, 
sembelihanku, hidup dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Rabb semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; 
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku 
dan aku adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah)‟.” (QS.Al-An‟am: 
162-163) 

Juga firman-Nya: 

ًَخْٗمَشْ َِّ ُِشَزِّيَ   كَصَ

“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan 
sembelihlah hewan qurban.” (QS.Al-Kautsar: 2) 

Sisi keutamaannya adalah bahwa Allah  dalam dua 
ayat di atas menggandengkan ibadah berqurban dengan 
ibadah shalat yang merupakan rukun Islam kedua. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullahu 
sebagaimana dalam Majmu‟ Fatawa (16/531-532) ketika 
menafsirkan ayat kedua surat Al-Kautsar menguraikan: 
“Allah   memerintahkan Nabi  untuk mengumpulkan 
dua ibadah yang agung ini yaitu shalat dan menyembelih 
qurban yang menunjukkan sikap taqarrub,  tawadhu‟,  
merasa butuh kepada Allah  , husnuzhan, keyakinan 
yang kuat dan ketenangan hati kepada Allah  , janji, 
perintah, serta keutamaan-Nya.” 

Beliau mengatakan lagi: “Oleh sebab itulah, Allah  
menggandengkan keduanya dalam firman-Nya: 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.I.MENGENAL KEUTAMAAN                        D.PADANYA ADA HARI NAHR, QARR DAN QURBAN 

 116 

َٖ َٔدظِِ ُِِوِ سَذِّ خُْؼَدَُِْْٔ َٓ ًَ  َُ ًََٓمَْْد  ٌِِ ًَُٗغُ َّ صَلَاظِِ  َْ بِ  هُ

“Katakanlah:„Sesungguhnya shalatku, sembelihan 
ku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb 
semesta alam‟.” (QS.Al-An‟am: 162) 

Walhasil, shalat dan menyembelih qurban adalah 
ibadah paling utama yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah  .” 

Beliau juga menegaskan: “Ibadah harta benda yang 
paling mulia adalah menyembelih qurban, sedangkan 
ibadah badan yang paling utama adalah shalat.” 

2. Ringkasan Fiqh Qurban 

2.1. Jenis Hewan Qurban 

Yang boleh dijadikan hewan Qurban adalah dari 
golongan Bahiimatul Al An‟aam (hewan ternak tertentu) 
yaitu onta, sapi atau kambing dan tidak boleh selain itu. 
Bahkan sekelompok ulama menukilkan adanya ijma‟ 
(kesepakatan) bahwasanya qurban tidak sah kecuali 
dengan hewan-hewan tersebut179  

                                         

179
 Dalilnya adalah firman Allah  yang artinya,  

 ٔٞ ٌَ ِٚٔ ِّ بَ ًٔ  ٍِ ُٔ ًَا زَشَاَ ٕٔ عَوَٟ  ٍَ اهوَّ َٚرِكُسُٗا اضِ ِِطَلّا هٔ ًَ َِا  ٕٞ جَعَوِ ًٖ هٔلُىِّ أُ

(  َِ ُِعَا  (43اهِأَ
Artinya:“Dan bagi setiap umat Kami berikan tuntunan berqurban 
agar kalian mengingat nama Allah atas rezki yang dilimpahkan 
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Tidak ada ketentuan jenis kelamin hewan qurban. 

Boleh jantan maupun betina.180  

2.2. Umur Hewan Qurban 

Beliau   memerintahkan kepada para sahabatnya 
agar mereka menyembelih jadza' dari domba, dan 
tsaniyya dari yang selain domba181.  

Mujasyi bin Mas'ud  mengabarkan bahwa Nabi   
bersabda. Artinya : "Sesungguhnya jadza' dari 

                                                                                        

kepada kalian berupa hewan-hewan ternak (bahiimatul an‟aam).” 
(QS. Al Hajj: 34) lihat Shahih Fiqih Sunnah, [1/369] dan Al Wajiz 
(406) 

180
 Dari Umu Kurzin radliallahu „anha, Rasulullah   bersabda: 

Artinya: “Aqiqah untuk anak laki-laki dua kambing dan anak 
perempuan satu kambing. Tidak jadi masalah jantan maupun 
betina.” HR. Ahmad (27900) & An Nasa‟i (4218) dan dishahihkan 
Syaikh Al Albani.  

Berdasarkan hadits ini, Al Fairuz Abadzi As Syafi‟i mengatakan: 
“Jika dibolehkan menggunakan hewan betina ketika aqiqah 
berdasarkan hadits ini, menunjukkan bahwa hal ini juga boleh untuk 
berqurban.” Al Muhadzab (1/74). 

181
 Berkata Al-Hafidzh dalam "Fathul Bari" (10/15) . Jadza' 

adalah gambaran untuk usia tertentu dari hewan ternak, kalau dari 
domba adalah yang sempurna berusia setahun, ini adalah ucapan 
jumhur.  

Adapula yang mengatakan : di bawah satu tahun, kemudian 
diperselisihkan perkiraannya, maka ada yang mengatakan 8 dan ada 
yang mengatakan 10, Tsaniyya dari unta  adalah yang telah 
sempurna berusia 5 tahun, sedang dari sapi dan kambing adalah yang 
telah sempurna berusia 2 tahun Zaadul Ma'ad (2/317] 
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domba memenuhi apa yang memenuhi tsaniyya dari 
kambing" 182   

Untuk onta dan sapi: Jabir  meriwayatkan 
Rasulullah  bersabda, artinya: “Janganlah kalian 
menyembelih (qurban) kecuali musinnah183. Kecuali 
apabila itu menyulitkan bagi kalian maka kalian 
boleh menyembelihdomba jadza‟ah.” (Muttafaq 
„alaih) 

3. Cacat Hewan Qurban 

Nabi   memilih hewan kurban yang sehat, tidak 
cacat. Beliau melarang untuk berkurban dengan hewan 
yang terpotong telinganya atau patah tanduknya. Beliau 
memerintahkan untuk memperhatikan kesehatan dan 
keutuhan (tidak cacat) hewan kurban.Boleh berkurban 
dengan domba jantan yang dikebiri184

.  

Adapun mengenai hewan cacat yang dipergunakan 
untuk berkurban , disini ada  4 pandangan : 

                                         

182 Shahihul Jami' (1592), lihat Silsilah Al-Ahadits Adl-Dlaifah 
(1/87-95). 

183 Musinnah adalah hewan ternak yang sudah dewasa, dengan 
rincian: 1) Onta umur 5 tahun, 2).Sapi umur  2 tahun, 3). Kambing 1 
tahun , 4) Domba 6 bulan lihat Shahih Fiqih Sunnah, (2/371-372), 
Syarhul Mumti‟, (3/410), Taudhihul Ahkaam, (4/461). 

184
 karena ada riwayat dari Nabi  yang dibawakan Abu Ya'la 

(1792) dan Al-Baihaqi (9/268) dengan sanad yang dihasankan oleh Al-
Haitsami dalam " Majma'uz Zawaid" (4/22). 
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3.1. Cacat Yang Tidak Sah Untuk Qurban 

Cacat yang menyebabkan tidak sah untuk 
berqurban, ada 4 : 

Diriwayatkan dari Al-Bara` bin „Azib   dia berkata: 
Rasulullah   pernah berdiri di depan kami, Rasulullah  
bersabda: 

 ُٖ َٔشِّْطُ خُْسَِّْ ًَخُْ ٌَسُىَد،  ُٖ ػَ ٌْسَخءُ خُْسَِّْ ؤَسْزَغ  لَا ظَفٌُْصُ كِِ خْلُأظْمَِّْصِ: خُْؼَ

ًَخُْؼَفْلَدءُ خَُّعِِ لَا ظُنْوِِ ُٖ ظَِْؼُيَد  َـدءُ خُْسَِّْ ًَخُْؼَشْ  َٓشَظُيَد، 

“Empat hal (nabi member isyarat dengan 
tangannya) yang tidak diperbolehkan pada hewan 
qurban: yang rusak matanya dan jelas 
kerusakannya, yang sakit dan jelas sakitnya, yang 
pincang dan jelas pincangnya, dan yang kurus dan 
tidak bersumsum.” 185  

Dalam hadits ini ada empat perkara yang dilarang 
pada hewan qurban menurut kesepakatan ulama, 
sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Qudamah 
rahimahullahu dalam Syarhul Kabir186 dan An-Nawawi 
dalam Al-Majmu‟187. Keempat perkara tersebut adalah: 

                                         

185
 HR. Abu Daud (2802), At-Tirmidzi (1502), Ibnu Majah (3144) 

dengan sanad yang dishahihkan oleh An-Nawawi rahimahullahu 
dalam Al-Majmu‟, (8/227) 

186
 (5/175) 

187
 (8/231], cet. Dar Ihya`ut Turats Al-„Arabi) 
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ِ٘زَا١ُ (1)  yaitu hewan yang telah rusak dan memutih اهِعَ

matanya, dengan kerusakan yang jelas. 

ِٙضُ (2) ٌَسِ  yaitu hewan yang nampak sakitnya, dan dapat اهِ

diketahui dengan dua cara: 

o keadaan penyakitnya yang dinilai sangat 
nampak, seperti tha‟un, kudis, dan 
semisalnya. 

o pengaruh penyakit yang nampak pada hewan 
tersebut, seperti kehilangan nafsu makan, 
cepat lelah, dan semisalnya. 

َـدءُ (3)  yaitu hewan yang pincang dan nampak خُْؼَشْ

kepincangannya. Ketentuannya adalah dia tidak bisa 
berjalan bersama dengan hewan-hewan yang sehat 
sehingga selalu tertinggal. Adapun hewan yang 
pincang namun masih dapat berjalan normal 
bersama kawanannya maka tidak mengapa. 

ٌَغِْْشَشُ dalam riwayat lain خُْؼَفْلَدءُ (4)  yaitu hewan yang telah خُْ

tua usianya, pada saat yang bersamaan dia tidak 
memiliki sumsum. Ada dua persyaratan yang 
disebutkan dalam hadits ini: 

o اهِعَجِفَا١ُ yaitu yang kurus 

o ِِٛٔق  .yaitu yang tidak bersumsum ٨َ تُ

Sebagian ulama menjelaskan bahwa isyarat 
Nabi   dengan tangannya ketika menyebutkan 
empat cacat tersebut menunjukkan bahwa Nabi   
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membatasi jenis cacat yang terlarang. Sehingga 
yang bukan termasuk empat jenis cacat 
sebagaimana dalam hadis boleh digunakan sebagai 
qurban188.  

Dan jika ada hewan yang cacatnya lebih parah 
dari 4 jenis cacat di atas maka lebih tidak boleh 
untuk digunakan berqurban189.  

3.2. Cacat Yang Diperbincangkan (Tidak Boleh) 

Ada beberapa cacat yang masih diperbincangkan 
para ulama, namun yang rajih adalah tidak boleh ada 
pada hewan qurban. Di antaranya adalah190  

َٚا١ُ (1) ٌِ  yaitu hewan yang sudah buta kedua  اهِعَ

matanya, walaupun tidak jelas kebutaannya. Al-
Imam An-Nawawi dalam Al-Majmu‟ (8/231) bahkan 
menukilkan kesepakatan ulama tentang masalah ini. 

َٔا (2) ِٚ ٌَٟ عَوَ ٌُػِ  yaitu hewan yang jatuh dari atas lalu اهِ

pingsan. Selama dia dalam kondisi pingsan maka 
tidak sah, sebab dia termasuk hewan yang jelas 
sakitnya. 

(3) ُٞ ًَ ٌَبِػُ٘  yaitu kambing yang membesar perutnya اهِ

karena banyak makan kurma. Dia tidak bisa buang 
angin dan tidak diketahui keselamatannya dari 
kematian kecuali bila dia buang air besar. Maka dia 

                                         

188
 Syarhul Mumthi‟ (7/464). 

189
 Shahih Fiqih Sunnah, (2/373) & Syarhul Mumti‟ (3/294). 

190
 Asy-Syarhul Mumti‟, (3/394-397): 
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termasuk hewan yang jelas sakitnya selama belum 
buang air besar. 

(4) ٍِ َ٘ا٢ٔ ُٞ اهِقَ ًَقِطُ٘عَ  yaitu hewan yang terputus salah satu 

tangan/kakinya atau bahkan seluruhnya. Sebab 
kondisinya lebih parah daripada hewan yang pincang 

 .(اهِعَسِجَا١ُ)

(5) َِٟ ًِ  yaitu hewan yang tidak bisa berjalan sama اهصٗ

sekali. 

3.3. Cacat Yang Makruh 

Cacat yang menyebabkan makruh untuk berqurban : 

Terdapat hadits yang menyatakan larangan 
berqurban dengan hewan yang memilki dua cacat:telinga 
terpotong atau tanduk pecah. Namun haditsnya dlo‟if, 
sehingga sebagian ulama menggolongkan cacat jenis 
kedua ini hanya menyebabkan makruh dipakai untuk 
qurban191.  

(1) Sebagian atau keseluruhan telinganya terpotong 
(2) Tanduknya pecah atau patah192  

3.4. Cacat Yang Tidak Berpengaruh 

Cacat yang tidak berpengaruh pada hewan qurban 
(boleh dijadikan untuk qurban) namun kurang sempurna. 

                                         

191
 Syarhul Mumthi‟ (7/470). 

192
 Shahih Fiqih Sunnah, (2/373) 
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Selain 4 jenis +  5 jenis lain (no.2) dan dua jenis 
yang dimakruhkan, maka  cacat yang tidak lebih parah 
dari itu tidak berpengaruh pada status hewan qurban.  

Di antaranya ada yang tidak berpengaruh sama 
sekali karena sangat sedikit atau ringan sehingga 
dimaafkan. Ada pula yang mengurangi keafdhalannya 
namun masih sah untuk dijadikan hewan qurban. Di 
antaranya: 

(1) ٌَٟ  .yaitu hewan yang telah ompong giginya  اهِخَتِ

 yaitu hewan yang telah kering kantong اهِجَدٖا١ُ (2)

susunya, yakni tidak bisa lagi mengeluarkan air 
susu. 

 yaitu hewan yang hilang mayoritas telinga اهِعَضِبَا١ُ (3)

atau tanduknya, baik itu memanjang atau 
melebar193. 

 yaitu hewan yang tidak berekor, baik itu اهِبَتِسَا١ُ (4)

karena asal penciptaannya (memang asalnya seperti 
itu) atau karena dipotong. 

                                         

193 Adapun hadits „Ali bin Abi Thalib  : 

 ٗٛ َٟٔ اهِٖبٔ َُ  ِْ َٗاُِ٪ذُ  ِْ ِْ ُٙضَخٖٟ بٔأَعِضَبٔ اهِقَسِ  أَ
“Nabi   melarang berqurban dengan hewan yang hilang mayoritas 
tanduk dan telinganya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 
(2805), At-Tirmidzi (1509), Ibnu Majah (3145), dan yang lainnya, dan 
didhaifkan oleh Asy-Syaikh Muqbil dalam Tahqiq Al-Mustadrak 
(4/350) karena dalam sanadnya ada Jurai bin Kulaib As-Sadusi. Ibnul 
Madini berkata: “Dia majhul.” Abu Hatim berkata: “(Seorang) syaikh, 
haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah.” 
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ٌٖا١ُ (5)  yaitu hewan yang memang asalnya tidak اهِجَ

bertanduk. 

(6) ٗٛ  .yaitu hewan yang dikebiri اهِدَصٔ

(7) ُٞ ٌُقَابَوَ  .yaitu hewan yang terputus ujung telinganya اهِ

ٌُدَابَسَ (8) ُٝاهِ  yaitu hewan yang terputus bagian belakang 

telinganya. 

 .yaitu hewan yang pecah telinganya اهػَسِاَا١ُ (9)

 .yaitu hewan yang telinganya berlubang اهِدَسِاَا١ُ (10)

4. Hewan Qurban Yang Afdhol 

Hewan kurban dari jenis kambing yang afdhal (lebih 
utama) berupa domba jantan (gemuk) bertanduk yang 
berwarna putih bercampur hitam di sekitar kedua 
matanya dan di kaki-kakinya, karena demikian sifat 
hewan kurban yang disukai Rasulullah 194 .  

Berwarna hitam pada kaki, perut dan kedua 
matanya.195  

                                         

194
 Sebagaimana dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan Muslim 

(1967) dan Abu Daud (2792)  
Dari Anas bin Malik   dia berkata bahwasanya Nabi  : 

ِّ ِٚ َُ ِّ أَاِسَ ِٚ ًِوَخَ ِّ أَ ِٚ َْ ُٙضَخِّٛ بٔلَبِػَ  كَا
“Beliau berqurban dengan dua kambing kibas yang berwarna putih 
bercampur hitam lagi bertanduk.” HR. Al-Bukhari,(5565) dan Muslim 
(1966). 

195 Diriwayatkan dari ummul mukminin „Aisyah radhiyallahu 
„anha: “Bahwasanya Nabi   memerintahkan untuk menda tangkan 
kambing kibas bertanduk, yang hitam kakinya, hitam perutnya dan 
hitam matanya. untuk dijadikan hewan qurban.”HR. Muslim (1967). 
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5. Qadar Peserta Qurban 

(1) Seorang Suami Satu Ekor mencukupi satu keluarga196  
(2) Sedangkan sapi dan sejenisnya serta unta 

diperbolehkan berpatungan dengan jumlah tujuh 
orang”197. 

6. Penyembelihan 

6.1. Waktu Penyembelihan 

(1) Boleh mengakhirkan penyembelihan pada hari 
kedua dan ketiga setelah Idul Adha" 198- 199.  

                                         

196Dalam riwayatlain Dari Abu Ayyub  yang mengatakan 
:Artinya:, “Pada masa Rasulullah   seseorang (suami) menyembelih 
seekor kambing sebagai qurban bagi dirinya dan keluarganya.” HR. 
Tirmidzi dan beliau menilainya shahih, lihat Minhaajul Muslim (264 
dan 266). 

197 Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah   :“Kami 
menyembelih hewan pada saat Hudaibiyah bersama Rasulullah  .  
Satu ekor badanah (unta) untuk tujuh orang dan satu ekor sapi 
untuk tujuh orang HR. Muslim, Abu Daud dan at-Tirmizi 

198
 telah tsabit dari Nabi   bahwa beliau  bersabda 

:Artinya:": Setiap hari Tasyriq ada sembelihan Dikeluarkan oleh 
Ahmad (4/8), Al-Baihaqi (5/295), Ibnu Hibban (3854) dan Ibnu Adi 
dalam "Al-Kamil" (3/1118) Hadits ini memiliki pendukung yang 
diriwayatkan Ibnu Adi dalam "Al-Kamil" dari Abi Said Al-Khudri 
dengan sanad yang padanya ada kelemahan. Hadits ini hasan Insya 
Allah, lihat 'Nishur Rayah" (3/61). 

199
 Tidak ada perbedaan waktu siang ataupun malam. Baik 

siang maupun malam sama-sama dibolehkan. Namun menurut Syaikh 
Al Utsaimin, melakukan penyembelihan di waktu siang itu lebih baik 
Tata Cara Qurban Tuntunan Nabi  , (hlm.  33). 
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(2) Para ulama sepakat bahwa penyembelihan qurban 
tidak boleh dilakukan sebelum terbitnya fajar di 
hari Iedul Adha200.  

6.2. Tempat Penyembelihan 

(1) Nabi   menyembelih kurban di tanah lapang 
tempat dilaksanakannya shalat201.  

(2) Ibnu „Umar mengatakan:Artinya:“Dahulu Rasulullah 
  biasa menyembelih kambing dan onta(qurban)di 
lapangan tempat shalat.” 202  

(3) Dan dibolehkan untuk menyembelih qurban di 
tempat manapun yang disukai, baik di rumah sendiri 
ataupun di tempat lain203.  

6.3. Syarat Penyembelih 

(1) Berakal, baik laki-laki maupun perempuan, sudah 
baligh atau belum baligh asalkan sudah tamyiz204.  

(2) Yang menyembelih adalah seorang muslim atau ahli 
kitab (Yahudi atau Nashrani).205-206 
                                         

200
 Nabi  bersabda: Artinya: “Barangsiapa yang menyembelih 

sebelum shalat Ied maka sesungguhnya dia menyembelih untuk 
dirinya sendiri (bukan qurban). Dan barangsiapa yang menyembelih 
sesudah shalat itu maka qurbannya sempurna dan dia telah 
menepati sunnahnya kaum muslimin.”HR. Bukhari dan Muslim- 
Shahih Fiqih Sunnah, (2/377). 

201
 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5552); An-Nasai (97/213) dan 

Ibnu Majah (3161) dari Ibnu Umar. 
202

 HR. Bukhari  (5552). 
203

 Shahih Fiqih Sunnah, 2/378 
204Sumber: Syaikh Abu Malik dalam Shahih Fiqh Sunnah, 

[2/357-366], Al Maktabah At Taufiqiyah. 
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(3) Menyebut nama Allah ketika menyembelih207.208  

                                                                                        

205 Allah  berfirman, 

ٍِ َّ أُٗتُ٘ا اهِلٔتَابَ حٔىْٓ هَلُ َُ اهَٓرٔٙ  َٗطَعَا
“Makanan (sembelihan) ahlul kitab (Yahudi dan Nashrani) itu halal 
bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka.” (QS. Al Ma-
idah: 5).Makna makanan ahlul kitab di sini adalah sembelihan 
mereka, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu „Abbas, Abu Umamah, 
Mujahid, Sa‟id bin Jubair, „Ikrimah, „Atho‟, Al Hasan Al Bashri, 
Makhul, Ibrahim An Nakho‟i, As Sudi, dan Maqotil bin HayyanTafsir Al 
Qur‟an Al „Azhim, Ibnu Katsir, [3/40], Dar Thoyibah, cetakan kedua, 
tahun 1420 H. 

206 Namun yang mesti diperhatikan di sini, sembelihan ahul 

kitab bisa halal selama diketahui kalau mereka tidak menyebut nama 
selain Allah. Jika diketahui mereka menyebut nama selain Allah 
ketika menyembelih, semisal mereka menyembelih atas nama Isa Al 
Masih, „Udzair atau berhala, maka pada saat ini sembelihan mereka 
menjadi tidak halal berdasarkan firman Allah  , 

ِٚسِ ٓٔىَٓ هٔػَ ًَا أُ َٗ ِِصِٙسِ  ٍُ اهِدٔ َٗهَخِ  َُ َٗاهدَٓ  ُٞ ِٚتَ ٌَ ٍُ اهِ ِٚلُ ًَتِ عَوَ  حُسِٓ
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.” (QS. Al Ma-
idah: 3) 

207 Allah   berfirman, 

ُٕ هَفٔطِقْ َُٓ َٗإِ  ٕٔ ِٚ ٕٔ عَوَ ٍُ اهوَٓ ٍِ ُٙرِكَسِ اضِ ٌَٓا هَ ًٔ  َٗهَا تَأِكُوُ٘ا 
“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” (QS. Al 
An‟am: 121) 

208 Begitu juga hal ini berdasarkan hadits Rofi‟ bin Khodij, 

Nabi   bersabda, 

ٕٔ ، فَلُوُُٖ٘ ِٚ ٕٔ عَوَ ٍُ اهوَٓ َٗذُكٔسَ اضِ  ََ َٔسَ اهدَٓ ُِ  ًَا أَ
“Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya, silakan kalian makan.” HR. al-Bukhari 
[2488] 
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6.4. Adab Menyembelih 

(1) Berbuat ihsan (berbuat baik terhadap hewan) 209 
(2) Membaringkan hewan di sisi sebelah kiri, 

memegang pisau dengan tangan kanan dan 
menahan kepala hewan ketika menyembelih210.  

                                         

209 Dari Syadad bin Aus, Rasulullah   bersabda, 

َٕ َْٓ اهوَٓ ٍِ فَأَحِ إِ ١ِٕٟ فَإِذَا اَتَوِتُ َْ عَوَٟ كُىِٓ غَ َٗإِذَا  طُِٔ٘اكَتَبَ الِإحِطَا  َٞ اهِقٔتِوَ

ُٚخٔدَٓ َٗهِ ٍِ فَأَحِطُِٔ٘ا اهرَٓبِحَ  ُٕ ذَبَخِتُ ُٚسِحِ ذَبٔٚخَتَ ُٕ فَوِ ٍِ غَفِسَتَ  أَحَدُكُ
“Sesungguhnya Allah memerintahkan agar berbuat baik terhadap 
segala sesuatu. Jika kalian hendak membunuh, maka bunuhlah 
dengan cara yang baik. Jika kalian hendak menyembelih, maka 
sembelihlah dengan cara yang baik. Hendaklah kalian menajamkan 
pisaunya dan senangkanlah hewan yang akan disembelih.” HR. 
Muslim [1955.] 

Di antara bentuk berbuat ihsan adalah tidak menampakkan 
pisau atau menajamkan pisau di hadapan hewan yang akan 
disembelih. Dari Ibnu ‟Abbas radhiyallaahu ‟anhuma, ia berkata, 

َٔا ِْ تَضِجَعَ ٩ََٓ حَدَدِتَ غَفِسَتَمَ اَبِىَ أَ ِ٘تَات  ًَ َٔا  ِٚتَ ٌٔ ِْ تَ ِٙدُ أَ  أَتُسِ
”Rasulullah   mengamati seseorang yang meletakkan kakinya di 
atas pipi (sisi) kambing dalam keadaan ia mengasah pisaunya, 
sedangkan kambing itu memandang kepadanya. Lantas Nabi berkata, 
“Apakah sebelum ini kamu hendak mematikannya dengan beberapa 
kali kematian?! Hendaklah pisaumu sudah diasah sebelum engkau 
membaringkannya.” HR. Al Hakim (4/257), Al Baihaqi (9/280), 
„Abdur Rozaq no. 8608.  Al Hakim mengatakan bahwa hadits ini 
adalah hadits shahih sesuai syarat Al Bukhari. Adz Dzahabi dalam At 
Talkhis mengatakan bahwa sesuai syarat Bukhari. Ibnu Hajar dalam 
At Talkhis Al Habir (4/1493) mengatakan bahwa hadits ini 
diriwayatkan secara mursal. Syaikh Al Albani dalam Shahih At 
Targhib ,[2265] mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

210 Hal ini berdasarkan hadits „Aisyah, 
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(3) Meletakkan Kaki Disebelah Leher211  
(4) Menghadap Hewan Ke Arah Kiblat212. 

                                                                                        

 ٕٔ َْٓ زَضُ٘يَ اهوَٓ َ٘ادٕ  -صوٟ الله عوٕٚ ٗضوٍ-أَ َٙطَأُ فٟٔ ضَ  َْ ًَسَ بٔلَبِؼٍ أَاِسَ أَ

ٕٔ فَ َٟ بٔ ُٚضَخٔٓ ٕٔ هٔ َٟ بٔ َ٘ادٕ فَأُتٔ ِِظُسُ فٟٔ ضَ َٙ َٗ َ٘ادٕ  َٙبِسُنُ فٟٔ ضَ َٔا َٗ ُٞ » قَايَ هَ َٙا عَا٢ٔػَ

 َٞ َٙ ٌُدِ ٌٟٔٓ اهِ ٍَٓ اَايَ «.َٓوُ َٔا بٔخَجَسٍ » ثُ َٗأَخَرَ «. اغِخَرٔٙ َٓا  ٍَٓ أَخَرَ فَفَعَوَتِ ثُ

ٍَٓ اَايَ  ُٕ ثُ ٍَٓ ذَبَخَ ُٕ ثُ َٗآيِ » اهِلَبِؼَ فَأَضِجَعَ ٌَٓدٕ  ًُخَ  ِّ ًٔ ٍَٓ تَقَبَٓىِ  ُٔ ٕٔ اهوَٓ ٍِ اهوَٓ بٔاضِ

ًَٓ ِّ أُ ًٔ َٗ ٌَٓدٕ  ٌَٓدٕ ًُخَ ًُخَ  ٔٞ .».ٕٔ ٍَٓ ضَخَٟٓ بٔ  ثُ
“Rasulullah   meminta diambilkan seekor kambing kibasy. Beliau 
berjalan dan berdiri serta melepas pandangannya di tengah orang 
banyak. Kemudian beliau dibawakan seekor kambing kibasy untuk 
beliau buat qurban. Beliau berkata kepada „Aisyah, “Wahai „Aisyah, 
bawakan kepadaku pisau”. Beliau melanjutkan, “Asahlah pisau itu 
dengan batu”. „Aisyah pun mengasahnya. Lalu beliau membaringkan 
kambing itu, kemudian beliau bersiap menyembelihnya, lalu 
mengucapkan, “Bismillah. Ya Allah, terimalah qurban ini dari 
Muhammad, keluarga Muhammad, dan umat Muhammad”. Kemudian 
beliau menyembelihnyaHR. Muslim ,[1967.] 

211 Anas  berkata, 

ُٟٓ  ضَخَٟٓ َِٓبٔ ِّ ، –صوٟ الله عوٕٚ ٗضوٍ  –اه ِٚ ًِوَخَ ِّ أَ ِٚ َٗاضٔعّا  بٔلَبِػَ  ُٕ ِٙتُ فَسَأَ

ُٙلَبٔٓسُ ، َٗ  ٌٟٓٔ ٌَا ُٙطَ ِٔ ُٕ عَوَٟ صٔفَاحٔ ًَ ٖٔ اَدَ َٚدٔ ٌَا بٔ ُٔ  . فَرَبَخَ
“Nabi   berqurban dengan dua ekor kambing kibasy putih. Aku 
melihat beliau menginjak kakinya di pangkal leher dua kambing itu. 
Lalu beliau membaca basmalah dan takbir, kemudian beliau 
menyembelih keduanya.” HR. al-Bukhari ,[5558.] 

212 Dari Nafi‟, 

.ٔٞ ِٚسِ اهقٔبِوَ ٕٔ هٔػَ َٞ ذَبِخٔ ِٚخَ ِْ َٙأِكُىَ ذَبٔ ُٖ أَ َْ َٙلِسَ ٌَسَ كَا َّ عُ َْٓ أبِ  أَ
“Sesungguhnya Ibnu Umar tidak suka memakan daging hewan yang 
disembelih dengan tidak menghadap kiblat.” 212  

Syaikh Abu Malik menjelaskan bahwa menghadapkan hewan ke 
arah kiblat bukanlah syarat dalam penyembelihan. Jika memang hal 
ini adalah syarat, tentu Allah akan menjelaskannya. Namun hal ini 
hanyalah mustahab (dianjurkan) Shahih Fiqh Sunnah, [2/364] 
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(5) Tasmiyah (Basmallah) Dan Takbir 

Disunnahkan bertakbir dan mengucapkan basmalah 
ketika menyembelih kurban, karena ada riwayat 
dari Anas   bahwa ia berkata :"Artinya : Nabi  
berkurban dengan dua domba jantan yang berwarna 
putih campur hitam dan bertanduk. beliau 
menyembelihnya dengan tangannya, dengan 
mengucap basmalah dan bertakbir, dan beliau 
meletakkan satu kaki beliau di sisi-sisi kedua 
domba tersebut" 213  

dan diikuti bacaan: HADZA MINKA WA LAKA.” 214  

Atau HADZA MINKA WA LAKA TAQABBI „ANNI ATAU 
„AN FULAN” 215 

Atau Berdoa agar Allah menerima qurbannya dengan 
doa:“ALLAHUMMA TAQABBAL MINNI ATAU MIN 
FULAN” 216  

6.5. Upah Pekerja 

Upah bagi tukang sembelih kurban ATAS 
PEKERJAANNYA dikeluarkan dari peeserta kurban bukan 
dari daging hewan yang ia kerjakan. 217  

                                         

213
 HR. al-Bukhari (5558,5564, 5565), Muslim (1966) dan Abu 

Daud (2794). 
214

 HR. Abu Daud (2795). 
215  disebutkan nama shahibul/orang yang berqurban  
216

 Tata Cara Qurban Tuntunan Nabi   , (hlm.  92). 
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217
 dari Ali bin Abi Thalib   ia berkata:"Artinya : Rasulullah   

memerintahkan aku untuk mengurus kurban-kurbannya, dan agar 
aku bersede kah dengan dagingnya, kulit dan apa yang dikenakan 
nya Dalam Al-Qamus yang dimaksud adalah apa yang dikenakan 
hewan tunggangan untuk berlindung dengannya. dan aku tidak boleh 
memberi tukang sembelih sedikitpun dari hewan kurban itu . Beliau  
bersabda : Kami akan memberikannya dari sisi kami" Diriwayatkan 
dengan lafadh ini oleh Muslim (317), Abu Daud (1769), Ad-Darimi 
(2/73); Ibnu Majah (3099), Al-baihaqi ,(9/294) dan Ahmad, 
(1/79,123,132 dan 153), Bukhari meriwayatkannya (1716) tanpa 
lafadh : "Kami akan memberinya dari sisi kami"  

Pernyataan beliau semakna dengan pernyataan Ibn Qosim yang 
mengatakan: “Haram menjadikan bagian hewan qurban sebagai 
upah bagi jagal.” Perkataan beliau ini dikomentari oleh Al 
Baijuri:“Karena hal itu (mengupah jagal) semakna dengan jual beli. 
Namun jika jagal diberi bagian dari qurban dengan status sedekah 
bukan upah maka tidak haram.” Hasyiyah Al Baijuri As Syafi‟i 
(2/311).  

Adapun bagi orang yang memperoleh hadiah atau sedekah 
daging qurban diperbolehkan memanfaatkannya sekehendaknya, bisa 
dimakan, dijual atau yang lainnya. Akan tetapi tidak diperkenankan 
menjualnya kembali kepada orang yang memberi hadiah atau 
sedekah kepadanya Tata Cara Qurban Tuntunan Nabi  , (hlm. 69) 
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6.6. Larangan Menjual belikan Hewan Qurban 

Tidak diperbolehkan memperjual-belikan bagian 
hewan sembelihan, baik daging, kulit, kepala, bulu, 
tulang maupun bagian yang lainnya218.  

Tetang haramnya pemilik hewan menjual kulit 
qurban merupakan pendapat mayoritas ulama219.  

                                         

218
 Ali bin Abi Thalib   mengatakan, Artinya: “Rasulullah    

memerintahkan aku untuk mengurusi penyembelihan onta 
qurbannya. Beliau juga memerintahkan saya untuk membagikan 
semua kulit tubuh serta kulit punggungnya. Dan saya tidak 
diperbolehkan memberikan bagian apapun darinya kepada tukang 
jagal.”HR. Bukhari dan Muslim.  

Bahkan terdapat ancaman keras dalam masalah ini, 
sebagaimana hadis berikut: Dari Abu Hurairah  , Rasulullah   
bersabda: 

«ُٕ َٞ هَ ٖٚ ٕٔ فَوَا أُضِخٔ ٖٚتٔ ِّ بَاعَ جٔوِدَ أُضِخٔ ًَ» 
 “Barang siapa yang menjual kulit hewan qurbannya maka ibadah 
qurbannya tidak ada nilainya.” HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak 
(2/422) & Al Baihaqi (9/496/19233). Syaikh Al Albani mengatakan: 
Hasan.Shohih Targhib wa Tarhib ,(1/264/1088) Shohih al Jami‟ Ash 
Shaghir wa Ziadatuhu (2/1055/6118), syamilah. 

219
 Catatan :Termasuk memperjual-belikan bagian hewan 

qurban adalah menukar kulit atau kepala dengan daging atau 
menjual kulit untuk kemudian dibelikan kambing. Karena hakekat 
jual-beli adalah tukar-menukar meskipun dengan selain uang. 

Transaksi jual-beli kulit hewan qurban yang belum dibagikan 
adalah transaksi yang tidak sah. Artinya penjual tidak boleh 
menerima uang hasil penjualan kulit dan pembeli tidak berhak 
menerima kulit yang dia beli. Hal ini sebagaimana perkataan Al 
Baijuri: “Tidak sah jual beli (bagian dari hewan qurban) disamping 
transaksi ini adalah haram.” Beliau juga mengatakan: “Jual beli 
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7. Pemanfaatan Hasil Sembelihan 

7.1. Bagian Untuk Peserta Qurban 

Syaikh Abu Malik dalam Shahih Fiqh Sunnah 
memberikan keterangan, “Kebanyakan ulama 
menyatakan bahwa orang yang berqurban disunnahkan 
bersedekah dengan sepertiga hewan qurban, memberi 
makan dengan sepertiganya dan sepertiganya lagi 
dimakan oleh dirinya dan keluarga. Namun riwayat-
riwayat tersebut sebenarnya adalah riwayat yang lemah. 
Sehingga yang lebih tepat hal ini dikembalikan pada 
keputusan orang yang berqurban (shohibul qurban). 
Seandainya ia ingin sedekahkan seluruh hasil qurbannya, 
hal itu diperbolehkan. Dalilnya, dari Ali bin Abi Thalib 
radhiyallahu ‟anhu, 

 َّ َّ خُنَّسِ ْٕ  –صَِ خلله ػِْو ًعِْ  –ؤَ ًَؤَ ْٕ َّوٌَُّ ػَََِ زُذِْٗوِ ،  َٓشَهُ ؤَ ؤَ

َٔغَدًِيِن]  ِـلاََُيَد [ كَِ خُْ ًَ ُـٌُِدَىَد  ًَ ًَُِّيَد ، ُُمٌَُٓيَد  َْ زُذَْٗوُ  ًَلَا  َّوْغِ  ،

ِـضَخسَظِيَد شَْْحًد ََ كَِ   ُّؼْؽِ

                                                                                        

kulit hewan qurban juga tidak sah karena hadits yang diriwayatkan 
Hakim di atas” Fiqh Syafi‟i (2/311).  

Bagi orang yang menerima kulit dibolehkan memanfaatkan 
kulit sesuai keinginannya, baik dijual maupun untuk pemanfaatan 
lainnya, karena ini sudah menjadi haknya. Sedangkan menjual kulit 
yang dilarang adalah menjual kulit sebelum dibagikan 
(disedekahkan), baik yang dilakukan panitia maupun shohibul 
qurban. 
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Nabi   memerintahkan dia untuk mengurusi unta-
unta hadyu. Beliau memerintah untuk membagi semua 
daging qurbannya, kulit dan jilalnya (kulit yang ditaruh 
pada punggung unta untuk melindungi dari dingin) untuk 
orang-orang miskin. Dan beliau tidak diperbolehkan 
memberikan bagian apapun dari qurban itu kepada 
tukang jagal (sebagai upah)220[  

 Dalam hadits ini terlihat bahwa Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam sampai menyedekahkan seluruh hasil 
sembelihan qurbannya kepada orang miskin. 

Al Lajnah Ad Da-imah (Komisi Fatwa di Saudi Arabia) 
mengatakan, “Hasil sembelihan qurban dianjurkan 
dimakan oleh shohibul qurban.Sebagian lainnya diberikan 
kepada faqir miskin untuk memenuhi kebutuhan mereka 
pada hari itu. Sebagian lagi diberikan kepada kerabat 
agar lebih mempererat tali silaturahmi. Sebagian lagi 
diberikan pada tetangga dalam rangka berbuat baik. Juga 
sebagian lagi diberikan pada saudara muslim lainnya agar 
semakin memperkuat ukhuwah.” 221  

Dalam fatwa lainnya, Al Lajnah Ad Da-imah 
menjelaskan bolehnya pembagian hasil sembelihan 

                                         

220 HR. al-Bukhari ,[1717] dan Muslim ,[1317]- Lihat Shahih 
Fiqh Sunnah, Abu Malik Kamal bin As Sayid Salim, [2/378], Al 
Maktabah At Taufiqiyah. 

221 Fatawa Al Lajnah Ad Da-imah lil Buhuts „Ilmiyah wal Ifta‟, 
soal kesembilan dari Fatwa ,[5612, 11/423-424], Mawqi‟ Al Ifta‟. 
Fatwa ini ditandatangani oleh Syaikh „Abdul „Aziz bin Baz sebagai 
ketua, Syaikh „Abdur Rozaq „Afifi sebagai Wakil Ketua, Syaikh 
„Abdullah bin Qu‟ud dan Syaikh „Abdullah bin Ghodyan sebagai 
Anggota 
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qurban tadi lebih atau kurang dari 1/3. Mereka 
menjelaskan, “Adapun daging hasil sembelihan qurban, 
maka lebih utama sepertiganya dimakan oleh shohibul 
qurban; sepertiganya lagi dihadiahkan pada kerabat, 
tetangga, dan sahabat dekat; serta sepertiganya lagi 
disedekahkan kepada fakir miskin. Namun jika lebih/ 
kurang dari sepertiga atau diserahkan pada sebagian 
orang tanpa lainnya (misalnya hanya diberikan pada 
orang miskin saja tanpa yang lainnya, pen), maka itu 
juga tetap diperbolehkan. Dalam masalah ini ada 
kelonggaran.” 222  

7.2. Memberi Daging Kurban Pada Orang Kafir 

Ulama madzhab Malikiyah berpendapat makruhnya 
memberikan daging qurban kepada orang kafir, 
sebagaimana yang dikatakan oleh dikatakankata Imam 
Malik rahiahullah: “(diberikan) kepada selain mereka 
(orang kafir) lebih aku sukai.” Sedangkan syafi‟iyah 
berpendapat haramnya memberikan daging qurban 
kepada orang kafir untuk qurban yang wajib (misalnya 
qurban nadzar, pen.) dan makruh untuk qurban yang 
sunnah223.  

                                         

222 Fatawa Al Lajnah Ad Da-imah lil Buhuts „Ilmiyah wal Ifta‟, 
soal ketiga dari Fatwa ,[1997, 11/424-425], Mawqi‟ Al Ifta‟. Fatwa 
ini ditandatangani oleh Syaikh „Abdul „Aziz bin Baz sebagai ketua, 
Syaikh „Abdur Rozaq „Afifi sebagai Wakil Ketua, Syaikh „Abdullah bin 
Qu‟ud sebagai Anggota. 

223
 Fatwa Syabakah Islamiyah ( 29843). 
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Al Baijuri As Syafi‟i rahimahullah mengatakan: 
“Dalam Al Majmu‟ (Syarhul Muhadzab) disebutkan, boleh 
memberikan sebagian qurban sunnah kepada kafir 
dzimmi yang faqir. Tapi ketentuan ini tidak berlaku 
untuk qurban yang wajib.” 224  

Lajnah Daimah (Majlis Ulama‟ saudi Arabia) ditanya 
tentang bolehkah memberikan daging qurban kepada 
orang kafir. 

Jawaban Lajnah:“Kita dibolehkan memberi daging 
qurban kepada orang kafir Mu‟ahid baik karena 
statusnya sebagai orang miskin, kerabat, tetangga, 
atau karena dalam rangka menarik simpati mereka… 
namun tidak dibolehkan memberikan daging qurban 
kepada orang kafir Harby, karena kewajiban kita 
kepada kafir harby adalah merendahkan mereka dan 
melemahkan kekuatan mereka. Hukum ini juga 
berlaku untuk pemberian sedekah. Hal ini 
berdasarkan keumuman firman Allah   

Artinya:“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat 
baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang 
tidak memerangimu karena agama dan tidak 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil.”(QS.Al 
Mumtahanah ) 

Demikian pula Nabi   pernah memerintahkan 
Asma‟ binti Abu Bakr radhiallahu „anhuma untuk 

                                         

224 Hasyiyah Al Baijuri (2/310). 
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menemui ibunya dengan membawa harta padahal 
ibunya masih musyrik.” 225  

Kesimpulannya, memberikan bagian hewan 
qurban kepada orang kafir dibolehkan karena status 
hewan qurban sama dengan sedekah atau hadiah, 
dan diperbolehkan memberikan sedekah maupun 
hadiah kepada orang kafir. Sedangkan pendapat 
yang melarang adalah pendapat yang tidak kuat 
karena tidak berdalil. 

8. Sunnah Peserta Qurban 

8.1. Tidak Memotong Kuku Dan Rambut 

Dari Ummu Salamah dari Nabi   beliau bersabda, 
Artinya:“Apabila engkau telah memasuki sepuluh 
hari pertama (bulan Dzulhijjah) sedangkan diantara 
kalian ingin berqurban maka janganlah dia 
menyentuh sedikitpun bagian dari rambut dan 
kulitnya.” 226  

Berkata Ibnu Qudamah rahimahullahu:"Kalau ia 
terlanjur mengerjakan nya maka hendaklah mohon 
ampunan pada Allah   dan tidak ada tebusan karenanya 
berdasarkan ijma, sama saja apakah ia melakukannya 
secara sengaja atau karena lupa"227.  

                                         

225
 Fatwa Lajnah Daimah ( 1997). 

226
 HR. Muslim. 

227
 Al-Mughni (11/96). 
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8.2. Motong Sendiri Atai Diwakilkan (Sunnah Melihat) 

Disunnahkan bagi shohibul qurban untuk 
menyembelih hewan qurbannya sendiri namun boleh 
diwakilkan kepada orang lain dan disunnahkan melihat 
sembelihan.. Syaikh Ali bin Hasan mengatakan: “Saya 
tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di 
kalangan ulama‟ dalam masalah ini.” Hal ini berdasarkan 
hadits Ali bin Abi Thalib   di dalam Shahih Muslim yang 
menceritakan bahwa pada saat qurban Rasulullah   
pernah menyembelih beberapa onta qurbannya dengan 
tangan beliau sendiri kemudian sisanya diserahkan 
kepada Ali bin Abi Thalib   untuk disembelih228.  

8.3. Makan Daging Qurban 

Di antara yang dianjurkan bagi shohibul qurban 
selepas penyembelihan adalah menyantap sebagian dari 
hasil qurban, memberi makan kepada yang lain dan 
menyimpannya.Allah   berfirman, 

ْٕ كِِ خُنَّدطِ زِ َِّ كَؿٍّ ًَؤَرِّ ًُ  ْٖ َِّ ظَدِٓشٍ َّإْظِيَن ِٓ ًُ ًَػَََِ  َـدًُد   دُْمَؿِّ َّإْظٌُىَ سِ

َْ خَُِّوِ كِِ ؤََّّدٍّ َٓؼٌَُِْٓدضٍ >7ػَِْٔنٍ ) ًُشًُخ خعْ ًََّزْ  ْْ ( َُِْشْيَذًُخ َٓنَدكِغَ َُيُ

ٌُٔخ خُْ ًَؤَؼْؼِ ٌٌُُِخ ِٓنْيَد  َٔصِ خُْإَْٗؼَدِّ كَ ْٖ زَيِْ ِٓ ْْ  (=7سَدجِظَ خُْلَوِيَر )ػَََِ َٓد سَصَهَيُ

                                         

228
 Ahkaamul Idain (hlm. 32). 
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“Dan berserulah kepada manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang 
kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai 
unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru 
yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai 
manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut 
nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas 
rezki yang Allah telah berikan kepada mereka 
berupa binatang ternak. Maka makanlah 
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara dan fakir.” (QS. Al Hajj: 27-28) 

Begitu pula disebutkan dalam ayat lainnya, 

َْ خَُِّوِ  ًُشًُخ خعْ ْْ كِْيَد خَْْش  كَدرْ ٌُ ْٖ شَؼَدجِشِ خَُِّوِ َُ ِٓ ْْ ٌُ َـؼَِْنَدىَد َُ  َٕ ًَخُْسُذْ

ُٔؼْعَشَّ ًَخُْ ٌُٔخ خُْوَدِٗغَ  ًَؤَؼْؼِ ٌٌُُِخ ِٓنْيَد  ُـنٌُزُيَد كَ َـسَطْ  ًَ ٌَخفَّ كَةِرَخ   ػََِْْيَد صَ

Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 
sebahagian dari syi‟ar Allah, kamu memperoleh 
kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). 
Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 
makanlah sebahagiannya dan beri makanlah 
orang yang rela dengan apa yang ada padanya 
(yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta.” (QS. Al Hajj: 36). 

Dalam hadits disebutkan, 
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 برخ ظمَ ؤلذًْ كِْإًَ ٖٓ ؤظمْعو

“Jika salah seorang di antara kalian berqurban, 
makanlah dari hasil qurbannya.” 229  

Adapun hukum memakan hasil qurban bagi shohibul 
qurban adalah sunnah menurut mayoritas ulama. 

Syaikh Muhammad bin Sholih Al „Utsaimin 
rahimahullah berkata, “Perkataan penulis Zaadul 
Mustaqni‟: “Disunnahkan makan dari hasil qurban, 
menghadiahkan dan bersedekah masing-masing 1/3”, 
artinya di sini bukan wajib, namun hasil qurban 
disunnahkan dimanfaatkan untuk tiga tujuan tadi, yaitu 
1/3 untuk dimakan, 1/3 untuk dihadiahkan, dan 1/3 lagi 
untuk disedekahkan. 

Hadiah berbeda dengan sedekah. Jika diberikan 
dalam rangka kasih sayang dan menjalin keterikatan hati, 
maka ini termasuk hadiah sebagimana sabda Nabi 
shallallahu „alaihi wa sallam, “Berilah hadiah kalian maka 
kalian akan saling mencintai.” Adapun jika maksudnya 
adalah pendekatan diri pada Allah, maka disebut 
sedekah. Oleh karenanya, sedekah itu untuk orang yang 
butuh sedangkan hadiah untuk orang yang telah 
berkecukupan. 

                                         

229 HR. Ahmad ,[2/391]. Syaikh Syu‟aib Al Arnauth 
mengatakan bahwa sanad hadits ini dho‟if. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini dho‟if) 
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Adapun hasil qurban dibagi 1/3 untuk dikonsumsi 
oleh shohibul qurban, 1/3 untuk hadiah dan 1/3 
untuk sedekah. Pemanfaatan di sini tergantung 
tingkatan (keadaan) dalam menerima hewan 
qurban. Dalam ayat sendiri didahulukan makan 
(untuk konsumsi sendiri) dari yang lainnya. Allah 
Ta‟ala berfirman (yang artinya), “Maka makanlah 
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara dan fakir.” (QS. Al Hajj: 28). 

Disebut sunnah artinya jika hasil qurban 
disedekahkan semuanya, maka tidaklah berdosa. Hal ini 
berdasarkan anggapan bahwa hukum qurban adalah 
sunnah sebagaimana pendapat yang dianut oleh jumhur 
(mayoritas) ulama. 

9. Qurban Atas Nama Yang Meninggal 

Kurban Pada asalnya disyari‟atkan bagi orang yang 
masih hidup, sebagaimana Rasulullah  dan para 
shahabat telah menyembelih kurban untuk dirinya dan 
keluarganya. 

Sedangkan berkurban untuk orang yang telah 
meninggal hal ini ada tiga pembahasan :  

9.1. Penyertaan Pahala 

Menyembelih kurban untuk diri sendiri dan 
menyertakan (dalam pahala) orang yang telah 
meninggal230: 

                                         

230 fatwakan oleh al-Lajnah al-Da'imah li al-Buhuts al-'Ilmiyyah 
wa al-Ifta' Saudi (11/417), fatwa tanggal 20 Februaru 2002. 
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Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari 
ummul mukminin Aisyah aadhiyallahu‟anha, ia berkata  
bahwa ketika Nabi   akan menyembelih qurban, beliau 
berdoa,”Bismillah, Ya Allah terimalah [qurban] dari 
Muhammad, dari keluarga Muhammad, dan dari umat 
Muhammad.” 231  

Hadits ini menunjukkan Nabi   berqurban untuk 
orang yang sudah meninggal. Sebab beliau telah 
berqurban untuk keluarga Muhammad dan umat 
Muhammad, padahal di antara mereka ada yang sudah 
meninggal.  

Imam Shan‟ani berkata,”Hadis ini menunjukkan 
sahnya seorang mukallaf melakukan perbuatan taat 
(kurban)untuk orang lain, meskipun tidak ada perintah 
atau wasiat dari orang lain itu.” 232   

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata : 
“Diperbolehkan menyembelih kurban seekor kambing 
bagi ahli bait, isteri-isterinya, anak-anaknya dan orang 
yang bersama mereka, sebagaimana dilakukan para 
sahabat”233  Dasarnya ialah hadits Aisyah, beliau berkata. 

“Artinya : Sesungguhnya Rasulullah   meminta 
seekor domba bertanduk, lalu dibawakan untuk 
disembelih sebagai kurban. Lalu beliau berkata 
kepadanya (Aisyah), “Wahai , Aisyah, bawakan 
pisau”, kemudian beliau berkata : “Tajamkanlah 

                                         

231 HR Muslim (3637), Abu Daud (2410), Ahmad (23351). 
232 Imam Shan‟ani, Subulus Salam, [4/90]. 
233 Majmu Al-Fatawa (23/164) 
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(asahlah) dengan batu”. Lalu ia melakukannya. 
Kemudian Nabi  mengambil pisau tersebut dan 
mengambil domba, lalu menidurkannya dan 
menyembelihnya dengan mengatakan : “Bismillah, 
wahai Allah! Terimalah dari Muhammad dan 
keluarga Muhammad dan dari umat Muhammad”, 
kemudian menyembelihnya” 234  

Sehingga seorang yang menyembelih kurban (atas 
nama diri sendiri) seekor domba atau kambing untuk 
dirinya dan ahli baitnya, maka pahalanya dapat diperoleh 
juga oleh ahli bait yang dia niatkan tersebut, baik yang 
masih hidup atau yang telah meninggal dunia. Jika tidak 
berniat baik secara khusus atau umum, maka masuk 
dalam ahli bait semua yang termaktub dalam ahli bait 
tersebut, baik secara adat mupun bahasa. Ahli bait 
dalam istilah adat, yaitu seluruh orang yang di bawah 
naungannya, baik isteri, anak-anak atau kerabat. Adapun 
menurut bahasa, yaitu seluruh kerabat dan anak turunan 
kakeknya, serta anak keturunan kakek bapaknya. 

9.2. Wasiat Untuk Bekorban 

Menyembelih kurban untuk orang yang sudah 
meninggal, disebabkan tuntunan wasiat yang disampai 
kannya. Jika demikian, maka wajib dilaksanakan sebagai 
wujud dari pengamalan firman Allah  . 

Artinya : “Maka barangsiapa yang mengubah wasiat 
itu setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya 

                                         

234 HR.Muslim  
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dosanya adalah bagi orang-orang yang 
mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui” [QS.Al-Baqarah : 181] 

Dr .Abdullah Ath-Thayaar berkata : “Adapun kurban 
bagi mayit yang merupakan wasiat darinya, maka ini 
wajib dilaksanakan walaupun ia (yang diwasiati) belum 
menyembelih kurban bagi dirinya sendiri, karena 
perintah menunaikan wasiat”235  

Juga dengan hadits Hanasi   bahwa ia melihat Ali 
bin Abi Thalib   menyembelih dua ekor kambing, lalu 
Hanasy bertanya,”Apa ini?” Ali menjawab, 
artinya:”Sesungguhnya Rasulullah   telah berwasiat 
kepadaku untuk berqurban untuknya, maka akupun 
menyembelih qurban untuk beliau.” 236  

Hadits ini menunjukkan bolehnya berqurban untuk 
orang yang sudah meninggal jika dia berwasiat. Jika tidak 
ada wasiat hukumnya tidak boleh237.  

Pendapat yang mensyaratkan wasiat, didasarkan 
pada mafhum mukhalafah (menarik pengertian implisit 
yang berlawanan dengan pengertian eksplisit). Artinya, 
jika Ali   sah berqurban untuk Nabi   karena ada 
wasiat, maka kalau tidak ada wasiat hukumnya tidak sah. 

                                         

235 Dr Abdullah bin Muhammad Ath-Thayar, Ahkam Al-Idain wa 
„Asyara Dzilhijjah, cetakan Pertama Tahun 1413H Daar Al-Ahimah, 
Riyadh KSA, (hlm.  72) 

236 HR Abu Daud (2408), Tirmidzi (1415). 
237 Imam Nawawi, Al-Majmu‟ (8/406); Nihayatul Muhtaj 

(27/231), Mughni Al-Muhtaj (18/148), Tuhfatul Muhtaj (41/170). 
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Mafhum mukhalafah ini tidak tepat, karena bertentangan 
dengan hadis Aisyah yang bermakna umum.  

Imam Taqiyuddin an-Nabhani berkata,”Mafhum 
mukhalafah tidak diamalkan jika ada nash Al-Qur`an dan 
As-Sunnah yang membatalkannya.” 238  

9.3. Qurban Tersendiri Atas Nama Orang Yang Meninggal 

Menyembelih kurban bagi orang yang sudah 
meninggal sebagai shadaqah terpisah dari yang hidup 
(bukan wasiat dan tidak ikut yang hidup) 239.  

Para ulama Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa 
(diperbolehkan) berqurban untuk orang yang sudah 
meninggal, seakan-akan orang itu berqurban untuk orang 
yang masih hidup seperti halnya bershodaqoh dan 
memakannya sedangkan pahalanya bagi si mayit. Akan 
tetapi dikalangan para ulama Hanafi diharamkan 
memakan daging qurban yang disembelih untuk si 
mayit240.  

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah-rahimulloh- dalam 
fatwanya membolehkan menyembelih hewan kurban atas 
nama si mati sebagaimana bolehnya melaksanakan 
ibadah haji dan bersedekah atas namanya ,asalkan 
penyebelihan itu dilakukan dirumah [selain di tempat 

                                         

238 Taqiyuddin an-Nabhani, Al-Syakhshiyah Al-Islamiyah, 
(3/200). 

239 Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah (11/417-418). 
240 Al Fiqhul Islami Wa Adillatuhu, (4/2743 – 2744). 
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kesyirikan, kuburan dan semisalnya yang dilarang syariat-
red] 241.  

Adapun dalil yang menunjukan bolehnya sadaqah 
atas nama orang tua yang meninggal sebagai berikut:Dari 
'Aisyah radhiyallahu' anha ia berkata,:  

 َِ ٍَ ُِِنَّسِ ُـلًا هَد َّ سَ ٌْ   ؤَ ًَؤَسَخ ىَدَُ َّ خَُِّ خُكْعَُِِْطْ )َٓدظَطْ كُفْإَشً(  خِ

ْْ. ٓعلن  ٍَ : َٗؼَ ْٕ ظَصَذَّهْطُ ػَنْيَد ؟ هَد ْـش  بِ َْ َُيَد ؤَ َٔطْ ظَصَذَّهَطْ، كَيَ ٌََِّ ظَ

 ػِْو

Seorang laki-laki berkata k.epada Nabi  , “Wahai 
Rasulullah, ibuku meninggal tiba-tiba, dan aku 
lihat, seandainya ia sampai berbicara, tentu ia 
akan bersedekah. Bolehkah aku besedekah atas 
namanya ?” Beliau menjawab, “Boleh” 242  

Dari Ibnu Abbas  meriwayatkan bahwa seseorang 
laki-laki(Sa‟d bin Ubaid) datang kepada Nabi Muhammad 
 . Dia berkata kepada Nabi  ; 

َّٕ َُِ ِٓمْضكًد  ٍَ كَةِ ْْ هَد ٍَ َٗؼَ ْٕ خَظَصَذَّمَ ػَنْيَد هَد ٌَكَِْطْ ؤَكََْنْلَؼُيَد ؤَ َّ ؤَُِٓ ظُ بِ

 خُشْيِذُىَ بََِِٗ ظَصَذَّهْطُ زِيِدػَنْيَد 

                                         

241 Lihat Majmu Fatwa (26/226)Cet darul Kalimah Ath 
Thayyibah 

242 HR. Al-Bukhari (138), Muslim dalam Al-Washiyah (1004) 
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 “Sesungghnya Ibu saya meninggal, Apakah ada 
manfa‟atnya apabila saya bersedekah atas 
namanya?” Rasulullah  menjawab, “Ya berguna 
bagi ibumu.” Orang itu berkata lagi, “Saya 
mempunyai sebuah kebun dan engkau Rasulullah 
aku jadikan saksi, bahwa aku telah menyedekahkan 
kebun itu atas namanya.” 243  

Allah  berfirman Artinya:"Dan bahwasannya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telahdiusahakan nya" (QS.an Najm: 39). 

Kemudian Rasulullah   bersabda, artinya:" 
Sesungguhnya yang paling baik yang dimakan 
seseorang adalah dari hasil usahanya. Dan anaknya 
termasuk hasil usahanya." 244  

Tanya ; Jika ada seseorang yng melakukan ibadah 
kurban atas nama bapaknya yang telah wafatnya atau 
bersedekah, mendoakannya atau menziarahi kuburnya, 
apa si mayyit tahu bahwa ini dari anaknya Fulan? 

Jawab:Yang dijelaskan oleh teks-teks syariat bahwa 
orang sudah meninggal bisa mendapatkan manfaat dari 
sedekah serta doa dari dari orang yang masih hidup. Dan 
ibadah kurban itu termasuk jenis sedekah. Jika niat 
orang yang bersedekah atas nama orang yang sudah 
meninggal itu ikhlas dalam sedekahnya atau doanya, 
maka orang yang sudah meninggal bisa mendapatkan 

                                         

243 HR . Al-Bukhari dalam Al-Washaya (2760). 
244 HR. Abu Daud ( 3528).dll. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani 

dalam Ahkaamul Janaa-iz. 
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manfaat; serta orang yang bersedekah dan berdoa 
mendapatkan pahala, sebagai karunia dan rahmat dari 
Allah . Cukuplah bagi pelaku,bahwa Allah   
mengetahui keikhlasan nya dan kebagusan amalnya serta 
memberikan balasan  bagi kedua belah pihak. Adapun 
tentang si mayyit, apakah dia mengetahui siapa yang 
memberikan kebaikan kepadanya; sebatas yang kami 
ketahui, permasalahan ini tidak diterangkan dalam dalil 
syar‟i. ini adalah masalah ghaib yang tidak bisa diketahui 
kecuali melalui wahyu yang Allah   berikan kepada 
Rasul-Nya.(Wabillahit taufiq washollallahu „ala nabiyya 
muhammad wa aalihi washohbihi wasallam) 

Al Lajnatud Daimati Buhutsil „Ilmiyyah wal Ifta‟ 

Ketua: Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz; 
Wakil: Syaikh „Abdurrazaq Afify; Anggota: Syaikh 
„Abdullah bin Ghadyan dan Syaikh „Abdullah bin 
Qu‟ud245 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin : 
Aku (Syaikh Al Ustaimin-red) tidak berpendapat bahwa 
penyembelihan hewan kurban untuk orang yang telah 
meninggal secara khusus adalah sunnah, karena 
Rasulullah   tidak pernah melakukan penyembelihan 
hewan kurban secara khusus untuk keluarga beliau yang 
sudah meninggal246.  

                                         

245 Al Lajnatud Daimati Buhutsil„Ilmiyyah wal Ifta‟ (11/4200]. 
246 Talkhisu Ahkamil Udhiyah wadz zakat Oleh Syaikh 

Muhammad- Bin Shalih Al Utsaimin-rahimulloh  Dinukil dari Syarhul 
Mumti‟ (7/455), 
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Dalam masalah Sedekah Syeikh Utsaimin berkata 
:Kendati demikian, kami tidak mengingkari bolehnya 
bersedekah, umrah, haji atas nama mereka atau salah 
satunya. Adapun bila mereka memang belum pernah 
melaksanakan umrah atau haji, ada yang mengatakan 
bahwa melaksanakan kewajiban atas nama keduanya 
adalah lebih utama daripada mendo‟akan. Wallahu 
a‟lam247  

Dari Abu Hurairah  ia berkata, bahwa Rasulullah 
 bersabda: 

ًََُذِىَ  ْـلَدسِ  ٍُ زِدعْعِ ٍُ ؤَََّٗ ىَزَخ كَُْوَد َـعُوُ كَِ خُْفَنَّصِ كََْوٌُ ََ َُعُشْكَغُ دَسَ ُـ َّ خُشَّ بِ

 «.َُيَ 

Sesungguhnya seseorang benar-benar diangkat 
derajatnya di surga(dari kedudukan sebenarnya), 
lalu ia berkata:”Bagaimana saya bisa mendapatkan 
ini ?” maka dijawab pertanyaan nya, anakmu telah 
memintakan ampun untukmu248.  

10. Menggabungkan Niat Qurban Dan Aqiqah 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah 
menggabungkan niat udh-hiyah (qurban) dan aqiqah,  

                                         

247 Kitab Ad-Da‟wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/148-149) 
248

 HR.Ibnu Majah ,[3791,3660]; Atsar ini dinilai oleh Asy 
Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani bersanad hasan Ash 
Shahihah ,[1598]. 
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Pendapat pertama: Udh-hiyah (qurban) tidak boleh 
digabungkan dengan aqiqah. Pendapat ini adalah 
pendapat ulama Malikiyah, Syafi‟iyah dan salah satu 
pendapat dari Imam Ahmad. 

Alasan dari pendapat pertama ini karena 
aqiqah dan qurban memiliki sebab dan maksud 
tersendiri yang tidak bisa menggantikan satu dan 
lainnya. „Aqiqah dilaksanakan dalam rangka 
mensyukuri nikmat kelahiran seorang anak, 
sedangkan qurban mensyukuri nikmat hidup dan 
dilaksanakan pada hari An Nahr (Idul Adha)249.  

Al Haitami –salah seorang ulama Syafi‟iyah- 
mengatakan, “Seandainya seseorang berniat satu 
kambing untuk qurban dan „aqiqah sekaligus maka 
keduanya sama-sama tidak teranggap. Inilah yang 
lebih tepat karena maksud dari qurban dan „aqiqah 
itu berbeda.”250 . 

Ibnu Hajar Al Haitami Al Makkiy dalam Fatawa 
Kubronya menjelaskan, “Sebagaimana pendapat 
ulama madzhab kami sejak beberapa tahun silam, 
tidak boleh menggabungkan niat aqiqah dan qurban. 
Alasannya, karena yang dimaksudkan dalam qurban 
dan aqiqah adalah dzatnya (sehingga tidak bisa 
digabungkan dengan lainnya, pen).  Begitu pula 
keduanya memiliki sebab dan maksud masing-
masing. Udh-hiyah (qurban) sebagai tebusan untuk 
diri sendiri, sedangkan aqiqah sebagai tebusan 

                                         

249 Lihat Mawsu‟ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah, (2/1526), 
Multaqo Ahlul 

250 Tuhfatul Muhtaj Syarh Al Minhaj, (41/172), Mawqi‟ Al Islam. 

http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn2
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn2
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untuk anak yang diharap dapat tumbuh menjadi 
anak sholih dan berbakti, juga aqiqah dilaksanakan 
untuk mendoakannya.”251 . 

Pendapat kedua: Penggabungan qurban dan „aqiqah itu 
dibolehkan. Menurut pendapat ini, boleh 
melaksanakan qurban sekaligus dengan niat „aqiqah 
atau sebaliknya. Inilah salah satu pendapat dari 
Imam Ahmad, pendapat ulama Hanafiyah, pendapat 
Al Hasan Al Bashri, Muhammad bin Sirin dan 
Qotadah. 

Al Hasan Al Bashri mengatakan, “Jika seorang 
anak ingin disyukuri dengan qurban, maka qurban 
tersebut bisa jadi satu dengan „aqiqah.” Hisyam dan 
Ibnu Sirin mengatakan, “Tetap dianggap sah jika 
qurban digabungkan dengan „aqiqah.”252   

Al Bahuti –seorang ulama Hambali- 
mengatakan, “Jika waktu aqiqah dan 
penyembelihan qurban bertepatan dengan waktu 
pelaksanaan qurban, yaitu hari ketujuh kelahiran 
atau lainnya bertepatan dengan hari Idul Adha, 
maka boleh melakukan aqiqah sekaligus dengan niat 
qurban atau melakukan qurban sekaligus dengan 
niat aqiqah. Sebagaimana jika hari „ied bertepatan 
dengan hari Jum‟at, kita melaksanakan mandi 
jum‟at sekaligus dengan niat mandi „ied atau 
sebaliknya.”253. 

                                         

251 Al Fatawa Al Fiqhiyah Al Kubro, (9/420), Mawqi‟ Al Islam 
252 Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah, (5/116), Maktabah Ar Rusyd, 

cetakan pertama, tahun 1409 H. 
253 Syarh Muntahal Irodaat, (4/146), Mawqi‟ Al Islam 

http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn3
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn3
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn4
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn4
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Pendapat ini juga dipilih oleh Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim  rahimahullah. Beliau 
mengatakan,“Jika qurban dan „aqiqah digabungkan, 
maka cukup dengan satu sembelihan untuk satu 
rumah. Jadi, diniatkan qurban untuk dirinya, lalu 
qurban itu juga diniatkan untuk „aqiqah. 

Sebagian mereka yang berpendapat demikian, 
ada yang memberi syarat bahwa aqiqah dan qurban 
itu diatasnamakan si kecil. Pendapat yang lainnya 
mengatakan bahwa tidak disyaratkan demikian. Jika 
seorang ayah berniat untuk berqurban, maka dia 
juga langsung boleh niatkan aqiqah untuk anaknya.” 

Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin 
pernah ditanya mengenai hukum menggabungkan 
niat udh-hiyah (qurban) dan „aqiqah, jika Idul Adha 
bertepatan dengan hari ketujuh kelahiran anak? 

Syaikh rahimahullah menjawab, “Sebagian 
ulama berpendapat, jika hari Idul Adha bertepatan 
dengan hari ketujuh kelahiran anak, kemudian 
dilaksanakan udh-hiyah (qurban), maka tidak perlu 
lagi melaksanakan aqiqah (artinya qurban sudah 
jadi satu dengan aqiqah, pen). Sebagaimana pula 
jika seseorang masuk masjid dan langsung 
melaksanakan shalat fardhu, maka tidak perlu lagi 
ia melaksanakan shalat tahiyatul masjid. Alasannya, 
karena dua ibadah tersebut adalah ibadah sejenis 
dan keduanya bertemu dalam waktu yang sama. 
Maka satu ibadah sudah mencakup ibadah lainnya. 

Akan tetapi, saya sendiri berpandangan bahwa 
jika Allah memberi kecukupan rizki, (ketika Idul 
Adha bertepatan dengan hari aqiqah), maka 

http://muslim.or.id/tag/shalat
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hendaklah ia berqurban dengan satu kambing, 
ditambah beraqiqah dengan satu kambing (jika 
anaknya perempuan) atau beraqiqah dengan dua 
kambing (jika anaknya laki-laki).”254  

Catatan Penting : ADAPUN BERSYERIKATNYA 
ORANG YANG BERAQIQAH DENGAN SATU EKOR 
SAPI TIDAK ADA CONTOH DARI NABI   ATAU PARA 
SAHABATNYA 255.. 

                                         

254 Majmu‟ Fatawa wa Rosail Al „Utsaimin, (25/287-288), Darul 
Wathon-Dar Ats Tsaroya, cetakan terakhir, tahun 1413 H. 

255
 Lihat Asy-Syarh Al-Mumti' 'ala Zad Al-Mustaqni' (7/ 500) oleh 

syaikh Utsaimin Dar Ibnul Jauzi 

http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn8
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn8
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn8
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 
BAB.II.UPAYA MERAIH KEUTAMAAN 

 

A. MEMBANGUN PONDASI 

1. Melaksankan Tazkiyah An Nufuz 

1.1. Merupakan Salah Satu Tugas Pokok Para Nabi  

                

                

          

Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta 
huruf seorang Rasul di antara mereka, yang 
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab 
dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka 
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata,(QS.Al Jumu‟ah:2) 

                    

       
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Dan Katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah keinginan 
bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)". 
dan kamu akan kupimpin ke jalan Rabbmu agar 
supaya kamu takut kepada-Nya?"(An Nazi‟at:18-19) 

1.2. Permohonan Para Nabi 

Nabi Ibrahim  berdo‟a kepada Allah   dengan 
doanya  

ٌِعَدذَ  ُْ خُْ ُٔيُ ًَُّؼَِِّ ْْ آَّدظِيَ  ْْ َّعٌُِْ ػََِْْيِ ْْ سَعٌُلا ِٓنْيُ ًَخزْؼَػْ كِْيِ سَزَّنَد 

ُْ ٌِْ ْْ بَِّٗيَ ؤَْٗطَ خُْؼَضِّضُ خُْمَ ًِّْيِ ًَُّضَ َٔصَ  ٌْ  ًَخُْمِ

“Ya Rabb kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul 
dari kalangan mereka, yang akan membacakan 
kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan 
kepada mereka Al Kitab (Al Qur'an) dan Al-Hikmah 
(As-Sunah) serta menyucikan mereka. Sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(QS Al-Baqarah [2] : 129) 

Rasulullah  berdoa: 

ٌَُْدىَد َٓ ًَ ًَُُِّْيَد  ْٖ صََّدىَد ؤَْٗطَ  ًَصًَِّيَد ؤَْٗطَ خَْْشُ َٓ ٌَخىَد  َّ آضِ َٗلْغِِ ظَوْ َُِّيُ  خ

Ya Allah berikanlah ketaqwaan kepada diriku ini 
dan sucikanlah ia, Engkau adalah sebaikbaik Dzat 
yang mensucikannya, Engkau adalah Penolong dan 
Tuannya256.  

                                         

256 HR Muslim,[2722). 
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1.3. Jalan Keberuntungan dan Kemuliaan 

Allah  berfirman: 

                     

Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya. (QS.Asy-Syams :7-8) 

                     

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan 
jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya. (QS.Asy-Syams : 9-10) 

1.4. Sumber Penilaian Setiap Amal 

Dari Abi Hurairah  ,ia berkata; bahwasanya 
Rasulullah  telah bersabda: 

« ْْ ٌُ ْٖ َّنْظُشُ بَُِـَ هٌُُِزِ ٌِ ًََُ  ،ْْ ٌُ ٌَخُِ ًَؤَْٓ  ْْ ًُ ٌَسِ َّ خُِّٰـوَ ظَؼَدَُـَ لَا َّنْظُشُ بَُِـَ صُ بِ

ْْ ٌُ َٔـدُِ  «ًَؤَػْ

Sesungguhnya Allah  tidak melihat kepada bentuk 
kalian maupun harta kalian, akan tetapi Allah  
melihat pada hati dan amal kalian257 

                                         

257 Mawaridul aman,[183] 
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ٍُ خُِّٰـوِ  ٍَ سَعٌُ ٍَ: هَد َٔد هَد َِ خُِّٰـوُ ػَنْيُ ِٖ زَشَْـشٍ سَظِـ ِٕ زْ َٔـد ِٖ خُنُّؼْ :  ػَ

ًَبِرَخ .» ًُُِّوُ،  َـصً بِرَخ صََِمَطْ صََِكَ خُـفَغذُ  َّ كِـِ خُـفَغَذِ ُٓعْ ًَبِ . ؤَلا 

َِ خُْوَِْرُكَغَذَ ًَىِ ًُُِّوُ، ؤََُد   ضْ كَغَذَ خُـفَغَذُ 

Ingatlah, sesungguhnya di dalam tubuh terdapat 
segumpal daging. Apabila daging itu baik maka 
baiklah seluruh anggota badan. Dan apabila ia 
rusak, maka rusaklah seluruh anggota badan. 
Ketahuilah segumpal daging itu adalah jantung.”258  

Hati tidak akan Istiqamah kecuali dengan istiqamah 
lisan dan bersikap iffah (menjaga diri dari sifat buruk). 

Rasulullah   bersabda: 

َِ سِّْشَصٍ ُٓؼََِّ َٔؽَ ًَ َُ خُوَِْرِ  َٔد َٓؽَ ْٖ ظَوَُِّسِوِ ،بَِّٗ َِ خُوَِْرُ ِٓ ِّ َٔد عُ ِْ }بَِّٗ وَصٍ كِ

}ٍٖ َِ شَفَشَشٍ ُّوَِِّسُيَد خُشِّّْكُ ظَيْشًخ ُِسَؽْ  ؤَصْ

"Sesungguhnya dinamakan qolbun karena gampang 
berbolak-balik. Sesungguhnya perumpamaan hati 
adalah seperti bulu yang tergantung di atas pohon 
yang dapat di bolak-balikkan hembusan air, ke kiri 
dan ke kanan"259.  

                                         

258 HR. al-Bukhari [52] dan Muslim [1599]). 
259 HR. Ahmad,[4/408] dan dalam Shohih Jami',[2365). 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.II.UPAYA MERAIH KEUTAMAAN                                                     A.MEMBANGUN PONDASI 

 158 

Anas  berkata bahwasanya Rasulullah  bersabda: 

« َْ ُْ هَِْسُوُ لَعََّ َّغْعَوِْ ًَلَا َّغْعَوِْ َْ هَِْسُوُ،  ُٕ ػَسْذٍ لَعََّ َّغْعَوِْ ُْ بِيَمـد َُد َّغْعَوِْ

 «ُِغَدُٗوُ

“Tidak akan istiqamah iman seorang hamba 
sehingga istiqamah hatinya. Dan tidak akan 
istiqamah hati seseorang sehingga istiqamah 
lisannya”260 

 
 

Umamah  berkata; bahwasanya Rasulullah  
bersabda: 

« ََ َٔ ٌْ َٓنَغَ ُِّٰـوِ، كَوَذِ خعْعَ ًَ ًَؤَػْؽََ ُِّٰـوِ،  َـطَ ُِّٰـوِ،  ًَؤَزْ ْٖ ؤَلَرَّ ُِّٰـوِ،  َٓ

َٕ  «خلِإيَمـد

Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci 
karena Allah, member karena Allah dan tidak 
memberipun karena Allah. Sungguh telah sempurna 
keimanannya261. 

2. Berupaya Menyempurnakan Amal Ibadah 

 Ibadah amat erat kaitannya dengan tauhid 
uluhiyah. Sebab ia merupakan salah satu dari dua 
penyebutan tauhid ini  (tauhid uluhiyah)  yaitu tauhid 

                                         

260 HR.Ahmad ,[3/198] dihasankan oleh Al Albani dalam Shohih 
at targhib wa Tarhib ,[2554] 

261 . HR.Abu Daud ,[4681] danShohih Sunan Abu Daud ,[3/141] 
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ibadah.Oleh karenanya, pemahaman atas makna dan 
tuntutan tauhid uluhiyah tidaklah menjadi baik dan lebih 
mendalam kecuali dengan memahami kata Ibadah itu 
sendiri serta apa-apa yang berhubungan dengannya . 

Secara bahasa Ibadah berarti merendahkan diri 
serta tunduk262. Dan menurut syari‟at ibadah memiliki 
beberapa pengertian diantaranya Perendahan/ 
penghinaan diri kepada Allah  dengan mengerjakan 
segala perintahNya serta menjauhi semua laranganNya 
disertai cinta dan pengagungan263 berdasarkan 
syari‟atNya264 . 

Syeikh Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata : 

َ٘ايِ  ِّ ا٪اِ ًَ َٙسِضَاُٖ  َٗ ُٕ الُله  ًَا ُٙخٔبٗ ًٔعْ هٔلُىِّ  ٍْ جَا ُٝ : إِضِ اهعٔبَادَ

 ٔٞ َِ َٗاهبَطٔ  ٔٝ ٓٔسَ ٌَايِ اهظَا  ٗا٪عِ

Ibadah ialah seuatu kata yang meliputi segala 
sesuatu yang dicintai dan diridhai oleh Allah berupa 
perkataan maupun perbuatan yang dhohir maupun 
batin .265 

Dari definisi yang disebutkan, maka dapat diambil 
suatu kesimpulan bahwasanya ibadah memiliki empat 
tingkatan : 

                                         

262 At-Tauhid Lis Shaf Awwal A‟li (hlm. 50) 
263 Al-Qaul Al-Mufid …….(1/16) 
264 Manhaj Ahli Sunnah Wa Al-Jama‟ah Wa Manhaj Al-

Asy‟irah…(1/ 58). 
265 Al-Ubudiyyah (hlm. 8) 
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(1) Perkataan Hati  :Keyakinan atas apa-apa yang 
telah dikhabarkan oleh Allah  (dalam Al-
Quran dan Sunnah) tentang ZatNya, nama-
nama maupun sifat-sifatNya dan perbuatan-
Nya,tentang malaikat-malaikat maupun 
tentang perjumpaan denganNya melalui lisan 
Rasul-Nya266 , dan sebagainya. 

(2) Perkataan Lisan :Mengkhabarkan keyakinan 
tersebut,menyeru kepadanya serta menjelas 
kan kebatilan Bid‟ah   yang menyalahi 
keyakinan hati serta bangkit untuk mengingat 
kan (manusia akan pentingnya keyakinan 
tersebut) serta  menyampaikan syi‟ar- 
syi‟arnya267 .  

(3) Amalan Hati: Cinta, harap, takut, tawakkal268. 
(4) Amalan Jawarih  : Sholat, puasa, tasbih, 

takbir  dan sebagainya.269 

Rukun Ibadah  : Cinta , Harap Dan Takut  

 Siapa yang mengibadati Allah hanya dengan 
rasa takut sama dengan Hururiyah.(Khawarij) 

 Siapa yang mengibadati Allah hanya dengan 
Harapan sama dengan Murjiah  (golongan yang 
mengeluarkan amal dalam makna iman). 

Tanda Kesempurnaan Ibadah : 

                                         

266 Manhaj Ahli Sunnah Wa Al-Jama‟ah Wa Manhaj Al-
Asy‟irah…(1 / 59). 

267 ibid 
268 At-Tauhid Lis Shaf Al-Awwal A‟ly ,(hal 55). 
269 Ibid 
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2.1. Kamal Al Zulli Wa Al Khudhu’  

(1) Sebab Kebutuhan, kefakiran : 

Adam  telah diciptakan Allah  telah 
menciptakan dari lumpur yang hitam : 

( ٍٕ َٔةٍ َٓغْنٌُ ْٖ لَ ِٓ ٍٍ ْٖ صَِْصَد ِٓ َٕ  (;7ًََُوَذْ خََِوْنَد خُْةِْٗغَد

 “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang 
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” 
(QS.Al-Hijr: 26) 

Kemudian Allah  menciptakan anak keturunan 
mereka: 

ْٖ شَْْحًد ٌُ َّ ْْ َٖ خُذَّىْشِ َُ ِٕ لِين  ِٓ َْ ؤَظََ ػَََِ خُْةِْٗغَد ًٌُسًخ ) ىَ ( بَِّٗد 6َٓزْ

ْٖ ُٗؽْلَصٍ ؤَْٓشَدؾٍ َٗسْعَِِْوِ كَفَؼَِْنَدهُ عَِْٔؼًد زَصِيًرخ ) ِٓ َٕ  (7خََِوْنَد خُْةِْٗغَد

 “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu 
dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan 
sesuatu yang dapat disebut? Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan 
perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia 
mendengar dan melihat.” (QS.Al-Insan: 1-2) 

Mereka diciptakan dalam keadaan lemah.Allah  
berfirman:  



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.II.UPAYA MERAIH KEUTAMAAN                                                     A.MEMBANGUN PONDASI 

 162 

ُٕ ظَؼِْلًد ) .........  (=7ًَخُِِنَ خُْةِْٗغَد

 “Dan manusia diciptakan dalam keadaan (bersifat) 
lemah.” (QS.An-Nisa`: 28) 

 ْٖ ِٓ ََ َـؼَ  َّ َّشً ؼُ ْٖ زَؼْذِ ظَؼْقٍ هُ ِٓ ََ َـؼَ  َّ ْٖ ظَؼْقٍ ؼُ ِٓ ْْ ٌُ َُِّوُ خَُّزُِ خََِوَ خ

ًَشَْْسَصً َّخُِْنُ َٓد َّشٍ ظَؼْلًد  ُْ خُْوَذِّشُ ) زَؼْذِ هُ ٌَ خُْؼَِِْ ًَىُ  (9:َّشَدءُ 

“Allah, Dialah yang menciptakan kalian dari 
keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kalian) 
sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian 
Dia menjadikan (kalian) sesudah kuat itu lemah 
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Kuasa.” (QS.Ar-Rum: 54) 

Kemudian Allah  menguatkan, dan mengajar 
mereka 

ْٔغَ  ُْ خُغَّ ٌُ َُ ََ َـؼَ ًَ َٕ شَْْحًد  ٌُٔ ْْ َُد ظَؼَِْ ٌُ ِٕ ؤَُّٓيَدظِ ْٖ زُؽٌُ ِٓ ْْ ٌُ َـ َُِّوُ ؤَخْشَ ًَخ

ًَ( َٕ ٌُشًُ ْْ ظَشْ ٌُ ًَخُْإَكْحِذَشَ َُؼََِّ  (=>خُْإَزْصَدسَ 

Artinya :”Dan Allah mengeluarkan kamu (manusia) 
dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun dan Dia memberi pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. 
(QS.An-Nahl : 78). 
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ْْ ظَسْذًِِّد  ًَبِرَخ شِحْنَد زَذَُّْنَد ؤَْٓؽَدَُيُ  ْْ ًَشَذَدَْٗد ؤَعْشَىُ  ْْ ُٖ خََِوْنَدىُ  َٗمْ

 “Kami telah menciptakan mereka dan menguat kan 
persendian tubuh mereka.” (QSAl-Insan: 28) 

( َٕ َٕ )8خََِنَ خُْةِْٗغَد َٔوُ خُْسََْد  (9( ػََِّ

 “Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai 
berbicara.” (QS.Ar-Rahman: 3-4) 

 (7كَفَؼَِْنَدهُ عَِْٔؼًد زَصِيًرخ ) ........

 “Kami jadikan dia mendengar dan melihat.” 
(QS.Al-Insan: 2) 

Bahkan semua kebutuhan manusia untuk kehidupan 
mereka di bumi ini telah pun dilengkapkan oleh 
yang Maha Sempurna.  

Allah  berfirman : 

 َٕ َّ خُْةِْٗغَد َُِّوِ َُد ظُمْصٌُىَد بِ َٔطَ خ ْٕ ظَؼُذًُّخ ِٗؼْ ًَبِ ٌُٔهُ  ِّ َٓد عَإَُْعُ ًُ  ْٖ ِٓ ْْ ًُ ًَآظَد

ًَلَّدس    َُظٌَُِّ  

 “Dan Dia telah mengaruniakan kepada kalian 
(keperluan) dari segala apa yang kalian minta. Dan 
jika kalian menghitung nikmat Allah, tidaklah 
mungkin kalian mampu menghitungnya. Sesungguh 
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nya manusia itu sangat zalim dan sangat ingkar 
(terhadap nikmat Allah).” (QS.Ibrahim: 34) 

Dari sini kita melihat betapa besarnya 
ketergantungan manusia kepada Khaliqnya yaitu 
Allah  .Allah  berfirman : 

ُِّ خُْمَِْٔذُ ) َـنِ ٌَ خُْ َُِّوُ ىُ ًَخ َُِّوِ  ُْ خُْلُوَشَخءُ بََُِ خ  (:6َّد ؤَُّّيَد خُنَّدطُ ؤَْٗعُ

 “Hai sekalian manusia, kalianlah yang amat butuh 
kepada Allah, dan Allah Dia-lah Yang Maha Kaya 
(tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.” 
(QS.Fathir: 15) 

Dan ketergantungan itu semakin kuat ketika mereka 
berada dalam berbagai tekanan hidup. 

Allah  berfirman: 

 َِ َٔصً ِٓنْوُ َٗغِ َّ بِرَخ خَََُّوُ ِٗؼْ َٕ ظُشٌّ دَػَد سَزَّوُ ُٓنِْسًد بَُِْْوِ ؼُ ًَبِرَخ َٓظَّ خُْةِْٗغَد

ْٖ هَسْ َٕ َّذْػٌُ بَُِْْوِ ِٓ ًَد  (=) .........َُ َٓد 

”Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan 
dia memohon (pertolongan) kepada Rabbnya 
dengan kembali kepada-Nya, kemudian apabila 
Rabb member kan ni‟mat-Nya kepadanya lupalah 
dia dengan kemudha ratan yang pernah dia berdo‟a 
(kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum 
itu,... (QS. Az-Zumar  8). 
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ٌَ َّشْلِيِن )  (8=ًَبِرَخ َٓشِظْطُ كَيُ

” dan apabila aku sakit, Dialah (Allah) yang 
menyembuhkan aku..” (QS.Asy-Syu‟araa 26:80) 

Jauh lebih besar dari segala ketergantungan itu 
adalah kebutuhan manusia kepada hidayah Allah  ; 
setelah mereka menerima amanah yang dibebankan 
kepada mereka.  

Allah  berfirman : 

ْٕ َّمِِْْٔنَيَد  َٖ ؤَ ٍِ كَإَزَْْ ًَخُْفِسَد ًَخُْإَسْضِ  ًَخضِ  َٔد َٓدَٗصَ ػَََِ خُغَّ بَِّٗد ػَشَظْنَد خُْإَ

ََِٔيَد خُْةِ ًَلَ َٖ ِٓنْيَد  ًٌُد ًَؤَشْلَوْ َـيُ َٕ ظًٌَُِٓد  ًَد ُٕ بَِّٗوُ   ْٗغَد

 “Sesungguhnya Kami telah tawarkan amanat 
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 
manusia itu amat zalim dan amat bodoh.” (QS.Al-
Ahzab: 72) 

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di 
rahimahullah berkata: “Allah   mengangkat 
permasalahan amanat yang diamanatkan-Nya 
kepada para mukallaf, yaitu amanat menjalankan 
segala yang diperintahkan dan menjauhi segala yang 
diharamkan, baik dalam keadaan tampak maupun 
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tidak. Dia tawarkan amanat itu kepada makhluk-
makhluk besar; langit, bumi, dan gunung-gunung 
sebagai tawaran pilihan bukan keharusan, „Bila 
engkau menjalankan dan melaksanakannya niscaya 
bagimu pahala, dan bila tidak, niscaya kamu akan 
dihukum.‟ Maka makhluk-makhluk itu enggan untuk 
memikulnya karena khawatir akan mengkhianati 
nya, bukan karena menentang Rabb mereka dan 
bukan pula karena tidak butuh pahala-Nya. 
Kemudian Allah  tawarkan kepada manusia. Ia pun 
siap menerima amanat itu dan siap memikulnya 
dengan segala kezaliman dan kebodohan yang ada 
pada dirinya. Maka amanat berat itu pun akhirnya 
dibebankan kepadanya.”270  

Lebih jauh coba sejenak kita melihat perbandingan 
manusia dengan makhluk lainnya. Dan contoh 
terbaik dari perkara ini adalah apa yang telah 
disebutkan oleh Allah  dalam firmannya : 

 ْٖ َُِّوِ َُ ِٕ خ ْٖ دًُ ِٓ َٕ َٖ ظَذْػٌُ َّ خَُّزِّ ٌَ كَدعْعَِٔؼٌُخ َُوُ بِ َّد ؤَُّّيَد خُنَّدطُ ظُشِذَ َٓؽَ

ٌِ ًََُ ُْ خُزُّزَدذُ شَْْحًد َُد َّغْعَنْوِزًُهُ ِٓنْوُ  َّخُِْوٌُخ رُزَدزًد  ْٕ َّغُِْسْيُ ًَبِ َٔؼٌُخ َُوُ  ْـعَ خ

َٔؽٌُِْذُ ) ًَخُْ  (8>ظَؼُقَ خُؽَّدُِرُ 

Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka 
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. 
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah 

                                         

270
 Taisirul Karimir Rahman, (hlm. 620) 
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sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor 
lalatpun, walaupun mereka bersatu 
menciptakannya. dan jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, Tiadalah mereka dapat 
merebut nya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah 
yang menyembah dan Amat lemah (pulalah) yang 
disembah. (QS.Al Hajj:73)271 

Ketika kita meyakini betapa lemah dan 
hinanya manusia, lalu menyadari bahwa tidak ada 
yang dapat mengangkat derjat manusia di sisi Allah 
 kecuali keimanan dan ketakwaan. Sadarlah 
bahwa kita sesungguh nya hamba yang sangat lemah 
dan sangat bergantung kepada Rabbul „Alamin. 

Masalah kita adalah sudahkan kita mengibadati 
Allah  lantaran ketergantungan dan kebutuhan 

                                         

271 Inilah permisalan lainnya: 

 Tenaga manusia lebih kecil dibanding tenaga gajah…. 

 Kecepatan lari dikalahkan oleh kecepatan kuda 

 Ketajaman pandangan dikalahkan oleh ketajaman pandangan 
elang, kucing dapat melihat dalam gelap. 

 Penciuman Anjing lebih kuat dari penciuman manusia lihat 
anjing pelacak. 

 Kecantikan dikalahkan oleh kecantikan burung merak 
bayangkan bulu ekor burung merak masih bernilai bagaimana dengan 
bulu hidung manusia…gigi ikan duyung  atau sirip hiu masih berharga 
bagaimana gigi manusia. 

 Kotoran luwak dibeli manusia… tahi burung wallet dihargai 
enam juta/kg bahkan liur wallet bernilai lebih dari 20 
juta….bagaimana liur dan kotoran manusia. 

 Manusia mengeluarkan kotoran…tapi lebah mengeluarkan 
madu. 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.II.UPAYA MERAIH KEUTAMAAN                                                     A.MEMBANGUN PONDASI 

 168 

kita…atau kita sekedar mengibadati Allah  sebagai 
pemenuhan kewajiban272.  

                                         

272 Mari kita perhatikan permisalan di bawah ini: 

 Katakanlah si Fulan bekerja di sebuah perusahaan dengan 
peraturan masuk pukul 07.00 WIB dan pulang pukul 17.00 WIB. 
Hari-harinya si Fulan selalu masuk pukul 08.00 WIB dan pulang 
pukul 16.30 WIB.; Suatu hari ada pengumuman bahwa 
perusahaan akan mengurangi tenaga kerja, ternyata si Fulan 
termasuk orang  yang dipanggil menghadap pimpinan perusaha 
an. Pimpinan perusahaan berkata:”Fulan besok kamu datang 
menghadap pukul 07.00 dengan pakaian resmi perusahaan. 

 Jam berapa kira-kira si Fulan datang….ya mungkin ia datang 
sebelum pukul 07.00 WIB dengan pakaian resmi perusahaan 
yang selama ini tidak pernah ia pakai. 

 Pukul 08.00 WIB ia belum dipanggil; ia menanti dalam gelisah, 
pukul 09.00 WIB baru dia di panggil. 

 Si Fulan masuk rungan pimpinan dengan cemas, sembari 
mengetuk pintu dan mengucap salami ia berkata pada 
pimpinan :”Maaf pak ada yang dapat saya bantu…..? 

 Membantu……aneh bukan, mengapa hal ini terjadi; 
jawabannya adalah karena si Fulan sangat membutuh kan 
pimpinan sehingga dengannya ia harus merendah kan diri. 

 Adakah kita juga merasakan demikian ketika mendapatkan 
panggilan untuk menghadap Allah  ketika sholat…atau kita 
datang hanya sekedar memenuhi kewajiban . 

 Seorang pedagang yang dari pagi hingga menjelang zuhur 
belum mendapatkan pembeli. Saat terjadi tawar-menawar 
tiba-tiba terdengar suara azan…..Apa yang ia katakan… 
menjawab azan, meninggalkan tawar menawar yang belum 
pasti……atau menyelesaikan urusan dagangnya sembari 
berkata :”Muazin tidak pengertian…mengapa azan saat orang 
tawar menawar (mungkin sekedar gurauan)…”. 

 Kemudian ia sholat ; insya Allah jika sesuai syarat dan rukun 
diterimanya amal semoga Allah  menerimanya. Masalahnya 
adalah ucapan dan tindakannya yang melalaikan sholat dan 
tidak meninggalkan tawar-menawar dengan segera 
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(2) Sebab Keta‟atan dan Kecintaan. 

Sebuah kisah :Suatu ketika mungkin kita 
pernah mendatangi tukang cukur  sembari berkata 
: “ pak tolong cukur rambut saya !”…. Kemudian 
tukang cukur berkata dan memerintah kita 
:”Duduk…miringkan kepala kekanan…sedikit 
kebelakang… diam…” Kita pun menututi semua 
perintah tanpa komentar patuh..tunduk dan ta‟at. 
Setelah hampir seselai, tukang cukur mengambil 
pisau yang sangan tajam dan mengasahnya 
dihadapan kita. Kita diam dan tersenyum…tidak ada 
rasa gentar. Pisau itu kemudian ia tempelkan 
keleher.. sekitar dekat dagu untuk merapikan 
jenggot dan kumis sembari berkata :” Jonggotnya 
dipotong atau dirapikan”. Kita pun menjawab 
:”Rapikan…jangan dipotong itulah tanda laki-
laki…..” 

 Sekarang pertanyaannya…. 
 Mengapa kita diam dan patuh…? 
 Mengapa kita tidak memberikan komentar  

untuk menunjukan sedikit rasa takut…..? 

Maka jawabannya adalah karena kita sangat 
yakin dan percaya bahwa tukang cukur tidak akan 
mencelakakan kita….. 

                                                                                        

menunjukkan bahwa ibadah yang ia lakukan (sholat) baru 
dalam tahap memenuhi kewajiban belum kebutuhan. 
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Lalu adakah keyakinan dan kepercayaan kita 
itu juga berlaku kepada Allah  dan Rasul-Nya  . 

Adakah kita meyakini bahwa segala yang 
diperintahkan oleh Allah  dan Rasul  pasti baik 
untuk dunia dan akhirat kita. 

Adakah kita meyakini bahwa segala yang 
dilarang Allah  dan Rasul  pasti buruk untuk 
dunia dan akhirat kita…? 

Adakah kita meyakini bahwa syari‟at ini 
diturunkan untuk membimbing dan  mengarahkan 
kita ke jalan yang mudah menuju surga…..? 

Atau semua itu belum ada…..kita masih saja 
meragukan semua itu…. Karena kita masih saja 
memilih dari syari‟at ini apa yang baik menurut kita 
untuk dunia kita…….  

 Kita adalah hamba Allah  . Seorang hamba 
wajib mematuhi tuannya. Hanya saja jika yang 
menjadi tuan itu makhluk, maka segala yang 
dilakukan oleh sang hamba menjadi milik 
tuannya dan tidak kembali kepada makhluk. 
Akan tetapi jika yang menjadi tuan itu adalah 
Allah Rabbul „Alamin. Maka apapun yang 
dilakukan oleh sang hamba karena keta‟atan, 
kepatuhan dan kecintaan kepada Allah  , 
semuanya hanya akan kembali kepada sang 
hamba. Sebab Allah  Maha Kaya, Maha 
Sempurna. Dia adalah Zat yang Maha tidak 
membutuhkan segala sesuatu; kendatipun 
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seluruh makhluk ini kufur dan ingkar, semua 
itu tidak mengurangi sedikitpun kemuliaan dan 
keagungan Allah . Kendatipun semuanya 
beriman dan bertaqwa….. tidak akan 
menambah sedikitpun kemuliaan dan 
keagungan Allah  . 

 Sungguh keta‟atan dan kecintaan kita dalam 
mengibadati Allah  , tidak akan menambah 
kecuali kemuliaan kita. Bukankah Allah  
telah menganugrahkan kepada kita kehidupan 
dan segala yang ada dalam kehidupan ini. 

Cobalah kita merenung;  

Jika suatu saat kita diberhentikan dari sebuah 
pekerjaan yang kita tidak memiliki kemampuan 
kecuali pekerjaan itu saja; rumah kontrakan pun 
segera diambil….biaya pendidikan anak sudah 
beberapa bulan nunggak….istri lagi sakit di rumah 
sakit…kita tidak memiliki uang sedikitpun….Saat 
duduk dan termenung sehabis sholat di mushollah 
rumah sakit….datang seseorang yang menanyakan 
keadaan kita…setelah kita menceritakan semuanya 
..orang tersebut berkata…”Jangan takut dan 
bimbang… sekarang anda bekerja untuk saya… 
segala kesulitan keuangan anda nsya Allah saya 
yang mengatasi dan tidak dipotong gaji…….” Saya 
yakin tidak ada orang yang tidak merasa senang 
dengan keadaan demikian. 

Kemudian… suatu sa‟at… di malam hari… saat 
peristirahatan bersama sang istri di tengah rintik 
hujan…tiba-tiba hand phon berdering..anda 
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mengangkatnya dan ternyata sang penolong yang 
menelepon dan meminta anda datang malam itu 
juga…apa yang anda lakukan : PERGI !! ya jika anda 
orang yang pandai berterima kasih anda akan pergi 
meninggalkan rumah, memenuhi panggilan sang 
penolong…. 

Sekarang.... Adakah kita memenuhi panggilan 
Allah  dengan kepatuhan …keta‟atan dan cinta; 
karena sesungguh nya apa yang diberikan Allah  
jauh lebih berharga dari apa yang telah diberikan 
oleh sang penolong. 

Memang suatu saat terkadang…. seekor anjing 
lebih mulia dari manusia….betapa tidak : seekor 
anjing yang setiap hari diseret oleh tuannya, diberi 
makan tulang dan sisa kemudian diikat dipagar 
rumah…namun ia tidak pernah berkhianat kepada 
tuannya. Akan tetapi manusia yang dilahirkan 
dalam keadaan lemah…bodoh…tidak pandai 
bicara…miskin …kemudian Allah  berikan nikmat-
Nya. Namun ternyata mereka berkhianat kepada 
Allah  ; mensyerikatkan Allah  , tidak menta‟ati 
Allah  bahkan mereka tidak memuji-Nya. Pahahal 
seluruh makhluk memuji Allah  . Kalaupun 
merekadatang mereka tidak menta‟ati karena Allah 
namun mereka menta‟ati karena selain Allah  . 

(3) Sebab Dosa dan Maksiat . 

Manusia adalah makhluk yang lemah…mudah 
lupa dan tidak pernah lepas dari khilaf dan salah. 
Ketika kita datang menta‟ati Allah  hendaklah 
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menjadi sebab dan dorongan itu adalah karena kita 
sangat berharap ampunan Allah  atas segala 
kesalahan dan dosa yang kita lakukan. 

Persoalannya adakah kita beribadah kerena 
harapan ini atau kita hanya sekedar melakukan 
rutinitas ibadah hanya karena kewajiban. 

Coba anda renungkan : Suatu ketika si Fulan 
telah melakukan kesaahan yang sangat fatal, 
karena kesalahan itu ia bisa di PHK. Bebarapa saat 
datang perintah kepadanya untuk segera 
menghadap pada pimpinan. Dia mendatangi dan 
menghadap pimpinan… 

Pertanyaannya….bagaimanakah keadaan si 
Fulan ketika menghadapi pimpinan…. gemetar…. 
takut…. khusu‟… matanya tidak berani menoleh kiri 
dan kanan….ia tertunduk dalam ketakutan di PHK 
dan harapan untuk dimaafkan dan diterima kembali 
bekerja…… 

Sekarang…bagaimanakah kita ketika 
menghadap Rabbul „alamin…bagaimanakah kita 
ketika menghadap Allah  untuk sholat…. Adakah 
kita merasa takut… gemetar…khusu‟…mata 
tertunduk…sembari berharap ampunan Allah  atas 
dosa dan kesalahan yang telah kita lakukan dan 
sangat takut di PHK (pemberhentian Harian 
Kehidupan); kita mati sebelum bertaubat…..atau 
tenyata itu semua belum dalap kita lakukan karena 
kita beribadah baru sekedar memenuhi 
kewajiban…. 
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2.2. Kamal Al Mahabbah 

(1) Hanya Mencintai Allah 

 Mengutamakan cinta kepada Allah kendatipun 
berten tangan dengan hawa nafsu: 

Allah  berfirman :  

ْٔؼِوِ  َْ ػَََِ عَ ًَخَعَ  ٍْ َُِّوُ ػَََِ ػِِْ ًَؤَظََِّوُ خ ٌَخهُ  ِٖ خظَّخَزَ بَُِيَوُ ىَ ؤَكَشَؤَّْطَ َٓ

َٕ َُِّوِ ؤَكََِد ظَزََّشًُ ْٖ زَؼْذِ خ ْٖ َّيْذِّوِ ِٓ َٔ ًَشً كَ ََ ػَََِ زَصَشِهِ ؿِشَد َـؼَ ًَ   ًَهَِْسِوِ 

Maka pernahkah kamu melihat orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan 
Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya 
dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan 
hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatan 
nya?Maka siapakah yang akan memberinya petun 
juk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka 
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?(QS.Al-
Jatsiyah : 23 ) 

(2) Berkasih sayang 

 Berkasih sayang kepada orang-orang yang mencintai 
Allah dan Rasul-Nya. Allah  berfirman : 

ْْ بَِّٗد  ٌِْٓيِ َٖ َٓؼَوُ  بِرْ هَدٌُُخ ُِوَ ًَخَُّزِّ  َْ ٌَش  لَغَنَصٌ كِِ بِزْشَخىِْ ْْ ؤُعْ ٌُ ًَدَٗطْ َُ هَذْ 

 ُْ ٌُ ًَزَْْنَ ًَزَذَخ زَْْنَنَد   ْْ ٌُ ًَلَشَْٗد زِ َُِّوِ  ِٕ خ ْٖ دًُ ِٓ َٕ َّد ظَؼْسُذًُ ًَِٓ  ْْ ٌُ زُشَآءُ ِٓنْ
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ْـعَدءُ ؤَزَذًخ لَعََّ  ًَخُْسَ ًَشُ  َْ ُِإَزِْوِ خُْؼَذَخ ٍَ بِزْشَخىِْ ٌْ ًَلْذَهُ بَُِّد هَ ظُآِْنٌُخ زِدَُِّوِ 

ًَبَُِْْيَ  َِّْنَد  ٌَ ِْءٍ سَزَّنَد ػََِْْيَ ظَ ْٖ شَ َُِّوِ ِٓ َٖ خ ِِْٓيُ َُيَ ِٓ َٓد ؤَ ًَ َّ َُيَ  ْـلِشَ َُإَعْعَ

َٔصِيُر ًَبَُِْْيَ خُْ   ؤََٗسْنَد 

Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik 
bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama dengan dia; ketika mereka berkata 
kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami 
berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu 
ibadati selain Allah, kami ingkari (kekafiran) mu 
dan telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya 
sampai kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali 
perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesung  
guhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu 
dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari 
kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya 
Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami 
bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah kami 
bertaubat dan hanya kepada Engkau lah kami 
kembali,(QS.Al-Mumtahanah :4 ) 

Allah  berfirman : 

ٌِّْ خُْأخِشِ  ًَخَُْْ َٕ زِدَُِّوِ  ًٌْٓد ُّآِْنٌُ ٌْ َُد ظَفِذُ هَ ًََُ ٌَُوُ  ًَسَعُ َُِّوَ  ْٖ لَددَّ خ َٓ َٕ ٌَخدًُّ ُّ

 ُْ ًَعَرَ كِِ هٌُُِزِيِ ًَُحِيَ  ْْ ؤُ ًْ ػَشِيَرظَيُ ْْ ؤَ ٌَخَٗيُ ًْ بِخْ ْْ ؤَ ًْ ؤَزْنَدءَىُ ْْ ؤَ ًَدٌُٗخ ءَخزَدءَىُ

ْْ زِشًُقٍ ِٓنْوُ  ًَؤََّّذَىُ  َٕ  خُْةِيَمد
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Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang 
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekali pun orang-
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau 
saudara-saudara ataupun ke luarga mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang Allah telah menanam kan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-
Nya. (QS.Al-Mujadilah : 22 ) 

ًَُِْْدءُ  ْْ ؤَ ًَُِْْدءَ زَؼْعُيُ ًَخُنَّصَدسٍَ ؤَ َٓنٌُخ َُد ظَعَّخِزًُخ خَُْْيٌُدَ  َٖ ءَخ َّدؤَُّّيَد خَُّزِّ

 ْْ ْْ كَةَِّٗوُ ِٓنْيُ ٌُ ْْ ِٓنْ ٌََُّيُ ْٖ َّعَ َٓ ًَ  زَؼْطٍ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menja 
di pemimpin-pemimpin (mu); sebahagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. 
Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka 
menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka.( QS.Al-Maidah : 51 ) 

(3) Ittiba‟ 

 Ittiba‟ kepada Rasulullah  .Allah  berfirman : 

ًَخَُِّوُ   ْْ ٌُ ْْ رٌُُٗزَ ٌُ ْـلِشْ َُ ًََّ َُِّوُ  ُْ خ ٌُ ٌِِٗ ُّمْسِسْ َُِّوَ كَدظَّسِؼُ َٕ خ ْْ ظُمِسٌُّ ًُنْعُ  ْٕ َْ بِ هُ

 ْ َُِّوَ-ؿَلٌُس سَلِْ َْ ؤَؼِْؼٌُخخ َٖ هُ ٌَدكِشِّ َُِّوَ َُد ُّمِرُّ خُْ َّٕ خ ٌْخكَةِ ٌََُّ ْٕ ظَ ٍَ كَةِ   ًَخُشَّعٌُ
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai 
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengam 
pun lagi Maha Penyayang.Katakanlah: "Ta'ati lah 
Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
kafir".(QS.Ali Imran : 31-32 ) 

3. Berharap Amalan Diterima 

3.1. Allah ‘Azza Wajalla Tidak Membutuhkan Makhuk-Nya 

 ِّ ِٖ خُنَّسِ َِ خُِّٰـوُ ػَنْوُ: ػَ ْٖ ؤَزِِ رَسٍّ سَظِـ ِٖ خُِّٰـوِ ظَسَدسَىَ  ػَ ًٍَ ػَ َٔـد سَ َ كِـْ

 :ٍَ ٌُْ »... ًَظَؼَدَُـَ ؤََّٗوُ هَد ًَبِٗغَ  ًُْ ًَآخِشَ  ٌُْ ََُّ َّ ؤَ ٌْ ؤَ َّد ػِسَددُِ َُ

ٌُْ، َٓـد ًَخلِذٍ ِٓن  ٍَ ُـ ًَدٌُٗخ ػََِـَ ؤَظوََ هَِرِ سَ  ٌُْ ِـنَّ صَخدَ رَُِيَ كِـِ  ًَ

ًَدٌُٗخ   ٌُْ ِـنَّ ًَ  ٌُْ ًَبِٗغَ  ًُْ ًَآخِشَ  ٌُْ ََُّ َّ ؤ ٌِِ شَْحًد، َّد ػِسَددُِ ٌَُ ؤَ ُِٓ

ٌِِ شَْحًد ُِْٓ ْٖ ًَخلِذٍ، َٓـد َٗوَصَ رَُِيَ ِٓ  ٍَ ُـ  «ػََِـَ ؤَكْفَشِ هَِرِ سَ

Wahai hamba-hambaKu, jika orang pertama hingga 
akhir dari kalangan manusia  dan jin, memiliki hati 
yanga sama seperti hati seseorang yang paling 
taqwa dari antara engkau semua, hal itu tidak akan 
menambah keagungan sedikitpun pada kerajaanKu. 
wahai hamba-hambaKu, jika orang pertama hingga 
akhir dari kalangan manusia  dan jin, juga semua 
golongan manusia dan semua golongan jin, memiliki 
hati yang sama seperti hati seseorang yang paling 
curang dari antara engkau semua, hal itu tidak 
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akan dapat mengurangi keagungan sedikitpun pada 
kerajaanKu273. 

3.2. Amal Tidak Memasukan Kedalam Surga 

Dari jabir   , ia berkata: saya pernah mendengar 
Nabi  . bersabda: "Amal saleh seseotang diantara 
kamu tidak dapat memasukkannya ke dalam surga 
dan tidak dapat menjauhkannya dari azab api 
neraka dan tidak pula aku, kecuali dengan rahmat 
Allah."274  

Dalam riwayat lain bunyinya dari Abi Hurairah  , ia 
berkata: Rasulullah  . telah bersabda: "Amal saleh 
seseorang diantara kamu sekali-kali tidak dapat 
memasukkannya ke dalam surga." Mereka (para 
sahabat) bertanya, "Hai Rasulullah, tidak pula 
engkau?" Rasulullah menjawab, "Tidak pula aku 
kecuali bila Allah melimpahkan karunia dan 
rahmat-Nya kepadaku."275 . 

3.3. Takutlah Tertolaknya Amal 

Ingatlah suatu ketika Ummul Mukminiin Aisyah -
radhiyallahu‟anha bertanya kepada Rasulullah  tentang 
ayat: 

 َٕ َٖ ُّاْظٌُ ِـَِصٌ ًَخَُّزِّـ ًَ  ْْ ًَهٌُُِزُيُ َٕ  َٓـد آظٌَخ  ِـؼٌُ ْْ سَخ ْْ بََُِ سَزِّيِ  ؤََّٗيُ

                                         

273 Potongan Hadits Riwayat Muslim . [2577] 
274
 HR.Muslim; kitab Shahih Muslim, [2/528] 

275
 Ibid 
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“ dan orang-orang yang memberikan apa yang telah 
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena 
mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan 
kembali kepada Rabb mereka (QS.Al Mukminun:60) 

 :ٍَ َٕ؟ هَد ًََّغْشِهٌُ ْٔشَ  َٕ خُـخَ َٖ َّشْـشَزٌُ ُْ خَُّزِّـ َُد َّد زِنْطَ »هَدَُطْ: ؤَىُ

 ْٕ َٕ ؤَ ًَىُْ َّخَدكٌُ  ،َٕ ًََّعَصَذَّهٌُ  َٕ ًَُّصٌَُِّ  َٕ َٖ َّصٌٌُُٓ ُْ خَُّزِّـ ٌِنَّيُ ًََُ خُصِّذِّّنِ، 

َٕ كِـِ  َٖ ُّغَدسِػٌُ ًَُحِيَ خَُّزِّـ ََ ِٓنْيُْ، ؤُ ََُٕد ُّوْسَ ْْ َُـيَد عَدزِوٌُ ًَىُ  «خُـخَْْشَخضِ 

Ummul Mukminin berkata:”Apakah ayat tersebut 
berhubungan dengan peminum khamar dan pencuri 
?”. Rasulullah  bersabda:”Tidak wahai anak 
perempuan Ash Shiddiq  , mereka adalah orang-
orang yang melaksanakan puasa, sholat dan 
bersedekah. Mereka khawatir jika hal tersebut 
tidak diterima disisi Allah  . Mereka itu adalah 
orang-orang yang bersegera menuju kebaikan, dan 
mereka lah orang-orang yang menjadi pemenang.276  

3.4. Berharaplah Agar Amal Diterima 

Berkata Ibnu Rajab rahimahullah :“Para salaf 
(pendahulu kita) , mereka berusaha dengan bersungguh-
sungguh untuk menyempurnakan dan memperbaiki 
amalan mereka, kemudian setelah itu mereka sangat 
memperhatikan agar amalan mereka diterima, mereka 
takut amalan mereka tidak diterima. Mereka itulah 

                                         

276
 HR.at-Tirmidzi (3175) dishohihkan oleh Al Albani Shohih 

Sunan At Tirmidzi (2/287). 
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“Orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan dan hati mereka dalam keadaan takut” (QS Al 
Mukminun:60).  

Diriwayatkan dari Ali bin ABi Thalib  beliau 
berkata,:”Hendaklah kalian lebih memperhatikan agar 
amal kalian diterima (setelah beramal) dari pada 
perhatian kalian terhadap amalan kalian (tatkala sedang 
beramal), apakah kalian tidak mendengar firman Allah 
 “Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-
orang yang bertakwa” (QS Al Maidah:27). 

Fadhalah rahimahullah berkata:”Jika aku 
mengetahui bahwa Allah  menerima amalanku 
walaupun sekecil biji sawi, hal tersebut lebih aku sukai 
daripada dunia dan seisinya karena Allah  berfirman 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang 
yang bertakwa” (QS Al Maidah:27)”. 

Malik bin Dinar rahimahullah berkata:“Rasa takut 
jika amalan tidak diterima itu lebih berat daripada 
beramal itu sendiri”. 

Berkata Abu Darda‟   :“Jika aku mengetahui 
bahwa Allah  telah menerima dariku satu sholat saja 
lebih aku sukai dari pada bumi dan seluruh isinya karena 
Allah  berfirman “Sesungguhnya Allah hanya menerima 
dari orang-orang yang bertakwa” (QS Al Maidah:27)”.277  

                                         

277
 Lihat Tafsîr Ibnu Katsîr surat Al-Mâ`idah ayat 27. 
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 „Atha‟ As-Sulami rahimahullah berkata,: “Waspada 
lah, jangan sampai amalanmu bukan karena Allah” 

Abdul „Aziz bin Abi Ruwwad rahimahullah berkata: 
“Aku mendapati mereka (para salaf) sangat bersungguh-
sungguh tatkala beramal soleh, namun jika mereka telah 
selesai beramal, mereka ditimpa kesedihan dan 
kekhawatiran apakah amalan mereka diterima atau 
tidak?”278 

 

                                         

278 Atsar-atsar tersebut disampaikan oleh Ibnu Rajab dalam 
Wazhâ`if Ramadhân (hlm. 73) . 
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B. MEMENUHI SYARAT DITERIMANYA AMAL 

1. Menjaga Keikhlasan 

1.1. Kita Diperintah Untuk Ikhlas 

Allah  berfirman 

ًَُّاْظٌُخ  ٌُٔخ خُصََِّدشَ  ًَُّوِْ َٖ لُنَلَدءَ  َُِّوَ ُٓخِِْصِيَن َُوُ خُذِّّ َٓد ؤُِٓشًُخ بَُِّد َُِْؼْسُذًُخ خ ًَ

َٔصِ ) ُٖ خُْوَِّْ ًَرَُِيَ دِّ ًَدشَ   (:خُضَّ

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya meng 
ibadati Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus. dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat; dan yang demiki an itulah agama yang 
lurus.(QS.Al Baiyinah:5) 

َٓمَْْ ًَ  ٌِِ ًَُٗغُ َّ صََِدظِِ  َْ بِ َٔدظِِ َُِِّوِ سَذِّ خُْؼَدَُِٔيَن )هُ َٓ ًَ  َُ ( َُد 7;6د

ُٔغِِِْٔيَن ) ٍُ خُْ ًَّ ًَؤََٗد ؤَ ًَزِزَُِيَ ؤُِٓشْضُ   (8;6شَشِّيَ َُوُ 

Katakanlah:Sesungguhnya sholatku, ibadatku, hidup 
ku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta 
alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah 
yang diperintahkan kepadaku dan Aku adalah orang 
yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 
Allah)". (QS.Al An‟am:162-163) 
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1.2. Makna Ikhlas 

 Menurut bahasa Ikhlas berarti:Sesuatu yang murni 
yang tidak tercampur dengan hal-hal yang bisa 
mencam purinya.  

 Menurut Syari‟at: Berkata Syaikh Abdul Malik:”Para 
ulama berbeda dalam mendefinisikan ikhlas namun 
hakikat dari definisi-definisi mereka adalah sama”. 

Diantara mereka ada yang mendefinisi kan bahwa 
ikhlas adalah:Beribadah hanya mengharap ridho dan 
cinta Allah .  

 ٕٔ َٗجِ ٞٔ، ابِتٔػَا١َ  َٗاهدٖاعٔٛ إِهَـٟ اهطَّاعَ ًٔىُ  َْ اهـخَا ِْ َٙلُ٘ َ٘ أَ ُٓ َٗ

ٕٔ اَ٪عِوَـٟ.  زَبِّ

Yaitu engkau menjadi motifasi  dan dorongan setiap 
keta‟an(amal-ibadah)yang engkau lakukan hanyalah 
semata-mata mengharapkan keridhoan279 Allah  
Rabbnya yang Maha Tinggi280 

                                         

279 Hal ini tidaklah seperti anggapan kaum sufi yang 
mengatakan bahwa amalan karena takut neraka dan mengharapkan 
surga adalah amalan yang syirik. Sehingga bagi mereka seseorang 
tidak boleh berdo‟a minta dimasukkan ke dalam surga atau 
berlindung dari azab neraka; bahkan terkenal ungkapan dari 
kalangan sufi ini “Biarlah masuk neraka asal Allah  Ridho” 

280 Tazkiyah An Nufuz,disusun oleh Ahmad Muhammad 
Kan‟ani,(hlm.19). Berkata Imam ad Daruquthni rahimahullah :”Kami 
mencari ilmu bukan karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak, 
sehingga niat menuntut ilmu menjadi karena Allah semata” 
(Taskirah As Sami‟ wa al Mutakallim, ibnu Jaa‟ah,(hlm.67))  
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Allah  berfirman: 

ِـَِصٌ  ًَ  ْْ ًَهٌُُِزُيُ َٕ َٓـد آظٌَخ  َٖ ُّاْظٌُ َٕ  ًَخَُّزِّـ ِـؼٌُ ْْ سَخ ْْ بََُِ سَزِّيِ  ؤََّٗيُ

“ dan orang-orang yang memberikan apa yang telah 
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena 
mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan 
kembali kepada Rabb mereka (QS.Al Mukminun:60) 

Rasulullah  bersabda,artinya: “Sesungguhnya 
seluruh amal itu tergantung kepada niatnya, dan 
setiap orang akan mendapatkan sesuai niatnya. 
Oleh karena itu, barangsiapa yang berhijrah karena 
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang berhijrah 
karena (untuk mendapatkan) dunia atau karena 
wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya itu 
kepada apa yang menjadi niatnya 281 

Makna Kedua:Membersihkan Amal Dari Yang 
Menodainya  

ُٕ هىٓ ْٖ ُٙفَسِّغَ اَوِبَ َ٘ أَ ُٓ َٰٕٗٔ ٞٔ، فٔـٛ ـ َٙطِتَفِسِغَ اهطَّاعَ ِٔدَُٖ َٗ  فٔـٛ جُ

ٕٔ َٔا إِاِبَاهٔ ٌِعِ ،ـوِخُِّٰ عَوَـٟ فٔٚ ٕٔ َٗجَـ َٔا، اَوِبٔـ ِٚ َٔا عَوَ  عَوَـٟ َٗإِٙقَاعٔ

ِّ َٗبَاطِّٔا.ا أَحِطَ ٓٔسّا  َٔا ظَا ٌَؤ َٗأَكِ  ه٘جُٖ٘ٔ 

                                                                                        

Berkata Imam Sufyan ats Stauri rahimahullah:”Tidak ada 
urusan yang lebih berat bagiku kecuali menjaga niatku”(Taskirah As 
Sami‟ wa al Mutakallim, ibnu Jaa‟ah,(hlm.68)) 

281 HR.Al-Bukhari,(1,53); Muslim (155,1907); Imam Nawawi 
Riyadh Ash Sholihin ,(1), Matan Arbain (1). LAWAN DARI MAKNA INI 
ADALAH SYIRIK BESAR . 
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Mengosongkan hati dari (tujuan selain Allah  ) dan 
hanya beribadah karena Allah 

282 dengan 
mengerah kan kesungguhan dan seluruh kemampu 
an beramal. Dan  berusaha melakukan ibadah yang 
paling baik dan sempurna baik zhohir maupun batin.  

Artinya jangan sibukkan dirimu untuk mengetahui 
apakah komentarmereka tentang amalmu . 
Cukuplah Allah  saja yang memperhatikan amalan 
kebajikan mu283.  

Makna Ketiga : Bersesuaian amalan zhohir dan batin.  

Allah  berfirman : 

ُٔآِْنِيَن ) ْْ زِ َٓد ىُ ًَ ٌِّْ خُْأخِشِ  ًَزِدَُْْ َٓنَّد زِدَُِّوِ  ٍُ آ ْٖ َّوٌُ َٖ خُنَّدطِ َٓ ًَِٓ= )

( َٕ َٓد َّشْؼُشًُ ًَ  ْْ َٕ بَُِّد ؤَْٗلُغَيُ َٓد َّخْذَػٌُ ًَ َٓنٌُخ  َٖ آ ًَخَُّزِّ َُِّوَ  َٕ خ ( <ُّخَددِػٌُ

ًََُيُ َُِّوُ َٓشَظًد  ُْ خ ْْ َٓشَض  كَضَخدَىُ َٕ كِِ هٌُُِزِيِ ٌْزِزٌُ ًَدٌُٗخ َّ َٔد  ْ  زِ ْْ ػَزَخذ  ؤَُِْ

(68 َٕ ُٖ ُٓصِِْمٌُ َٔد َٗمْ ْْ َُد ظُلْغِذًُخ كِِ خُْإَسْضِ هَدٌُُخ بَِّٗ ََ َُيُ ًَبِرَخ هِْ  )

                                         

282 Tazkiyah An Nufuz, Ahmad Muhammad Kan‟ani,(hlm.19). 
Berkata Imam ad Daruquthni:”Kami mencari ilmu bukan 

karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak, sehingga niat menuntut 
ilmu menjadi karena Allah semata”(Taskirah As Sami‟ wa al 
Mutakallim, ibnu Jaa‟ah,(hlm.67)). 

Berkata Imam Sufyan ats Stauri:”Tidak ada urusan yang lebih 
berat bagiku kecuali menjaga niatku”(Taskirah As Sami‟ wa al 
Mutakallim, ibnu Jaa‟ah,(hlm.68))- 

283 Tazkiyah An Nufuz, (hlm.19)) LAWAN DARI MAKNA KEDUA 
INI ADALAH SYIRIK KECIL 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.II.UPAYA MERAIH KEUTAMAAN                           B.MEMENUHI SYARAT DITERIMANYA AMAL 

 186 

(66( َٕ ْٖ َُد َّشْؼُشًُ ٌِ ًََُ  َٕ ُٔلْغِذًُ ُْ خُْ ْْ ىُ ْْ آِٓنٌُخ 67( ؤََُد بَِّٗيُ ََ َُيُ ًَبِرَخ هِْ  )

َٖ خُنَّدطُ َٓ َٔد آ ْٖ َُد  ًَ ٌِ ًََُ ُْ خُغُّلَيَدءُ  ْْ ىُ َٖ خُغُّلَيَدءُ ؤََُد بَِّٗيُ َٓ َٔد آ ًَ  ُٖ هَدٌُُخ ؤَُٗآِْ

( َٕ ٌُٔ ْْ 68َّؼَِْ ٌْخ بََُِ شََْدؼِْنِيِ ًَبِرَخ خََِ َٓنَّد  َٖ آَٓنٌُخ هَدٌُُخ آ ًَبِرَخ َُوٌُخ خَُّزِّ  )

( َٕ ُٖ ُٓغْعَيْضِجٌُ َٔد َٗمْ ْْ بَِّٗ ٌُ ْْ كِِ  (69هَدٌُُخ بَِّٗد َٓؼَ ُٔذُّىُ ًََّ  ْْ َُِّوُ َّغْعَيْضِتُ زِيِ خ

( َٕ َٔيٌُ ْْ َّؼْ ْـَْدِٗيِ َٔد سَزِمَطْ :6ؼُ ًُخ خُعََِّدَُصَ زِدُْيُذٍَ كَ َٖ خشْعَشَ ًَُحِيَ خَُّزِّ ( ؤُ

 َٖ ًَدٌُٗخ ُٓيْعَذِّ َٓد  ًَ  ْْ  ظِفَدسَظُيُ

8. di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami 
beriman kepada Allah dan hari kemudian," pada hal 
mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman.9. mereka hendak menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman, Padahal mereka hanya 
menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak 
sadar.10. dalam hati mereka ada penyakit, lalu 
ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa 
yang pedih, disebabkan mereka berdusta.11. dan 
bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi". mereka 
menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang 
Mengadakan perbaikan."12. Ingatlah, Sesungguh 
nya mereka Itulah orang-orang yang membuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.13. apabila 
dikata kan kepada mereka: "Berimanlah kamu 
sebagaimana orang-orang lain telah beriman." 
mereka menjawab: "Akan berimankah Kami 
sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah 
beriman?" Ingatlah, Sesungguhnya merekalah 
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orang-orang yang bodoh; tetapi mereka tidak 
tahu.14. dan bila mereka berjumpa dengan orang-
orang yang beriman, mereka mengatakan: "Kami 
telah beriman". dan bila mereka kembali kepada 
syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: 
"Sesungguhnya Kami sependirian dengan kamu, 
Kami hanyalah berolok-olok."15. Allah akan 
(membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan 
mereka.16. mereka Itulah orang yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk, Maka tidaklah 
beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka 
mendapat petunjuk. (QS.Al Baqarah:8-16) 

Rasulullah  bersabda,artinya: “Pada hari kiamat 
nanti, seseorang akan digiring kemudian  dilempar 
kan ke dalam api, lalu isi perutnya terburai keluar. 
Kemudian ia ditanya: ”Bukankah kamu dahulu 
menganjurkan kebaikan dan mencegah kemungkar 
an?” Ia menjawab: ”Saya dahulu menganjurkan 
kebaikan tapi saya tidak melakukannya dan saya 
mencegah kemungkaran tapi saya mengerjakan 
nya”284.  

Ali bin Abi Thalib  berkata : Bahwasanya 'alim  itu 
yang beramal dengan ilmunya dan ilmunya sesuai dengan 
amalnya285.  

                                         

284 HR.Al-Bukhari, Muslim, Ahmad (5/205,207,209) lihat buku 
Sudah Sesuaikah Ilmu dengan Amal Anda.,(hlm.47-48.) 

285 At Tibyan fii Adabil Hamlatil Qur'an, (hlm.17) LAWAN DARI 
MAKNA KETIGA INI ADALAH NIFAQ/ SIFAT MUNAFIK. 
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Sungguh keikhlasan adalah bekal utama untuk 
menghadapi berbagai kesulitan dalam menuntut ilmu, 
beramal maupun mendakwahkan/ menyampaikan ilmu.  

Allah  berfirman : 

 َٕ ْْ ُٓيْعَذًُ ًَىُ  ُٖ ُْ خُْإَْٓ ًَُحِيَ َُيُ ٍْ ؤُ ْْ زِظُِْ ْْ َِّْسِغٌُخ بِيَمدَٗيُ ًََُ َٓنٌُخ  َٖ ءَخ  خَُّزِّ

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur 
adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), 
mereka itulah orang -orang yang mendapat 
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.( QS.Al An-„am : 82 ) 

ًَؤَعِيًرخ ) ًٔد  ًََّعِْ ٌِْنًد  َٕ خُؽَّؼَدَّ ػَََِ لُسِّوِ ِٓغْ ٌُٔ ْْ =ًَُّؽْؼِ ٌُ ُٔ َٔد ُٗؽْؼِ ( بَِّٗ

ْـ ٌَ ٌٌُسًخ )ُِ ًََُد شُ َـضَخءً   ْْ ٌُ َُِّوِ َُد ُٗشِّذُ ِٓنْ ًٌْٓد <وِ خ ْٖ سَزِّنَد َّ ( بَِّٗد َٗخَدفُ ِٓ

ْٔؽَشِّشًخ ) ًَعُشًُسًخ 68ػَسٌُعًد هَ ْْ َٗعْشَشً  ًََُوَّدىُ  ٌِّْ َُِّوُ شَشَّ رَُِيَ خَُْْ ُْ خ ٌَهَدىُ ( كَ

ًَلَشِّشًخ 66) َـنَّصً  َٔد صَسَشًُخ  ْْ زِ َـضَخىُ ًَ  ) 

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya 
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang 
ditawan. Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharap kan 
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan 
dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. 
Sesungguhnya kami takut akan (azab) Rabb kami 
pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang 
bermuka masam penuh kesulitan. Maka Rabb 
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memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan 
memberi kan kepada mereka kejernihan (wajah) 
dan kegembiraan hati. Dan dia memberi balasan 
kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) 
surga dan (pakaian) sutera, (QS.Al Insan:8-12) 286 

Allah  berfirman 

 ِٖ ْٖ صُلْضِقَ ػَ َٔ ٌَّْ خُْوَِْدَٓصِ كَ َّ ْْ ًُ ُـٌسَ َٕ ؤُ ٌْ ٌَكَّ َٔد ظُ ًَبَِّٗ ٌْضِ  َٔ ُّ َٗلْظٍ رَخجِوَصُ خُْ ًُ

ُـشًُسِ  خُنَّدسِ َٓد خُْمََْدشُ خُذَُّْْٗد بَُِّد َٓعَدعُ خُْ ًَ ََ خُْفَنَّصَ كَوَذْ كَدصَ   ًَؤُدْخِ

185. Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
dan Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disem 
purnakan pahalamu. Barangsiapa dijauh kan dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka 
sungguh ia telah beruntung. kehidupan dunia itu 
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdaya  
kan. (QS.Ali Imran:185) 

َٔؼِيَن ) ْـ ْْ ؤَ ٌَِّنَّيُ ًَلأؿْ ْْ كِِ خلأسْضِ  َّ َُيُ ٌَّْعَنِِ لُأصَِّّنَ َٔد ؤَؿْ ٍَ سَذِّ زِ (بِلا <8هَد

ُٔخَِْصِيَن ) ػِسَددَىَ ُْ خُْ  (98ِٓنْيُ

Iblis berkata:Ya Rabbku, oleh sebab Engkau telah 
memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan 
menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
ma'siat) di muka bumi, dan pasti aku akan 

                                         

286  Kitab Al Ikhlas.(hlm.103) 
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menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-
hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka". (QS 
Al-Hijr: 39-40) 

َٔؼِيَن ) ْـ ْْ ؤَ ٌَِّنَّيُ ٍَ كَسِؼِضَّظِيَ لأؿْ ُٔخَِْصِيَن 7=هَد ُْ خُْ  (بِلا ػِسَددَىَ ِٓنْيُ

Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-
hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka (QS. 
Shaad : 82-83) 

1.3. Sumber Penilaian Setiap Amal 

َِ َٓـد كِـِ خُوٌُُِذِ َُ زِعَلَدظُ ٍُ ظَعَلَدظَ َٔـد ٌْظِغُ َٗظَشِ خُِّـوِ ظَؼَدَُـَ ًخلَأػْ  خُْوََِرُ َٓ

Rasulullah  bersabda : 

َّ خُِّٰ» ًُ بَُِـَ َّنْظُشُ لَا ظَؼَدَُـَ ـوَبِ ٌَسِ ْْ، ْْصُ ٌُ ٌَخُِ ْٖ ًَؤَْٓ ٌِ ْْ بَُِـَ َّنْظُشُ ًََُ ٌُ  هٌُُِزِ

ْْ ٌُ َٔـدُِ  «ًَؤَػْ

Sesungguhnya Allah  tidak melihat kepada bentuk 
kalian maupun harta kalian, akan tetapi Allah  
melihat pada hati dan amal kalian287 

Allah  berfirman: 

                                         

287 Mawaridul aman,[183] dari Abu Hurairah   
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ٌٍَ َّد زَنِِ آدََّ هَذْ ؤَْٗضَُْنَ ًَُِسَدطُ خُعَّوْ ًَسِّشًد   ْْ ٌُ ٌَخسُِ عٌَْآظِ ْْ ُِسَدعًد ُّ ٌُ د ػََِْْ

( َٕ ْْ َّزََّّشًُ َُِّوِ َُؼََِّيُ ْٖ آَّدضِ خ  (;7رَُِيَ خَْْش  رَُِيَ ِٓ

Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup 
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 
pakaian takwa] Itulah yang paling baik. yang 
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu 
ingat. (QS.Al A‟raf:26) 

1.4. Ikhlas Syarat Diterima Amal 

Betapa tidak, karena ke-ikhlasan merupakan syarat 
pertama terkabulnya amal ; yang kemudian ittiba‟. 

Allah berfirman : 

ْْ بَُِّد  ًَُِْْدءَ َٓد َٗؼْسُذُىُ ًِٗوِ ؤَ ْٖ دُ َٖ خظَّخَزًُخ ِٓ ًَخَُّزِّ ُٖ خُْخَدُِصُ  ؤََُد َُِِّوِ خُذِّّ

َُِّوَ  َّ خ َٕ بِ ْْ كِْوِ َّخْعَِِلٌُ ْْ كِِ َٓد ىُ ُْ زَْْنَيُ ٌُ َُِّوَ َّمْ َّ خ َُِّوِ صُُْلََ بِ ٌَٗد بََُِ خ ُُِْوَشِّزُ

ًَ ًَدرِذ    ٌَ ْٖ ىُ  لَّدس َُد َّيْذُِ َٓ

Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang 
bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami 
tidak mengibadati mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya". Sesungguh nya Allah akan 
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memutuskan di antara mereka tentang apa yang 
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah 
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan 
sangat ingkar. (QS.Az Zumar:3) 

Rasulullah  bersabda : 

َّ خُِّٰ» ْْ ـَبَُِ َّنْظُشُ لَا ظَؼَدَُـَ ـوَبِ ًُ ٌَسِ ْْ، صُ ٌُ ٌَخُِ ْٖ ًَؤَْٓ ٌِ ْْ بَُِـَ َّنْظُشُ ًََُ ٌُ  هٌُُِزِ

ْْ ٌُ َٔـدُِ  «ًَؤَػْ

Sesungguhnya Allah  tidak melihat kepada bentuk 
kalian maupun harta kalian, akan tetapi Allah  
melihat pada hati dan amal kalian288 

2. Istiqamah Dalam Ittiba’ 

2.1. Makna Ittiba’ 

Menurut Bahasa:Ittiba‟  adalah mashdar dari 
ittaba‟a asy syai‟ (mengikuti sesuatu).Dikatakan 
Ittiba‟ Quran yakni mengikuti Alquran dan 
mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya. 
Dan Ittiba‟ Rasul mencontoh Rasul , mengikuti 
jejaknya dan meneladaninya289. 

Menurut Syari‟at:Ittiba‟  adalah mencontoh dan 
meneladani Nabi  keyakinan, ucapan, perbuatan 
dan tindakan meninggal kan sesuatu, dengan 
beramal seperti amalannya menurut cara yang 

                                         

288 Mawaridul aman,[183] dari Abu Hurairah   
289 Lihat  Lisan al Arab 1/416-417; al Mu‟jam al Wasith,1/81 
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Rasulullah  , baik wajib, anjuran, mubah, makruh 
maupun larangan dengan disertai niat dan kehendak 
di dalamnya. 

Kecintaan kepada Allah tidaklah sempurna  
kecuali dengan  mencintai apa-apa yang dicintai-Nya 
serta membenci apa-apa yang Ia benci. Semua ini  tidak 
akan diketahui kecuali dengan mencintai, membenarkan  
serta ittiba' kepada Rasulullah ; mengerjakan apa-apa 
yang diperintah dan  menjauhi apa-apa yang dilarangnya, 
sebagai konsekwensi dari cinta kepada Allah. 

2.2. Perintah Ittiba’ 

 ٌٍ ٌَخ ًَؤَْٓ  ْْ ٌُ ًَػَشِيَرظُ  ْْ ٌُ ُـ ًَخ ًَؤَصْ  ْْ ٌُ ٌَخُٗ ًَبِخْ  ْْ ًُ ًَؤَزْنَدئُ  ْْ ًُ َٕ آزَدئُ ًَد  ْٕ َْ بِ هُ

 ْٖ ِٓ ْْ ٌُ ٌَْٗيَد ؤَلَرَّ بَُِْْ ُٖ ظَشْظَ َٓغَدًِ ًَ ًَغَددَىَد   َٕ ًَظِفَدسَش  ظَخْشٌَْ ٌُٔىَد  خهْعَشَكْعُ

ِِْوِ كَعَشَزَّ ِـيَددٍ كِِ عَسِ ًَ ٌُِوِ  ًَسَعُ َُِّوِ  َُِّوُ َُد خ ًَخ َُِّوُ زِإَْٓشِهِ  َِ خ صٌُخ لَعََّ َّإْظِ

ٌَّْ خُْلَدعِوِيَن    َّيْذُِ خُْوَ

Katakanlah: “Jika bapak-bapak,anak-anak, 
saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu, 
harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan 
yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-
rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan 
(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan  
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang - orang 
fasik. (QS.At-Taubah 9 : 24 ) 
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Kewajiban Ittiba‟ pada hakekatnya  merupakan 
kewajiban utama bagi setiap muslim, sebab Ittiba‟ 
kepada sunnah Nabi  merupakan salah satu dari dua 
syarat terkabulnya amal. Banyak dalil-dalil dari Al Quran 
maupun Assunnah yang menunjukkan hal demikian, 
diantaranya: 

Allah  berfirman 

 ٌٍ ٌَخ ًَؤَْٓ  ْْ ٌُ ًَػَشِيَرظُ  ْْ ٌُ ُـ ًَخ ًَؤَصْ  ْْ ٌُ ٌَخُٗ ًَبِخْ  ْْ ًُ ًَؤَزْنَدئُ  ْْ ًُ َٕ آزَدئُ ًَد  ْٕ َْ بِ هُ

 ْٖ ِٓ ْْ ٌُ ٌَْٗيَد ؤَلَرَّ بَُِْْ ُٖ ظَشْظَ َٓغَدًِ ًَ ًَغَددَىَد   َٕ ًَظِفَدسَش  ظَخْشٌَْ ٌُٔىَد  خهْعَشَكْعُ

َُِّوُ َُد خ ًَخ َُِّوُ زِإَْٓشِهِ  َِ خ ِِْوِ كَعَشَزَّصٌُخ لَعََّ َّإْظِ ِـيَددٍ كِِ عَسِ ًَ ٌُِوِ  ًَسَعُ َُِّوِ 

ٌَّْ خُْلَدعِوِيَن    َّيْذُِ خُْوَ

Katakanlah: “Jika bapak-bapak,anak-anak, 
saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu, 
harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan 
yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-
rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan 
(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan  
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang - orang 
fasik. (QS.At-Taubah 9 : 24 ) 

َُِّوَ شَذِّذُ  َّ خ َُِّوَ بِ ًَخظَّوٌُخ خ ْْ ػَنْوُ كَدْٗعَيٌُخ  ًُ َٓد َٗيَد ًَ ٍُ كَخُزًُهُ  ْْ خُشَّعٌُ ًُ َٓد آظَد ًَ

 ( >خُْؼِوَدذِ )خلحشش : 
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Apa yang diberikan Rasulmu  kepadamu ,maka 
terima lah dia. Dan apa yang dilarang nya bagimu, 
maka tinggalkan lah;bertakwa lah kepada Allah 
.Sesungguh nya Allah amat keras  hukuman-Nya . ( 
QS.Al-Hasyr: 7 ) 

2.3. Syarat Terkabul Amal 

Allah  berfirman : 

َُِّوَ شَذِّذُ  َّ خ َُِّوَ بِ ًَخظَّوٌُخ خ ْْ ػَنْوُ كَدْٗعَيٌُخ  ًُ َٓد َٗيَد ًَ ٍُ كَخُزًُهُ  ْْ خُشَّعٌُ ًُ َٓد آظَد ًَ

 ( >: خُْؼِوَدذِ )خلحشش 

Apa yang diberikan Rasulmu  kepadamu ,maka 
terima lah dia. Dan apa yang dilarang nya bagimu, 
maka tinggalkan lah;bertakwa lah kepada Allah 
.Sesungguh nya Allah amat keras  hukuman-Nya . ( 
QS.Al-Hasyr: 7 ) 

Ittiba‟ kepada Sunnah maka Engkau akan 
mendapatkan ad-dien (agama) ini secara keseluruhannya, 
karena ad-dien maknanya adalah hendaknya Engkau tidak 
beribadah kecuali hanya kepada Allah dan hendaknya 
Engkau tidak beribadah kepada Allah kecuali dengan apa 
yang Allah syari‟atkan, dan tidaklah ada jalan bagi kita 
untuk mengetahui syara‟ kecuali dengan Al-Qur‟anul 
Karim dan As-Sunnah Nabawiyyah, karena ibadah adalah 
tauqifiyyah ( bergantung kepada nash-nash Al-Qur‟an dan 
As-Sunnah ). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata :” Karena 
inilah maka para fuqaha‟ berkata : Ibadah-ibadah 
landasannya atas tauqif sebagaimana di dalam Shahihain 
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dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
dia mencium Hajar Aswad dan mengatakan : 

ٗالله إُٛ ٪عوٍ أُم حجس ٨ تضس ٨ٗ تِفع ٗه٨٘ أُٛ زأٙت 

 زض٘ي الله ) ٙقبوم لما ابوتم

„ Demi Allah sesungguhnya saya mengetahui bahwa 
sesungguhnya Engkau adalah batu yang tidak bisa 
memadharatkan dan memberi manfaat, seandainya 
saya tidak melihat Rasulullah   menciummu maka 
saya tidak akan menciummu „. 

Dan Allah   memerintahkan kita agar ittiba‟ ( 
mengikuti ) Rasul, mentaaitnya, loyal kepadanya, dan 
mencintainya, dan agar hendaknya Allah dan RasulNya 
lebih kita cintai daripada apa-apa yang selain keduanya, 
dan Dia menjamin kepada kita dengan mentaati RasulNya 
dan mencintainya maka kita akan mendapatakan 
kecintaan 

2.4. Realisasi Ittiba’ 

Ittiba hanya terealisasi jika suatu amalan sesuai 
dengan ketentuan syari‟at dalam enam perkara: 
Sebab290, Jenis291. Kadar292, Kaifiyah293, Waktu294, 
Tempat295. 

                                         

290 Seperti menghidupkan malam 27 Rajab dengan Tahajjud 
291 Seperti berkurban dengan kuda atau gajah 
292 Seperti menambah jumlah raka‟at sholat fardhu 
293 Seperti mengurangi wudhu sholat (tidak membasuh muka) 
294 Seperti berkurban pada bulan Rajab 
295 Seperti beri‟tikaf di rumah 
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C. JANGAN SAMPAI AMAL TERTOLAK 

1. Al-Ilmu al-Qabla al-Qauli wa al-Amal 

Allah   berfirman yang artinya: 

ْْ ؤََّٗوُ َُد بَُِٰ َُِّوُ بَُِّد وَكَدػَِْ ْـلِشْ خ ُٔآِْنِيَن ُِزَٗسِيَ ًَخعْعَ ُٔآِْنَدضِ ًَُِِْ  ۗ ًَخُْ

“Maka ketahuilah, bahwa Tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Allah dan 
memohonlah ampunan untukmu dan orang-orang 
beriman laki dan perempuan” (Q.S Muhammad: 19). 

Allah  telah berfirman :  

ْْ ًُ ٌَ ْْ َُِْسُِْ ٌُ ُٖ ؤَُّّ ًَِٔد ؤَلْغَ  ػَ

Supaya Dia menguji kamu, siapa diantara kamu 
yang lebih baik amalnya.” [QS.Al Mulk/67 : 2] 

Allah tidak mengatakan,” Yang banyak amalnya”296  

Dan barangsiapa merasa sempit pada jalan 
Rasulullah   dan jalan orang-orang mukmin terdahulu 
maka Allah tidak memberi kelapangan kepadanya297.  

                                         

296 sebagaimana dijelaskan Ibnu Katsier dalam tafsirnya 
(4/619). 

297 Naqd Al Qaumiyyah Al Arabiyyah ,[48], Syaikh Abdul Aziz 
bin Baz. 
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Dalam kitab shahihnya, Imam Bukhari mengatakan: 

ٌَىِ َٗاهعَ ٍُ اَبىَ اهقَ٘يِ   بَابْ اهعٔو

“Bab: Ilmu sebelum ucapan dan perbuatan”(Shahih 
al-Bukhari, kitab: al-Ilmu, bab al ilmu qabla al-qoul 
wa al amal) 

Al-Hafidz al-Aini ketika menjelaskan perkataan 
Imam al-Bukhari di atas, beliau menyatakan:Imam al-
Bukhari mengingatkan hal ini – Ilmu sebelum ucapan dan 
perbuatan –, agar tidak   didahului oleh pemahaman 
bahwa ilmu itu tidak manfaat kecuali jika disertai dengan 
amal. Pemahaman ini dilatar-belakangi sikap 
meremehkan ilmu dan menganggap mudah dalam 
mencari ilmu298. 

al-Hafidz al-Aini dalam kitab syarh shahih Bukhari 
mengutip perkataan Ibnul Munayir berikut:Yang beliau 
maksudkan bahwasanya ilmu adalah syarat sah ucapan 
dan perbuatan. Ucapan dan perbuatan tidak akan dinilai 
kecuali dengan ilmu. Oleh sebab itu, ilmu didahulukan 
sebelum ucapan dan perbuatan. Karena ilmu yang akan 
men-sahkan niat, dan niat adalah yang men-sahkan 
amal299.  

Ibnu Batthal, dengan mengutip keterangan al-
Muhallab, yang mengatakan:Amal itu tidak mungkin 

                                         

298 Umdatul Qori Syarh Shahih Bukhari, al-Hafidz al-Aini, as-
Syamilah, [2/476] 

299 Ibid 
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diterima kecuali yang didahului dengan tujuan untuk 
Allah. Inti dari tujuan ini adalah memahami (mengilmui) 
tentang pahala yang Allah janjikan, serta memahami tata 
cara ikhlas kepada Allah dalam beramal. Dalam keadaan 
semacam ini, bolehlah amal tersebut diharapkan bisa 
memberikan manfaat, karena telah didahului dengan 
ilmu. Sebaliknya, ketika amal itu tidak diiringi dengan 
niat, tidak mengharapkan pahala, dan kosong dari ikhlas 
karena Allah maka hakekatnya bukanlah amal, namun ini 
seperti perbuatan orang gila, yang tidak dicatat 
amalnya300.  

„Abdurrahman bin „Auf   berkata, 

َّ اهعٔبَادَٝ ًٔ ِٚسٍ  ِّ كَجٔ ًٔ ِٚسْ  ٕٔ خَ ِٚسُ اهفٔقِ َٙطٔ ٔ 

“Pemahaman ilmu yang sedikit itu lebih baik 
daripada banyak ibadah.”301  

Abu Darda‟ dan Abdullah bin Mas‟ud –Radhiallahu 
anhuma-berkata: :” Amal Sedikit sesuai Sunnah lebih baik 
Dari Ibadah yang banyak di atas bid‟ah”302. 

Juga terdapat riwayat dari Ubay bin Ka‟ab  seperti 
disebutkan dalam dengan redaksi303:“Sesungguhnya 

                                         

300 Syarh Shahih Bukhari karya Ibnu Batthal, Syamilah,[1/145) 
301 Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Faqih wa Al-

Mutafaqqih,[1/14-15. Lihat Miftah Daar As-Sa‟adah, [1/381) 
302 Syarh Ushul I‟tiqad Ahlus Sunnah (114 dan 115), Assunnah 

karya Ibnu Nashr (hlm 27-28), Al Ibanah (1/320) karya Ibnu 
Baththah,dan lain-lain. 

303 Al Hujjah fi Bayan Al Mahajjah (1/111) 
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sederhana dalam jalan hidup dan sunnah Nabi   adalah 
lebih baik daripada banyak tetapi menyalahi jalan hidup 
dan sunnah Nabi  . Maka lihatlah amal kamu, baik 
banyak maupun sedikit, agar yang demikian itu sesuai 
dengan jalan hidup dan sunnah nabi  ” 304  

Abud Darda‟   berkata : 

ٙا حبرا َُ٘ ا٪كٚاع ٗإفطازٍٓ كٚف ٙعٚبْ٘ ضٔس 

ابسٌقٟ ٗصٚأًٍ ًٗجقاي ذزٝ ًّ بس صاحب تق٠٘ ٗٙقين 

 أعظٍ ٗأفضى ٗأزجح ًّ أًجاي ابزباي ًّ عبادٝ المػترّٙ

“Duhai seandainya (kita dapatkan) tidur dan makan 
minumnya orang berilmu. Bagaimana bisa orang 
terperdaya dengan terjaganya (dalam sholat) dan 
puasanya orang yang bodoh. Sungguh kebaikan 
sebesar biji dzarrah dari orang yang bertaqwa dan 
yakin (berilmu) lebih agung, lebih utama, dan lebih 
berat timbangannya dibandingkan amalan sebesar 
gunung dari orang yang tertipu (orang bodoh)” 305  

2. Menjauhi Bid’ah 

Allah  berfirman: 

ُْ خُْةِعَِْدَّ  ٌُ ًَسَظِْطُ َُ َٔعِِ  ْْ ِٗؼْ ٌُ ْٔطُ ػََِْْ َٔ ًَؤَظْ  ْْ ٌُ ْْ دِّنَ ٌُ َِْٔطُ َُ ًْ ٌَّْ ؤَ خَُْْ

 ْ َُِّوَ ؿَلٌُس  سَلِْ َّٕ خ ٍْ كَةِ َٔصَصٍ ؿَْْشَ ُٓعَفَدِٗقٍ ُِةِؼْ ِٖ خظْؽُشَّ كِِ َٓخْ َٔ   دِّنًد كَ
                                         

304 Juga diriwayatkan oleh Al Laalikai ,[11],Ibnul Mubarak 
dalam AzZuhd ,[2/21], dan Abu Nu‟aim dalam Al Hilyah,[1/252] 

305 Hilyatul Awliyaa‟ ,[ 1/211). 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.II.UPAYA MERAIH KEUTAMAAN                                       C.JANGAN SAMPAI AMAL DITOLAH 

 201 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu 
ni`mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
agama bagimu. Maka barangsiapa terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.(QS.Al Maidah:3) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas   bahwa ia berkata : 

 إْ أبػض ا٪ً٘ز إلى الله تعالى اهبدع 

"Sesungguhnya perkara yang paling dimurkai oleh 
Allah adalah bid'ah"306.  

Rasulullah   bersabda:  

 ًا ابتدع اَ٘ بدعٞ إ٨ ُصع الله عٍِٔ ًّ اهطِٞ ًجوٕ 

"Tidaklah suatu kaum melakukan kebid'ahan kecuali 
akan terangkatnya dari mereka satu sunnah yang 
sejenis"307  

Berkata Sufyan Ats Tsauri rahimahullahu:  

 اهبدعٞ أحب إلى إبوٚظ ًّ المعصٚٞ

"Bida'ah itu lebih di cintai oleh iblis dari pada 
Bid'ah" 

                                         

306  HR. Baihaqi. 
307  HR.Ahmad. 
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Betapa tidak, karena dosa ini memiliki konsekwensi 
yang sangat merugikan bagi pelakunya seperti : 

 Tidak diterimanya amalan yang bercampur dengan 
bid'ah308. 

 Pelaku bid'ah tidak memiliki ismah ( sikap 
berpegang teguh pada tali Allah )309. 
                                         

308 Seperti bid'ahnya Qadariyah yang mengingkari takdir Allah 
. Abdullah bin Umar berkata :"Jika aku bertemu dengan mereka, 
akan kukatakan kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari mereka 
dan mereka pun berlepas diri dariku. Demi Dzat yang Abdullah bin 
Umar   bersumpah kepadanya, kalaulah salah seorang dari mereka 
memiliki emas sebesar gunung Uhud lalu ia infakkan, niscaya Allah  
tidak akan menerima infaknya itu sebelum ia beriman kepada 
takdir.(HR.Muslim,[8).  

Demikian juga dengan bid'ahnya khawarij. 
Rasulullah  bersabda: 

  ٍِ ِٔ ًَعَ صَوَاتٔ  ٍِ َْ صَوَاتَلُ َْ تَخِقٔسُٗ ِ٘ َٔا اَ ِِ ًٔ َٙقُىِ   ٍِ َٗهَ  ٔٞ ًٖ ٖٔ اهِأُ َٓرٔ َٙدِسُجُ فٔٛ 

ٍِ أَ ُٔ ِٗشُ حُوُ٘اَ َْ هَا ُٙجَا َْ اهِقُسِآ ًُسُٗقَ َٙقِس١َُٗ  ِّ ِّ اهدِّٙ ًٔ  َْ ٌِسُاُ٘ َٙ  ٍِ ُٓ ِٗ حََِاجٔسَ

ٔٞ ٖٚ ًٔ ِّ اهسٖ ًٔ  ٍِ ِٔ  اهطٖ
"Akan muncul di kalangan umat ini - beliau tidak mengatakan 
sebagian dari mereka - suatu kaum yang kamu pandang rendah 
sholatmu dibanding sholat mereka.Mereka membaca Al Quran tetapi 
bacaan itu tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka keluar 
dari Ad Din laksana anak panah yang lepas dari busurnya HR.al-
Bukhari (5058,6931,6934] dan Muslim ,[1064)- Baca Kitab 'Asyrartus 
Saa'ah Yusuf bin Abdullah bin Yusuf Al Wabil,MA – edisi Indonesia Bab 
Tanda-tanda Kiamat Kecil  (no.6.E ,[hlm. 83-86])-lihat dalil-dalil 
bid'ah secara syar'i. 

309 Allah  berfirman : 

(َْ ٌُ٘ ًُطِؤ  ٍِ ُِتُ َٗأَ ّٖ إِهَّا  ٌُ٘تُ َٗهَا تَ  ٕٔ َٕ حَقٖ تُقَاتٔ ُِ٘ا اتٖقُ٘ا اهوَّ ًَ َّ ١َا َٔا اهَّرٔٙ ٗٙ  (201َٙاأَ

ٌُ٘ا بٔ َٗهَا تَفَسٖاُ٘اَٗاعِتَصٔ ٌٔٚعّا  ٕٔ جَ  خَبِىِ اهوَّ
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 Para pelaku bid'ah dilaknat menurut syari'at310. 

 Ibadah pelaku bid'ah justru menjauhkan mereka 
dari Allah  serta sebab terjadinya permusuhan311. 

 Bid'ah menghalangi seseorang untuk mendapatkan 
syafa'at Nabi 312 . 

 Pelaku bid'ah mendapat dosa dari orang-orang yang 
mengikutinya313. 

                                                                                        

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan berpeganglah kamu 
semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 
berai, (QS.Ali Imran:102-103) 

310 Rasulullah  bersabda:Artinya:"Barangsiapa mengada-
adakan sesuatu yang baru (bid'ah) atau mendukung pelaku bid'ah, 
maka akan mendapat laknat Allah, para malaikat dan manusia 
seluruhnya"(HR.al-Bukhari (1870,3179 ); Muslim (1370) dari Ali bin 
Abi Thalib   . 

311 Lihat QS.Ali Imran:103 dan  QS.Al An'am :159) 
312 Dari Ibnu Abbas , ia berkata bahwasanya Rasulullah  

telah bersabda: Artinya:"Orang pertama yang diberi pakaian pada 
hari kiamat adalah Ibrahim. Dan sungguh akan didatangkan 
beberapa orang dari umatku (pelaku bid'ah), lalu mereka 
dikumpulkan ke dalam golongan kiri…dan seterusnya hingga  sabda 
beliau: mereka masih tetap murtad (melaku kan bid'ah) di atas kaki-
kaki mereka" (HR.al-Bukhari (6526,3349, dan 3347) ; Muslim(2860) 

313 Allah  berfirman dalam Surah  

ٍٍ أَهَا  ِٚسِ عٔوِ ٍِ بٔػَ ُٔ َّ ُٙضٔوَُُّ٘ ِٗشَازِ اهَّرٔٙ ِّ أَ ًٔ َٗ  ٔٞ ًَ َٚا ََ اهِقٔ ِ٘ َٙ  ّٞ ًٔوَ ٍِ كَا ُٓ ِٗشَازَ ٌٔوُ٘ا أَ َٚخِ هٔ

َْ َٙصِزُٗ ًَا    ضَا١َ 
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya 
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-
dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun 
(bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang 
mereka pikul itu. (QS.An Nahl :25) 
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 Tidak ada taubat bagi pelaku bid'ah sebelum ia 
meninggalkan bid'ahnya314.Dan banyak lagi akibat 
lainnya. 

                                                                                        

Rasulullah  :Artinya: "Barangsiapa merintis suatu amalan 
kejelekan,maka dia akan menanggung dosanya dan dosa orang-orang 
yang mengikutinya" (HR.Muslim ,[1017) 

314 Rasulullah  bersabda :Artinya:"Sesungguhnya Allah 
mencegah pelaku bid'ah melakukan taubat" (Silsilah Hadits Shohih 
,[1620) 

Rasulullah  bersabda:Artinya:"Dan sesungguhnya akan keluar 
diantara umatku beberapa kaum yang dihinggapi hawa nafsu seperti 
menjalarnya penyakit rabies dalam tubuh seseorang yang telah 
terjangkit rabies pada semua  urat maupun sendinya"(HR.Abu Daud 
,[3597]; Ahmad ,[4/102) 
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D. PENGHAPUS DAN PERUSAK AMAL 

1. Menjauhi Syirik Besar 

Sabda Rasulullah  : 

 خُششى ؤٕ تجؼَ لله ٗذخ ًىٌ خِوي

Syirik ialah engkau menjadikan sesiatu sebagai 
tandingan bagi Allah, sedangkan Allah telah 
menciptakanmu . 

Para ulama memberikan definisi syirik dengan, 

 ظغٌّص ؿير خلله زدلله كَ شث ٖٓ خصدجص خلله

“Menyamakan selain Allah dengan Allah, dalam 
segala sesuatu yang menjadi kekhususan Allah.”315  

Allah  berfirman : 

َّ خُ َّ َُد ظُشْشِىْ زِدَُِّوِ بِ ٌَ َّؼِظُوُ َّدزُنَ ًَىُ ُٕ ُِدزْنِوِ  َٔد ٍَ ُُوْ ْ  ًَبِرْ هَد شِّشْىَ َُظُِْ

 ْ  (68) ػَظِْ

Dan ingatlah tatkala Luqman berkata kepada anak 
nya  lalu ia memberi wasiat, wahai anakku 
janganlah engkau mensyerikatkan Allah karena 
sesungguhnya perbuatan syirik itu adalah suatu 
kezhaliman yang mesar.(QS. Luqman 31:13) 

                                         

315 Ushul Iman fi Dhau‟ al-Kitab wa as-Sunnah, [hlm. 73] dan 
Risalah fi Usus al-Aqidah, [hlm. 51). 
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Dari Abdurrahman Bin Abi Bakrah; dari bapaknya- 
radhiallahu „anhuma-dari Nabi   , beliau bersabda 
:Maukah kalian kuberitahu tentang dosa yang paling 
besar ? (sahabat men jawab)Tentu ya Rasulullah  ! 
Beliau menjawab“Berbuat syirik kepada Allah dan 
durhaka kepada kedua orang tua.316 

Syirik Merusak/Menghapus Amal.Allah  berfirman : 

 ……  َٕ ٌَُِٔ ًَدٌُٗخ َّؼْ ْْ َٓد  ًٌُخ َُمَسِػَ ػَنْيُ ٌْ ؤَشْشَ ًََُ 

Seandainya mereka menyekutukan Allah, niscaya 
lenyaplah dari mereka  amalan yang telah mereka 
kerjakan .(QS.Al-An‟am : 88 ) 

ْٖ ؤَ ْٖ هَسِِْيَ َُحِ ِٓ َٖ ًَبََُِ خَُّزِّ َِ بَُِْْيَ  َُِٔيَ ًََُوَذْ ؤًُلِ َّ ػَ شْشًَْطَ ََُْمْسَؽَ

َٖ  ) خُضٓش :  ْٖ خُْخَدعِشِّ ِٓ َّ ٌَٗ ٌُ  ( :;ًََُعَ

Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada(nabi-nabi) yang sebelummu, “Jika kamu 
menye kutukan (Allah) niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang 
yang merugi.(QS.Az-Zumar : 65) 

ٍَ كَفَؼَِْنَدهُ ىَسَدءً َٓنْؽٌُسًخ) َٔ ْٖ ػَ  (78ًَهَذِْٓنَد بََُِ َٓد ػٌَُِِٔخ ِٓ

Dan Kami hadapkan kepada meraka segala amal 
yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan 

                                         

316 HR.al-Bukhari & Muslim;Madarijus Salikin ,[1/348-348] . 
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amal itu bagai debu yang beterbangan.(QS.Al-
Furqan: 23 ) 

2. Menjauhi Syirik Kecil 

(1) Riya‟ ; Allah  berfirman : 

ُـٌخ  َٕ َّشْ ًَد  ْٖ َٔ ًَخلِذ  كَ ْْ بَُِو   ٌُ َٔد بَُِيُ َّ ؤََّٗ ْْ ٌُّلََ بَُِ ٌُ َٔد ؤََٗد زَشَش  ِٓؽُِْ َْ بَِّٗ هُ

ًََُد ُّشْشِىْ زِؼِسَددَشِ سَزِّوِ ؤَلَذً ًَِٔد صَدُِمًد  َْ ػَ َٔ   خُِوَدءَ سَزِّوِ كََِْْؼْ

Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: 
"Bahwa sesungguhnya  kamu itu adalah Rabb  Yang 
Esa".Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 
Rabbnya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang 
saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorang 
pun dalam beribadat kepada Rabbnya".( QS.Al-Kahfi 
: 110 ) 

Rasulullah  bersabda: 

َـشُ َّد  َٓد خُشِّشْىُ خُْإَصْ ًَ َـشُ هَدٌُُخ  ْْ خُشِّشْىُ خُْإَصْ ٌُ ٌَفَ َٓد ؤَخَدفُ ػََِْْ َّ ؤَخْ بِ

ٍُ خُ ٍَ خُشَِّّدءُ َّوٌُ َُِّوِ هَد ٍَ خ َُ خُنَّدطُ سَعٌُ ُـضِ ٌَّْ خُْوَِْدَٓصِ بِرَخ  َّ ْْ َّ َُيُ َـ ًَ َِّوُ ػَضَّ 

 َٕ َْ ظَفِذًُ َٕ كِِ خُذَُّْْٗد كَدْٗظُشًُخ ىَ ْْ ظُشَخءًُ ًُنْعُ  َٖ ْْ خرْىَسٌُخ بََُِ خَُّزِّ َٔدُِيِ زِإَػْ

َـضَخءً  ْْ  ػِنْذَىُ

Sesungguhnya yang paling aku takutkan yang 
menimpa kamu iala Syirik Kecil. Sahabat bertanya : 
Ya Rasulullah , apa yang dimaksud dengan syirik 
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kecil ? Rasulullah  menjawab : Ar-Riya‟. Allah akan 
ber firman pada hari Kiamat ketika membalas 
amalan manusia,” Pergilah kepada orang-orang 
yang kalian dulu (berbuat) riya‟ kepadanya, dan 
lihatlah apakah kalian mendapatkan balasan disisi 
mereka. (HR.Ahmad ,[5/428-429]; al Baghawi dalam 
Syarhus Sunnah ,[4135])317 

(2) Sum‟ah jika seseorang mengerjakan amal 
tersembunyi kemudian ia mencerita kannya kepada 
orang lain.An Nawawi berkata:”Para ulama 
menyatakan,jika seorang ulama‟  bercerita dengan 
maksud agar amalnya ditiru, maka hal itu tidak 
mengapa” 318 

Rasulullah  bersabda: 

َُِّوُ زِوِ ْٖ ُّشَخجِِ ُّشَخجِِ خ َٓ ًَ َُِّوُ زِوِ  َّغَ خ َّغَ عَ ْٖ عَ َٓ 

“Barangsiapa sum‟ah, maka Allah akan sum‟ah 
kepadanya, barangsiapa riya‟, maka Allah juga riya‟ 
kepadanya” (HR.al-Bukhari ,[6018] Muslim,[5301])319 

Dari Umar atau Amr, bahwa ia pernah mendengar 
Rasululah bersabda: “Barangsiapa sum‟ah kepada 
orang-orang dengan amalnya, maka Allah juga akan 
sum‟ah kepadanya. Allah membuat makhluk nya 

                                         

317 Perusak Amal,[hlm.41],- lihat Program Syamilah;  Musnad 
Ahmad,[48 /123/22523] 

318 Dzammul Riya‟.[hlm.30] 
319 Penomoran Syamilah 2 
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sum‟ah kepadanya, menghinakan dan merendahkan 
nya”(Az Zuhd,Ibnu Mubarak, [hlm.46])320 

(3) Manni : yaitu mengungkit-ungkit amal kebaikan yang 
telah dilakukan. Allah  berfirman: 

 ْْ ًََُد ؤَرًٍ َُيُ َٕ َٓد ؤَْٗلَوٌُخ َٓنًّد  َّ َُد ُّعْسِؼٌُ َُِّوِ ؼُ َِ خ ْْ كِِ عَسِْ ٌَخَُيُ َٕ ؤَْٓ َٖ ُّنْلِوٌُ خَُّزِّ

(َٕ ْْ َّمْضٌَُٗ ًََُد ىُ  ْْ ًََُد خٌَْف  ػََِْْيِ  ْْ ْْ ػِنْذَ سَزِّيِ ْـشُىُ ٌٍ َٓؼْشًُف  7;7ؤَ ٌْ (هَ

ْٖ صَذَهَصٍ َّعْسَؼُ ْـلِشَش  خَْْش  ِٓ َٓ ًَ( ْ ٌّ لَِِْ َُِّوُ ؿَنِ ًَخ َٖ 8;7يَد ؤَرًٍ  ( َّد ؤَُّّيَد خَُّزِّ

ًََُد  ًَدَُّزُِ ُّنْلِنُ َٓدَُوُ سِجَدءَ خُنَّدطِ  ًَخُْإَرٍَ   ِّ َٔ ْْ زِدُْ ٌُ آَٓنٌُخ َُد ظُسْؽٌُِِخ صَذَهَدظِ

ٍٕ ػََِْْوِ ظُشَ ٌَخ َِ صَلْ َٔؽَ ًَ َٔؽَُِوُ  ٌِّْ خُْأخِشِ كَ ًَخَُْْ ُٖ زِدَُِّوِ  ٌَ ُّآِْ ًَخزِ خذ  كَإَصَدزَوُ 

 ٌَّْ َُِّوُ َُد َّيْذُِ خُْوَ ًَخ ًَغَسٌُخ  َّد  ِْءٍ ِٓ َٕ ػَََِ شَ ًَوُ صَِْذًخ َُد َّوْذِسًُ كَعَشَ

َٖ ٌَدكِشِّ  خُْ

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah, kemudian mereka tidak mengi ringi apa yang 
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pem 
beriannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si 
penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Rabb 
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Perkataan 
yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang 

                                         

320 Kebeningan Amal Tersembunyi,[hlm.104] 
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menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha 
Kaya lagi Maha Penyantun. Hai orang-orang 
beriman, jangan lah kamu menghilangkan (paha la) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menya 
kiti (perasaan si penerima), seperti orang yang 
menafkahkan hartanya karena ria kepada manusia 
dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti 
batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian 
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia 
bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 
sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan;dan  
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir.(QS.Al Baqarah:262-264) 

(4) Mantra,Jimat Jimat dan Ilmu Pelet 

ٌََُصَ شِشْىٌ ًَ خُعِّ َٔدجِْ  ًَ خُعَّ َّٕ خُشُّهَِ   بِ

Sesungguhnya ruqa(jampi-jampi),tamaim (jimat-
jimat) dan tiwalah (jampi pengasih) termasuk 
syirik.(HR.Ahmad Dan Abu Daud) 

(5) Bersumpah Dengan Selain Asma Allah.Rasulullah   
bersabda: 

َـْْشِ خلِله ْٖ لََِقَ زِ ًْ ؤَشْشَىََٓ ًَلَشَ ؤَ  . كَوَذْ 
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“Barangsiapa bersumpah dengan selain Nama Allah, 
maka ia telah berbuat kufur atau syirik.”321 . 

(6) Anggapan Sial 

ِّ ًُ ٌَ َّٖ خلَله ُّزْىِسُوُ زِدُعَّ ٌِ ًََُ َٓد ِٓنَّد بِلاَّ ، ًَ  خُؽَِّْشَشُ شِشْىٌ ، 

At-Thiyarah (anggapan sial)Syirik, setiap orang 
niscaya memilikinya, akan tepati Allah  menghi 
langkan perasaan itu dari hati kami dengan kami 
bertawakkal kepada-Nya322.  

                                         

321 HR. At-Tirmidzi,(1535) dan al-Hakim (1/18, 4/297), Ahmad 
(2/34,69,86) dari „Abdullah bin „Umar  . Al-Hakim berkata: “Hadits 
ini shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. Lihat juga Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (2042) 

322 HR.Ahmad dan at-Tirmizi. 
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E. WASPADA SIFAT UJUB DAN SOMBONG 

1. Ujub 

Sifat ujub akan membawa pemiliknya untuk 
mengagungkan diri sendiri, sehingga ia merasa senang 
dengan apa yang dimilikinya dan tidak membutuhkan 
yang lain, kemudian ia beranggapan bahwa sebuah 
kebenaran tidak akan pergi darinya, seakan akan ia telah 
mendapatkan mandat kebenaran, ini adalah sifat orang-
orang kafir. 

Allah  berfirman: 

ِٖ خظَّوََ َٔ ُْ زِ ٌَ ؤَػَِْ ْْ ىُ ٌُ  كََِد ظُضٌَُّخ ؤَْٗلُغَ

Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. 
Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang 
bertakwa. (QS.An Najm:32) 

 ْٖ َُِّوُ ُّضَِِّ َٓ َِ خ ْْ زَ َٕ ؤَْٗلُغَيُ َٖ ُّضٌَُّ ْْ ظَشَ بََُِ خَُّزِّ َٕ كَعًِِْدؤََُ ٌُٔ ًََُد ُّظَِْ  َّشَدءُ 

Apakah kamu tidak memperhatikan  orang yang 
menganggap dirinya bersih? Sebenarnya Allah 
member sihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
mereka tidak dianiaya sedikit pun (QS.An Nisa‟:49) 

Abu Bakar Siddiq  mengirim surat kepada Khalid 
bin Walid  , ia berkata:“Kuucapkan selamat kepadamu 
wahai Abu Sulaiman atas niat yang baik, lalu sempurna 
kanlah,niscaya Allah akan memberikan kesempurnaan 
bagimu. Janganlah engkau merasa ujub, sehingga engkau 
merasa menyesal dan merugi. Jangan engkau 
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memamerkan suatu amal, karena hanya Allah-lah yang 
berhak menyebutnya dan Dialah yang berhak 
memberikan balasan”323. 

Ujub adalah mengagungkan dan menerima nikmat 
dengan melupakan pemberi nikmat. 

Bisyr Al-Hafi mendefenisikan ujub sebagai berikut: 
“Yaitu menganggap hanya amalanmu saja yang banyak 
dan memandang remeh amalan orang lain.” 

Sufyan Ats-Tsauri rahimahullah meringkas defenisi 
ujub sebagai berikut: “Yaitu perasaan takjub terhadap 
diri sendiri hingga seolah-olah dirinyalah yang paling 
utama daripada yang lain. Padahal boleh jadi ia tidak 
dapat beramal sebagus amal saudaranya itu dan boleh 
jadi saudaranya itu lebih wara‟ dari perkara haram dan 
lebih suci jiwanya ketimbang dirinya!” 

Dikatakan bahwa  

ٌُطِتَلِبٔسِ،  َٓرَا حَايُ اهِ َٗ ِّ بَابٔ اهِإِغِسَانٔ بٔاهِٖفِظِ  ًٔ َٗاهِعُجِبُ 

 :ُٕ ِ٘هَ ٌُسَا٢ٔٛ هَا ُٙخَقِّقُ اَ َُعِبُدُ}فَاهِ ٌُعِجَبُ هَا ُٙخَقِّقُ  {إٖٙانَ  َٗاهِ

 :ُٕ ِ٘هَ  {إٖٙانَ َُطِتَعٔيُن}اَ

Sifat „ujub merupakan bagian dari bab 
mensyerikatkan Allah  dengan diri sendiri, perkara 
ini merupakan ciri orang yang sombong. Karena 

                                         

323 Tarikh ath Thabari,(3/385) 
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sesungguhnya orang yang sombong tidaklah pernah 
merealisasikan apa yang menjadi tuntutan firman 
Allah   “Hanya Engkau yang kami ibadati”  
semntara  orang „ujub tidak merealisasikan firman 
Allah ” dan hanya kepada-Mu kami meminta 
pertolongan” 

Imam Al-Fudhail bin Iyadh rahimahullah berkata: 
“Iblis jika ia dapat melumpuhkan bani Adam dengan 
salah satu dari tiga perkara ini: ujub terhadap diri 
sendiri, menganggap amalnya sudah banyak dan lupa 
terhadap dosa-dosanya. Dia berkata: “Saya tidak akan 
mencari cara lain.” Semua perkara di atas adalah sumber 
kebinasaan. Berapa banyak lentera yang padam karena 
tiupan angin? Berapa banyak ibadah yang rusak karena 
penyakit ujub? Dalam sebuah hadits qudsi disebutkan 
bahwa seorang lelaki berkata:  

“Allah  tidak akan mengampuni si Fulan! Maka 
Allah  berfirman: “Siapakah yang lancang 
bersumpah atas namaKu bahwa Aku tidak 
mengampuni Fulan?! Sungguh Aku telah 
mengampuninya dan menghapus amalanmu!”324  

Ketahuilah wahai hamba yang bertawadhu‟ –semoga 
Allah  lebih meninggikan derajat bagimu-, bahwa 
manusia tidak akan takabbur kepada orang lain sampai 
dia terlebih dahulu merasa „ujub. Dari „ujub ini muncul 
kesombongan. Dan „ujub merupakan perkara yang 
membinasakan, berdasarkan sabda Nabi   : 

                                         

324 HR. Muslim 
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ًَبِػْفَدذ  خْلَدشْءِ زِنَلْغِوِ َُ ُٓعَسَغ   ٌَ ًَىُ ٌَدض : شُكٌّ ُٓؽَدع    ؼَلَاغ  ُٓيِِْ

"Tiga perkara yang membinasakan: sifat sukh (rakus 
dan bakhil) yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti, 
dan „ujub seseorang terhadap dirinya"325. 

2. Sombong 

Adapun Kesombongan al-kibr adalah orang yang 
memandang dirinya lebih baik dan sempurna dari orang 
lain sembari merendahkan mereka.. Dia memandang 
orang lain hina, rendah dan lain sebagainya.Rasulullah   
telah menjelaskan hakikat kesombongan.  

ْٔ ًَؿَ ٌِسْشُ زَؽَشُ خُْمَنِّ   ػُ خُنَّدطِخُْ

"Kesombongan adalah menolak kebenaran dan 
merendahkan manusia"326. 

Kesombongan adalah dosa pertama yang dilakukan 
Iblis laknatullah dalam bermaksiat kepada Allah  . Allah 
  berfirman: 

ٌَصِ خعْفُذًُخ ُِأدََّ كَغَفَذًُخ  ََِٔدجِ َٕ ًَبِرْ هُِْنَد ُِِْ ًَد ًَ ٌْسَشَ  ًَخعْعَ بَُِّد بِزِِْْظَ ؤَزََ 

( َٖ ٌَدكِشِّ َٖ خُْ ِٓ89) 

                                         

325 Silsilah Shahihah,[1802] 
326 HR. Muslim,[2749], dari 'Abdullah bin Mas'ûd 
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"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para 
Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam!," Maka 
sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan 
takabur dan adalah ia termasuk termasuk orang-
orang yang kafir". (QS.Az-Zumar: 59) 

Rasulullah  bersabda: 

َُ خُْفَنَّصِ  ًَؤَىْ َّدعٍ َٓنَّدعٍ  َـ ٌْسِشٍ  َّخؾٍ ُٓغْعَ َـ  ٍّ َـؼْظَشِ  ُّ ًُ ََ خُنَّدسِ  َّ ؤَىْ بِ

َٕ ْـٌُِزٌُ َٔ  خُعُّؼَلَدءُ خُْ

"Sesungguhnya penduduk neraka adalah semua 
orang yang kasar lagi keras, orang yang bergaya 
sombong di dalam jalannya, orang yang 
bersombong, orang yang banyak mengumpulkan 
harta, orang yang sangat bakhil. Adapun penduduk 
sorga adalah orang-orang yang lemah dan 
terkalahkan"327.  

 

 

                                         

327 HR. Ahmad, [2/114]; Al-Hakim, [2/499] 
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 
BAB.III.MEMPERBANYAK AMAL 

 

Abu Darda‟ dan Abdullah bin Mas‟ud –Radhiallahu 
anhuma-berkata: :” Amal Sedikit sesuai Sunnah lebih baik 
Dari Ibadah yang banyak di atas bid‟ah”328. 

Juga terdapat riwayat dari Ubay bin Ka‟ab  seperti 
disebutkan dalam dengan redaksi329:“Sesungguhnya 
sederhana dalam jalan hidup dan sunnah Nabi   adalah 
lebih baik daripada banyak tetapi menyalahi jalan hidup 
dan sunnah Nabi  . Maka lihatlah amal kamu, baik 
banyak maupun sedikit, agar yang demikian itu sesuai 
dengan jalan hidup dan sunnah nabi  ” 330  

 

                                         

328 Syarh Ushul I‟tiqad Ahlus Sunnah (114 dan 115), Assunnah 
karya Ibnu Nashr (hlm 27-28), Al Ibanah (1/320) karya Ibnu 
Baththah,dan lain-lain. 

329 Al Hujjah fi Bayan Al Mahajjah (1/111) 
330 Juga diriwayatkan oleh Al Laalikai ,[11],Ibnul Mubarak 

dalam AzZuhd ,[2/21], dan Abu Nu‟aim dalam Al Hilyah,[1/252] 
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A. JANGAN KEWAJIBAN TERABAIKAN 

1. Yang Sunnah Tidak Sama Dengan Wajib 

Syaikh Muhammad bin Sholih Al „Utsaimin 
rahimahullah di mana beliau berkata, 

 خُشدسع لا ّشّذ ؤٕ ظِمن خُنٌخكَ زدُلشخجط

“Syari‟at tidak ingin ada penyamaan antara ibadah 
sunnah dan wajib.”331  

Hadits Abu Hurairah   , Rasulullah   bersabda; 

 لا ظٌظشًخ زؽلاغ ؤًظشًخ بخٔظ ؤً زغسغ ًلا ظشسيٌخ زصلاش خلدـشذ

“Janganlah kalian melakukan shalat witir dengan 
tiga raka‟at, atau lima raka‟at atau tujuh raka‟at, 
jangan serupakan dengan shalat Maghrib.” 332  

Syaikh Muhammad Al „Utsaimin rahimahullah 
berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa syari‟at ingin 
agar ibadah sunnah tidak disamakan dengan ibadah 
wajib.” 333 

                                         

331 Syarhul Mumthi‟,[4/79). 
332 HR. Ibnu Hibban ,[2429], Al Hakim dalam Mustadroknya 

,[1138] dan Al Baihaqi dalam Sunan Kubro ,[4593]. Sanad hadits ini 
shahih sesuai syarat Muslim. 

333 Syarhul Mumthi‟ (4/79), 
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2. Amal Wajib Lebih Utama 

Dari Abu Hurairah  , Nabi   bersabda, 

 َّ َٓد ظَوَشَّذَ بَُِ ًَ ًًَُِّْد كَوَذْ آرَْٗعُوُ زِدُْمَشْذِ ،  ْٖ ػَددٍَ َُِ  َٓ ٍَ َُِّوَ هَد َّ خ بِ

ٍُ ػَسْذٍِ َّعَوَشَّذُ  َٓد َّضَخ ًَ َّد خكْعَشَظْطُ ػََِْْوِ ،  ِٓ َّ َْءٍ ؤَلَرَّ بَُِ ػَسْذٍِ زِشَ

َِ لَعََّ ؤُلِسَّوُ ، كَةِرَخ ؤَلْسَسْعُ ٌَخكِ َّ زِدُنَّ َٔغُ زِوِ ، بَُِ ْٔؼَوُ خَُّزٍِ َّغْ ًُنْطُ عَ وُ 

ْٔشَِ زِيَد ،  ْـَِوُ خَُّعَِ َّ ًَسِ ًََّذَهُ خَُّعَِ َّسْؽُشُ زِيَد  ًَزَصَشَهُ خَُّزٍِ ُّسْصِشُ زِوِ ، 

ِٖ خعْعَؼَدرََِٗ لُأػِْزََّٗوُ ًََُحِ ْٕ عَإََُنَِ لُأػْؽَِْنَّوُ ،   ًَبِ
“Allah Ta‟ala berfirman: Barangsiapa memerangi 
wali (kekasih)-Ku, maka Aku akan memeranginya. 
HAMBA-KU SENANTIASA MENDEKATKAN DIRI PADA-
KU DENGAN AMALAN WAJIB YANG KUCINTAI. 
Hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri pada-Ku 
dengan amalan-amalan sunnah sehingga Aku 
mencintainya. Jika Aku telah mencintainya, maka 
Aku akan memberi petunjuk pada pendengaran 
yang ia gunakan untuk mendengar, memberi 
petunjuk pada penglihatannya yang ia gunakan 
untuk melihat, memberi petunjuk pada tangannya 
yang ia gunakan untuk memegang, memberi 
petunjuk pada kakinya yang ia gunakan untuk 
berjalan. Jika ia memohon sesuatu kepada-Ku, 
pasti Aku mengabulkannya dan jika ia memohon 
perlindungan, pasti Aku akan melindunginya.” 334  

                                         

334 HR. al-Bukhari, [ 2506) 
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Imam Al-Haramain berkata bahwa para ulama 
berkata, Allah mengkhususkan Nabinya   dengan 
mewajibkan sesuatu menunjukkan besarnya pahalanya. 
Pahala amalan wajib tentu lebih besar daripada pahala 
amalan sunnah335. 

Imam Suyuthi rahimahullahu membawakan kaedah 
dalam masalah ini, 

َّ اهِٖفِىِ ًٔ  اهفَسِضُ أَفِضَىُ 
“Amalan wajib lebih utama daripada amalan 
sunnah.” 

Imam Ibnu Hajar rahimahullahu menyebutkan: 

 ِّ ُٕ اهِٖفِىُ عَ ِّ غَػَوَ ًَ َٗ ًَعِرُٗزْ   َ٘ ُٔ ِّ اهِٖفِىِ فَ ُٕ اهِفَسِضُ عَ ِّ غَػَوَ ًَ

ًَػِسُٗزْ  َ٘ ُٔ  اهِفَسِضِ فَ
“Siapa yang tersibukkan dengan yang wajib dari 
yang sunnah dialah orang yang patut diberi udzur. 
Sedangkan siapa yang tersibukkan dengan yang 
sunnah sehingga melalaikan yang wajib, maka 
dialah orang yang benar-benar tertipu.” 336  

3. Menegakkan Amalan Wajib 
3.1. Sholat Pertama Dihisab 

Rasulullah   bersabda, 

                                         

335Al-Asybah wa An-Nazhair, [hlm. 324)  
336 Fath Al-Bari,[11/343) 
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ْٕ صَُِمَطْ  َِِٔوِ صََِدظُوُ، كَةِ ْٖ ػَ ٌَّْ خُوَِْدَٓصِ ِٓ ٍَ َٓد ُّمَدعَرُ زِوِ خُؼَسْذُ َّ ًَّ َّ ؤَ بِ

 ْٖ ْٕ خْٗعَوَصَ ِٓ ًَخَغِشَ، كَةِ ْٕ كَغَذَضْ كَوَذْ خَدذَ  ًَبِ ًَؤَْٗفَكَ،  كَوَذْ ؤَكَِْكَ 

 َْ َّ: خْٗظُشًُخ ىَ َـ ًَ ٍَ خُشَّذُّ ػَضَّ  ِْء ، هَد ََ كَشِّعَعِوِ شَ َّ ٌَ ْٖ ظَؽٌَُّعٍ كَُْ ُِؼَسْذُِ ِٓ

َِِٔوِ ػَََِ رَُِيَ ُٕ عَدجِشُ ػَ ٌٌُ َّ َّ َٖ خُلَشِّعَصِ، ؼُ  زِيَد َٓد خْٗعَوَصَ ِٓ

“Hal pertama yang akan dihisab di hari kiamat dari 
amal seorang hamba adalah shalat. Jika shalatnya 
baik, maka sungguh dia beruntung dan selamat. 
Jika shalatnya buruk, maka sungguh dia celaka dan 
rugi. Jika ada kekurangan pada shalat wajibnya, 
Allah   berfirman, “Periksalah, apakah hamba-Ku 
memiliki ibadah sunnah yang bisa menyempurnakan 
ibadah wajibnya yang kurang?” Demikianlah yang 
berlaku pada seluruh amal wajibnya.” 337  

Maula Ali Al-Qari rahimahullah, dalam kitab 
Mirqootul Mafaatih menegaskan, 

) :ُْ ْْ ، ؤَ ُْ زِوِ ِٓنْيُ ٌَ ؤَػَِْ ًَىُ ْٖ ظَؽُِّعٍ؟ ( : كِِ صَمِْلَعِوِ ،  َْ ُِؼَسْذُِ ِٓ ىَ

 ََ َٖ خُغَِّْدمِ ، هَسْ ٌَ ظَدىِش  ِٓ ْٖ صََِدشٍ ، ػَََِ َٓد ىُ ًْ َٗدكَِِصٍ ، ِٓ عُنَّصٍ ، ؤَ

ًْ ُٓؽَِْوًد ًْ زَؼْذَهُ ، ؤَ  .“ خُْلَشْضِ ، ؤَ

                                         

337 HR.at-Tirmidzi ,[413], An-Nasa‟i ,[466].shahih. 
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Firman Allah  , “Lihatlah apakah hambaKu 
memiliki ibadah Sunah?”, Maksudnya di lembaran 
catatan amalnya, dan Allah lebih mengetahui 
daripada para malikat pencatat amal itu, adakah 
penyempurna dari shalat, sebagaimana yang 
tersebut dalam zahir hadis; baik shalat sunnah 
rawatib qabliyah (sebelum sholat fardhu) ataupun 
ba‟diyah (setelah sholat fardhu), atau sholat sunah 
mutlak (yang tak terikat waktu) 338.  

Demikian pula diterangkan oleh Syekh Husain bin 
Mahmud Az-Zaidani Al-Madzhari rahimahullah, penulis 
kitab Al-Mafaatih Fi Syarhil Mashoobih, 

ٌَؤٕ عوٟ ذهم ُْ ضا٢سُ عَ ؛ ٙعني كرهم اهصَ٘ ، ” ثٍ ٙل٘

إْ تسنَ غ٣ّٚا ًّ اهصٚاَ اه٘اجٔب ، ٧ٙخر بدهَٕ ًا صاَ ًّ 

اهطِٖٗٞ ٗاهِ٘افى ، ٗإْ تسن غ٣ّٚا ًّ اهصكاٝ ، ٧ٙخر بدهَٔا 

 “ ًا أعطٟ ًّ اهصداات
Sabda Nabi  , “Demikianlah yang berlaku pada 
seluruh amal wajibnya.”Maksudnya adalah, 
demikian juga puasa, jika seorang meninggalkan 
suatu penyempurna ibadah puasa wajibnya, maka 
akan disempurnakan oleh ibadah puasa yang 
hukumnya sunnah. Demikian pula zakat, jika 
seorang kurang sempurna menunaikannya, 
penggantinya akan diambilkan dari sedekah-sedekah 
sunnah339.  

                                         

338 Lihat : Mirqootul Mafaatih ,[3 /379) 
339 Lihat : Al-Mafaatih Fi Syarhil Mashabih, [2/306], dikutip 

dari islamqa 
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3.2. Puasa Ramadhan 

Dari Abu Hurairah  , Nabi  bersabda, 

 ، َٕ ُٕ بََُِ سََٓعَد ًَسََٓعَد ُٔؼَصِ ،  ُٔؼَصُ بََُِ خلُج ًَخلُج ْٔظُ ،  ٌَخضُ خلَخ )) خُصََِّ

ٌَسَدجِشُ ((  ْـعُنِسَطِ خُ َّٖ بِرَخ خ ٌَلِّشخض  َٓد زَْْنَيُ ُٓ 

 “Shalat lima waktu, Jumat ke Jumat, dan 
Ramadhan ke Ramadhan adalah penghapus dosa-
dosa yang di antara semua itu, jika dosa-dosa besar 
dijauhi.” 340   

3.3. Ibadah Haji  

Nabi   bersabda : 

َـضَخء  بَُِّد خلَجنَّصُ ًَخلَحؿُّ خلَدسْشًُسُ َُْْظَ َُوُ  َٔد،  َٔد زَْْنَيُ ًَلَّدسَش  ُِ ْٔشَشِ  ْٔشَشُ بََُِ خُؼُ  خُؼُ

 „Umrah ke „umrah berikut merupakan penebus 
dosa (yang terjadi) antara keduanya. Dan haji 
mabrur tidak ada balasan baginya kecuali al-
jannah341.  

4. Menafkahi Keluarga 

Dari Abu Hurairah  , Nabi   bersabda, 

                                         

340 HR. Muslim, [ 233] 
341

 HR.al-Bukhari (3/2/1773) Muslim (2/983/1349, syamilah). 
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ًَدِّنَدس  ظَصَذَّهْطَ زِوِ  ًَدِّنَدس  ؤَْٗلَوْعَوُ كَِ سَهَسَصٍ  َُِّوِ  َِ خ دِّنَدس  ؤَْٗلَوْعَوُ كَِ عَسِْ

ْـشًخ خَُّزٍِ ؤَْٗلَوْعَوُ ػَََِ ػَََِ ِٓ ُٔيَد ؤَ ًَدِّنَدس  ؤَْٗلَوْعَوُ ػَََِ ؤَىِِْيَ ؤَػْظَ ٌِيٍن  غْ

 ؤَىِِْيَ

“Satu dinar yang engkau keluarkan di jalan Allah, 
lalu satu dinar yang engkau keluarkan untuk 
memerdekakan seorang budak, lalu satu dinar yang 
engkau yang engkau keluarkan untuk satu orang 
miskin, dibandingkan dengan satu dinar yang 
engkau nafkahkan untuk keluargamu maka 
pahalanya lebih besar (dari amalan kebaikan yang 
disebutkan tadi, pen)” 342. 

Dari Al Miqdam bin Ma‟dikarib, ia berkata bahwa 
Rasulullah   bersabda, 

ٌَ َُيَ صَذَهَصٌ  ًََُذَىَ كَيُ ْٔطَ  َٓد ؤَؼْؼَ ًَ ٌَ َُيَ صَذَهَصٌ  ْٔطَ َٗلْغَيَ كَيُ َٓد ؤَؼْؼَ

ٌَ َُيَ  ْٔطَ خَددَِٓيَ كَيُ َٓد ؤَؼْؼَ ًَ ٌَ َُيَ صَذَهَصٌ  َـعَيَ كَيُ ًْ ْٔطَ صَ َٓد ؤَؼْؼَ ًَ

 صَذَهَصٌ

“Harta yang dikeluarkan sebagai makanan untukmu 
dinilai sebagai sedekah untukmu. Begitu pula 
makanan yang engkau beri pada anakmu, itu pun 
dinilai sedekah. Begitu juga makanan yang engkau 
beri pada istrimu, itu pun bernilai sedekah 

                                         

342 HR. Muslim (995). 
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untukmu. Juga makanan yang engkau beri pada 
pembantumu, itu juga termasuk sedekah” 343  

Dari Sa‟ad bin Abu Waqqash  , bahwa ia 
memberitahukan Rasulullah   bersabda: 

 َُ ِـشْضَ ػََِْْيَد لَعََّ َٓد ظَفْؼَ َُِّوِ بَُِّد ؤُ ْـوَ خ ًَ ْٖ ظُنْلِنَ َٗلَوَصً ظَسْعَِـِ زِيَد  بَِّٗيَ َُ

ِْ خْٓشَؤَظِيَ  . كِِ كَ

 “Sesungguhnya tidaklah engkau menafkahkan 
sesuatu dengan niat untuk mencari wajah Allah 
(ridho-Nya), melainkan engkau diberi pahala 
karenanya, sampai pun apa yang engkau berikan ke 
mulut isterimu (juga akan diberi pahala oleh Allah, 
pent).” 344. 

Allah  berfirman : 

ًُعْؼَيَد ٌََِّقُ َٗلْظ  بَُِّد  َٔؼْشًُفِ  َُد ظُ َّ زِدُْ ٌَظُيُ ًًَِغْ  َّ ٌٌُُْدِ َُوُ سِصْهُيُ َٔ  ًَػَََِ خُْ

“…Dan kewajiban ayah menanggung nafkah & 
pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang 
tidak dibebani lebih dari kesanggupannya.”. (QS. 
Al-Baqarah: 233). 

                                         

343 HR. Ahmad (4/131). Syaikh Syu‟aib Al Arnauth mengatakan 
bahwa hadits ini hasan). 

344 (Hadits SHOHIH. Diriwayatkan oleh imam al-Bukhari (1295) 
& Muslim ( 1628), dari Sa‟ad bin Abi Waqqash  ) 
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َُِّوُ  َُ َّد آظَدهُ خ ْٖ هُذِسَ ػََِْْوِ سِصْهُوُ كَُِْْنْلِنْ ِٓ َٓ ًَ ْٖ عَؼَعِوِ   د ُُِْنْلِنْ رًُ عَؼَصٍ ِٓ

َُِّوُ زَؼْذَ ػُغْشٍ ُّغْشًخ  َُ خ َُِّوُ َٗلْغًد بَُِّد َٓد آظَدىَد  عََْفْؼَ ٌَِِّقُ خ ُّ 

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. Dan orang yang di sempit 
kan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari 
harta yang diberikan Allâh kepadanya. Allâh tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
sekedar apa yang Allâh berikan kepadanya. Allâh 
kelak akan memberikan kelapangan sesudah 
kesempitan.”. [QS.Ath-Thalaq/65:7] 

Rasûlullâh  bersabda.  

َّ ٌَظُيُ ًًَِغْ  َّ ْْ سِصْهُيُ ٌُ َّ ػََِْْ ًْفِ  ًََُيُ َٔؼْشُ  زِدُْ

Dan hak mereka (istri-istri) atas kalian adalah 
menafkahi mereka dan menyandangi mereka 
dengan cara-cara yang baik345 . 

5. Keutamaan Membayar Hutang 

Allah   berfirman. 

ًَ ًْخ خْلَأَٓدٗدَضِ بِلَى ؤَىِِْيَد  ْٕ ظُاَدُّ ْْ ؤَ ًُ َّ خلَله َّإُْٓشُ ْٕ بِ َٖ خُنَّدطِ ؤَ ْْ زَْْ ْٔعُ ٌَ بِرَخ لَ

َٕ عَِْٔؼًد زَصِْْشخً ًَد َّٕ خلَله  ْْ زِوِ بِ ٌُ َّد َّؼِظُ َّ خلَله ِٗؼِ ٍِ بِ ٌْخ زِدُْؼَذْ ُٔ ٌُ  ظَمْ

                                         

345 HR. Muslim, (1218) 
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” Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimnya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat”. [QS.an-Nisa/4 : 58] 

Dari Abu Hurairah  , ia berkata, telah bersabda 
Rasulullah   : “Sekalipun aku memiliki emas 
sebesar gunung Uhud, aku tidak akan senang jika 
tersisa lebih dari tiga hari, kecuali yang aku 
sisihkan untuk pembayaran hutang” 346  

Ibnu Majah dalam sunannya membawakan dalam 
Bab “Siapa saja yang memiliki hutang dan dia berniat 
melunasinya.” Lalu beliau membawakan hadits dari 
Ummul Mukminin Maimunah. 

ٌَشَ رَُِيَ ػََِْْيَد هَدَُطْ  ًَؤَْٗ ٍَ َُيَد زَؼْطُ ؤَىِِْيَد لَا ظَلْؼََِِ  ُٕ دَّْنًد كَوَد ًَدَٗطْ ظَذَّخ

 َِِْ ًَخَِِ ٍُ  -ػِْو ًعِْصَِ خلله -زَََِ بَِِّٗ عَِٔؼْطُ َٗسَِِّْ  ْٖ » َّوٌُ َٓد ِٓ

َُِّوُ ػَنْوُ كَِ خُذَُّْْٗد َُِّوُ ِٓنْوُ ؤََّٗوُ ُّشِّذُ ؤَدَخءَهُ بِلاَّ ؤَدَّخهُ خ ُْ خ ُٕ دَّْنًد َّؼَِْ ٍْ َّذَّخ   ُٓغِِْ

Dulu Maimunah ingin berhutang. Lalu di antara 
kerabatnya ada yang mengatakan, “Jangan kamu 
lakukan itu!” Sebagian kerabatnya ini mengingkari 

                                         

346 HR.al- Bukhari ,[2390] 
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perbuatan Maimunah tersebut. Lalu Maimunah 
mengatakan, “Iya. Sesungguhnya aku mendengar 
Nabi dan kekasihku   bersabda, “Jika seorang 
muslim memiliki hutang dan Allah mengetahui 
bahwa dia berniat ingin melunasi hutang tersebut, 
maka Allah akan memudahkan baginya untuk 
melunasi hutang tersebut di dunia” 347.  

Perhatikanlah perkataan Maimunah di atas. Juga 
terdapat hadits dari „Abdullah bin Ja‟far, Rasulullah   
bersabda, 

َُِّوُ ٌْشَهُ خ َٔد َّ ْٖ كِْ ٌُ َّ ْْ ََ دَّْنَوُ َٓد َُ ِٖ لَعََّ َّوْعِ َُِّوَ َٓغَ خُذَّخجِ َّٕ خ  بِ

“Allah akan bersama (memberi pertolongan pada) 
orang yang berhutang (yang ingin melunasi 
hutangnya) sampai dia melunasi hutang tersebut 
selama hutang tersebut bukanlah sesuatu yang 
dilarang oleh Allah.” 348  

Dari Tsauban, Rasulullah   bersabda, 

ٌِسْشِ  َٖ خُْ ََ خُْفَنَّصَ ِٓ ْٖ ؼَلَاغٍ دَخَ ٌَ زَشٍِء  ِٓ ًَىُ ْٖ كَدسَمَ خُشًُّقُ خُْفَغَذَ  َٓ

ِٖ ًَخُذَّّْ  ٍِ ُـٌُِ  ًَخُْ

                                         

347 HR. Ibnu Majah ,[2399]. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shohih kecuali kalimat fid dunya –di dunia. 

348 HR. Ibnu Majah ,[2400]. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shohih. 
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“Barangsiapa yang ruhnya terpisah dari jasadnya 
dan dia terbebas dari tiga hal: [1] sombong, [2] 
ghulul (khianat), dan [3] hutang, maka dia akan 
masuk surga.” 349  

                                         

349 HR. Ibnu Majah ,[ 2412]. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shohih). Ibnu Majah membawakan hadits ini pada 
Bab “Peringatan keras mengenai hutang.” 
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B. BERJIHAD MENUNTUT ILMU 

1. Dalil Dari Al Quran 

Allah  berfirman 

ْْ ؼَدجِلَصٌ َِّ كِشْهَصٍ ِٓنْيُ ًُ  ْٖ ٌَُْد َٗلَشَ ِٓ ًَدكَّصً  كََِ َٕ َُِْنْلِشًُخ  ُٔآِْنٌُ َٕ خُْ ًَد َٓد  ًَ 

َٕ ْْ َّمْزَسًُ ْْ َُؼََِّيُ َـؼٌُخ بَُِْْيِ ْْ بِرَخ سَ َٓيُ ٌْ ًَُُِْنْزِسًُخ هَ  ِٖ  َُِْعَلَوَّيٌُخ كِِ خُذِّّ

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi 
dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya.(QS.At-Taubah:122) 

Allah berfirman: 

ْـ ًَخعْعَ ْْ ؤََّٗوُ لا بَُِوَ بِلا خَُِّوُ  ُْ كَدػَِْ ًَخَُِّوُ َّؼَِْ ُٔآِْنَدضِ  ًَخُْ ُٔآِْنِيَن  ًَُِِْ لِشْ ُِزَْٗسِيَ 

ْْ ًُ ٌَخ َٓؽْ ًَ  ْْ ٌُ  ُٓعَوََِّسَ

“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada 
Tuhan (Yang Hak) melainkan Allah dan mohonlah 
ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah 
mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat 
tinggalmu.” (QS.Muhammad(47): 19) 
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Allah  berfirman: 

ْْ ًُ ٌَ ْْ َُِْسُِْ ٌُ ُٖ ؤَُّّ ًَِٔد ؤَلْغَ  ػَ

Supaya Dia menguji kamu, siapa diantara kamu 
yang lebih baik amalnya.” [QS.Al Mulk/67 : 2] 

Allah tidak mengatakan,” Yang banyak amalnya”350  

Dan barangsiapa merasa sempit pada jalan 
Rasulullah   dan jalan orang-orang mukmin terdahulu 
maka Allah tidak memberi kelapangan kepadanya351.  

ْٖ سَزِّيَ خُْمَ ٍَ بَُِْْيَ ِٓ َٔد ؤُْٗضِ ُْ ؤََّٗ ْٖ َّؼَِْ َٔ ًٌُُ ؤَكَ ًَّشُ ؤُ َٔد َّعَزَ ََٔ بَِّٗ ٌَ ؤَػْ ْٖ ىُ َٔ ًَ نُّ 

 خلأُْسَدذِ

“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa 
yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu itu benar 
sama dengan orang yang buta? Hanyalah orang-
orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran.” (QS. Ar-Ra‟du (13): 19) 

ًٔد زِدُْوِغْػِ لا بَُِوَ بِلا  ِْ هَدجِ ًٌُُ خُْؼِِْ ًَؤُ ٌَصُ  َٔلاجِ ًَخُْ  ٌَ شَيِذَ خَُِّوُ ؤََّٗوُ لا بَُِوَ بِلا ىُ

ُْ ٌِْ ٌَ خُْؼَضِّضُ خُْمَ  ىُ

                                         

350 sebagaimana dijelaskan Ibnu Katsier dalam tafsirnya 
(4/619). 

351 Naqd Al Qaumiyyah Al Arabiyyah ,[48], Syaikh Abdul Aziz 
bin Baz. 
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada 
ILAH(yang berhak di-Ibadati) melainkan Dia, Yang 
menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-
orang yang berilmu (juga menyatakan yang 
demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (QS. Ali Imran (3): 18) 

2. Dalil Dari As Suunah 

Dari Abu Umamah  , Nabi   bersabda, 

ْـشِ  ًَإَ َٕ َُوُ  ًَد َٔوُ،  ًْ ُّؼَِِّ َْ خَْْشًخ ؤَ ْٕ َّعَؼََِّ َٔغْفِذِ لا ُّشِّذُ بِلا ؤَ ْٖ ؿَذَخ بََُِ خُْ َٓ

 لَدؾٍّ ظَدًّد لَفَّعُوُ
“Siapa yang berangkat ke masjid yang ia inginkan 
hanyalah untuk belajar kebaikan atau mengajarkan 
kebaikan, ia akan mendapatkan pahala haji yang 
sempurna hajinya.” 352  

Rasulullah  bersabda, 

ِْ كَذٌَُُّخ  َُ خُْؼِِْ ًَخُْفِيَددِ ؤََّد ؤَىْ  ِْ َُ خُْؼِِْ َّشَ ؤَىْ َـصِ خُنُّسُ ْٖ دَسَ ؤَهْشَذُ خُنَّدطِ ِٓ

ًْخ  َُ خُْفِيَددِ كَفَدىَذُ ًَؤََّد ؤَىْ  َُ َـأءَضْ زِوِ خُشُّعُ ْْ خُنَّدطَ ػَََِ َٓد زِإَعَْْدكِيِ

ََ )ًسخه خزٌ ٗؼْْ ػٖ خزٖ ػسدط َـأءَضْ زِوِ خُشُّعُ  )ػَََِ َٓد 

                                         

352 HR. Thabrani dalam Al-Mu‟jam Al-Kabir,[8/94]. Syaikh Al-
Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, [86] menyatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. 
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“Manusia yang paling dekat dengan derajat 
kenabian adalah ahli ilmu dan ahli jihad. Adapun 
ahli ilmu mereka menunjukkan manusia apa yang 
dibawa oleh para Rasul sedang ahli jihad mereka 
berjihad dengan pedang-pedang mereka membela 
apa yang dibawa oleh para Rasul.” 353  

Dalam hadits juga menyebutkan bahwa menuntut 
ilmu adalah bagian dari jihad. Dari Abu Hurairah, ia 
berkata bahwa Rasulullah   bersabda, 

 ْْ َـدءَ َٓغْفِذٍِ ىَزَخ َُ  ْٖ َٔنْضَُِصِ َٓ ٌَ زِ ُٔوُ كَيُ ًْ ُّؼَِِّ ُٔوُ ؤَ َّإْظِوِ بِلاَّ ُِخَْْشٍ َّعَؼََِّ

َِ َّنْظُشُ بََُِ  ُـ َٔنْضَُِصِ خُشَّ ٌَ زِ َـْْشِ رَُِيَ كَيُ َـدءَ ُِ  ْٖ َٓ ًَ َِ خَُِّوِ  ُٔفَدىِذِ كَِ عَسِْ خُْ

 َٓعَدعِ ؿَْْشِهِ

“Siapa yang mendatangi masjidku (masjid Nabawi), 
lantas ia mendatanginya hanya untuk niatan baik 
yaitu untuk belajar atau mengajarkan ilmu di sana, 
maka kedudukannya seperti mujahid di jalan Allah. 
Jika tujuannya tidak seperti itu, maka ia hanyalah 
seperti orang yang mentilik-tilik barang lainnya.” 

354 

Dari Abu Umamah Al-Bahili  , ia berkata bahwa 
diceritakan kepada Rasulullah   bahwa ada seseorang 

                                         

353 HR. Abu Nu‟aim dari Ibnu Abbas 
354 HR. Ibnu Majah ,[227] dan Ahmad ,[2/418], shahih kata 

Syaikh Al Albani. 
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yang „aalim (orang berilmu) dan ada seseorang yang 
„aabid (ahli ibadah). Rasulullah   bersabda, 

ٍُ خَُِّوِ صَََِّ  ٍَ سَعٌُْ َّ هَد ْْ ؼ ًُ ًَلَعِِِْ ػَََِ ؤَدَْٗد ِْ ػَََِ خُؼَدزِذِ  َُ خُؼَدُِ كَعْ

َِْٔصَ  ًَخلَأسْضِ لَعََّ خُنَّ ًَخضِ  َٔد ََ خُغَّ ًَؤَىْ ٌَعَوُ  َٓلَاجِ ًَ َُِّوَ  َّ خ َْ بِ ًَعََِّ َُِّوُ ػََِْْوِ  خ

َٕ ػََِ ٌْ ًَلَعََّ خلُحٌْضَ َُُْصَُِّ ُـمْشِىَد  ِْ خُنَّدطِ خلَخْْشَكِِ   َ ُٓؼَِِّ

“Keutamaan seorang „aalim (orang berilmu) 
dibanding seorang „aabid (ahli ibadah) adalah 
seperti keutamaanku dari orang yang paling rendah 
di antara kalian.” Kemudian beliau melanjutkan 
sabdanya, “Sesungguhnya Allah, malaikat-Nya, 
serta penduduk langit dan bumi bahkan semut yang 
ada di dalam sarangnya sampai ikan paus, mereka 
akan mendoakan untuk orang yang mengajarkan 
kebaikan kepada manusia.”355  

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Karena 
sebab mengajarkan kebaikan didapatlah keselamatan dan 
kebahagiaan, serta baiknya hati. Allah pun akan 
membalas dari jenis amalnya dengan mendapatkan 
pujian dari Allah, juga doa dari malaikat dan penduduk 
bumi. Itulah yang menyebabkan pengajar kebaikan 
mendapatkan keselamatan, kebahagiaan, dan 
keburuntungan. Keutamaan lainnya, pengajar kebaikan 
karena ia telah menyebarkan agama Allah, mengenalkan 

                                         

355 HR.at Tirmidzi, [2685]. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan 
bahwa sanad hadits ini hasan. 
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hukum, juga mengajarkan nama dan sifat Allah, maka 
sanjungan dari Allah dan doa penduduk langit menjadi 
bentuk pemuliaan kepadanya. Pujian kepada pengajar 
kebaikan tampak di tengah-tengah penduduk langit dan 
bumi.”356  

3. Perkataan Sahabat 

„Abdurrahman bin „Auf   berkata, 

َّ اهعٔبَادَٝ ًٔ ِٚسٍ  ِّ كَجٔ ًٔ ِٚسْ  ٕٔ خَ ِٚسُ اهفٔقِ َٙطٔ ٔ 

“Pemahaman ilmu yang sedikit itu lebih baik 
daripada banyak ibadah.”357  

Abud Darda‟   berkata : 

ٙا حبرا َُ٘ ا٪كٚاع ٗإفطازٍٓ كٚف ٙعٚبْ٘ ضٔس 

ابسٌقٟ ٗصٚأًٍ ًٗجقاي ذزٝ ًّ بس صاحب تق٠٘ ٗٙقين 

 أعظٍ ٗأفضى ٗأزجح ًّ أًجاي ابزباي ًّ عبادٝ المػترّٙ

“Duhai seandainya (kita dapatkan) tidur dan makan 
minumnya orang berilmu. Bagaimana bisa orang 
terperdaya dengan terjaganya (dalam sholat) dan 
puasanya orang yang bodoh. Sungguh kebaikan 
sebesar biji dzarrah dari orang yang bertaqwa dan 

                                         

356 Miftah Daar As-Sa‟adah, [1/250) 
357 Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Faqih wa Al-

Mutafaqqih,[1/14-15. Lihat Miftah Daar As-Sa‟adah, [1/381) 
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yakin (berilmu) lebih agung, lebih utama, dan lebih 
berat timbangannya dibandingkan amalan sebesar 
gunung dari orang yang tertipu (orang bodoh)” 358  

Abu Hurairah dan Abu Dzarr radhiyallahu „anhuma 
berkata, 

َٗبَابُ  ٘ٗعّا  ٕٞ تَطَ ِّ اَهِفٔ زَكِعَ ًٔ َِا  ِٚ ُٕ اَحَبٗ أهَ ٌُ َُتَعَوَّ  ٍِ َّ اهعٔوِ ًٔ ِبَابْ 

 ٔٞ ًٔا٢َ  ِّ ًٔ َِا  ِٚ ٌَىِ اَحَبٗ أهَ َٙعِ ِٗ هٍَ  َٕ اَ ٌٔىَ بٔ ُٕ عَ ٌُ َُعِوَ  ٍِ َّ اهعٔوِ ًٔ

٘ٗعّا ٕٞ تَطَ  زَكِعَ

“Satu bab dari ilmu yang kami pelajari lebih dicintai 
dari seribu rakaat shalat sunnah dan satu bab ilmu 
yang kami ilmui–baik mengamalkannya ataukah 
tidak–lebih dicintai dari seratus shalat sunnah.”359  

Dari Abu Hurairah  , ia berkata, 

ًٔ  ٖٛ ٍٛ اَحَبٗ أهَ ِٔ َُ  ِٗ ًِسٍ اَ ٍِ فٔٛ أَ َّ اهعٔوِ ًٔ ٍَ بَابّا  ِْ اَعِوَ َّ ِهٔاَ ِٚ ِّ ضَبِعٔ

ِٚىِ الٔله ّٝ فٔٛ ضَبٔ َٗ   غَصِ

“Satu bab dari ilmu tentang perintah atau larangan 
lebih aku cintai dari mengikuti 70 perang di jalan 
Allah.”360  

                                         

358 Hilyatul Awliyaa‟ ,[ 1/211). 
359 Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Faqih wa Al-

Mutafaqqih,[1/16]. Lihat Miftah Daar As-Sa‟adah, [1/382-383) 
360 Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Faqih wa Al-

Mutafaqqih, [1/16] Riwayat ini tidak sahih. Lihat Miftah Daar As-
Sa‟adah, [1/383) 
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Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, 

َٓرَا اْ صح فٌعِاٖ احب اهٛ ًّ ضبعين غصٗٝ ب٩ عوٍ ٨ْ  َٗ

عوٍ فطادٖ اكجس ًّ ص٩حٕ اٗ ٙسٙد عوٌا اهعٌى ب٩ 

ٙتعوٌٕ ٗٙعوٌٕ فٚلْ٘ هٕ اجس ًّ عٌى بٕ الى َٙ٘ اهقٚاًٞ 

 ٗٓرا ٨ يحصى في اهػصٗ المجسد

“Ini jika sahih, maknanya adalah lebih aku cintai 
dari 70 perang yang dilakukan tanpa ilmu. Karena 
amal tanpa ilmu lebih bawa dampak kerusakan 
daripada manfaat. Atau yang dimaksud adalah ilmu 
yang mempejari dan mengajarkannya, maka 
baginya pahala dari orang yang mengamalkannya 
hingga hari kiamat. Hal terakhir ini tidaklah 
didapati jika hanya sekadar perang saja.” 361  

Abu Darda mengatakan,“Barangsiapa berpendapat 
bahwa pergi mencari ilmu tidak termasuk jihad, sungguh, 
ia kurang akalnya.” 362  

Mu'adz bin Jabal berkata, "Pelajarilah ilmu, karena 
mempelajarinya karena Allah adalah hasanah, 
menuntutnya adalah ibadah, mempelajarinya adalah 
tasbih, dan membahasnya adalah jihad." 363  

Mu‟adz bin Jabal   berkata: 

                                         

361 Lihat Miftah Daar As-Sa‟adah,[1/383) 
362 Al-„Ilmu Fadhluhu wa Syarafuhu,(hlm.145) 
363Jami' bayanil 'ilmi,( hlm.94). 
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ُٕ ٌَىُ تَابٔعُ َٗاهِعَ ٌَىِ  َُ اهِعَ ًَا ٍُ إ  اهِعٔوِ

“Ilmu adalah pemimpin amal, dan amal adalah 
pengikut ilmu” 364 . 

Ibnu „Umar radhiyallahu „anhuma berkata, 

ٝٔ ضٔ ِّ عٔبَادَ ًٔ ِٚسْ  ٕٕ خَ ًَجِؤظُ فٔقِ َّ ضََِّٞ ِٚ  تِّ

“Majelis fikih (majelis ilmu) lebih baik dari ibadah 
60 tahun.”365  

Dari Ibnu „Abbas radhiyallahu „anhuma, Rasulullah   
bersabda, 

ِّ أَهِفٔ عَابٔدٕ. ًٔ  ِْ ِٚطَا َٗاحٔدْ أَغَدٗ عَوَٟ اهػٖ  ْٕ ِٚ  فَقٔ

“Seorang fakih lebih ditakuti oleh setan dibanding 
dengan seribu ahli ibadah.” 366.Ibnul Qayyim 
rahimahullah berkata, “Makna hadits ini sahih.” 

Ibnul Qayyim rahimahullah katakan, “Adapun ahli 
ibadah tujuan dia hanyalah berjuang untuk dirinya 
sendiri.”367  

                                         

364 Dari kitab al-Amru bil Ma‟ruf wan nahyu anil munkar karya 
Ibnu Taimiyyah ,[hlm. 15). 

365 Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Faqih wa Al-
Mutafaqqih,[1/14] dan ini adalah potongan dari hadits. Lihat Miftah 
Daar As-Sa‟adah,[ 1/380-381) 

366 HR. at-Tirmidzi, [2681]; Ibnu Majah, [222]; Ath-Thabrani 
dalam Al-Kabir, ,[11/78]; Ibnu Hibban dalam Al-Majruhiin,[1/295]; 
Ibnu „Abdil Barr dalam Jaami‟ Bayan Al-„Ilmi,[ 1/26]; Al-Khathib 
dalam Al-Faqih Al-Mutafaqqih, [1/24]; Ibnul Jauzi dalam Al-„Ilal Al-
Mutanahiyyah,[192]. Hadits ini dhaif jiddan. 
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Karena Ahli Ibadah sangat mudah untuk 
dijerumuskan oleh Iblis 

Aliy bin Ja‟d rahimahullah berkata : 

َْ، َٙقُ٘يُ: "  َٚا ٌٔعِتُ ضُفِ ٍْ، َٙقُ٘يُ: ضَ ٌَا َٙ  َّ َٟٚ بِ ٌٔعِتُ َٙخِ َٗضَ

َٔا،  ِِ ًٔ ُٙتَابُ   ُٞ َٚ ٌَعِصٔ ٞٔ، اهِ ٌَعِصَٔٚ َّ اهِ ًٔ ُٞ أَحَبُٓ إِهَٟ إِبِؤٚظَ  اهِبٔدِعَ

َٔا " ِِ ًٔ ُٙتَابُ   ٨ ُٞ  َٗاهِبٔدِعَ

Dan aku telah mendengar Yahyaa bin Yamaan 
berkata : Aku mendengar Sufyaan (Ats-Tsauriy) 
berkata : “Bid‟ah lebih disenangi Ibliis daripada 
maksiat. Maksiat dapat diharapkan bertaubat 
darinya, sedangkan bid‟ah susah untuk diharapkan 
bertaubat darinya”368. 

Orang-orang sufi pada periode-periode pertama 
menetapkan untuk merujuk (kembali) kepada Al-Quran 
dan As-Sunnah, namun kemudian Iblis memperdayai 
mereka karena ilmu mereka yang sedikit sekali. 

                                                                                        

367 Miftah Daar As-Sa‟adah,[1/266) 
368 Al-Musnad ,[hlm.748/1885)Diriwayatkan juga oleh Abu 

Nu‟aim dalam Hilyatul-Auliyaa‟ ,(7/26), Al-Baihaqiy dalam Syu‟abul-
Iimaan ,(9009), Al-Laalikaa‟iy dalam Syarh Ushuulil-I‟tiqaad ,(238), 
Ibnu Basyraan dalam Al-Amaaliy ,(720), Ibnu „Asaakirdalam Jam‟ul-
Juyuusy,(35), dan „Abdullah Al-Anshaariy dalam Dzammul-Kalaam wa 
Ahlih (5/120-121/914); semuanya dari jalan Yahyaa bin Yamaan, dari 
Sufyaan Atsa-Tsauriy rahimahullaah.Untuk keterangan lengkap 
silahkan kunjungi http://abul-jauzaa.blogspot.com/ 2012/ 
02/kelemahan-atsar-bidah-lebih-dicintai.html 
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Ibnul Jauzi (wafat 597H) yang terkenal dengan 
bukunya Talbis Iblis menyebutkan contoh, Al-Junaid 
(tokoh sufi) berkata, “Madzhab kami ini terikat dengan 
dasar, yaitu Al-Kitab dan As-Sunnah.” 

Dia (Al-Junaid) juga berkata, “Kami tidak 
mengambil tasawuf dari perkataan orang ini dan itu, 
tetapi dari rasa lapar, meninggalkan dunia, meninggalkan 
kebiasan sehari-hari dan hal-hal yang dianggap baik. 
Sebab tasawuf itu berasal dari kesucian mu‟amalah 
(pergaulan) dengan Allah dan dasarnya adalah 
memisahkan diri dari dunia.”  

Komentar Ibnul Jauzi, jika seperti ini yang 
dikatakan para syeikh mereka, maka dari syeikh-syeikh 
yang lain muncul banyak kesalahan dan penyimpangan, 
karena mereka menjauhkan diri dari ilmu. 

Jika memang begitu keadaannya, lanjut Ibnul Jauzi, 
maka mereka harus disanggah, karena tidak perlu ada 
sikap manis muka dalam menegakkan kebenaran. Jika 
tidak benar, maka kita tetap harus waspada terhadap 
perkataan yang keluar dari golongan mereka. 

Dicontohkan suatu kes, Imam Ahmad bin Hanbal 
(780-855M) pernah berkata tentang diri Sary As-Saqathy, 
“Dia seorang syeikh yang dikenal kerana suka menjamu 
makanan.” Kemudian ada yang mengabarinya bahwa dia 
berkata, bahwa tatkala Allah menciptakan huruf-huruf, 
maka huruf ba‟ sujud kepada-Nya. Maka seketika itu pula 
Imam Ahmad berkata: “Jauhilah dia!”369 

                                         

369 Ibnul Jauzi, Talbis Iblis, Darul Fikri, 1368H, (hlm. 168-169). 
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4. Perkataan Ulama 

Umar bin Abdil Aziz rahimahullah berkata: 

ٍٍ كَا ِٚسِ عٔوِ َٕ بٔػَ ِّ عَبَدَ اهوَٓ ٌَٓا ُٙصِؤحًَ ًٔ ًَا ُٙفِطٔدُ أَكِجَسَ   َْ 

“Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa 
ilmu, maka ia lebih banyak merusak dibandingkan 
memperbaiki” 370  

Al-Hasan rahimahullah berkata, 

ِّ ًٔ  ٖٛ ُٕ أَحَبٗ إِهَ ٌُ ٍِ فَأُعَوِّ َّ اهعٔوِ ًٔ ٍَ بَابّا  ِْ أَتَعَوَّ َْ هٔٛ  هٔأَ ِ٘ ِْ َٙلُ أَ

ِٚىِ الٔله َٔا فٔٛ ضَبٔ ُِفٔقُ َٔا فَأُ َٚا كُوُّ ُِ  اهدٗ

“Aku mempelajari satu bab dari ilmu lalu 
mengerjakannya lebih aku sukai dari memiliki 
seluruh dunia lalu aku infakkan di jalan Allah.”371  

Allah   berfirman: 

ْْ ؤََّٗوُ َُد بَُِٰ ْـلِشْ خَُِّوُ بَُِّد وَكَدػَِْ ُٔآِْنِيَن ُِزَٗسِيَ ًَخعْعَ ُٔآِْنَدضِ ًَُِِْ  ۗ ًَخُْ

“Maka ketahuilah, bahwa Tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Allah dan 

                                         

370 Dari kitab Majmu‟ Fataawa Ibn Taimiyyah,[ 2/383). 
371 Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Faqih wa Al-

Mutafaqqih, [1/16]. Riwayat ini terputus. Lihat Miftah Daar As-
Sa‟adah,[1/384) 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.III.MEMPERBANYAK AMAL                                         B.BERJIHAD MENUNTUT ILMU AD DIN 

 242 

memohonlah ampunan untukmu dan orang-orang 
beriman laki dan perempuan” (Q.S Muhammad: 19). 

Dalam kitab shahihnya, Imam Bukhari mengatakan: 

ٌَىِ َٗاهعَ ٍُ اَبىَ اهقَ٘يِ   بَابْ اهعٔو

“Bab: Ilmu sebelum ucapan dan perbuatan”(Shahih 
al-Bukhari, kitab: al-Ilmu, bab al ilmu qabla al-qoul 
wa al amal) 

Al-Hafidz al-Aini ketika menjelaskan perkataan 
Imam al-Bukhari di atas, beliau menyatakan:Imam al-
Bukhari mengingatkan hal ini – Ilmu sebelum ucapan dan 
perbuatan –, agar tidak   didahului oleh pemahaman 
bahwa ilmu itu tidak manfaat kecuali jika disertai dengan 
amal. Pemahaman ini dilatar-belakangi sikap 
meremehkan ilmu dan menganggap mudah dalam 
mencari ilmu372. 

al-Hafidz al-Aini dalam kitab syarh shahih Bukhari 
mengutip perkataan Ibnul Munayir berikut:Yang beliau 
maksudkan bahwasanya ilmu adalah syarat sah ucapan 
dan perbuatan. Ucapan dan perbuatan tidak akan dinilai 
kecuali dengan ilmu. Oleh sebab itu, ilmu didahulukan 
sebelum ucapan dan perbuatan. Karena ilmu yang akan 
men-sahkan niat, dan niat adalah yang men-sahkan 
amal373.  

                                         

372 Umdatul Qori Syarh Shahih Bukhari, al-Hafidz al-Aini, as-
Syamilah, [2/476] 

373 Ibid 
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Ibnu Batthal, dengan mengutip keterangan al-
Muhallab, yang mengatakan:Amal itu tidak mungkin 
diterima kecuali yang didahului dengan tujuan untuk 
Allah. Inti dari tujuan ini adalah memahami (mengilmui) 
tentang pahala yang Allah janjikan, serta memahami tata 
cara ikhlas kepada Allah dalam beramal. Dalam keadaan 
semacam ini, bolehlah amal tersebut diharapkan bisa 
memberikan manfaat, karena telah didahului dengan 
ilmu. Sebaliknya, ketika amal itu tidak diiringi dengan 
niat, tidak mengharapkan pahala, dan kosong dari ikhlas 
karena Allah maka hakekatnya bukanlah amal, namun ini 
seperti perbuatan orang gila, yang tidak dicatat 
amalnya374.  

Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah juga 
berkata, 

ِ٘يُ ٕٔ اهسٖضُ ٌَا جَا١َ بٔ ِٚىَ إ٨َِّ بٔ ٨ََٗ دَهٔ ِٚى  ِٚىَ ضَىٖ اهطٖبٔ ِّ فَازَقَ اهدٖهٔ ًَ 

“Siapa yang terpisah dari penuntun jalannya, maka 
tentu ia akan tersesat. Tidak ada penuntun yang 
terbaik bagi kita selain dengan mengikuti ajaran 
Rasul  -.” 

Al Hasan Al Bashri rahimahullah berkata, 

ًٔىُ  َٗاهعَا ِٙقٍ  ِٚسِ طَسِ ٍٍ كَاهطٖاهٔمٔ عَوَٟ غَ ِٚسِ عٔوِ ًٔىُ عَوَٟ غَ اهعَا

ٍَ طَوَبّا  ِ٘ا اهعٔوِ ٌٖا ُٙصِؤحُ فَاطِوُبُ ًٔ ًَا ُٙفِطٔدُ اَكِجَسُ   ٍٍ ِٚسِ عٔوِ عَوَٟ غَ

                                         

374 Syarh Shahih Bukhari karya Ibnu Batthal, Syamilah,[1/145) 
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 َٝ ِ٘ا اهعٔبَادَ َٗاطِوُبُ  ٔٝ ِٗا بٔاهعٔبَادَ ْٖ ٨َ تَضُسٗ ٍِ فَإِ ِٗا بٔاهعٔوِ طَوَبّا ٨َ تَضُسٗ

ٍَ ِ٘ا اهعٔوِ َٗتَسَكُ  َٝ ِ٘ا اهعٔبَادَ ًّا طَوَبُ  اَ٘

“Orang yang beramal tanpa ilmu seperti orang yang 
berjalan bukan pada jalan yang sebenarnya. Orang 
yang beramal tanpa ilmu hanya membuat banyak 
kerusakan dibanding mendatangkan kebaikan. 
Tuntutlah ilmu dengan sungguh-sungguh, namun 
jangan sampai meninggalkan ibadah. Gemarlah pula 
beribadah, namun jangan sampai meninggalkan 
ilmu. Karena ada segolongan orang yang rajin 
ibadah, namun meninggalkan belajar.”375 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah berkata, “Jihad 
dengan hujjah (dalil) dan keterangan didahulukan atas 
jihad dengan pedang dan tombak.” 376  

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, 

ٕٔ فَلُىٗ  ٌّ بٔ ٧ًُِتٔ َٗ  ُٕ ٌَىُ تَابٔعْ هَ َٗاهعَ  ُٕ َٗاَا٢ٔدْ هَ ٌَىِ  َُ اهعَ ًَا ٍَ إِ ْٖ اهعٔوِ ٔإِ

 ٕٔ ِٚسُ َُافٔعٍ هٔصَاحٔبٔ َ٘ غَ ُٔ ٕٔ فَ ّٙا بٔ ًُقِتَدٔ  ٍِ ُْ خَوِفَ اهعٔوِ ِ٘ ٌَىٍ ٨َ َٙلُ عَ

ِّ عَبَدَ الَله بٔ ًَ ٌَا اَايَ بَعِضُ اهطٖوَفٔ  ٕٔ كَ ِٚ ًَضَسْٖٝ عَوَ ِٚسِ بَىِ  ػَ

َٗتْ  ٌَا تَتَفَا ُٖ ٌَايُ إِ َٗأ٨َعِ ٌٖا ُٙصِؤحُ  ًٔ ُٙفِطٔدُ أَكِجَسُ  ًَأ   َْ ٍٍ كَا عٔوِ

                                         

375 Lihat Miftah Daris Sa‟adah karya Ibnul Qayyim, (1/299-300) 
376 Syarah Qashidah Nuuniyyah,(1/12) oleh Syaikh Muhammad 

Khalil Hirras 
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 ُٕ َٔا هَ ًُدَاهَفَتٔ َٗ َٔا هٔوِعٔوٍِ  َ٘افَقَتٔ ًُ َٗاهسٖدٔٓ بٔخَطَبٔ  ِ٘يِ  فٔٛ اهقَبُ

َ٘ الَم ُٓ  ُٕ َٗالُمدَاهٔفُ هَ ِ٘يُ  َ٘ الَمقِبُ ُٓ  ٍِ َ٘افٔقُ هٔوِعٔوِ ٌَىُ الُم ِٗدفَاهعَ  سِدُ

“Sesungguhnya ilmu itu imam dan pemimpin dari 
amal. Sedangkan amalan itu pengikut dan 
menjadikan amal sebagai imam. Setiap amal yang 
tidak berada di belakang ilmu, tidak mau mengikuti 
ilmu, maka amal itu tidak bermanfaat untuk 
pelakunya. Bahkan amalan tanpa didasari ilmu 
hanyalah mendatangkan mudarat. Sebagaimana 
sebagian salaf pernah berkata, „Siapa saja yang 
beribadah kepada Allah tanpa ilmu, amal tersebut 
lebih membawa kerusakan daripada mendatangkan 
kebaikan. Amal yang diterima itu tergantung pada 
kesesuaiannya dengan ilmu yang benar ataukah 
menyelisihi ilmu tersebut. Amal yang sesuai dengan 
ilmu yang benar itulah yang diterima. Sedangkan 
amal yang menyelisi ilmu yang benar, itulah amalan 
yang tertolak. ”377  

Al Hafidz ibnu Rajab berkata, "Demikian pula orang 
yang menyibukkan diri dengan ilmu, ia adalah salah satu 
dari dua macam jihad. Menyibukkan diri dengan ilmu 
sama dengan jihad fii sabilillah." 378  

Syaikh Muhammad bin Sholih Al „Utsaimin 
rahimahullah berkata,“Menuntut ilmu adalah bagian dari 
jihad di jalan Allah karena agama ini bisa terjaga dengan 

                                         

377 Miftah Daar As-Sa‟adah,[1/298) 
378Jami' Rosail ibnu Rojab,( 1/244). 
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dua hal yaitu dengan ilmu dan berperang (berjihad) 
dengan senjata. 

Sampai-sampai sebagian ulama berkata, 
“Sesungguhnya menuntut ilmu lebih utama daripada 
jihad di jalan Allah dengan pedang.” 

Karena menjaga syari‟at adalah dengan ilmu. Jihad 
dengan senjata pun harus berbekal ilmu. Tidaklah bisa 
seseorang berjihad, mengangkat senjata, mengatur 
strategi, membagi ghonimah (harta rampasan perang), 
menawan tahanan melainkan harus dengan ilmu. Ilmu 
itulah dasar segalanya” 379.  

Ibnu „Umar radhiyallahu „anhuma berkata, 

ٝٔ اهفٔقِٕ  ُاَفِضَىُ اهعٔبَادَ

“Sebaik-baik ibadah adalah al-fiqh (menuntut ilmu, 
memahami agama).”380  

Sufyan ats-Tsauri rahimahullah berkata, “Aku tidak 
mengetahui ada satu ibadah yang lebih afdhal daripada 
seseorang yang mempelajari ilmu.” 381  

Sufyan ats-Tsauri rahimahullah juga berkata: “Tiada 
satu amalan yang lebih utama dari menuntut ilmu jika 

                                         

379 Syarh Riyadhus Sholihin, [1/108) 
380 Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Faqih wa Al-

Mutafaqqih, 1:21. Lihat Miftah Daar As-Sa‟adah, [1/382) 
381 Shahih Jami‟ al-Bayan, (46/78) 
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niatnya benar (yakni ikhlas karena Allah semata, 
pent).”382  

Muhammad bin Syibah Az-Zuhri berkata, 

ٌٔجِىِ اهفٔقِٕ ًَا عُبٔدَ الُله بٔ ٔ 

“Tidak ada ibadah kepada Allah yang benar semisal 
yang memahami agama.”383  

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, 

ٕٔ عٔبَادَٝ  َُْفِظُ اهتٖفَقُّ

“Memahami agama itu sendiri termasuk ibadah.”384  

Sa‟id bin Al-Musayyib rahimahullah berkata, 

َٗهَلٔ  ٔٝ َٗاهص٩َٖ  َِ ِ٘ ُٝ الٔله بٔاهصٖ ِٚطَتِ عٔبَادَ ٕٔٔهَ ِٔ ِٙ ٕٔ فٔٛ دٔ   ِّ بٔاهفٔقِ

“Ibadah kepada Allah itu bukan hanya dengan puasa 
dan shalat. Memahami agama juga termasuk 
ibadah.”385  

                                         

382 Lihat Jami‟ bayanil ilmi, karya Ibnu Abdil Bar,(hlm.119). 
383 Diriwayatkan oleh Abu Nu‟aim dalam Al-Hilyah, [3/365] dan 

Al-Khathib dalam Al-Faqih wa Al-Mutafaqqih, [11/20479]. Lihat 
Miftah Daar As-Sa‟adah,[1/385). 

384 Lihat Miftah Daar As-Sa‟adah,[1/385) 
385 Diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Al-Faqih wa Al-

Mutafaqqih,[1/23]. Lihat Miftah Daar As-Sa‟adah,[1/384) 
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Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan, 

ٗٓرا اهل٩َ ٙساد بٕ اًساْ احدٌٓا أُا هٚطت باهصَ٘ 

اهرٜ ٙعوٍ بٕ  ٗاهص٩ٝ ابشاهٚين عّ اهعوٍ ٗهلّ باهفقٕ

كٚف اهصَ٘ ٗاهص٩ٝ ٗاهجاُٛ أُا هٚطت اهصَ٘ 

 فقط بى اهفقٕ في دِٕٙ ًّ اعظٍ عباداتٕ ٗاهص٩ٝ

“Perkataan ini memiliki dua maksud: (1) puasa dan 
shalat itu tak bisa lepas dari ilmu karena puasa dan 
shalat bisa diketahui dengan benar hanya dengan 
ilmu; (2) bukan hanya puasa dan shalat sajalah yang 
termasuk ibadah, bahkan menuntut ilmu termasuk 
ibadah yang paling agung.”386  

 

 

 

 

                                         

386 Miftah Daar As-Sa‟adah,[1/384) 
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C. SEMANGAT MERAIH PAHALA HAJI DAN UMROH 

1. Birru Walidaini 

Dari Anas bin Malik  , ia berkata, 

ًَلا ؤَهْ ًَخُِذَّْيَ ؤَلَذ  ؟ بِِِّٗ ؤَشْعَيِِ خُْفِيَددَ   ْٖ ِٓ َِ َْ زَوِ ٍَ : ىَ ذِسُ ػََِْْوِ ، هَد

َُِّوَ كِِ زِشِّىَد ، كَةِرَخ كَؼَِْطَ رَُِيَ كَإَْٗطَ لَدؾٌّ ،  َِ خ ٍَ : كَإَزْ ٍَ : ؤُِِّ ، هَد هَد

ًَزِشَّىَد َُِّوَ  ًَُٓفَدىِذ  ، كَةِرَخ سَظَِْطْ ػَنْيَ ؤُُّٓيَ كَدظَّنِ خ  ًَُٓؼْعَِٔش  ، 

“Ada seseorang yang mendatangi Rasululah   dan 
ia sangat ingin pergi berjihad namun tidak mampu. 
Rasulullah   bertanya padanya apakah salah satu 
dari kedua orang tuanya masih hidup. Ia jawab, 
ibunya masih hidup. 

Rasul  pun berkata padanya, “Bertakwalah pada 
Allah dengan berbuat baik pada ibumu. Jika engkau 
berbuat baik padanya, maka statusnya adalah 
seperti berhaji, berumrah dan berjihad.”387  

                                         

387 HR. Ath-Thabrani dalam Al-Mu‟jam Al-Ausath 
,[5/234/4463] dan Al-Baihaqi dalam Syu‟ab Al-Iman,[6/179/7835]. 
Ada nukilan dari At-Targhib ,[3/214] yang menyatakan bahwa sanad 
hadits ini jayyid –antara hasan dan shahih-. Lihat penjelasan Syaikh 
Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahadits Adh-Dha‟ifah,,[3195]. Syaikh Al-
Albani menyatakan bahwa mulai dari kalimat “Jika engkau berbuat 
baik padanya, …”, tambahan ini termasuk riwayat munkar) 
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2. Sholat Berjama’ah Lima Waktu 

Dari Abu Umamah  , Nabi   bersabda, 

ْٖ َٓشََ بََُِ  َٓ ًَ ًَمَفَّصٍ   َِ َٔدػَصِ كَيِ ٌْزَصٍ كِِ خلَج ٌْعُ َٓ ْٖ َٓشََ بََُِ صَلَاشٍ  َٓ

ْٔشَشٍ َٗدكَِِصٍ ًَؼُ  َِ  صَلَاشٍ ظَؽَُّعٍ كَيِ

“Siapa yang berjalan menuju shalat wajib 
berjama‟ah, maka ia seperti berhaji. Siapa yang 
berjalan menuju shalat sunnah, maka ia seperti 
melakukan umrah yang sunnah.”388  

3. Majlis Ilmu Di Masjid 

Dari Abu Umamah  , Nabi   bersabda, 

ْـشِ  ًَإَ َٕ َُوُ  ًَد َٔوُ،  ًْ ُّؼَِِّ َْ خَْْشًخ ؤَ ْٕ َّعَؼََِّ َٔغْفِذِ لا ُّشِّذُ بِلا ؤَ ْٖ ؿَذَخ بََُِ خُْ َٓ

 لَدؾٍّ ظَدًّد لَفَّعُوُ

“Siapa yang berangkat ke masjid yang ia inginkan 
hanyalah untuk belajar kebaikan atau mengajarkan 
kebaikan, ia akan mendapatkan pahala haji yang 
sempurna hajinya.” 389  

                                         

388 HR. Thabrani dalam Al-Mu‟jam Al-Kabir,[8/ 127. Syaikh Al-
Albani dalam Shahih wa Dha‟if Al-Jami‟ Ash-Shagir, [11502] 
menyatakan bahwa hadits ini hasan) 

389 HR. Thabrani dalam Al-Mu‟jam Al-Kabir,[8/94]. Syaikh Al-
Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, [86] menyatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. 
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4. Dzikir Setelah Sholat 

Dari Abu Hurairah  , ia berkata, 

 ِّ َُ  –ػِْو ًعِْ صَِ خلله  –َـدءَ خُْلُوَشَخءُ بََُِ خُنَّسِ كَوَدٌُُخ رَىَرَ ؤَىْ

َٔد ُٗصََِِّ ،  ًَ  َٕ ِْ ، ُّصٌَُِّ ُٔوِْ ِْ خُْ ًَخُنَّؼِْ َـدضِ خُْؼُلَا  ٍِ زِدُذَّسَ ٌَخ َٖ خلَأْٓ خُذُّؼٌُسِ ِٓ

 ، َٕ ًََّؼْعَِٔشًُ َٕ زِيَد ،  ٍٍ َّمُفٌُّ ٌَخ ْٖ ؤَْٓ ِٓ ٌَ ْْ كَعْ ًََُيُ َٔد َٗصٌُُّ ،  ًَ  َٕ ًََّصٌٌُُٓ

 ، َٕ ٍَ ًَُّفَدىِذًُ َٕ هَد ْْ » ًََّعَصَذَّهٌُ ًْعُ ْْ زِوِ ؤَدْسَ ْٕ ؤَخَزْظُ ْْ زِإَْٓشٍ بِ ٌُ ؤَلَا ؤُلَذِّؼُ

َٖ ظَيْشَخَْْٗوِ  ْْ زَْْ ْٖ ؤَْٗعُ ْْ خَْْشَ َٓ ًُنْعُ ًَ  ، ْْ ًُ ْْ ؤَلَذ  زَؼْذَ ٌُ ًْ ْْ ُّذْسِ ًََُ  ْْ ٌُ ْٖ عَسَوَ َٓ

 ، َٕ َٔذًُ ًَظَمْ  َٕ ََ ِٓؽَِْوُ ظُغَسِّمٌُ ْٖ ػَِٔ ِّ صَلَاشٍ ، بِلاَّ َٓ ًُ َٕ خَِْقَ  ٌَسِّشًُ ًَظُ

ًَؼَلَاؼِيَن  ًَؼَلَاؼِيَن ، « . ؼَلَاؼًد  ٍَ زَؼْعُنَد ُٗغَسِّكُ ؼَلَاؼًد  كَدخْعََِلْنَد زَْْنَنَد كَوَد

 ٍَ َـؼْطُ بَُِْْوِ كَوَد ًَؼَلَاؼِيَن . كَشَ ٌَسِّشُ ؤَسْزَؼًد  ًَُٗ ًَؼَلَاؼِيَن ،  َٔذُ ؼَلَاؼًد  ٍُ » ًََٗمْ ظَوٌُ

َّ ؼَلَاؼًد عُسْمَد ًُِِّيِ  َّٖ َٕ ِٓنْيُ ٌٌُ ًْسَشُ ، لَعََّ َّ َُِّوُ ؤَ ًَخ ْٔذُ َُِِّوِ ،  ًَخُْمَ َُِّوِ ،  َٕ خ

 «ًَؼَلَاؼِيَن 

“Ada orang-orang miskin datang menghadap Nabi  
. Mereka berkata, orang-orang kaya itu pergi 
membawa derajat yang tinggi dan kenikmatan yang 
kekal. Mereka shalat sebagaimana kami shalat. 
Mereka puasa sebagaimana kami berpuasa. Namun 
mereka memiliki kelebihan harta sehingga bisa 
berhaji, berumrah, berjihad serta bersedekah. Nabi 
  lantas bersabda, “Maukah kalian aku ajarkan 
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suatu amalan yang dengan amalan tersebut kalian 
akan mengejar orang yang mendahului kalian dan 
dengannya dapat terdepan dari orang yang setelah 
kalian. Dan tidak ada seorang pun yang lebih utama 
daripada kalian, kecuali orang yang melakukan hal 
yang sama seperti yang kalian lakukan. Kalian 
bertasbih, bertahmid, dan bertakbir di setiap akhir 
shalat sebanyak tiga puluh tiga kali.” 

Kami pun berselisih. Sebagian kami bertasbih tiga 
puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, 
bertakbir tiga puluh empat kali. Aku pun kembali 
padanya.Nabi   bersabda,“Ucapkanlah :  

SUBHANALLAH WAL HAMDULILLAH WALLAHU AKBAR, 
sampai tiga puluh tiga kali.” 390  

5. Sholat Isyraq 

Penyebutan shalat ini dengan shalat isyraq 
berdasarkan penamaan sahabat Ibnu „Abbas391. 

Dari „Abdullah bin Al Harits, ia berkata, 

أْ ابّ عباع كاْ ٨ ٙصوٛ اهضخٟ حتٟ أدخوِاٖ عوٟ أَ 

ٓا٤ُ فقوت لها : أخبرٜ ابّ عباع بما أخبرتِٚا بٕ ، فقاهت 

دخى زض٘ي الله صوٟ الله عوٕٚ ٗضوٍ في بٚتي » أَ ٓا٤ُ : 

                                         

390 HR. al-Bukhari, [843). 
391 Bahkan penamaan ini dari sahabat Ibnu Abbas t, lihat kitab 

“Bughyatul mutathawwi'” (hlm. 79).. 
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فدسج ابّ عباع ، « فصوٟ ص٩ٝ اهضخٟ ثماْ زكعات 

هقد اسأت ًا بين اهو٘حين فٌا عسفت ص٩ٝ » ٗٓ٘ ٙق٘ي : 

ٙطبخّ باهعػٛ ٗالإغساق( ، ثٍ « ) غساق إ٨ اهطاعٞ الإ

 «ٓرٖ ص٩ٝ الإغساق » ااي ابّ عباع : 

Ibnu „Abbas pernah tidak shalat Dhuha sampai-
sampai kami menanyakan beliau pada Ummi Hani, 
aku mengatakan pada Ummi Hani, “Kabarilah 
mengenai Ibnu „Abbas.” Kemudian Ummu Hani 
mengatakan, “Rasulullah   pernah shalat Dhuha di 
rumahku sebanyak 8 raka‟at.” Kemudian Ibnu 
„Abbas keluar, lalu ia mengatakan, “Aku telah 
membaca antara dua sisi mushaf, aku tidaklah 
mengenal shalat isyroq kecuali sesaat.” (Allah 
berfirman yang artinya), “Mereka pun bertasbih di 
petang dan waktu isyroq (waktu pagi). QS. Shad: 
18)” 392 

Hadits dari Abu Umamah  , Rasulullah   
bersabda, 

 َِ َٔدػَصٍ َّؽْسُطُ كِْوِ لَعََّ ُّصَِِّ َـ ْٖ صَََِّ صَلاشَ خُصُّسْكِ كِِ َٓغْفِذِ  َٓ

ْٔشَظُوُ ًَػُ ًْ ُٓؼْعَِٔشٍ ظَدًّد لَفَّعُوُ  ْـشِ لَدؾٍّ، ؤَ ًَإَ  َٕ ًَد  عُسْمَصَ خُعُّمََ، 

“Barangsiapa yang mengerjakan shalat shubuh 
dengan berjama‟ah di masjid, lalu dia tetap 

                                         

392 HR. Al Hakim. Syaikh Bazmoul dalam Bughyatul 
Mutathowwi‟ mengatakan bahwa atsar ini hasan ligoirihi (hasan 
dilihat dari jalur lainnya). 
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berdiam di masjid sampai melaksanakan shalat 
Sunnah Dhuha, maka ia seperti mendapat pahala 
orang yang berhaji atau berumroh secara 
sempurna.” 393  

Dari Anas bin Malik  , Rasulullah   bersabda, 

ًُشُ َّ هَؼَذَ َّزْ َٔدػَصٍ ؼُ َـ َـذَخشَ كَِ  ْٖ صَََِّ خُْ َٓ  َّ ْٔظُ ؼُ َُِّوَ لَعََّ ظَؽُِْغَ خُشَّ خ

َُِّوِ  ٍُ خ ٍَ سَعٌُ ٍَ هَد ْٔشَشٍ هَد ًَػُ ْـشِ لَفَّصٍ  ًَإَ ًَدَٗطْ َُوُ   ِٖ ًْؼَعَْْ صَِ -صَََِّ سَ

 ظَدَّصٍ ظَدَّصٍ ظَدَّصٍ -خلله ػِْو ًعِْ

“Barangsiapa yang melaksanakan shalat shubuh 
secara berjama‟ah lalu ia duduk sambil berdzikir 
pada Allah hingga matahari terbit, kemudian ia 
melaksanakan shalat dua raka‟at, maka ia seperti 
memperoleh pahala haji dan umroh.” Beliau pun 
bersabda, “Pahala yang sempurna, sempurna dan 
sempurna.” 394  

6. Umroh Di Bulan Ramadhan 

Rasulullah   bersabda, 

                                         

393HR. Thabrani. Syaikh Al-Albani dalam Shahih At-Targhib wa 
At-Tarhib, [469] mengatakan bahwa hadits ini shah. (SHAHIH 
lighairihi atau shahih dilihat dari jalur lainnya 

394 HR. atTirmidzi, [586]. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa 
hadits ini hasan. 
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َٕ لَفَّصٌ ْٔشَشً كَِ سََٓعَد َّٕ ػُ ُٕ خػْعَِٔشٍِ كِْوِ كَةِ َٕ سََٓعَد ًَد  كَةِرَخ 

“Jika Ramadhan tiba, berumrahlah saat itu karena 
umrah Ramadhan senilai dengan haji.” 395  

Dalam lafazh Muslim disebutkan, 

ٍُ لَفَّصً ْٔشَشً كِْوِ ظَؼْذِ َّٕ ػُ  كَةِ

“Umrah pada bulan Ramadhan senilai dengan 
haji.”396  

Dalam lafazh Bukhari yang lain disebutkan, 

َٕ ظَوْعَِ لَفَّصً َٓؼَِ ْٔشَشً كَِ سََٓعَد َّٕ ػُ  كَةِ

“Sesungguhnya umrah di bulan Ramadhan seperti 
berhaji bersamaku.” 397  

7. Sholat di Masjid Quba’ 

 “Siapa yang bersuci di rumahnya kemudian datang 
ke masjid Quba‟ dan shalat di dalamnya maka ia 
mendapatkan pahala seperti pahala umrah.” 398  

Shalat di masjid Quba‟ itu seperti umrah.” 399  

                                         

395 HR. al-Bukhari, [1782]; Muslim, [1256). 
396 HR. Muslim,[1256) 
397 HR. al-Bukhari ,[1863). 
398 Shahih; Shahih At-Targhib, [1181) 
399 Shahih; Shahih Al-Jami‟ ,[3872). 
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D. MEMPERBANYAK AMALAN SUNNAH 

1. Shadaqah Jariyah 

Dari Anas  ,beliau mengatakan,” Rasûlullâh   
bersabda,: 

 ًْ ًٔد ؤَ َْ ػِِْ ْٖ ػََِّ ٌْظِوِ : َٓ ٌَ كِِ هَسْشِهِ زَؼْذَ َٓ ًَىُ  َّ ْـشُىُ ُِِْؼَسْذِ ؤَ عَسْغ  َّفْشُِ 

ًَسَّغَ   ًْ ًْ زَنََ َٓغْفِذًخ ؤَ ًْ ؿَشَطَ َٗخْلًا ؤَ ًْ لَلَشَ زِحْشًخ ؤَ ْـشٍَ َٗيْشًخ ؤَ ؤَ

ٌْظِوِ ْـلِشُ َُوُ زَؼْذَ َٓ ًََُذًخ َّغْعَ ًْ ظَشَىَ   ُٓصْمَلًد ؤَ

„Ada tujuh hal yang pahalanya akan tetap mengalir 
bagi seorang hamba padahal dia sudah terbaring 
dalam kuburnya setelah wafatnya (yaitu) :  

 Orang yang yang mengajarkan suatu ilmu, 
 mengalirkan sungai,  
 menggali sumur,  
 menanamkan kurma,  
 membangun masjid,  
 mewariskan mushaf atau  
 meninggalkan anak yang memohonkan ampun 

buatnya setelah dia meninggal400 

                                         

400 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Kasyful Astâr, 
(hlm.149). al-Bazzar dalam Musnadnya,(7289), al-Baihaqi dalam 
Syuabul Iman ,(3449) hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani 
rahimahullah dalam shahihul Jami‟, (3602) 
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Senada dengan hadits di awal yaitu hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah  , bahwa Rasûlullâh   
bersabda : 

ًََٗشَشَهُ  َٔوُ  ًٔد ػََِّ ٌْظِوِ ػِِْ ًَلَغَنَدظِوِ زَؼْذَ َٓ َِِٔوِ  ْٖ ػَ ِٓ َٖ ُٔآِْ َّد َِّْمَنُ خُْ ِٓ َّ بِ

 َِ ِٖ خُغَّسِْ ًْ زَْْعًد ُِدزْ ًْ َٓغْفِذًخ زَنَدهُ ؤَ ًَسَّؼَوُ ؤَ ًَُٓصْمَلًد  ًَوُ  ًََُذًخ صَدُِمًد ظَشَ ًَ

ًْ صَذَهَصً ْـشَخهُ ؤَ ًْ َٗيْشًخ ؤَ ًَلََْدظِوِ َِّْمَوُوُ  زَنَدهُ ؤَ ْٖ َٓدُِوِ كِِ صِمَّعِوِ  َـيَد ِٓ ؤَخْشَ

ٌْظِوِ ْٖ زَؼْذِ َٓ ِٓ 

Sesungguhnya diantara amal dan kebaikannya yang 
akan menyertai seorang Mukmin setelah 
meninggalnya adalah ilmu yang diajarkan dan 
disebarkannya, anak shalih yang ditinggalkannya, 
mushaf yang diwariskannya, masjid yang dibangun, 
rumah persinggahan yang dibangun bagi orang yang 
sedang menempuh perjalanan, sungai yang 
dialirkannya, sedekah yang dia keluarkan dari 
hartanya saat masih sehat dan hidup akan 
menyertainya sampai meninggalnya401.  

1.1. Keutamaan Menebar Ilmu Yang Bermanfaat 

Dari Abu Umamah al-Baahili   bahwa Rasulullah  
bersabda, 

                                         

401 HR. Ibnu Majah, (242). Hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh 

al-Albani rahimahullah dalam Shahîh Sunan Ibni Majah, (198) 
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ُـمْشِىَد  َِْٔصَ كَِ  ًَخلَأسْضِ، لَعََّ خُنَّ ٌَخضِ  َٔ ََ خُغَّ ًَؤَىْ ٌَعَوُ  َٓلَاجِ ًَ َّٕ خَُِّوَ  بِ

ِْ خُنَّدطِ خُْخَْْشَ َٕ ػَََِ ُٓؼَِِّ   ًَلَعََّ خُْمٌُضَ، َُُْصٌَُِّ

“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat, serta 
semua makhluk di langit dan di bumi, sampai semut 
dalam lubangnya dan ikan (di lautan), benar-benar 
bershalawat/mendoakan kebaikan bagi orang yang 
mengajarkan kebaikan (ilmu agama) kepada 
manusia” 402  

Dari Abu Mas‟ud Uqbah bin Amir Al Anshari  , ia 
berkata bahwa Rasulullah   bersabda, 

َّ ػََِ ْٖ دَ ْـشِ كَدػِِِوَِٓ َُ ؤَ  َ خَْْشٍ كََِوُ ِٓؽْ

“Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan 
maka dia akan mendapatkan pahala seperti pahala 
orang yang mengerjakan nya.”403  

Hadits di atas semakna dengan hadits dari Abu 
Hurairah  , Rasulullah   bersabda, 

َّ ْٖ عَ َٓ  ْٖ ْـشِ َٓ َُ ؤَ ًُعِرَ َُوُ ِٓؽْ ََ زِيَد زَؼْذَهُ  كَِ خلِإعْلَاِّ عُنَّصً لَغَنَصً كَؼُِٔ

َّ كَِ خلِإعْلَاِّ عُنَّصً عَِّْحَصً  ْٖ عَ َٓ ًَ َْء   ْْ شَ ُـٌسِىِ ْٖ ؤُ ًَلَا َّنْوُصُ ِٓ ََ زِيَد  ػَِٔ

                                         

402 HR at-Tirmidzi (2685) dan ath-Thabrani dalam “al-Mu‟jamul 
kabiir” (7912), dalam sanadnya ada kelemahan, akan tetapi hadits 
ini dikuatkan oleh hadits lain yang semakna. Hadits ini dinyatakan 
hasan shahih oleh imam at-Tirmidzi dan Syaikh al-Albani 
rahimahullah dalam “Silsilatul ahaditsish shahihah” (4/467). 

403 HR. Muslim (1893). 
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ََ زِ ْٖ ػَِٔ ًِصْسِ َٓ  َُ ًُعِرَ ػََِْْوِ ِٓؽْ ََ زِيَد زَؼْذَهُ  ْْ كَؼُِٔ ًْصَخسِىِ ْٖ ؤَ ًَلَا َّنْوُصُ ِٓ يَد 

َْء   شَ

“Barangsiapa menjadi pelopor suatu amalan 
kebaikan lalu diamalkan oleh orang sesudahnya, 
maka akan dicatat baginya ganjaran semisal 
ganjaran orang yang mengikutinya dan sedikitpun 
tidak akan mengurangi ganjaran yang mereka 
peroleh. Sebaliknya, barangsiapa menjadi pelopor 
suatu amalan kejelekan lalu diamalkan oleh orang 
sesudahnya, maka akan dicatat baginya dosa 
semisal dosa orang yang mengikutinya, tanpa 
mengurangi dosanya sedikit pun.” 404 

Catatan Khusus Menebar Ilmu Yang Bermanfaat 
Secara Khusus : 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: 
“Menyampaikan /menyebarkan sunnah (petunjuk) 
Rasulullah   kepada umat manusia lebih utama daripada 
menyampaikan (melemparkan) panah ke leher musuh 
(berperang melawan orang kafir di medan jihad), karena 
menyampaikan panah ke leher musuh banyak orang yang 
(mampu) melakukannya, sedangkan menyampaikan 
sunnah (petunjuk) Rasulullah   kepada umat manusia 
hanya (mampu) dilakukan oleh (para ulama) pewaris para 
Nabi   dan pengemban tugas mereka di umat mereka, 
semoga Allah  menjadikan kita termasuk golongan 
mereka dengan karunia dan kemurahan-Nya”405 

                                         

404 HR. Muslim ( 1017) 
405 Kitab “Jala-ul afhaam” (hlm.415) 
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FADHILAH atau keutamaan partisipasi dalam 
penerbitan buku yang dibagi gratis di tengah-tengah 
kaum muslimin tercakup dalam hadits dari Abu Hurairah 
 , ia berkata bahwa Rasulullah   bersabda,  

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah 
amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah 
jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do‟a anak 
yang sholeh” 406 

Fatwa Al Lajnah Ad Daimah: 

Pencetakan buku-buku Islam yang bermanfaat 
yang terus dimanfaatkan oleh manusia, baik dalam 
ilmu diin (agama) maupun ilmu dunia, itu termasuk 
AMALAN SHOLEHAH. Ketika masih hidup, orang yang 
berpartisipasi dalam penerbitan buku tersebut akan 
mendapatkan pahala. Dan pahala tersebut akan 
terus mengalir selama buku tersebut terus 
dimanfaatkan setelah ia meninggal dunia. Amalan 
tersebut termasuk dalam keumuman hadits shahih 
dari Abu Hurairah, Rasulullah   bersabda, “Jika 
seseorang meninggal dunia, maka terputuslah 
amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah 
jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do‟a anak 
yang sholeh” 407. 

SETIAP ORANG YANG BERPARTISIPASI DALAM 
PENERBITAN BUKU DARI ILMU YANG BERMANFAAT 
AKAN MENDAPATKAN PAHALA BESAR.Yang 
termasuk mendapatkan pahala di dalamnya adalah 

                                         

406 HR. Muslim (1631) 
407 HR. Muslim, At Tirmidzi, An Nasai dan Ahmad 
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PENULISNYA, PENGAJARNYA, PENYEBAR BUKU 
tersebut di tengah-tengah manusia, atau yang 
menerbitkannya. Semuanya akan mendapatkan 
pahala sesuai dengan besarnya partisipasi yang ia 
berikan408.  

ُٔ ًَظَشْىَ خُْ ََ خُْخَْْشَخضِ  َّ بَِِّٗ ؤَعْإَُُيَ كِؼْ َُِّيُ ْٕ خ ًَؤَ َٔغَدًِيِن  ًَلُرَّ خُْ ٌَشَخضِ  نْ

ٍٕ ٌَكَّنَِ ؿَْْشَ َٓلْعٌُ ٌٍّْ كَعَ ًَبِرَخ ؤَسَدْضَ كِعْنَصَ هَ َٔنَِ  ًَظَشْلَ ْـلِشَ َُِ   ظَ

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu untuk mudah 
melakukan kebaikan dan meninggalkan kemungkar 
an serta aku memohon pada-Mu supaya bisa 
mencintai orang miskin,ampunilah (dosa-dosa)ku, 
rahmatilah saya, jika Engkau menginginkan untuk 
menguji suatu kaum maka wafatkanlah saya dalam 
keadaan tidak tenggelam dalam ujian409. 

1.2. Keutamaan Membangun Masjid 

Utsman  pernah mendengar Rasulullah  
bersabda: artinya :"Allah pasti membangun sebuah Istana 
di Surga bagi orang yang membangun Masjid semata-mata 
hanya mengharap ridhaNya410.  

Dalam sebuah hadits diriwayatkan  

                                         

408 Fatwa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al „Ilmiyyah wal Ifta‟ 
(( 20062) 

409 HR. at-Tirmidzi (3235) dan Ahmad (5/243), dan Dishahihkan 
al-Albani 

410 HR al-Bukhari-Muslim 
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ٍَ خلِله صَََِّ خلُله  ٍَ عَِٔؼْطُ سَعٌُْ َِ خلُله ػَنْوُ هَد َٕ سَ ظِ ِٖ ػَلَّد َٕ زْ َٔد ْٖ ػُؽْ ػَ

َُِّوُ َُوُ ِٓؽَِْوُ كِِ  َُِّوِ زَنََ خ ْـوَ خ ًَ ْٖ زَنََ َٓغْفِذًخ َّسْعَِـِ زِوِ  َٓ ٍُ ٌْ َْ َّوُ ًَعَِّ ػََِْْوِ 

 خُْفَنَّصِ

Dari Utsman bin Affan  , beliau mengatakan, “Aku 
pernah mendengar Rasûlullâh   bersabda, 
„Barangsiapa yang membangun masjid untuk 
mencari wajah Allâh  , maka Allâh   akan 
membangunkannya rumah yang sama di surga411. 
Dijelaskan,“Mendermakan harta untuk pembangun 
an masjid atau patungan dalam membagun masjid, 
termasuk sedekah jariyah. Bagi mereka yang 
mendermakan dan meniatkan untuk tujuan bangun 
masjid. Bila tulus ikhlas niat anda, maka ini 
termasuk perbuatan yang mulia.” 412  

1.3. Keutamaan Menyebarkan Al-Quran 

Ini bisa dilakukan dengan cara mencetak atau 
membeli mushaf al-Qur‟an lalu mewakafkannya di masji-
masjid dan majlis-majlis ilmu agar bisa dimanfaatkan 
oleh kaum Muslimin. Orang yang mewakafkan mushaf al-
Qur‟an akan mendapatkan pahala setiap kali ada orang 
yang membacanya, mentadabburi maknanya dan 
mengamalkan kandungannya. 

                                         

411 HR.al-Bukhari,(450) dan Muslim, (533)Dalam  fatwa Lajnah 
Daimah (6/237) 

412 Fatwa Lajnah Daimah (6/237), dikutip dari Islamqa.com). 
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Menghadiahkan al-Quran berarti memberi fasilitas 
orang lain untuk bisa mendapatkan pahala sebanyak 
huruf yang dibaca dalam al-Quran. Nabi   bersabda, 

ًَخُْمَغَنَصُ زِؼَشْشِ ؤَْٓؽَدُِيَد َُِّوِ كََِوُ زِوِ لَغَنَصٌ  ْٖ ًِعَدذِ خ ْٖ هَشَؤَ لَشْكًد ِٓ َٓ 

Siapa yang membaca satu huruf dalam al-Quran 
maka dia mendapatkan satu pahala. Dan satu 
pahala dilipatkan 10 kali413.  

1.4. Keutamaan Mengalirkan Air 

Maksudnya adalah membuat aliran pada sungai yang 
tertahan airnya, agar air tersebut bisa mengalir ke 
tempat-tempat pemukiman masyarakat, sehingga orang 
lain bisa memanfaatkannya. 

Betapa besar kebaikan dari amalan yang mulia ini, 
memudahkan manusia memperoleh air yang merupakan 
kebutuhan yang paling utama dalam kehidupan manusia. 

Kata Syaikh Dr. Abdurrazaq, serupa dengan amalan 
ini adalah membangun penampungan air di tempat-
tempat yang dibutuhkan manusia. 

1.5. Keutamaan Menggali Sumur 

Ini sama dengan penjelasan di atas. Dalam sebuah 
hadits riwayat Abu Hurairah  , Nabi   bersabda : 

                                         

413 HR.at Tirmidzi (3158). 
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ٍَ كِْيَد  َـذَ زِحْشًخ كَنَضَ ٌَ ْٔشِِ زِؽَشِّنٍ خشْعَذَّ ػََِْْوِ خُْؼَؽَشُ كَ َّ ٌَ ُـ َٔد سَ زَْْنَ

َُ َُوَذْ ُـ ٍَ خُشَّ ْٖ خُْؼَؽَشِ كَوَد َُ خُؽَّشٍَ ِٓ ًُ ًَِْر  َِّْيَػُ َّإْ َّ خَشَؾَ كَةِرَخ   كَشَشِذَ ؼُ

ََِٔإَ خُلَّوُ  ٍَ خُْسِحْشَ كَ َٕ زََِؾَ زِِ كَنَضَ ًَد َُ خَُّزُِ  ْٖ خُْؼَؽَشِ ِٓؽْ ٌَِْرَ ِٓ زََِؾَ ىَزَخ خُْ

َّ َُنَد كِِ  ًَبِ َُِّوِ  ٍَ خ َـلَشَ َُوُ هَدٌُُخ َّد سَعٌُ َُِّوُ َُوُ كَ ٌَشَ خ ٌَِْرَ كَشَ َٓدءً كَغَوََ خُْ

ِّ ًُ ْْ كِِ  ٍَ َٗؼَ ْـشًخ كَوَد ِْ ؤَ ْـش  خُْسَيَدجِ ًَسِذٍ سَؼْسَصٍ ؤَ  رَخضِ 

Suatu ketika ada seorang lelaki yang menahan 
dahaga yang teramat berat berjalan di jalan, lalu 
dia menemukan sumur. Dia turun ke sumur itu lalu 
meminum kemudian keluar. Sekonyong-konyong dia 
mendapati seekor anjing terengah menjulurkan 
lidahnya menjilat tanah karena saking hausnya. 
(Melihat pemandangan ini,) lelaki itu mengatakan, 
„Anjing ini telah dahaga yang sama dengan yang aku 
rasakan.‟ Lalu dia turun ke sumur itu dan 
memenuhi sepatunya dengan air lalu diminumkan 
ke anjing tersebut. Maka (dengan perbuatannya itu) 
Allâh   bersyukur untuknya dan memberikan 
maghfirah (ampunan)-Nya. Para shahabat bertanya, 
“Apakah kita bisa mendapatkan pahala dalam 
(pemeliharaan) binatang?”Rasûlullâh   menjawab, 
“Ya, pada setiap nyawa itu ada pahala.” 414  

                                         

414 HR. al-Bukhari, (2466) dan Muslim, (2244) 
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1.6. Keutamaan Menanam Kurma 

Dari Jabir  , dia berkata, 

ٍَ َّد ؤَُّّ َٓؼْسَذٍ  َْ ػَََِ ؤُِّّ َٓؼْسَذٍ لَدجِؽًد كَوَد ًَعََِّ ُِّ صَََِّ خَُِّوُ ػََِْْوِ  ََ خُنَّسِ دَخَ

ٍَ ْ  هَد َْ ُٓغِِْ ًَدكِش  كَوَدَُطْ زَ ْ  ؤَّْ  ََ ؤَ ُٓغِِْ ْٖ ؿَشَطَ ىَزَخ خُنَّخْ ْـشِطُ  َٓ كَلَا َّ

َٕ َُوُ صَذَهَصً بََُِ  ًَد ًَلَا ؼَْْش  بِلاَّ  ًَلَا دَخزَّصٌ    ٕ ََ ِٓنْوُ بِْٗغَد ًُ ُْ ؿَشْعًد كََْإْ ُٔغِِْ خُْ

ٌِّْ خُْوَِْدَٓصِ َّ 

“Nabi   pernah memasuki kebun Ummu Ma‟bad, 
kemudian beliau bersabda, “Wahai Ummu Ma‟bad, 
siapakah yang menanam kurma ini, seorang muslim 
atau seorang kafir?” Ummu Ma‟bad berkata, 
“Seorang muslim.” Nabi   bersabda, “Tidaklah 
seorang muslim menanam tanaman lalu dimakan 
oleh manusia, hewan atau burung kecuali hal itu 
merupakan shadaqah untuknya sampai hari 
kiamat.” 415  

Pada riwayat Muslim yang lain disebutkan, 

َٓد عُشِمَ ِٓنْوُ  ًَ ََ ِٓنْوُ َُوُ صَذَهَصً  َٕ َٓد ؤًُِ ًَد ْـشِطُ ؿَشْعًد بِلاَّ  َّ ٍْ ْٖ ُٓغِِْ َٓد ِٓ

ٌَ َُوُ  ًََِطِ خُؽَّْْشُ كَيُ َٓد ؤَ ًَ ٌَ َُوُ صَذَهَصٌ  ََ خُغَّسُغُ ِٓنْوُ كَيُ ًَ َٓد ؤَ ًَ َُوُ صَذَهَصٌ 

َٕ َُوُ صَذَ ًَد ًَلَا َّشْصَئُهُ ؤَلَذ  بِلاَّ   هَصٌصَذَهَصٌ 

                                         

415 HR. Muslim, [1552) 
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“Tidaklah seorang muslim menanam tanaman 
melaikan apa yang dimakan dari tanaman tersebut 
akan menjadi sedekah baginya. Apa yang dicuri dari 
tanaman tersebut merupakan sedekahnya. Apa yang 
dimakan oleh binatang buas dari tanaman tersebut 
merupakan sedekahnya. Apa yang dimakan oleh 
seekor burung dari tanaman tersebut merupakan 
sedekahnya. Tidaklah dikurangi atau diambil oleh 
seseorang dari tanaman tersebut kecuali 
merupakan sedekahnya.” 416  

1.7. Meninggalkan Anak Yang Sholeh 

Rasulullah  bersabda : 

ٍْ ُّنْعَلَغُ  بِرَخ َٓدضَ ًَػِِْ َـدسَِّصٍ  ْٖ صَذَهَصٍ  ْٖ ؼََِدؼَصٍ ِٓ َُِٔوُ بَُِّد ِٓ ُٕ خْٗوَؽَغَ ػَ خُْةِْٗغَد

ًََُذٍ صَدُِكٍ َّذْػٌُ َُوُ ًَ  زِوِ 

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah 
amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah 
jariyah, ilmu yang dimanfaat kan, atau do‟a anak 
yang sholeh”417. 

2. Sholat-Sholat Sunnah 

2.1. Perbanyak Tawaf dan Sholat Sunnah 

Bayangkanlah jika anda menyibukan dengan perkara 
ini. Karena kebajikan dan kelebihan sholat di masjidil 
haram 100,000 kali lipat disbanding holat di masjid 
lainnya. 

                                         

416 HR. Muslim, [1552) 
417 HR. Muslim ,(1631) 
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Dari sahabat Abu Darda  , ia berkata ; bahwasanya 
Rasulullah  telah bersabda: 

ًَكِِ  َٔغْفِذِ خُْمَشَخِّ ػَََِ ؿَْْشِهِ ِٓدجَصُ ؤَُْقِ صََِدشٍ،  َُ خُصََِّدشِ كِِ خُْ كَعْ

ْٔغُِٔدجَصِ صََِدشٍ  َٔوْذِطِ خَ ًَكِِ َٓغْفِذِ زَْْطِ خُْ  َٓغْفِذُِ ؤَُْقُ صََِدشٍ، 

Keutamaan sholat di masjidil haram 100.000 kali 
dibanding sholat pada masjid yang lain; keutamaan 
sholat di masjidku (masjid nabawai) 1.000. kali 
disbanding sholat di masjid lain dan keutamaan 
sholat di masjid baitil muqdis (Masjid Aqsha) 500 
kali sholat di masjid yang lain418.  

Rasulullah  bersabda: 

َٔغْفِذِ خُْمَشَخِّ زِ  ِٔدجَصِ ؤَُْقِ صََِدشًٍَصََِدش  كِِ خُْ

Shalat di Al-Masjidil Haram sama dengan 100.000 
(seratus ribu) kali shalat419.  

Tentang Masjid Nabawi : 

ٌَخهُ، بَُِّد خلَدغْفِذَ » َٔد عِ ْٖ ؤَُْقِ صَلَاشٍ كِْ صَلَاش  كِِ َٓغْفِذُِ ىَزَخ خَْْش  ِٓ

 «خلَحشَخَّ

Shalat di masjidku lebih baik daripada 1000 (seribu) 
kali shalat di selainnya, kecuali di al-masjidil 
haram..420  

                                         

418
 HR.Baihaqi dalam Syu‟bul Iman (6/39/3845) ; syamilah 

419
 HR. Ibnu Majah (1/453/1413) syamilah 
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2.2. Keutamaan Sholat Sunnah Rawatib 

Ummu Habibah radiyallahu „anha telah 
meriwayatkan sebuah hadits tentang keutamaan sholat 
sunnah rawatib, dia berkata: saya mendengar Rasulullah 
  bersabda, “Barangsiapa yang sholat dua belas rakaat 
pada siang dan malam, maka akan dibangunkan baginya 
rumah di surga“. Ummu Habibah berkata: saya tidak 
pernah meninggalkan sholat sunnah rawatib semenjak 
mendengar hadits tersebut. „Anbasah berkata: Maka saya 
tidak pernah meninggalkannya setelah mendengar hadits 
tersebut dari Ummu Habibah. „Amru bin Aus berkata: 
Saya tidak pernah meninggalkannya setelah mendengar 
hadits tersebut dari „Ansabah. An-Nu‟am bin Salim 
berkata: Saya tidak pernah meninggalkannya setelah 

mendengar hadits tersebut dari „Amru bin Aus
421

.  

Hadits Ummu Habibah di atas menjelaskan bahwa 
jumlah sholat rawatib ada 12 rakaat dan penjelasan 
hadits 12 rakaat ini diriwayatkan oleh At-Tarmidzi dan 
An-Nasa‟i, dari „Aisyah radiyallahu „anha, ia berkata: 
Rasulullah   bersabda, “Barangsiapa yang tidak 
meninggalkan dua belas (12) rakaat pada sholat sunnah 
rawatib, maka Allah akan bangunkan baginya rumah di 
surga, (yaitu): empat rakaat sebelum dzuhur, dan dua 
rakaat sesudahnya, dan dua rakaat sesudah maghrib, dan 
dua rakaat sesudah „isya, dan dua rakaat sebelum 
subuh“422.  

                                                                                        

420
  HR. Al-Bukhari (2/60/1190).syamilah 

421 HR. Muslim ,[728). 
422 HR. At-Tarmidzi ,[414], An-Nasa‟i ,[1794) 
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2.3. Qabliyah Subuh 

dalil yang menunjukkan keutamaan shalat sunnah 
qobliyah Shubuh adalah hadits dari „Aisyah di mana Nabi 
  bersabda, 

َٓد كِْيَد ًَ َٖ خُذَُّْْٗد  ًْؼَعَد خُْلَفْشِ خَْْش  ِٓ  سَ

“Dua raka‟at fajar (shalat sunnah qobliyah shubuh) 

lebih baik daripada dunia dan seisinya.”
 423

  Jika 

keutamaan shalat sunnah fajar saja demikian 
adanya, bagaimana lagi dengan keutamaan shalat 
Shubuh itu sendiri. 

Dalam lafazh lain, „Aisyah berkata bahwa Nabi   
berbicara mengenai dua raka‟at ketika telah terbih fajar 
shubuh, 

َـِْٔؼًد َٖ خُذَُّْْٗد  ِٓ ََّ َٔد ؤَلَرُّ بَُِ  َُيُ

“Dua raka‟at shalat sunnah fajar lebih kucintai 

daripada dunia seluruhnya”
 424

  

2.4. Sholat Dhuha 

Dari Abu Dzar  , Nabi   bersabda, 

 َُّ ًُ ًَ َُّ ظَغْسِْمَصٍ صَذَهَصٌ  ٌُ ْْ صَذَهَصٌ كَ ًُ ْٖ ؤَلَذِ َِّ عُلَآََ ِٓ ًُ ُّصْسِكُ ػَََِ 

َٔؼْشًُفِ  ًَؤَْٓش  زِدُْ ٌْسِيَرشٍ صَذَهَصٌ  َُّ ظَ ًُ ًَ َُّ ظَيَِِِْْصٍ صَذَهَصٌ  ًُ ًَ ظَمِْْٔذَشٍ صَذَهَصٌ 

                                         

423 (HR. Muslim no. 725). 
424 HR. Muslim ,[725). 
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 َ ًََٗيْ َٖ  صَذَهَصٌ  َٔد ِٓ ًَؼُيُ ِٕ َّشْ ًْؼَعَد ْٖ رَُِيَ سَ ًَُّفْضِتُ ِٓ ٌَشِ صَذَهَصٌ  ُٔنْ ِٖ خُْ ػَ

 خُعُّمََ

“Pada pagi hari diharuskan bagi seluruh persendian 
di antara kalian untuk bersedekah. Setiap bacaan 
tasbih (subhanallah) bisa sebagai sedekah, setiap 
bacaan tahmid (alhamdulillah) bisa sebagai 
sedekah, setiap bacaan tahlil (laa ilaha illallah) 
bisa sebagai sedekah, dan setiap bacaan takbir 
(Allahu akbar) juga bisa sebagai sedekah. Begitu 
pula amar ma‟ruf (mengajak kepada ketaatan) dan 
nahi mungkar (melarang dari kemungkaran) adalah 
sedekah. Ini semua bisa dicukupi (diganti) dengan 

melaksanakan shalat Dhuha sebanyak 2 raka‟at”
 425

   

Dari Nu‟aim bin Hammar Al Ghothofaniy, beliau 
mendengar Rasulullah   bersabda, 

ٍِ خُنَّيَدسِ  ًَّ ْٖ ؤَ ًَؼَدضٍ ِٓ ْٖ ؤَسْزَغِ سَ َٖ آدََّ لَا ظَؼْفِضْ ػَ ََّ َّد خزْ َـ ًَ ٍَ خَُِّوُ ػَضَّ  هَد

ًْلِيَ آخِشَهُ   ؤَ

“Allah   berfirman: Wahai anak Adam, janganlah 
engkau tinggalkan empat raka‟at shalat di awal 
siang (di waktu Dhuha). Maka itu akan 

mencukupimu di akhir siang.”
 426

   

                                         

425 HR. Muslim ,[  720). 
426HR. Ahmad (5/286), Abu Daud ,[1289], At Tirmidzi ,[475], 

Ad Darimi ,[1451] . Syaikh Al Albani dan Syaikh Syu‟aib Al Arnauth 
mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Orang yang keluar rumah untuk shalat seperti orang 
yang keluar berhaji dalam keadaan berihram Dari Abu 
Umâmah, Rasûlullâh   bersabda: 

ْـشِ خُْ  ًَإَ ْـشُهُ  ٌْعٌُزَصٍ كَإَ ْٖ زَْْعِوِ ُٓعَؽَيِّشًخ بََُِ صَلَاشٍ َٓ ْٖ خَشَؾَ ِٓ ُٔمْشِِّ َٓ مَدؾِّ خُْ

ُٔؼْعَِٔشِ  ْـشِ خُْ ًَإَ ْـشُهُ  ْٖ خَشَؾَ بََُِ ظَغْسِْكِ خُعُّمََ لَا ُّنْصِسُوُ بِلاَّ بَِّّدهُ كَإَ َٓ ًَ  

Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam keadaan 
sudah bersuci menuju shalat wajib, maka pahalanya 
seperti pahala orang yang berhaji yang sedang 
berihram. Barangsiapa keluar untuk menunaikan 
shalat Dhuha, ia tidak merasakan lelah kecuali 
karena melaksanakan shalat tersebut, maka 
pahalanya seperti pahala orang berumrah. 427 

2.5. Sholat Malam 

Dari „Amr bin „Abasah, ia pernah mendengar Nabi  
bersabda, 

 ْٕ ِٕ خعْعَؽَؼْطَ ؤَ َِ خٓخِشِ كَةِ ٌْفِ خَُِّْْ َـ َٖ خُْؼَسْذِ كَِ  ُٕ خُشَّذُّ ِٓ ٌٌُ ؤَهْشَذُ َٓد َّ

ْٖ ٌُ َُِّوَ كَِ ظِِْيَ خُغَّدػَصِ كَ ًُشُ خ ْٖ َّزْ َّٔ ِٓ َٕ ٌٌُ  ظَ

“Waktu yang seorang hamba dengan Allah adalah di 
tengah malam yang terakhir. Siapa yang mampu 

                                         

427 HR. Abu Daud, [558]. Hadits ini dinilai sebagai hadits yang 
hasan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Shahih Sunan Abi Daud, 
[1/111] dan dalam kitab Shahih at-Targhib,[1/127] 
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untuk menjadi bagian dari orang yang mengingat 
Allah pada waktu tersebut, maka lakukanlah.” 428  

2.6. Sholat Witir 

Dari Abu Bashrah al-Ghifari Radhiyallahu anhu, dia 
berkata, "Rasulullah   bersabda: 

ٌْىَد كِْْ ٌِظْشُ، كَصَُِّ َِ خُْ ًَىِ ْْ صَلَاشً،  ًُ َّ خلَله صَخدَ َٖ صَلَاشِ خُْؼِشَدءِ بََُِ بِ َٔد زَْْ

 .صَلَاشِ خُْلَفْشِ

'Sesungguhnya Allah   telah memberi kalian 
tambahan shalat, yaitu shalat Witir, maka shalat 
Witirlah kalian antara waktu shalat 'Isya' hingga 

shalat Shubuh.'"
429

   

2.7. Sholat Tahyatul Masjid 

Dalam hadis yang diriwayatkanoleh Abu Qatadah  
. Rasulullah   bersabda, 

ْٕ َّفِِْظَ ََ ؤَ ِٖ هَسْ ًْؼَعَْْ ًَغْ سَ َٔغْفِذَ كََِْْشْ ْْ خُْ ًُ ََ ؤَلَذُ  بِرَخ دَخَ

“Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka 
hendaklah dia shalat dua rakaat sebelum dia 

duduk.”
 430

   

                                         

428 HR.at-Tirmidzi ,[3579]. Shahih menurut Syaikh Al Albani. 
429 HR. Ahmad dalam kitab Musnadnya, ( 6880) dan dishahihkan 

oleh al-Albani dalam kitab Silsilah Ahaadiits ash-Shahiihah , [108). 
430 HR. Al-Bukhari ,[537] & Muslim [714) 
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2.8. Sholat Sunnah Wudhu 

Dari Abu Hurairah   bahwa Rasȗlullȃh   pernah 
bertanya kepada Bilal   ketika shalat Shubuh: 

ٍَ ػَِِْٔعَوُ كِِ خُْةِعَِْدِّ كَةِِِّٗ عَِٔؼْطُ دَفَّ   َٔ َـَ ػَ ٍُ لَذِّؼْنِِ زِإَسْ َّد زَِِد

ٍَ َٓد ػَِٔ َّ كِِ خُْفَنَّصِ هَد َٖ َّذَ ْْ َٗؼَِْْْيَ زَْْ َـَ ػِنْذُِ ؤَِِّٗ َُ ًَِٔد ؤَسْ ِْطُ ػَ

ًُعِرَ ُِِ  ًْ َٗيَدسٍ بَُِّد صََِّْْطُ زِزَُِيَ خُؽُّيٌُسِ َٓد  ٍَ ؤَ ؤَظَؽَيَّشْ ؼُيٌُسًخ كِِ عَدػَصِ َُْْ

 َِ ْٕ ؤُصَِِّ  ؤَ

Wahai Bilal! Sampaikanlah kepadaku amal shalih 
yang kamu kerjakan dan paling diharapkan 
manfaatnya (di sisi Allȃh   ) dalam Islam, karena 
sesungguhnya tadi malam (dalam mimpi) aku 
mendengar suara sandalmu (langkah kakimu) di 
depanku di dalam Surga”. Maka Bilal   berkata, 
“Tidaklah aku mengamalkan satu amal shalih dalam 
Islam yang paling aku harapkan manfaatnya (di sisi 
Allȃh   ) lebih dari (amalan ini yaitu) tidaklah aku 
berwudhu dengan sempurna pada waktu malam 
atau siang, kecuali aku mengerjakan shalat dengan 
wudhu itu sesuai dengan apa yang ditetapkan Allâh 

bagiku untuk aku kerjakan”
 431

  

                                         

431 HSR. Al-Bukhâri (1/386) dan Muslim (2458)] 
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2.9. Sholat Jenazah 

Dari Abu Hurairah  , ia berkata bahwa Rasulullah 
  bersabda, 

 َٖ ْٖ شَيِذَ لَعََّ ظُذْكَ َٓ ًَ ََ ػََِْْيَد كََِوُ هِيَرخغٌ ،  ْٖ شَيِذَ خُْفَنَدصَشَ لَعََّ ُّصَِِّ َٓ

ِٕ َٕ َُوُ هِيَرخؼَد ٍَ  ًَد ِٕ هَد َٓد خُْوِيَرخؼَد ًَ  ََ ِٖ خُْ  . هِْ َُ خُْفَسََِْْ ِِٖٓؽْ َْْٔ  ؼَظِْ

“Barangsiapa yang menyaksikan jenazah sampai ia 
menyolatkannya, maka baginya satu qiroth. Lalu 
barangsiapa yang menyaksikan jenazah hingga 
dimakamkan, maka baginya dua qiroth.” Ada yang 
bertanya, “Apa yang dimaksud dua qiroth?” 
Rasulullah   lantas menjawab, “Dua qiroth itu 

semisal dua gunung yang besar.”
 432

   

Dalam riwayat Muslim disebutkan, 

 ِٕ ْٕ ظَسِؼَيَد كََِوُ هِيَرخؼَد ْْ َّعْسَؼْيَد كََِوُ هِيَرخغٌ كَةِ ًََُ َـنَدصَشٍ  ْٖ صَََِّ ػَََِ  َٓ .»

 ٍَ ِٕ هَد َٓد خُْوِيَرخؼَد ًَ  ََ َٔد ِٓؽْ» هِْ َـشُىُ   َُ ؤُلُذٍؤَصْ

“Barangsiapa shalat jenazah dan tidak ikut 
mengiringi jenazahnya, maka baginya (pahala) satu 
qiroth. Jika ia sampai mengikuti jenazahnya, maka 
baginya (pahala) dua qiroth.” Ada yang bertanya, 
“Apa yang dimaksud dua qiroth?” “Ukuran paling 

                                         

432 HR.al- Bukhari ,[1325] dan Muslim, [945) 
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kecil dari dua qiroth adalah semisal gunung Uhud”, 

jawab beliau  
433

.  

2.10. Sholat Taubah 

Dari Abu Bakar ash-Shiddiq  , dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah   bersabda, 

َّْ َّوٌُُّ كََْعَؽَيَّش  ٍَ ُّزِْٗرُ رَْٗسًد، ؼُ ُـ ْٖ سَ ًفي سًخّص: كْمغٖ خٌُظٌء  –َٓد ِٓ

َّْ ُّصََِِّ  – ْـلِشُ خَُِّو؛َ بِلاَّ ؿَلَشَ خَُِّوُ –ًفي سًخّص: سًؼعين  –، ؼُ َّْ َّغْعَ ، ؼُ

ْْ «َُوُ ٌُٔخ ؤَْٗلُغَيُ ًْ ظََِ َٖ بِرَخ كَؼٌَُِخ كَدلِشَصً ؤَ ًَخَُّزِّ َّٓصَ } َّْ هَشَؤَ ىَزِهِ خ ، ؼُ

ْـلِشُ خُ َّ ْٖ َٓ ًَ  ْْ ْـلَشًُخ ُِزٌُُٗزِيِ ًَشًُخ خَُِّوَ كَدعْعَ ْْ ُّصِشًُّخ ػَََِ رَ ًََُ زٌُُّٗذَ بِلاَّ خَُِّوُ 

َٕ ٌُٔ ْْ َّؼَِْ ًَىُ  َٓد كَؼٌَُِخ 

“Tidaklah seorang (muslim) melakukan suatu 
perbuatan dosa,lalu dia bersuci–dalam riwayat lain: 
berwudhu dengan baik–,kemudian melaksanakan 
shalat – dalam riwayat lain: dua rakaat –, lalu 
meminta ampun kepada Allah, melainkan Allah 
akan mengampuni (dosa)nya”. Kemudian Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam membaca ayat ini 
(yang artinya), “Dan (juga) orang-orang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri mereka ingat akan Allah, 
lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka, 
dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
dari pada Allah, dan mereka tidak meneruskan 

                                         

433 HR. Muslim ,[945) 
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perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengatahui” 

(QS. Ali „Imraan:135).”
 434

   

2.11. Sholat Ba’diyah Jum’at 

Ada dua hadits yang membicarakan masalah sholat 
Ba‟diyah Jum‟at. 

Pertama:Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu „Umar 
radhiyallahu ‟anhuma, 

 ٍَ َّْ هَد ِٖ كَِ زَْْعِوِ ؼُ ُٔؼَصَ خْٗصَشَفَ كَغَفَذَ عَفْذَظَْْ َٕ بِرَخ صَََِّ خُْفُ ًَد ؤََّٗوُ 

ٍُ َٕ سَعٌُ  َّصْنَغُ رَُِيَ -صَِ خلله ػِْو ًعِْ-خَُِّوِ  ًَد

“Jika Ibnu „Umar –radhiyallahu‟anhuma- melaksana 
kan shalat Jum‟at, setelahnya ia melaksanakan 
shalat dua raka‟at di rumahnya. Lalu ia berkata 
bahwa Rasulullah  biasa melakukan seperti itu.” 

435  

Kedua : Dari Abu Hurairah, Rasulullah   bersabda, 

َِّ زَؼْذَىَد ؤَسْزَؼًد ُٔؼَصَ كَُِْْصَ ُْ خُْفُ ًُ  بِرَخ صَََِّ ؤَلَذُ

                                         

434 HR at-Tirmidzi (406 dan 3006), Abu Daud (1521), Ibnu 
Majah (1395) dan Ahmad (1/8 dan 10), dinyatakan hasan oleh imam 
at-Tirmidzi, Ibnu Hajar dalam “Fathul Baari” (11/98) dan syaikh al-
Albani, serta dinyatakan shahih oleh imam Ibnu Hibban (623) dan 
syaikh Ahmad Syakir. 

435 HR. Muslim,[ 882) 
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“Jika salah seorang di antara kalian shalat Jum‟at, 
maka lakukanlah shalat setelahnya empat 
raka‟at.”436  

Imam Nawawi rahimahullah juga berkata, 
“Disebutkan empat raka‟at karena keutamaannya. 
Sedangkan disebutkan dua raka‟at untuk menjelaskan 
bahwa shalat sunnah ba‟diyah Jum‟at minimalnya adalah 
dua raka‟at. Sudah dimaklumi bahwa Nabi   biasa 
mengerjakan shalat ba‟diyah Jum‟at empat raka‟at 
karena beliau sendiri yang memerintahkan dan 
mendorong untuk melakukannya. Empat raka‟at ini lebih 
banyak mendapatkan kebaikan dan lebih utama.” 437  

Ibnu Qudamah menukil keterangan Beliau dalam al-
Mughni, 

 إْ غا١ صوٟ بعد ابزٌعٞ زكعتين ٗإْ غا١ صوٟ أزبعا

Jika mau, boleh shalat setelah jumatan 2 rakaat 
dan jika mau, bisa shalat 4 rakaat438.  

Syaikh Muhammad bin „Umar Bazmoul hafizhohullah 
menjelaskan bahwa kedua hadits tersebut menunjukkan 
bahwa boleh mengerjakan dua atau empat raka‟at. 
Namun empat raka‟at lebih afdhol karena tegas dari 

                                         

436 HR.Muslim,[881) 
437 Syarh Muslim, [6/169-170) 
438 al-Mughni, [2/219) 
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sabda Rasul. Dan sebaik-baik shalat sunnah adalah di 
rumah, baik dua atau empat raka‟at yang dilakukan. 439  

Syaikh Musthofa Al „Adawi hafizhahullah mengata 
kan   “Jika seseorang mau, ia bisa melaksanakan shalat 
ba‟diyah Jum‟at di masjid. Bisa pula ia melaksanakannya 
di rumah jika ia mau. Shalat sunnah di rumah itu lebih 
afdhol karena keumuman sabda Nabi  , 

ٌْعٌُزَصَ َٔ َٔشْءِ كَِ زَْْعِوِ بِلاَّ خُْ ََ صَلَاشُ خُْ  ؤَكْعَ

“Sebaik-baik shalat seseorang adalah di rumahnya 
kecuali shalat wajib” 440  

 َِّ َّٕ خُنَّسِ َٔد : ؤَ َِ خلُله ػَنْيُ َٔشَ سَظِ ِٖ ػُ ِٖ خزْ َْ  –ًَػَ ًَعََِّ  –صَََِّ خلُله ػََِْْوِ 

َٕ لَا ُّصَِِِّ زَؼْ ِٖ كِِ زَْْعِوِ . ًَد ًْؼَعَْْ ُٔؼَصِ لَعََّ َّنْصَشِفَ ، كَُْصَِِِّ سَ  ذَ خلُج

Dari Ibnu „Umar radhiyallahu „anhuma, Nabi  
 tidaklah mengerjakan shalat bada Jumat sampai 
beliau pulang, lalu beliau melaksanakan shalat 
sunnah di rumahnya dua rakaat441.  

Pendapat ini disampaikan Ibnul Qoyim. Beliau 
menukil keterangan gurunya, 

                                         

439 Lihat Bughyatul Mutathowwi‟, [hlm. 99) 
440 HR. al-Bukhari ,[731] dan Muslim ,[781). (Khuthobul „Amm 

minal Kitab was Sunnah, [hlm. 76) 
441 HR. Muslim,[882] 
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ااي غٚدِا أب٘ اهعباع ابّ تٌٚٚٞ : إْ صوٟ في المطجد 

 صوٟ أزبعا ، ٗإْ صوٟ في بٚتٕ صوٟ زكعتين

Guru kami, Abul Abbas Ibnu Taimiyah mengatakan, 
“Jika shalat bakdiyah jumat dikerjakan di majid, 
jumlahnya 4 rakaat. Dan jika dikerjakan di rumah, 
dilakukan 2 rakaat.” 

Ibnul Qoyim selanjutnya mengatakan,“Inilah 
kesimpulan dari beberapa hadis. Abu Daud meriwayatkan 
bahwa Ibnu Umar jika mengerjakan shalat bakdiyah di 
masjid, beliau kerjakan 4 rakaat dan jika di rumah, 
beliau kerjakan 2 rakaat.” 442  

Imam Ibnu Utsaimin ketika ditanya masalah 
perbedaan ini, beliau menyimpulkan, 

ٗابسٌد لله ، ا٪ًس ٗاضع ، ٙعني : ه٘ إُٔ ذٓب إلى اهبٚت 

 ٗصوٟ أزبعاّ بتطوٌٚتين كاْ حطِاّ ًا ٙضس إْ غا١ الله

Alhamulillah, dalam hal ini longgar. Artinya, jika dia 
pulang lalu shalat 4 rakaat, dengan 2 kali salam, 
satu hal yang baik, tidak ada masalah 
insyaaAllah443. 

                                         

442 Zadul Ma‟ad, [1/440). 
443 Liqaat Bab al-Maftuh, volume 214, fatwa [15). 
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3. Puasa-Puasa Sunnah , Dzikir Dan Membaca Al-Quran 

3.1. Puasa Nabi Daud   

Rasulullah   bersabda: 

ًَؤلَرُّ خُصَّلاشِ بََُِ  ًُدَ،  ًُدَ: ؤلَرُّ خُصَِّْدِّ بلى خلِله صَِْدُّ دَخ خلِله صَلاشُ دَخ

ًََّصٌُُّْ  ًٌْٓد  َٕ ُّلْؽِشُ َّ ًَد ًَ ًََّنَدُّ عُذُعَوُ،  ًََّوٌُُّ ؼُُِؽَوُ  َٕ َّنَدُّ ِٗصْقَ خَُِْ،  ًَد

ًٌْٓد َّ 

“Puasa yang paling disukai oleh Allah adalah puasa 
Nabi Daud. Shalat yang paling disukai Allah adalah 
Shalat Nabi Daud. Beliau biasa tidur separuh 
malam, dan bangun pada sepertiganya, dan tidur 
pada seperenamnya. Beliau biasa berbuka sehari 
dan berpuasa sehari.” 

444  

3.2. Puasa Senin Kamis 

Dari Abu Hurairah  , Rasulullah   bersabda, 

ًَخُْخَِٔ  ِٖ ٌَّْ خلِاؼْنَْْ َّ ٍُ َٔد ْ ظُؼْشَضُ خلَأػْ ًَؤََٗد صَدجِ  ََِِٔ ْٕ ُّؼْشَضَ ػَ  ْظِ كَإُلِرُّ ؤَ

“Berbagai amalan dihadapkan (pada Allah) pada 
hari Senin dan Kamis, maka aku suka jika amalanku 
dihadapkan sedangkan aku sedang berpuasa.” 

445  

                                         

444 HR. al-Bukhari ,(3420) dan Muslim ,(1159) 
445 HR. At-Tirmidzi,(747). Shahih dilihat dari jalur lainnya). 



Mendulang Keutamaan 10 Hari Pertama Dzul Hijjah     Ali Ahmad Bin Umar                     
BAB.III.MEMPERBANYAK AMAL                                          D.MEMPERBANYAK AMALAN SUNNAH 

 281 

Dari „Aisyah radhiyallahu „anha,beliau mengatakan, 

َّ سَعُ َُِّوِ بِ ٍَ خ ِٖ  -صَِ خلله ػِْو ًعِْ-ٌ َٕ َّعَمَشٍَّ صَِْدَّ خلِاؼْنَْْ ًَد

 ًَخُْخَِْٔظِ.

“Rasulullah   biasa menaruh pilih an berpuasa 
pada hari senin dan kamis.” 

446  

3.3. Dzikir Dan Membaca Al-Quran 

(1) Dzikir Dan Baca Al-Quran 

Takbiran mutlak adalah takbiran yang dilakukan 
kapan saja dan dimana saja, selama masih dalam 
rentang waktu yang dibolehkan. 

Takbir mutlak menjelang Idul Adha dimulai sejak 
tanggal 1 Dzulhijjah dan berakhir hingga waktu asar 
tanggal 13 Dzulhijjah. Selama tanggal 1 – 13 
Dzulhijjah ini, kaum muslimin disyariatkan 
memperbanyak ucapan takbir di mana saja, kapan 
saja dan dalam kondisi apa saja. Boleh sambil 
berjalan, di kendaraan, bekerja, berdiri, duduk, 
ataupun berbaring. demikian pula, takbiran ini bisa 
dilakukan di rumah, jalan, kantor, sawah, pasar, 
lapangan, masjid, dst. 

                                         

446 HR. An Nasai ,( 2360 )dan Ibnu Majah ,(1739).  
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Anjuran takbiran selama tanggal 1 sampai 13 
Zulhijah ini berdasarkan beberapa dalil berikut, 

Allâh   berfirman: 

ًُشًُخ َْ ًََّزْ َُِّوِ خعْ   َٓؼٌَُِْٓدضٍ ؤََّّدٍّ كِِ خ

 …dan agar mereka menyebut nama Allâh pada 
beberapa hari yang telah ditentukan … [QS.al-
Hajj/22:28]. 

ًُشًُخ خَُِّوَ كِِ ؤََّّدٍّ َٓؼْذًُدَخضٍ  ًَخرْ

“….Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
dalam beberapa hari yang berbilang…” (QS. Al-
Baqarah: 203). 

Dari Abu Hurairah   secara marfu‟: 

ْٖ َُ خلِله بََُِ ؤَلَرُّ ؤََّّدٍّ َٓدِٓ َٔ َّ خَُْؼَ ْٖ كِْْيِ ُْ ػَشْشِ ِٓ ْْ خُْمِفَّصِ، رِ ٌُ  كَؼََِْْ

َِ زِدُعَّغْسِْْكِ ٌْسِْْشِ ًَخُعَّيِِْْْ  .ًَخُعَّ

Tidak ada hari-hari yang amal shâlih lebih dicintai 
oleh Allâh dari pada sepuluh hari pertama 
Dzulhijjah. Maka hendaklah kalian bertasbih, 
bertahlil, dan bertakbir447. 

                                         

447 HR Abu „Utsman al-Buhairi dalam al-Fawâ-id. Lihat Irwâ-ul 
Ghalill (3/398-399). 
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Dari Abu Hurairah   secara marfu‟: 

ْٖ َُ خلِله بََُِ ؤَلَرُّ ؤََّّدٍّ َٓدِٓ َٔ َّ خَُْؼَ ْٖ كِْْيِ ُْ ػَشْشِ ِٓ ْْ خُْمِفَّصِ، رِ ٌُ  كَؼََِْْ

َِ زِدُعَّغْسِْْكِ ٌْسِْْشِ ًَخُعَّيِِْْْ  .ًَخُعَّ

Tidak ada hari-hari yang amal shâlih lebih dicintai 
oleh Allâh dari pada sepuluh hari pertama 
Dzulhijjah. Maka hendaklah kalian bertasbih, 
bertahlil, dan bertakbir448.  

Bahkan para sahabat   bertakbir di sepuluh hari 
pertama bulan Dzulhijjah 

ِٕ بََُِ َـد ًَؤَزٌُ ىُشَّْشَشَ َّخْشُ َٔشَ  ُٖ ػُ َٕ خزْ ًَد ًَ  ، ِٕ ٌَسِّشَخ خُغٌُّمِ كَِ ؤََّّدِّ خُْؼَشْشِ ُّ

َٔد ٌْسِيِرىِ ٌَسِّشُ خُنَّدطُ زِعَ ًَُّ 

“Dulu Ibn Umar dan Abu Hurairah pergi ke pasar 
pada tanggal 1 – 10 Dzulhijjah. Mereka berdua 
mengucapkan kalimat takbir kemudian orang-orang 
pun bertakbir disebabkan mendengar takbir mereka 
berdua.”449  

Disyari‟atkan juga bertakbir setelah shalat Shubuh 
pada hari Arafah sampai akhir hari tasyriq, yaitu dengan 
takbir: 

                                         

448 HR Abu „Utsman al-Buhairi dalam al-Fawâ-id. Lihat Irwâ-ul 
Ghalill (3/398-399). 

449 HR. Bukhari secara muallaq, Bab: Keutamaan beramal di 
hari tasyriq. 
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ًْسَشُ، خَلُله ًْسَشُ، خَلُله ؤَ ًْسَشُ، ًَخلُله خلُله، بَُِّد بَُِوَ َُد ؤَ ًْسَشُ خَلُله ؤَ ْٔذُ ًَُِِو ؤَ  .خُْمَ

Allâh Maha Besar, Allâh Maha Besar, tidak ada ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar selain Allâh, 
Allâh Maha Besar. Allâh Maha Besar, dan bagi Allâh-
lah segala puji.. 

Dari Abu Hurairah   beliau berkata, Rasulullah   
bersabda, 

ِٕ ِٕ خَلِْلَعَد َٔعَد ِٕ بََُِ  ًَِِ ِٕ، لَسِْسَعَد ِٕ كِِ خلدْضَخ ِٕ، ؼَوَِِْعَد ػَََِ خُِِّغَد

ْٔذِهِ " ًَزِمَ َُِّوِ  َٕ خ ِْ، عُسْمَد َُِّوِ خُؼَظِْ َٕ خ ِٖ: عُسْمَد َٔ  خُشَّلْ

“Ada dua kalimat (zikir) yang ringan diucapkan di 
lidah,(tapi)berat (besar pahalanya) pada timbangan 
amal (kebaikan) dan sangat dicintai oleh ar-Rahman 
(Allah Ta‟ala Yang Maha Luas Rahmat-Nya), (yaitu): 
SUBHAANALLAHI WABIHAMDIHI, SUBHAANALLAHIL 
„AZHIIM (maha suci Allah dengan memuji-Nya, dan 
maha suci Allah yang maha agung)” 450  

(2) Membaca Al-Quran 

Salman Al-Farisi   pernah ditanya, "Amal apakah 
yang paling afdhal?"Beliau   menjawab: "Tidakkah 

                                         

450
 HR. al-Bukhari ,[ 6043 dan 6304] dan Muslim ,[2694]. 
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engkau membaca Al Qur'an: "Dan dzikrullah adalah yang 
paling besar." (QS.Al-'Ankabut: 45)451 . 

Rasulullah  bersabda: 

ٌِشَخِّ خُْسَشَسَشِ ِٕ َٓغَ خُغَّلَشِ خُْ ًََّعَعَؼْعَغُ كِْْوِ  ,خلَددىِشُ زِدُْوُشْآ  َٕ ًَخَُّزُِ َّوْشَؤُ خُْوُشْآ

ِٕ ْـشَخ ٌَ ػََِْْوِ شَدمٌّ َُوُ ؤَ  ًَىُ

"Orang yang membaca al-Qur'an dan ia mahir dalam 
membacanya maka ia dikumpulkan bersama para 
malaikat yang mulia lagi berbakti. Sedangkan orang 
yang membaca al-Qur`an dan ia masih terbata-bata 
dan merasa berat dalam membacanya, maka ia 
mendapat dua pahala."452  

4. Shadaqah Sunnah Dan Amalan Sunnah Linnya 

Dari Abu Hurairah  , Nabi   bersabda, 

ٌٍّْ ُّصْ َّ ْٖ َّ ؤَػْػِ َٓد ِٓ َُِّيُ َٔد خ ٍُ ؤَلَذُىُ ِٕ كََْوٌُ ِٕ َّنْضِلَا ٌَد سِكُ خُْؼِسَددُ كِْوِ بِلاَّ ََِٓ

ًٌد ظََِقً ْٔغِ َّْ ؤَػْػِ ُٓ ٍُ خٓخَشُ خَُِّيُ ًََّوٌُ  ُٓنْلِوًد خََِلًد ، 

“Tidaklah para hamba berpagi hari di dalamnya 
melainkan ada dua malaikat yang turun, salah 
satunya berkata, “Ya Allah, berilah ganti kepada 
orang yang senang berinfak.” Yang lain 

                                         

451 Diambil dari Fiqhul Ad'iyati wal Adzkar, karya Asy-Syaikh 
Abdurrazzaq bin Abdilmuhsin Al-Badr,[ hlm. 33-34, dan 38) 

452
 HR.al-Bukhari (1/549/798 )syamilah. 
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mengatakan, “Ya Allah, berilah kebangkrutan 
kepada orang yang pelit.” 453  

Dalam riwayat lain disebutkan, 

ًَلَا ظُمصِ كَُْمْصِِ خلُله ًْ خْٗعَمِِ ،  ًِ خْٗلَمِِ ، ؤَ ًَلَا  ؤٗلوِ ؤَ ػََِْْيِ ، 

 ظٌُػِ كٌَُْػِ خلُله ػََِْْيِ

“Infaqkanlah hartamu. Janganlah engkau 
menghitung-hitungnya (menyimpan tanpa mau 
mensedekahkan). Jika tidak, maka Allah akan 
menghilangkan barokah rizki tersebut454. 

Kondisi Terbaik Bersedhaqah 

ًََ ْٕ ظَصَذَّمَ  ًَلَا ؤَ ََ خُِـنََ ،  ًَظَإَٓ ْٗطَ صَمِْْك  شَمِْْك  ، ظَخْشََ خُلَوْشَ 

 َٕ ًَد ًَهَذْ  ًَزَخ ،   ِٕ ًَُِلُلَا ًَزَخ   ٍٕ ٌَّْ هُِْطَ ُِلُلَا َـطْ خلُحِْوُ َْ لَعََّ بِرَخ زََِ ظُئِْ

 ٍٕ  ُِلُلَا

Hendaklah engkau mengeluarkan shadaqah ketika 
engkau dalam keadaan sehat, kikir, takut kefakiran  
dan sedang  mengharap-harapkan kekayaan ;dan 
janganlah menunda-nunda hingga nyawa sampai ke 
tenggorokan  (lalu) engkau berkata: Filan mendapat 

                                         

453 HR. al-Bukhari (1442) dan Muslim (1010). 
454 Lihat tafsiran hadits ini sebagaimana yang disampaikan oleh 

Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqolani dalam Fathul Bari Syarh Shahih Al 
Bukhari, [3/300], Darul Ma‟rifah, [1379.)) 
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sekian, fulan mendapat sekian, padahal harta itu 
memeng milik si Fulan455. 

Dari Abu Umamah, Rasulullah    bersabda, 

َٕ ََ خلِإيَمد َٔ ٌْ َُِِّوِ كَوَذِ خعْعَ َٓنَغَ  ًَ ًَؤَػْؽََ َُِِّوِ  َُِِّوِ  َـطَ  ًَؤَزْ ْٖ ؤَلَرَّ َُِِّوِ  َٓ 

“Barangsiapa yang mencintai karena Allah, 
membenci karena-Nya, memberi karena-Nya, dan 
tidak memberi juga karena-Nya, maka ia telah 
sempurna imannya” 456  

5.1. Menyntuni Anak Yatim 

Dari Sahl bin Sa‟ad   dia berkata: Rasulullah  
bersabda, 

ٌَزَخ  ِْ كَِ خُْفَنَّصِ ى َُ خَُْْعِْ ًَدكِ ًَ ًؤشدس زدُغسدزص ًخٌُعؽَ ًكشؾ   «ؤََٗد 

 زْنئد شْحدً

“Aku dan orang yang menanggung anak yatim 
(kedudukannya) di surga seperti ini”, kemudian 
beliau   mengisyaratkan jari telunjuk dan jari 
tengah beliau  , serta agak merenggangkan 

keduanya
457

. 

                                         

455 HR. Al-Bukhari dan Muslim 
456 (HR. Abu Daud ,[4681],at- Tirmidzi ,[2521], dan Ahmad ,[3/ 

438]. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih). 
457 HSR al-Bukhari, (4998 dan 5659).]. 
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5.2. Menyantuni Para Janda 

Dari Abu Hurairah  , Nabi   bersabda, 

َِ خلِله  ِْ عَسِْْ ُٔفَدىِذِ كِ ًَدُْ  ِٖ ٌِْْ ًَخُِْٔغْ ََِٓصِ  ؤَلْغِسُوُ ًَ–خُغَّدػَِ ػَََِ خْلَأسْ

ٍَ ِْ لَا ُّلْؽِشُ.-هَد ًَدُصَّدجِ ًَ ِْ لَا َّلْعُشُ  ًَدُْوَدجِ ًَ  : 

“Orang yang membiayai kehidupan para janda dan 
orang-orang miskin bagaikan orang yang berjihad fii 
sabiilillaah.” –Saya (perawi) kira beliau bersabda-, 
“Dan bagaikan orang yang shalat tanpa merasa 
bosan serta bagaikan orang yang berpuasa terus-
menerus” 458  

5.3. Menyantuni Fakir Miskin 

Rasulullah   pernah berwasiat pada Abu Dzar Al 
Ghifari  di mana Abu Dzar  berkata, 

ٌَ ْٕ ؤَدُْٗ ًَؤَ  ِٖ َٔغَدًِْْ ِِِْْ زِغَسْغٍ : زِمُرِّ خُْ ِْ خَِِ ًْصَدِٗ ْٕ ؤَْٗظُشَ بََُِ  ؤَ ًَؤَ  ،ْْ ِٓنْيُ

 ْٕ ًَبِ  ِْ ََ سَلِِٔ ْٕ ؤَصِ ًَؤَ  ،ِْ ٌَ كٌَهِ ْٖ ىُ ًَلَا ؤَْٗظُشَ بََُِ َٓ َُ ِٓنِِّ  ٌَ ؤَعْلَ ْٖ ىُ َٓ

ُٔشِّ خُْمَنِّ،  َْ زِ ٌََِّ ْٕ ؤَظَ ًَؤَ َّشَ بِلاَّ زِدلِله،  ًَلَا هُ  ٍَ ْٖ لَا لٌَْ ًْؽِشَ ِٓ ْٕ ؤُ ًَؤَ  ،ِْ َـلَدِٗ

ٍَ خُنَّدطَ شَْْحًد.ًَلَا ظَإْخُزِْٗ ْٕ لَا ؤَعْإَ ًَؤَ  ،ٍْ َٓصُ لَاجِ ٌْ  ِْ كِِ خلِله َُ

                                         

458 HR. Muslim,[2982). 
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“Kekasihku (Rasulullah)   berwasiat kepadaku 
dengan tujuh hal: (1) supaya aku mencintai orang-
orang miskin dan dekat dengan mereka, (2) beliau 
memerintahkan aku agar aku melihat kepada orang 
yang berada di bawahku dan tidak melihat kepada 
orang yang berada di atasku, (3) beliau 
memerintahkan agar aku menyambung 
silaturahmiku meskipun mereka berlaku kasar 
kepadaku, (4) aku dianjurkan agar memperbanyak 
ucapan laa hawla wa laa quwwata illa billah (tidak 
ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan 
Allah), (5) aku diperintah untuk mengatakan 
kebenaran meskipun pahit, (6) beliau berwasiat 
agar aku tidak takut celaan orang yang mencela 
dalam berdakwah kepada Allah, dan (7) beliau 
menasehatiku agar tidak meminta-minta sesuatu 
pun kepada manusia” 459  

Rasulullah  bersabda, 

ْْ ٌُ َٕ بِلاَّ زِعُؼَلَدجِ ٌْ ًَظُشْصَهُ  َٕ ًْ َْ ظُنْصَشُ  ىَ

“Kalian hanyalah mendapat pertolongan dan rezeki 
dengan sebab adanya orang-orang lemah dari 
kalangan kalian” 460  

                                         

459 HR. Ahmad ,[5/159]. Syaikh Syu‟aib Al Arnauth mengatakan 
bahwa hadits ini shahih). 

460 HR.al-Bukhari,[2896). 
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Dalam lafazh lain disebutkan bahwa Nabi   
bersabda, 

.ْْ ًَبِخْلَاصِيِ  ،ْْ ًَصَلَاظِيِ  ،ْْ ٌَظِيِ َٔد َّنْصُشُ خلُله ىَزَهِ خْلُأَّصَ زِعَؼِْْلِيَد: زِذَػْ  بَِّٗ

“Sesungguhnya Allah menolong ummat ini dengan 
sebab orang-orang lemah mereka di antara mereka, 
yaitu dengan doa,shalat, dan keikhlasan mereka”461  

5.4. Memberikan Pinjaman 

Rasulullah  bersabda: 

ًَصَذَهَعِيَد َٓشَّشً   َٕ ًَد ِٖ بِلاَّ  ًٔد َٓشَّظَْْ ٍْ ُّوْشِضُ ُٓغِِْ ْٖ ُٓغِِْ  َٓد ِٓ

"Seorang muslim yang memberikan pinjaman 
kepada seorang muslim lainnya sebanyak dua kali 
maka itu bagaikan sedekah darinya sekali" 462  

َّ بِلاَّ ظُِِّوُ  ٌَّْ لَا ظِ ًَظَغَ ػَنْوُ ؤَظََِّوُ خلُله كِِ ظِِِّوِ َّ  ًْ ْٖ ؤَْٗظَشَ ُٓؼْغِشًخ، ؤَ َٓ 

"Siapa yang menunda (pembayaran utang) orang 
yang kesulitan atau menghapuskannya niscaya akan 
Allah berikan dia naungan pada hari tidak ada 
naungan selain naungan-Nya463"  

                                         

461 HR. An Nasai ,[3178]. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 
hadits ini shahih) 

462 Shahih Ibnu Majah 
463 Shahih Jami‟. 
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5.5. Membantu Saudara Dalam Kesulitan 

Dari Abu Hurairah  , dari Rasulullah  bersabda : 

 ٌِّْ ًُشَذِ َّ  ْٖ ًُشْزَصً ِٓ ًُشَذِ خُذَُّْْٗد َٗلَّظَ خلُله ػَنْوُ   ْٖ ًُشْزَصً ِٓ  ٍٖ ْٖ ُٓآِْ ْٖ َٗلَّظَ ػَ َٓ

ْٖ خُْ َٓ ًَ ًَخٓخِشَشِ،  ْٖ َّغَّشَ ػَََِ ُٓؼْغِشٍ َّغَّشَ خلُله ػََِْْوِ كِِ خُذَُّْْٗد  َٓ ًَ وَِْدَٓصِ، 

 َٕ ِٕ خُْؼَسْذِ َٓد ًدَ ٌْ ًَخلُله كِِ ػَ ًَخٓخِشَشِ  عَعَشَ ُٓغِِْٔدً عَعَشَهُ خلُله كِِ خُذَُّْْٗد 

ِٕ ؤَخِْْوِ.  ٌْ  خُْؼَسْذُ كِِ ػَ

Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mu‟min 
dari berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya 
Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya hari 
kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang 
sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan 
baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang 
menutupi (aib) seorang muslim Allah akan tutupkan 
aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong 
hambanya selama hambanya menolong 
saudaranya464.  

Dari Ibnu „Umar radhiyallahu „anhuma berkata, 
Rasulullah   bersabda, 

َـصِ ؤَخِْوِ  َٕ كَِ لَد ًَد  ْٖ َٓ ًَ ُٔوُ ،  ًَلَا ُّغِِْ ُٔوُ  ِْ ، لَا َّظِِْ ُٔغِِْ ُْ ؤَخٌُ خُْ ُٔغِِْ خُْ

 ْٖ ًُشْزَصً ِٓ ًُشْزَصً كَشَّؾَ خَُِّوُ ػَنْوُ   ٍْ ْٖ ُٓغِِْ ْٖ كَشَّؾَ ػَ َٓ ًَ َـعِوِ ،  َٕ خَُِّوُ كَِ لَد  ًَد

                                         

464
 HR.Muslim (4/2074/2699) syamilah ; Matan Arbain (36) 
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ْٖ عَعَشَ ُٓغِِْ َٓ ًَ ٌِّْ خُْوَِْدَٓصِ ،  ٌَّْ خُْوَِْدَٓصًُِشُزَدضِ َّ  ًٔد عَعَشَهُ خَُِّوُ َّ

“Muslim yang satu dan muslim lainnya itu 
bersaudara. Maka hendaklah tidak menzalimi, 
jangan biarkan saudaramu (yang menzalimi dan 
dizalimi). Siapa yang selalu menolong saudaranya 
dalam hajatnya, maka Allah juga akan menolong 
hajatnya pula. Siapa yang menghilangkan kesulitan 
seorang muslim, maka Allah akan menghilangkan 
kesulitannya dari berbagai kesulitan yang dihadapi 
pada hari kiamat. Siapa yang menutup aib seorang 
muslim, maka Allah akan menutup aibnya pada hari 
kiamat.” 465

 

ًَصْ  ٍُ ُِلَعَدهُ:  بِرَخ ؤَظَْْطَ ُٓؼْغِشًخ كَعَفَد ٌْ َٕ َّوُ ٌَد ُٖ خُنَّدطَ، كَ ٌَ ُّذَخِّ ُـ َٕ سَ ًَد

ًَصَ ػَنْوُ   ََ خلُله كَعَفَد ًَصَ ػَنَّد، كََِوِ ْٕ َّعَفَد ََّ خلُله ؤَ  ػَنْوُ، َُؼَ

"Dahulu ada seseorang yang memiliki piutang 
kepada orang-orang, maka dia berkata kepada 
budaknya: “Jika kamu mendapatkan orang yang 
kesulitan biarkanlah, semoga Allah akan 
memaafkan (kesalahan) kita, maka tatkala dia 
berjumpa dengan Allah, Dia (Allah) memaaf 
kannya".466  

ْٖ َّغَّشَ ػَََِ ُٓؼْغِشٍ َّغَّشَ خلُله ػََِْْوِ كِِ خُذُّ ًَخٓخِشَشِ       َٓ  َْْٗد 

                                         

465 HR.al-Bukhari, (2442) dan Muslim, (2580) 
466

 HR.Muslim (3/1196/1562) syamilah. 
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"Siapa yang memberikan kemudahan bagi orang 
yang kesulitan niscaya akan Allah berikan 
kemudahan baginya di dunia dan akhirat"467  

ًْ َّعَ ْٖ ُٓؼْغِشٍ، ؤَ ٌِّْ خُوَِْدَٓصِ كَُِْْنَلِّظْ ػَ ًُشَذِ َّ  ْٖ ْٕ ُّنْفَِْوُ خلُله ِٓ ْٖ عَشَّهُ ؤَ غُ َٓ

 ػَنْوُ 

"Siapa yang ingin ditolong Allah dari kesusahan hari 
kiamat maka berilah tangguh (pembayaran utang) 
bagi orang yang kesulitan atau gugurkanlah" 468 

ِّ ػَشْشِ ٌَّْ خُوَِْدَٓصِ ظَمْطَ ظِ َُِّوُ َّ ًَظَغَ َُوُ، ؤَظََِّوُ خ  ًْ ْٖ ؤَْٗظَشَ ُٓؼْغِشًخ، ؤَ َٓ ٌَّْ وِ َّ

ََّ بَُِّد ظُِِّوُ  َُد ظِ

"Siapa yang menunda (pembayaran utang) orang 
yang kesulitan atau menghapuskannya.Niscaya akan 
Allah berikan dia naungan di bawah naungan Arasy-
Nya pada hari tidak ada naungan selain naungan-
Nya" 469  

Rasulullah  bersabda: 

ًَصَذَهَعِيَد َٓشَّشً   َٕ ًَد ِٖ بِلاَّ  ًٔد َٓشَّظَْْ ٍْ ُّوْشِضُ ُٓغِِْ ْٖ ُٓغِِْ  َٓد ِٓ

                                         

467
 HR.Ibnu Majah (2/808/2417) syamilah 

468 HR.Muslim (3/1196/1563) syamilah 
469

 HR.Muslim (3/591/1306) syamilah. 
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"Seorang muslim yang memberikan pinjaman 
kepada seorang muslim lainnya sebanyak dua kali 
maka itu bagaikan sedekah darinya sekali"470   

ًْ َٓظُِْ» ًٔد ؤَ َُِّوِ، ىَزَخ َٗنْصُشُهُ «  ًٌٓدخْٗصُشْ ؤَخَدىَ ظَدُِ ٍَ خ هَدٌُُخ: َّد سَعٌُ

 :ٍَ ًٔد؟ هَد ٌَْْقَ َٗنْصُشُهُ ظَدُِ ٌْمَ َّذَّْوِ»َٓظًٌُِْٓد، كَ  «ظَإْخُزُ كَ

"Bantulah saudara kalian yang zalim dan yang 
dizalimi” Sahabat bertanya:” Ya Rasulallah, kami 
mengerti cara membantu orang yang dizalimi, lalu 
bagaimana membantu orang yang berbuat 
zalim?”Rasul"ulah  menjawab : “Dengan cara 
mencegahnya :(untuk berbuat zalim”471  

5.6. Menjenguk Orang Sakit 

ْْ ظَؼُذِِْٗ َٖ آدََّ َٓشِظْطُ كََِ ٌَّْ خُْوَِْدَٓصِ: َّد خزْ َّ ٍُ ٌْ َّ َّوُ َـ ًَ َّ خلَله ػَضَّ  ٍَ: بِ . هَد

َّ ػَسْذُِ كُلاًَٗد   ْٔطَ ؤَ َٓد ػَِِ ٍَ: ؤَ َٖ؟ هَد ًَؤَْٗطَ سَذُّ خُْؼَدَُِْْٔ ًَْْقَ ؤَػٌُْدُىَ  سَزِِّ 

َـذْظَنِِ  ػِنْذَهُ... ٌَ ٌْ ػُذْظَوُ َُ َٓد بَِّٗي ََُ ْْ ظَؼُذْهُ ؤَ  َٓشِضَ كََِ

"Sesungguhnya Allah   berkata pada hari kiamat: 
Wahai anak Adam! Aku telah sakit namun kamu 
tidak menjengukKu. Anak Adam bertanya: 
"Bagaimanakah aku menjengukMu karena Engkau 
adalah Tuhan semesta alam". Allah menegaskan: 

                                         

470
 HR.Ibnu Majah (2/812/2430) syamilah. 

471
 HR.Bukhari (3/128 no. 2444) syamilah.dari Anas   
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Tidakkah engkau mengetahui bahwa hambaKu fulan 
sedang sakit namun engkau tidak menjenguknya, 
Seandainya engkau menjenguknya niscaya engkau 
akan mendapatkan Aku padanya…".472 

Rasulullah  bersabda: 

ِـغَ ٍْ كِِ خُشْكَصِ خُْفَنَّصِلَعََّ َّشْ ْْ َّضَ ْٖ ػَددَ َٓشِّْعًد َُ َٓ 

"Barangsiapa yang menjenguk orang yang sedang 
sakit, maka dia senantiasa berada pada petikan 
buah kurma di dalam surga sampai dia pulang" 473 

5.7. Memberi Perbukaan 

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani  , ia berkata bahwa 
Rasulullah   bersabda, 

ِْ شَْْحًد ْـشِ خُصَّدجِ ْٖ ؤَ ْـشِهِ ؿَْْشَ ؤََّٗوُ لَا َّنْوُصُ ِٓ َُ ؤَ َٕ َُوُ ِٓؽْ ًَد ًٔد  ْٖ كَؽَّشَ صَدجِ َٓ 

“Siapa memberi makan orang yang berpuasa, maka 
baginya pahala seperti orang yang berpuasa 
tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang 
berpuasa itu sedikit pun juga.” 474  

Dari „Ali  , ia berkata, Nabi   bersabda, 

                                         

472 HR. Muslim ,[2569]. 
473 HR. Muslim ,[2568]. 
474
 HR.at- Tirmidzi,[807], Ibnu Majah ,[1746], dan Ahmad 

,[5/192]. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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ْٖ ظُيٌُسِىَد. كَوَدَّ  ٌُٗيَد ِٓ ًَزُؽُ ٌِٗيَد  ْٖ زُؽُ َّ كَِ خُْفَنَّصِ ؿُشَكًد ظُشٍَ ظُيٌُسُىَد ِٓ بِ

ََ َّد سَعُ ْٖ ىِ َٔ ُِ ٍَ ٌّ كَوَد َْ خُؽَّؼَدَّ ؤَػْشَخزِ ًَؤَؼْؼَ ٌَلَاَّ  ْٖ ؤَؼَدذَ خُْ َٔ ُِ ٍَ َُِّوِ هَد ٍَ خ ٌ

ًَخُنَّدطُ َِْٗدّ   َِ ًَصَََِّ َُِِّوِ زِدَُِّْْ  ًَؤَدَخَّ خُصَِّْدَّ 

“Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang 
mana bagian luarnya terlihat dari bagian dalam dan 
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya.” 
Lantas seorang arab baduwi berdiri sambil berkata, 
“Bagi siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan 
wahai Rasululullah?” Nabi   menjawab, “Untuk 
orang yang berkata benar, yang memberi makan, 
dan yang senantiasa berpuasa dan shalat pada 
malam hari di waktu manusia pada tidur.” 475 

5.8. Berbuat Baik Pada Teangga 

Wasiat (untuk berlaku terpuji) Kepada Tetangganya 
dan Berbuat Baik Kepadanya. 

Dari Aisyah Radhiyallahu „anha berkata : Rasulullah 
  bersabda. “Artinya : Jibril terus menerus 
berwasiat kepadaku untuk berbuat baik terhadap 
tetangga, sampai-sampai aku mengira dia akan 

menjadikannya sebagai ahli waris” 476
.  

                                         

475HR.at-Tirmidzi,[1984].dihasankan oleh  Syaikh Al Albani . 
476 [Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6014) dan Muslim (2624). 

Dikeluarkan pula oleh Al-Bukhari (6015) dan Muslim (2625) dari Ibnu 
Umar. Dalam bab ini banyak riwayat dari para sahabat. Kalau hadits-
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Dari Abu Hurairah  berkata, Rasulullah   
bersabda. “Artinya : Janganlah sekali-kali salah 
seorang dari kalian melarang tetangganya untuk 

menancapkan kayu di temboknya” 477
.  

Dari Abu Hurairah  , dari Rasulullah   
bersabda. “Artinya : Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir, maka janganlah menyakiti 

tetangganya” 478
.  

Dari Aisyah Radhiyallahu „anha berkata. “Artinya : 
Demi Allah, sungguh kami melihat hilal (tanggal 1 
bulan qamariyyah), kemudian hilal kemudian hilal, 
tiga hilal pada dua bulan, dan tidaklah dinyalakan 
api rumah-rumah Rasulullah  . (Urwah bin Zubair) 
berkata : Saya bertanya : Wahai bibiku ! Apakah 
yang menjadikan anda sekalian tetap hidup ? Aisyah 
menjawab : Al-Aswadan (dua barang yang hitam) : 
kurma dan air. Hanya saja Rasulullah   mempunyai 
tetangga dari Anshar yang mempunyai kambing 
atau onta yang sedang menyesui. Maka mereka 
mengirimkan susu-susunya kepada Rasulullah  , 

sehingga kami meminumnya” 479
. SELESAI

480
 

                                                                                        

hadits mereka dikumpulkan, niscaya akan menjadi satu juz yang 
besar] 

477 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2463) dan Muslim (1600) 
Hadits tersebut mempunyai syahid pada : Ahmad (3/479 dan 480) 
Ibnu Majah (2336) dari Mujamma‟ bin Jariyah. Dan yang lain dari 
Ibnu Abbas dalam (kitabnya) Ahmad (1/303), Al-Baihaqi (6/69)] 

478 HR.Al-Bukhari (6475) dan Muslim (47) (74)] 
479 HR.Al-Bukhari (2567) dan Muslim (2972). 
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480 [Disalin dari buku Etika Bertetangga, karya Syaikh Ali Hasan 
Ali Abdul Hamid, alih bahasa Arif Mufi MF, Bab Hak dan keutamaan 
tetangga dalam sunnah, [hlm. 19 – 32], terbitan Yayasan Al-Madinah 
– Surakarta. 
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E. MEMBURU KEUTAMAAN JUM’AT 

Hari ini merupakan hari berkumpulnya kaum 
Muslimin dalam masjid-masjid mereka yang besar untuk 
mengikuti shalat dan se-belumnya mendengarkan dua 
khutbah Jum‟at yang mengandung pengarahan dan 
pengajaran serta nasihat-nasihat yang ditujukan kepada 
kaum Muslimin yang kesemuanya mengandung manfaat 
agama dan dunia. Hari Jum‟at ini juga memiliki beberapa 
keistimewaan yang mulia di antaranya disebutkan oleh 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah rahimahullah sebanyak tiga 
puluh tiga. Bahkan Imam as-Suyuthi dalam risalahnya, 
Nuurul Lum‟ah fii Khashaa-ishil Jumu‟ah me-nambahkan 
keistimewaan tersebut menjadi seratus satu. Akan tetapi 
sebagian keistimewaan itu bersandar pada hadits-hadits 
yang lemah. 

Maka, sudah sepantasnya seorang Muslim 
memanfaatkan hari yang mulia dan penuh barakah ini 
dengan melakukan ibadah-ibadah wajib maupun sunnah, 
dan mengkonsentrasikan diri pada ibadah-ibadah 
tersebut sehingga dia dapat meraih pahala yang besar 
dan ganjaran yang setimpal481. 

1. Membaca Surah Sejadah dan Al Insan 

Ketika shalat Shubuh di hari Jum‟at dianjurkan 
membaca Surat As Sajdah482  dan Surat Al Insan; 

                                         

481 Disalin dari buku At Tabaruk Anwaa‟uhu wa Ahkaamuhu, 
Judul dalam Bahasa Indonesia Amalan Dan Waktu Yang Diberkahi, 
Penulis Dr. Nashir bin „Abdirrahman bin Muhammad al-Juda‟i, 
Penerbit Pustaka Ibnu Katsir. 

482 Catatan: Maksud membaca surat As Sajdah adalah 
membaca suratnya bukan memaksudkan untuk mengkhususkan 
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Sebagaimana terdapat dalam hadits Abu Hurairah  , 
beliau berkata, 

 َّ َّ خُنَّسِ ٌْ - –ؤَ َٕ َّوْشَؤُ كَِ خُصُّسْكِ َّ َُ( كَِ ًَد ُٔؼَصِ ذِ )خلم ظَنْضِّ َّ خُْفُ

 ْْ َٖ خُذَّىْشِ َُ ِٕ لِين  ِٓ َْ ؤَظََ ػَََِ خلإِْٗغَد ًَكَِ خُؽَّدَِْٗصِ ) ىَ  ًََُ خُشًَّْؼَصِ خلُأ

ًٌُسًخ( ْٖ شَْْحًد َٓزْ ٌُ َّ 

“Nabi   biasa membaca pada shalat Shubuh di hari 
Jum‟at “Alam Tanzil …” (surat As Sajdah) pada 
raka‟at pertama dan “Hal ataa „alal insaani hiinum 
minad dahri lam yakun syai-am madzkura” (surat Al 
Insan) pada raka‟at kedua.” 483  

2. Mandi ,memakai Wangian,Diam Mendengar Khutbah serta 

Sholat Jum’at dan Ba’diyah Jum’at 

Keberkahan lainnya yang dimiliki hari Jum‟at, 
bahwa siapa saja yang menunaikan shalat Jum‟at sesuai 

                                                                                        

ketika itu dengan surat yang ada ayat sajdahnya sebagaimana hal ini 
disalahpahami oleh sebagian orang. Sehingga tidak perlu mencari 
surat-surat lain yang terdapat ayat sajdah dan dibaca ketika Shalat 
Shubuh pada hari Jum‟at. Ini sungguh salah dalam memahami hadits 
Nabi  .  

Cukup perkataan Ibnu Mas‟ud   berikut sebagai nasehat, 

ْٞ ٕٞ ض٩َهَ ٍِ، كُىٗ بٔدِعَ ٨َٗ تَبِتَدٔعُ٘ا فَقَدِ كُفٔٚتُ  اتٖبٔعُ٘ا، 
“Ikutilah (petunjuk Nabi  , pen), janganlah membuat bid‟ah. 
Karena (sunnah) itu sudah cukup bagi kalian. Semua bid‟ah adalah 
sesat.” Diriwayatkan oleh Ath Thobroniy dalam Al Mu‟jam Al Kabir [ 
8770]. Al Haytsamiy mengatakan dalam Majma‟ Zawa‟id bahwa para 
perowinya adalah perawi yang dipakai dalam kitab shohih. 

483 HR. Muslim,[ 880]. 
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dengan tuntunan adab dan tata cara yang benar, maka 
dosa-dosanya yang ter-jadi antara Jum‟at tersebut 
dengan Jum‟at sebelumnya akan diampuni. 

Sebagaimana disebutkan dalam Shahih al-Bukhari 
dari Salman al-Farisi  . Dia mengatakan bahwa Nabi   
bersabda, 

ْٖ دُىْنِوِ  ِٓ ُٖ ًََّذَّىِ ْٖ ؼُيْشٍ  ًََّعَؽَيَّشُ َٓد خعْعَؽَدعَ ِٓ ُٔؼَصِ  ٌَّْ خُْفُ َّ ٌَ ُـ َُ سَ ْـعَغِ لَا َّ

َّ ِٖ ؼُ َٖ خؼْنَْْ َّ َّخْشُؾُ كَلَا ُّلَشِّمُ زَْْ ْٖ ؼِْرِ زَْْعِوِ ؼُ َٔظُّ ِٓ َّ ًْ ًُعِرَ  ؤَ ُّصَِِِّ َٓد 

ُٔؼَصِ خْلُأخْشٍَ َٖ خُْفُ ًَزَْْ َْ خْلِإَٓدُّ بِلاَّ ؿُلِشَ َُوُ َٓد زَْْنَوُ  ٌََِّ َّ ُّنْصِطُ بِرَخ ظَ  .َُوُ ؼُ

“Tidaklah seseorang MANDI PADA HARI JUM‟AT, dan 
bersuci semampunya, berminyak dengan minyak, 
atau mengoleskan minyak wangi dari rumahnya, 
kemudian keluar (menuju masjid), dan dia tidak 
memisahkan dua orang (yang sedang duduk 
berdampingan), kemudian dia mendirikan shalat 
yang sesuai dengan tuntunannya, lalu diam 
mendengarkan (dengan seksama) ketika imam 
berkhutbah melainkan akan diampuni (dosa-
dosanya yang terjadi) antara Jum‟at tersebut dan 
ke Jum‟at berikutnya.”484  

                                         

484 Shahih Al-Bukhari (1/213) kitab al-Jumu‟ah bab ad-Duhn lil 
Jumu‟ah. 
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Sedangkan dalam Shahih Muslim terdapat tambahan 
tiga hari. Dari Abu Hurairah   dari Nabi  . Beliau 
bersabda, 

 ْٖ َّ ؤَْٗصَطَ لَعََّ َّلْشُؽَ ِٓ ُٔؼَصَ كَصَََِّ َٓد هُذِّسَ َُوُ ؼُ َّ ؤَظََ خُْفُ ََ ؼُ ِٖ خؿْعَغَ َٓ

َُ ؼَلَاؼَصِ  ًَكَعْ ُٔؼَصِ خْلُأخْشٍَ  َٖ خُْفُ ًَزَْْ َّ ُّصَِِِّ َٓؼَوُ ؿُلِشَ َُوُ َٓد زَْْنَوُ  خُؽْسَعِوِ ؼُ

 .ؤََّّدٍّ

“Barangsiapa yang mandi lalu berangkat Jum‟at, 
kemudian mendirikan shalat semampunya, 
selanjutnya diam mendengarkan khutbah (imam) 
hingga khutbahnya selesai kemudian shalat bersama 
imam, niscaya akan diampuni dosa-dosanya antara 
Jum‟at itu hingga Jum‟at berikutnya dan ditambah 
tiga hari lagi.”485  

3. Memperbanyak Sholawat 

Dari Abu Umamah, Rasulullah   bersabda, 

 َّ َّ صَلَاشَ ؤَُّٓعَِ ظُؼْشَضُ ػََِ ُٔؼَصٍ كَةِ ُـ  ٌِّْ َّ ِّ ًُ َٖ خُصَّلَاشِ كَِ  ِٓ َّ ًْؽِشًُخ ػََِ ؤَ

ْْ ِٓنَِّ َٓنْضَُِصً َٕ ؤَهْشَزَيُ ًَد َّ صَلَاشً  ْْ ػََِ ًْؽَشَىُ َٕ ؤَ ًَد  ْٖ َٔ ُٔؼَصٍ ، كَ ُـ  ٌِّْ َّ ِّ ًُ  كَِ 

“Perbanyaklah shalawat kepadaku  pada setiap 
Jum‟at. Karena shalawat umatku akan diperlihat 

                                         

485 Shahih Muslim (2/587) kitab al-Jumu‟ah bab Man Asami‟a 
wa Anshata fil Khutbah 
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kan padaku pada setiap Jum‟at. Barangsiapa yang 
banyak bershalawat kepadaku, dialah yang paling 
dekat denganku pada hari kiamat nanti.” 486  

َّ صلاشً »هدٍ: هدٍ سعٌٍ خلله :   ػٖ ؤٗظ زٖ ٓدُي َٖٓ صََِّ ػِ

ٌَخضٍ، ًلُؽَّطْ ػنو ػَشْشُ خَؽْدضٍ ، ًخلذشً ، صَ َِ خلُله ػِْو ػَشْشَ صََِ

َـدضٍ ًسُكِؼَطْ ُو ػَشْشُ سًخه خُنغدجِ ًؤحمذ ًؿيرهمد ًىٌ لذّػ « دَسَ

 .صمْك

Dari Anas bin malik  , beliau berkata bahwa 
Rasulullah   bersabda: “Barangsiapa yang 
mengucapkan shalawat kepadaku satu kali maka 
Allah akan bershalawat baginya sepuluh kali, dan 
digugurkan sepuluh kesalahan (dosa)nya, serta 
ditinggikan baginya sepuluh derajat/tingkatan (di 
surga kelak)” 487  

                                         

486 HR. Baihaqi dalam Sunan Al Kubro. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini hasan ligoirihi –yaitu hasan dilihat dari 
jalur lainnya-. Lihat Shahih At Targhib wa At Tarhib ,[1673] 

487 SHAHIH. Hadits Riwayat An-Nasa‟i (1297), Ahmad (3/102 
dan 261), Ibnu Hibban (904) dan al-Hakim (2018), dishahihkan oleh 
Ibnu Hibban rahimahullah, al-Hakim rahimahullah dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi, rahimahullah juga oleh Ibnu hajar rahimahullah 
dalam “Fathul Baari” (11/167) dan al-Albani rahimahullah dalam 
“Shahihul adabil mufrad” (643)]. 
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4. Membaca Surah Al Kahfi 

Dianjurkan membaca Surat Al Kahfi.Dari Abu Sa‟id Al 
Khudri, Nabi   bersabda, 

 بٕ ٖٓ هشؤ عٌسش خٌُيق ٌّّ خلجٔؼص ؤظدء ُو ٖٓ خُنٌس ٓد زين خلجٔؼعين

“Barangsiapa membaca surat Al Kahfi pada hari 
Jum‟at, maka ia akan disinari oleh cahaya di antara 
dua jum‟at” 488.  

Dalam lafazh lainnya dikatakan, 

ُٔ ٌَيْقِ ََُِْْصَ خُْفُ ْٖ هَشَؤَ عٌُسَشَ خُْ َٓ َٖ ًَزَْْ َٔد زَْْنَوُ  َٖ خُنٌُّسِ كِْ ؼَصِ ؤَظَدءَ َُوُ ِٓ

 خُْسَْْطِ خُْؼَعِْنِ.

“Barangsiapa membaca surat Al Kahfi pada malam 
Jum‟at, maka ia akan mendapat cahaya antara 
dirinya dan rumah yang mulia (Mekkah).” 489  

5. Memperbanyak Do’a 

Di antara keberkahan hari Jum‟at, bahwa di 
dalamnya terdapat waktu-waktu dikabulkannya do‟a490. 

                                         

488 HR. Hakim. Beliau mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih. 

489 HR. Ad Darimi ,[3407]. Syaikh Husain Salim Asad 
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih sampai Abu Sa‟id dan 
mauquf padanya 
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Dalam ash-Shahihain terdapat hadits dari Abu 
Hurairah   bahwa Rasulullah  menyebut hari Jum‟at, 
lalu beliau   bersabda, 

“ ْ ٌَ هَدجِ ًَىُ   ْ ٌَخكِوُيَد ػَسْذ  ُٓغِِْ ٍُ خلَله ظَؼَدََُ شَْْحًد  كِْْوِ عَدػَصٌ لَا ُّ ُّصَِِِّ َّغْإَ

ًَؤَشَدسَ زَِْذِهِ ُّوَُِِِّيَد  ”.بِلاَّ ؤَػْؽَدهُ بَِّّدهُ 

“„Di hari Jum‟at itu terdapat satu waktu yang 
jika seorang Muslim melakukan shalat di dalamnya 
dan memohon sesuatu kepada Allah Ta‟ala, niscaya 
permintaannya akan dikabulkan.‟ Lalu beliau 
memberi isyarat dengan tangannya yang menun-
jukkan sedikitnya waktu itu.”491 

                                                                                        

490 Disalin dari buku At Tabaruk Anwaa‟uhu wa Ahkaamuhu, 
Judul dalam Bahasa Indonesia Amalan Dan Waktu Yang Diberkahi, 
Penulis Dr. Nashir bin „Abdirrahman bin Muhammad al-Juda‟i, 
Penerbit Pustaka Ibnu Katsir. 

491 Shahih al-Al-Bukhari (1/224) kitab al-Jum‟ah dan Shahih 
Muslim (2/584) kitab al-Jumu‟ah 
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